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KATA PENGANTAR 
 الرحيم الرحمن الله بسم

 
Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan 

keharibaan Ilahirabbi yang telah memberi limahan energi hingga 

proses penyelesaian penulisan buku ini akhirnya rampung jua, 

meski harus diakui, bahwa perjalanan menuju ke situ memang 

terasa agak terseok-seok karena kesibukan demi kesibukan begitu 

menyita waktu. Shalawat serta salam dikirimkan kepada junjungan 

alam Rasulullah Saw. yang telah berjasa membawa hidayah agama 

ini kepada kehidupan manusia semua.   

Kajian kebahasaan atau ”fikih bahasa” (fiqh al-lughah) ini 

adalah sebuah bentuk studi yang relatif belum begitu popular di 

tanah air kita Indonesia. Penulis tertarik membahas masalah ini 

sebab semenjak tahun 1994 penulis telah dipercaya mengajarkan 

materi ini pada Fakultas Tarbiyah Jurusan PBA IAIN Imam Bonjol 

di Batusangkar, hingga sampai sekarang pun juga masih mengasuh 

mata kuliah tersebut di STAIN Batusangkar pada Prodi PBA. 

Sejauh ini, belum ada referensi yang representatif yang ditulis 

dalam bahasa Indonesia yang bisa menjadi pedoman bagi 

mahasiswa dalam mempelajari ”fikih bahasa” atau lebih spesisifik 

”fikih bahasa Arab”. Oleh karena itu, semoga saja buku ini dapat 

menjadi salah satu alternatif jawaban dari permasalahan di atas.  

Selanjutnya, perlu penulis sebutkan di sini bahwa buku 

yang ada di tangan anda ini adalah disertasi saya yang telah 

berhasil saya pertahankan di hadapan sidang terbuka pada Sekolah 

Pascasarjana (S3) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 

2008. Tidak ada perobahan yang signifikan yang saya lakukan 

dalam penerbitan ini. Hanya saja demi kepentingan penerbitan 

maka judul disertasi ini saya ganti sedemikian rupa hingga jadilah 

sebagaimana adanya sekarang. Meski sempat terpendam agak lama 

di dalam lemari, akan tetapi berkat saran yang kuat dari saudara 

Chardinal Putra ditambah dengan tangan trampil dari seorang 

kolega saya, Marhen, akhirnya proses editing buku ini rampung 
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juga hingga jadilah dia sebagaimana adanya sekarang. Perjalanan 

panjang yang telah ditempuh hingga layak terbit seperti ini 

sesungguhnya telah melibatkan bantuan dari banyak pihak. Oleh 

karena itu, tidak ada kata-kata yang pantas diucapkan kecuali 

terima kasih dan terima kasih. Dengan segala kerendahan hati 

izinkan penulis menyebut beberapa di antara mereka sebagai 

berikut; 

1. Bapak Prof. Dr. Ahmad Thib Raya, MA dan bapak 

Prof. Dr. Ahmad Syatori Ismail, MA  yang keduanya 

selain menjadi pembimbing dan promotor dari 

disertasi ini, juga telah mengajarkan kepada penulis 

cara menjadi peneliti bahasa terutama bahasa Arab.  

2. Bapak Ketua STAIN Batusangkar, kala itu dijabat 

oleh bapak Dr. Syukri Iska, M.Ag, yang telah  

memberikan izin kepada penulis untuk menimba ilmu 

di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

3. Rektor UIN Syarif Hidatullah Jakarta, Prof. Dr. 

Komaruddin Hidayat, MA. Direktur Sekolah 

Pascasarjana UIN Jakarta, Prof. Dr. Azyumardi Azra, 

MA. beserta para stafnya, Kepala dan staf 

perpustakaan utama UIN Jakarta; Kepala dan staf 

perpustakaan Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta.  

4. Kepada para kolega, teman-teman sejawat, di antara 

mereka yang mesti penulis sebut di sini, adalah Dr. 

H. Mafri Amir, yang selalu saja meluangkan 

waktunya untuk bertukar fikiran, berdiskusi dan 

berbagi pengalaman dengan penulis. Drs. Afdal Zikri 

M.Hum. Drs. Al-Mukmin Ibn Ali SH serta Safri 

Marja dan lain-lainnya yang semuanya ikut berjasa 

pada penulis dalam proses penyelesaian buku  ini. 

5. Kepada semua keluarga besar Darul Ma’arif al-

Karimiyah yang berdomisili di Jakarta, mamak-

mamak, etek-etek, kakak-kakak dan adik-adik 

semuanya. Teristimewa Uwak Dra. Hj. Nurbaiti 

Nurut, berserta keluarganya, yang telah berlapang 
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hati membantu penulis selama mengikuti kuliah (S3) 

di Pascasarjana UIN Jakarta dan memperbolehkan 

saya beserta anak-anak tinggal dan menghuni rumah 

beliau selama beberapa tahun di Jakarta. Semoga 

kebajikan beliau dibalasi oleh Tuhan Yang Maha 

Kuasa.  

6. Terima kasih juga dipersembahkan kepada ayahanda 

(alm) Zulkarnaini dan Ibunda Zahrah Dj BA dan juga 

kedua mertua, Apa Syamsir dan Ibu Asnelly, serta 

adik-adik semuanya yang tak pernah kenal lelah 

mendorong penulis untuk menempuh dan 

menyelesaikan pendidikan formal tertinggi ini. 

7. Ucapan terima kasih juga tak lupa penulis sampaikan 

kepada pihak STAIN Press, kepala UPP STAIN 

Batusangkar yang telah sudi menerbitkan buku ini.  

Untuk mereka semua, penulis hanya bisa bermohon kepada 

Allah, Tuhan Seru Sekalian Alam, semoga saja Dia berkenan 

menjawab doa-doa ini dan membalas jasa-jasa baik yang telah 

mereka berikan kepada penulis, tercatat hendaknya sebagai amal 

shaleh bagi mereka serta memperoleh ganjaran yang lebih baik di 

sisi-Nya. Âmîn ya rabb al-’âlamîn. 

Akhirnya, karya ini kupersembahkan kepada tambatan hati 

belahan jiwa, isteriku tercinta Dra. Elvi Rahmi dan anak-anakku 

tersayang, Wentiza Rif’atil Hilmi Akhyar, Reivani Elhan Akhyar, 

Ella Hermesa Atiha Akhyar dan Muhammad Zia Sadra Akhyar, 

yang selalu sabar dan tabah walau terkadang harus ditinggal 

berbulan-bulan lamanya oleh ayahnya, semoga saja mereka 

semakin hari semakin mengerti dan memahami apa yang sedang 

digeluti dan diperjuangkan ayahnya. Wassalam 

 

Batusangkar, 22 Februari 2011 

Penulis, 

 

 

Akhyar Hanif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini membahas pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî 

terutama yang berkaitan erat dengan persoalan-persoalan 

kebahasaan („Ulûm al-Lughah) terutama pemikiran-pemikiran 

kebahasaanya yang termuat dalam kitabnya yang monumental 

yakni; al-Muzhir fî „Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ (untuk 

selanjutnya disebut “al-Muzhir”).
1
 Di dalam tradisi Arab-muslim 

dahulu kajian-kajian kebahasaan ini dikenal dengan beberapa 

istilah antara lain seperti al-nahw, al-lughah, al-balâghah, „ilm al-

lughah dan fiqh al-lughah. Para penulis Arab terdahulu pertama 

sekali menyebut aktivitas mengoleksi dan mengumpulkan kosakata 

bahasa Arab (al-mufradât al-lughawiyah) dengan beberapa 

sebutan, yang paling lama adalah sebutan “al-lughah” atau “„ilm 

al-lughah”. Jadi yang mereka maksud dengan istilah “al-lughah” 

atau “„ilm al-lughah” itu adalah ilmu khusus mengoleksi atau 

mengumpulkan kosakata-kosakata bahasa Arab, terutama 

kosakata-kosakata aneh atau yang mereka anggap aneh (gharîb) 

dan kemudian menganalisanya sedemikian rupa, baik dari segi 

fonologi, morfologi ataupun etimologinya, termasuk juga 

memahami makna-maknanya (semantik), sehingga terkumpullah 

sekian banyak kosakata asing atau aneh itu dalam catatan-catatan 

mereka. Aktivitas semacam ini pernah dilakukan Ibn Abbâs (w. 68 

H) ketika dia memfokuskan perhatiannya kepada kosakata-

kosakata aneh atau asing (al-gharîb atau foreign words) yang ada 

dan terdapat dalam al-Qur‟an sehingga lahirlah kitabnya yang 

                                                 
1Kitab “al-Muzhir” yang dijadikan objek dari penelitian ini adalah kitab yang diterbitkan oleh 

percetakan Dâr al-Fikr yang tahunnya tidak disebutkan. Akan tetapi menurut para editornya kitab ini 

sebelumnya, telah naik cetak sebanyak tiga kali. Pertama dicetak oleh percetakan al-Amîriyah tahun 1282 

H, kedua dicetak oleh percetakan al-Sa‟âdah dan ketiga oleh Shabîh di Kairo. Menurut para Editor 

tersebut, tatkala mereka ingin mencetaknya maka mereka telah merujuk kepada tiga cetakan di atas. 

Mereka telah menemukan ketiga buah cetakan tersebut dalam satu bentuk, tidak ada perubahan di antara 

satu dengan lainnya. Lihat kata pengantar kitab “al-Muzhir” oleh Muhammad Ahmad Jâd al-Maulâ dkk, 

dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir fî „Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ, (Bairut: Dâr al-Fikr, t. th), h. 3 
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sangat terkenal “Gharîb al-Qu‟rân”.
2
 Adapun orang yang 

melakukan kegiatan seperti itu disebut dengan istilah “al-lughawî” 

 yakni orang yang mengerti dan menguasai sekelompok (اللغىي)

besar kosakata dalam bahasa Arab, terutama kosakata-kosakata 

yang aneh atau asing (gharîb), yang tidak atau belum mereka kenal 

dalam percakapan atau dalam bahasa standar mereka (al-lughah al-

fushâ), termasuk juga dalam hal ini, mereka yang menuliskan 

mu‟jam (kamus).
3
 

Berdasarkan pengertian itu maka Sibawaih tidak bisa disebut 

dengan sebutan “al-lughawî” ( اللغىي ) akan tetapi lebih pas disebut 

“al-nahwî” ( الٌحىي ), sementara al-Khalîl dapat disebut dengan 

sebutan “al-Lughawî” karena dia telah menulis sebuah mu‟jam 

yakni al-„Ain. Demikian pula Ibn Duraid dan al-Jauharî karena 

masing-masing telah menuliskan mu‟jam; Jamharah al-Lughah 

dan Tahdzîb al-Lughah. Pengertian seperti ini kemudian 

belangsung beberapa abad lamanya di kalangan Arab.
4
  

Adapun istilah fiqh al-lughah agaknya baru lahir pada paroh 

kedua abad ke-IV Hijriyah yakni setelah munculnya buku al-

Shâhibî fi Fiqh al-Lughah Wa Sunan al-„Arab Fi Kalâmihâ, yang 

ditulis oleh Ibn Fâris (w. 395). Setelah itu istilah ini populer 

beberapa abad lamanya di kalangan para pemikir kebahasaan Arab 

klasik hingga kemudian menghilang karena berubah bentuk atau 

lebih mengerucut kepada bentuk kajian yang lebih spesifik seperti 

kajian tentang al-dakhîl, al-mu‟arrab, al-tudhâdh dan lain 

sebagainya.
5
 Istilah fiqh al-lughah ini barulah muncul dan popular 

                                                 
2 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-

Tsâlist, (Bairût: Mansyûrât Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 78. lihat juga Jaroslav Stetkevych, The 

Modern Arabic Literary Language, Lexical and Stylistc Developments, (London: The University of 

Chicago Press, 1970), h. 57. 
3 „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

„Arabiyah, 1979), h. 37 
4 Mahmûd Fahmî Hijâzî, „Ilm al-Lughah al-„Arabiyah: Madkhal Târîkhî Muqâran fi Dhaw‟ al-

Turâst wa al-Lughât al-Sâmiyah, (Kairo: Dâr Gharîb li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr wa al-Tawzî‟, t. th,), h. 

65 
5 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-

Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlist, (Bairût: Mansyûrât Dâr Maktabah al-Hayât, 

1980), h. 430 
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lagi pada abad modern di Mesir terutama setelah munculnya buku 

Fiqh al-Lughah karya „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî.
6
  

Dengan demikian jelaslah bahwa istilah fiqh al-lughah ini 

bukanlah hal yang baru di kalangan Arab karena ia telah muncul 

semenjak pada abad ke-IV Hijrah, jauh sebelum kajian philology 

lahir di Barat. Akan tetapi yang menarik adalah bahwa hingga saat 

ini di kalangan para pakar bahasa Arab sekarang penggunaan 

istilah tersebut masih sangatlah problematis terutama dalam 

kaitannya dengan istilah „Ilm al-Lughah yang dikenal di Barat 

dengan istilah Linguistics.
7
 

Bagaimana problematisnya persoalan tersebut di kalangan 

para linguis Arab sekarang, berikut akan dipaparkan sepintas 

mengenai hal itu. Menurut „Abduh al-Râjihî,
8
 sesungguhnya studi-

studi kebahasaan pada perguruan-perguruan tinggi kita (kalangan 

masyarakat Arab) dikenal dengan istilah fiqh al-lughah dan 

kemudian juga dikenal istilah „ilm al-lughah. Penggunaan kedua 

istilah itu terkadang cenderung tumpang-tindih (overlepping) 

antara satu dengan lainnya sehingga menimbulkan keragu-raguan 

dalam pemahaman terhadap masing-masing disiplin ilmu itu 

temasuk juga batasan lapangan kajiannya. Kita membaca misalnya 

seseorang menulis buku tentang fiqh al-lughah tetapi 

sesungguhnya buku itu adalah „ilm al-lughah, dan hanya dengan 

mengadakan sedikit perluasan dalam penggunaan istilah itu, yakni 

dengan memaparkan beberapa pembahasan mengenai hayât al-

lughah dan sebab-sebab perubahannya ( هي  حياج اللغح وها يطرأ ػليها

دراسح ) atau pembahasan mengenai bunyi-bunyi bahasa (تغيراخ

                                                 
6 Mengenai muncul dan popularnya kembali istilah fiqh al-lughah itu dalam khazanah kajian 

kebahasaan di kalangan para peneliti bahasa Arab pada abad modern akan penulis ulas secara agak lebih 

detil pada bab IV dalam penelitian ini.  
7Tentang bagaimana problematisnya istilah tersebut di kalangan para pakar bahasa Arab 

sekarang dapat dilihat misalnya dari model-model kajian yang mereka lakukan terhadap bahasa Arab itu 

sendiri yang kemudian mereka sebut dengan istilah fiqh al-lughah. Sebagai misal lihatlah dua karya „Ali 

„Abd al-Wâhid Wâfî yang berjudul „Ilm al-Lughah dan Fiqh al-Lughah. Atau juga karya Ramadhân „Abd 

al-Tawwâb yang berjudul; Fushûl fî Fiqh al-Lughah, (Kairo: Maktabah al-Khânijî, 1979), dan lain 

sebagainya.  
8 „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-

„Arabiyah, 1979), h. 9-11 
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التً تتألف هٌها اللغح حىيللغالأطىاخ ا ) atau juga pembahasan mengenai 

makna ( هي حيث دلالتها دراسح اللغح ) dan seterusnya.
9
  

Di kalangan para penulis Arab sekarang yang menulis buku 

tentang fiqh al-lughah, ada yang kemudian menggandengkan judul 

itu dengan anak judul yang berfungsi sebagai keterangan penjelas 

terhadap judulnya, seperti yang dilakukan oleh Muhammad al-

Mubârak yang menulis buku dengan judul “Fiqh al-lughah wa 

Khashâish al-„Arabiyah: Dirâsah Tahlîliyah Muqâranah li al-

Kalimah al-„Arabiyah…, Inti dari anak judul tersebut adalah 

“Sebuah Studi Analisis-Komparatif Terhadap Kosakata Bahasa 

Arab”. Di dalam buku itu dipaparkannya pembahasan-pembahasan 

yang antara lain mengenai bunyi bahasa (ألأطىاخ اللغىيح), derivasi 

 makna kata ,(الأتٌيح والأوزاى) struktur dan timbangan kata ,(الإشتقاق)

.dan lain sebagainya (هؼاًً الألفاظ)
10

  

Buku Shubhî al-Shâleh yang berjudul; Dirâsât fi al-Fiqh al-

lughah, di dalamnya dipaparkan antara lain; Bahasa Arab di antara 

saudara-saudaranya bahasa Semitik (الؼرتيح تيي أخىاتها الساهيح), Ciri-

ciri bahasa Arab (خظائض الؼرتيح), al-i‟râb (الإػراب), Kesesuaian 

antara huruf Arab dengan maknanya (هٌاسثح حروف الؼرتيح لوؼاًيها), 

Kesesuaian-konvensional dan ragam derivasi ( سثح الىضؼيح وأًىاع الوٌا

 termasuk juga mengani al-Naht wa al-Isytiqâq al-Kibâr ,(الإشتقاق

dan lain sebagainya.
11

 

Terakhir misalnya, buku Ibrâhîm al-Sâmurâ‟i yang berjudul; 

Fiqh al-lughah al-Muqâran. Buku ini agak tampil beda dengan 

buku-buku di atas, penulisnya mengumpulkan beberapa makalah 

yang bermacam-macam yang sebagiannya meliputi topik-topik 

umum seperti; Bahasa Arab antara Posisi Stagnasi, Progressif dan 

Produktif (الؼرتيح تيي الجوىد والتطىر والتىليذ), Budaya Arab Beserta 

Iklimnya ( حالثقافح الؼرتيح والإقليوي ). Pada bagian lain, dia juga 

membahas topik-topik yang lebih spesifik seperti: Kata kerja 

                                                 
9 Misalnya lihatlah karya „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî : Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah 

Mashr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 1941), h. 96-164. Ketumpangtindihan seperti ini ditunjukkan pula oleh 

Mahmud Fahmî Hijâzi dalam bukunya; „Ilm al-Lughah Baina al-Turâts wa al-Manâhij al-Hadîtsah, 

(Kairo: al-Maktabah al-Tsaqâfah t.th), h. 20. 
10 Lihatlah buku Muhammad al-Mubârak yang memberi judul bukunya, “Fiqh al-Lughah wa 

Khashâish al-„Arabiyah: Dirâsah Tahlîliyah-Muqâranah li al-Kalimah al-„Arabiyah wa „Ardh li Manhaj 

al-„Arabiyah al-Ashîl fi al-Tajdîd wa al-Tawlîd ”, (Damsiq: Dâr al-Fikr, 1960). 
11 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fi Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„ilm li al-Malâyîn, 1970), Cet. ke-

IV 
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(verba) dan sistemnya dalam bahasa Arab ( ًالفؼل والٌظام الفؼلً ف

الٌىى والجين فً اللغح ) Huruf Nûn dan Mîm dalam bahasa Arab ,(الؼرتيح

.dan lain sebagainya (الؼرتيح
12

 

Semua model atau bentuk kajian fiqh al-lughah yang 

beraneka ragam di atas adalah kajian-kajian yang secara eksplisit 

menyebutkan bentuk kajiannya dalam disiplin fiqh al-lughah, dan 

menjadikan bahasa Arab sebagai objek utamanya. Akan tetapi di 

situ pulalah sesungguhnya letak persoalannya, karena istilah fiqh 

al-lughah itu sendiri hingga hari ini belumlah definitif. 

Ketidakjelasan ruang lingkup, tujuan dan metodenya ini sedikit 

banyak menyebabkan pemakaian terhadap istilah tersebut terasa 

agak membingungkan baik di kalangan mahasiswa, dosen, dan 

bahkan juga termasuk sebagian para peneliti bahasa. Oleh Karena 

itu, bila dicermati lebih jauh maka akan terkesan para penulis buku 

di atas menyamakan antara fiqh al-lughah dan „ilm al-lughah. „Ali 

„Abd al-Wâhid Wâfî misalnya, tidak membedakan secara tegas 

antara keduanya meski kelihatannya fiqh al-lughah baginya adalah 

kajian-kajian khusus yang hanya membahas segala sesuatu yang 

terkait dengan bahasa Arab. Dalam kata pengantar bukunya; Fiqh 

al-Lughah cetakan pertama dia mengatakan;  

فصيلة  -فى ضوء الحقائق التى كشفنا عنها فى كتابنا السابق –وسندرس فى هذا الكتاب 
خاصة من فصائل اللغات الإنسانية، وهى فصيلة "اللغات السامية" مفصلين بعض 

 ، ومجملين القول فيما عداها. التفصيل فى لغة منها، وهى اللغة العربية

ء الثانى من كتابنا "علم اللغة", غير أننا آثرنا أن نطلق عليه فمؤلفنا هذا فى منزلة الجز
اسما خاصا شاع استعماله فى الموضوعات التى يعرض لها، وخاصة ما يتعلق منها 

 13 باللغة العربية.

Kami akan bahas dalam buku ini –masih dalam konteks 

hakikat umum yang telah kami paparkan sebelumnya dalam 

buku kami terdahulu („Ilm al-Lughah -pen)- satu rumpun 

khusus dari rumpun-rumpun bahasa manusia, yaitu rumpun 

“bahasa-bahasa Semitik”, sembari dengan memfokuskan diri 

secara agak mendalam pada salah satu bahasanya saja, yakni 

                                                 
12 Lihat detilnya dalam buku Ibrâhîm al-Sâmurâ‟i, Fiqh al-Lughah al-Muqâran, (Bairut: Dâr al-

„Ilm li al-Malâyîn, 1968).  
13 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mashr li al-Tha‟i wa al-Nasyr, 

1941), h. 5  
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bahasa Arab. Akan tetapi menyinggung juga secara umum 

mengenai bahasa-bahasa lainnya.   

Karya kami ini sebenarnya merupakan juz kedua dari buku 

kami „Ilm al-Lughah, akan tetapi kami terpengaruh oleh 

sebutan penamaan khusus yang tengah populer penyebutannya 

dalam topik-topik yang dibahas ketika itu, terutama yang 

terkait dengan kajian-kajian yang berbahasa Arab.   

Muhammad al-Mubârak mengatakan bahwa sesungguhnya 

„ilm al-lughah (ilmu bahasa) dengan pengertian seperti ini, 

sebagaimana yang telah kami paparkan di atas, dan sebagaimana 

yang selama ini telah berlaku dalam kajian-kajian perkembangan 

bahasa, kami berpendapat bahwa kami harus menetapkan salah 

satu di antara dua nama; “„ilm al-lughah” atau “fiqh al-lughah”, 

karena keduanya mempunyai maksud sama dan sepenuhnya sesuai 

dan absah sebagai bentuk kajian ilmiah dalam bahasa. 

Sesungguhnya kami akan menggunakan salah satu di antara dua 

nama itu dan kami pakaikan terhadap ilmu ini karena hal itu juga 

telah digunakan oleh para ulama kami terhadulu dan ternyata 

mereka benar.
14

  

Shubhî al-Shâlih juga mengakui bahwa sangat sulit menarik 

benang merah untuk membedakan antara „ilm al-lughah dan fiqh 

al-lughah karena banyak objek kajiannya yang saling tumpang-

tindih di kalangan para pakar baik di Timur dan maupun di Barat, 

yang lama dan yang baru, dan tak jarang ketumpangtindihan ini 

terkadang berdampak kepada penguasaan terhadap salah satu di 

antaranya…! dan jika diperhatikan dengan seksama perbedaan 

antara dua kutub dalam kajian bahasa ini, terutama seputar 

perbedaan penamaan yang telah digunakan pada keduanya, niscaya 

akan ditemukan sesuatu yang sesungguhnya tidaklah terlalu 

penting (insignificant). Oleh karenanya, kami mengusulkan kepada 

para peneliti sekarang agar jangan mengganti penamaan itu dengan 

yang lain (yakni fiqh al-lughah), bahkan mereka seharusnya 

memperluasnya kepada semua kajian kebahasaan karena setiap 

                                                 
14 Muhammad al-Mubârak, Fiqh al-Lughah wa Khashâish al-„Arabiyah: Dirâsah Tahlîliyah 

Muqâran ah li al-Kalimah al-„Arabiyah wa „Aradh li Manhaj al-„Arabiyah al-Ashîl fi al-Tajdîd wa al-

Tawlîd, (Bairut: Dâr al-Fikr li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr wa al-Tawzî‟, 1964), Cet ke-2, h. 39 



 7 

pengetahuan (ilmu) terhadap sesuatu adalah fiqh (kullu „ilmin 

lisyai‟in fahuwa fiqh), oleh karena itu, apa halangannya jika semua 

bentuk kajian ini dinamakan dengan fiqh?
15

 

Pada abad modern, terutama setelah terjadinya kontak antara 

para peneliti bahasa dari kalangan Arab dengan metodologi ilmu 

bahasa atau linguistik modern dari Barat, maka tidaklah diragukan 

lagi banyak di antara mereka yang terpengaruh oleh metode atau 

pendekatan linguistik modern tersebut sehingga merobah cara 

pandang mereka terhadap model-model kajian kebahasaan yang 

lama. Oleh karena itu, kelompok ini lebih cenderung membedakan 

secara tegas antara istilah„ilm al-lughah dengan fiqh al-lughah.
16

 

Dengan demikian sesungguhnya ada dua kelompok dalam 

hal ini yaitu pertama, mereka yang menyamakan antara fiqh al-

lughah dan „ilm al-lughah, kedua, mereka yang cenderung 

membedakan dengan tegas antara kedua istilah tersebut. Adapun 

yang menyamakan kedua bentuk kajian tersebut, bagi mereka 

kajian fiqh al-lughah sama dengan kajian „ilm al-lughah. Bagi 

kelompok ini kajian fiqh al-lughah adalah bentuk kajian yang 

khusus terhadap bahasa Arab tidak untuk bahasa-bahasa lainnya. 

Dengan kata lain, bagi kelompok ini, kajian seperti ini adalah 

kajian linguistik yang bersifat khusus atau (ػلن اللغح الخاص) bukan 

kajian linguistik umum (ػلن اللغح الؼام). Sementara bagi yang kedua, 

karena kelompok ini sangat terpengaruh oleh metode linguistik 

modern dari Barat, maka mereka cenderung membedakan antara 

kedua istilah tersebut. Bagi kelompok ini istilah fiqh al-lughah 

adalah philology
17

 sedangkan „ilm al-lughah adalah linguistics.
18

 

                                                 
15 Shubhî al-Shâleh, Dirâsât fi Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-‟Ilm li al-Malâyîn, 1970), Cet. ke-

IV, h. 20 
16 Lihat antara lain Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr al-Ma‟ârif Mesir, 1962), h. 367 

dan Kamâl Basyr, Dirâsât fi „Ilm al-Lughah, (Mesir: Dâr al-Ma‟ârif, 1969), h. 48. lihat pula Mahmûd 

Fahmî al-Hijâzî, „Ilm al-Lughah al-„Arabiyah: Madkhal Târîkh Muqâran fi Dhaw‟i al-Turâts wa al-

Lughât al-Sâmiyah, (Kairo: Dâr Gharîb li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr, t. th), h. 65   
17 Secara sederhana philology, diindonesiakan menjadi filologi, itu dapat diartikan sebagai sebuah 

bentuk kajian yang dilakukan untuk meneliti naskah-naskah kuno atau manuskrip-manuskrip kuno, agar 

dengan itu dapat diketahui segala sesuatu yang terkait dengan komunitas pemilik bahasa tersebut, apakah 

mengenai adat-istiadatnya atau kebudayaannya, pemikirannya, agamanya, dan lain sebagainya. Lihat Uka 

Tjakrasasmita, Kajian Naskah-naskah Klasik dan Penerapannya Bagi Kajian Sejarah Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Pusdiklat Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 2006), h. 5. Lihat pula 

Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusdiklat Lektur Keagamaan 

Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 2007), h. 17.  
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Dalam konteks itulah sangat bijak apa yang dikemukakan al-

Râjihî, bahwa kami sesungguhnya tidaklah membantah adanya 

kekurangan dan kekeliruan pada metode dan pendekatan kami 

yang lama (manhajunâ al-qadîm), akan tetapi “ketentuan ilmiah” 

mengharuskan kita, terlebih dahulu, untuk mengkaji yang lama itu 

dengan pendekatan yang benar, mengungkapkannya secara cermat 

dan jujur apa-apa yang belum terungkapkan serta mengkaji hal-hal 

yang telah mapan dari padanya, dan yang terpenting, 

mengaitkannya dengan metode-metode atau pendekatan-

pendekatan yang telah pernah ada dalam kehidupan Arab-Islam. 

Setelah itu, barulah kemudian melakukan studi semacam ini dan 

menggandengkannya kepada pendekatan-pendekatan modern. 

Dengan begitu kita dapat membedakan antara yang salah dan yang 

benar, atau antara apa yang masih relevan dengan bahasa ini dan 

apa yang tidak lagi relevan dengannya.
19

  

Oleh karena itu, pertanyaan mendasarnya adalah apa 

sesungguhnya yang dimaksud dengan kajian fiqh al-lughah ini di 

kalangan Arab dalam kaitannya dalam studi kebahasaan? Untuk 

menjawab ini baragkali ada baiknya melihat keterangan berikut 

yang dikemukakan oleh Tammâm Hassân dalam bukunya al-

Ushûl, Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawî „Inda al-

„Arab: al-Nahw, Fiqh al-lughah, al-Balâghah, “Sesungguhnya 

istilah fiqh al-lughah adalah murni istilah Arab yang sama sekali 

tidak dikenal oleh orang-orang Barat dalam bahasa mereka, meski 

dalam penggunaannya, beberapa maknanya masih samar di 

sebagian kalangan Arab”.
20

 Selanjutnya pakar ini mengatakan; 

ketika terjadi kontak antara para linguis Arab sekarang dengan 

studi-studi bahasa modern yang dikenal dengan sebutan „ilm al-

lughah atau linguistik modern, mereka pertama-tamanya 

menetapkan nama atas studi-studi semacam ini dengan sebutan fiqh 

                                                                                                     
18 Untuk lebih jelas mengenai perbedaan antara philology dan linguistics ini lihat misalnya buku 

„Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), 

h. 9-11 atau juga lihat buku Tammâm Hassân, al-Ushûl, Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawî 

„Inda al-Arab: al-Nahw, Fiqh al-Lughah, al-Balâghah, (Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-Âmmah li al-

Kitâb, 1982), h. 263-271 
19 Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah Fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-

„Arabiyah, 1979, h. 3-4 
20 Tammâm Hassân, al-Ushûl, Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawî „Inda al-„Arab: al-

Nahw, Fiqh al-Lughah, al-Balâghah, (Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-„Âmmah li al-Kitâb, 1982), h. 269 
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al-lughah akan tetapi kemudian mereka mulai meninggalkan 

sebutan itu, kecuali hanya sebagian kecil saja yang masih bertahan, 

akan tetapi meski mereka telah berpaling dari sebutan semacam ini 

belum ada kesepakatan di antara mereka mengenai nama dari 

bentuk studi bahasa modern tersebut (linguistik modern). Beberapa 

kalangan di antara mereka menyebutnya dengan nama-nama 

seperti „Ilm al-Lughah, al-Alsiniyât, al-Lisâniyât, al-Lughawiyât 

al-Hadîtsah, atau al-Dirâsât al-Lughawiyah. Hingga saat ini pun 

masih terdapat silang pendapat seputar masalah penamaan itu di 

kalangan para linguis Arab modern. Sungguhpun demikian mereka 

sepakat bahwa kajian-kajian semacam ini dapat disebut sebagai 

kajian “fiqh al-lughah”.
21

   

Penulis sejalan dengan apa yang dikemukakan Tammâm 

Hassân di atas bahwa istilah Fiqh al-lughah sesungguhnya adalah 

istilah Arab dan sebutan bagi satu bentuk kajian kebahasaan yang 

khusus terhadap bahasa ini. Studi semacam ini telah memiliki 

lapangan objek kajiannya sendiri dan juga kerangka metodologi 

tersendiri pula. Oleh karena itu, bagaimana pun perbedaan yang 

terjadi di antara para pakar bahasa selama masih terkait dengan 

objek kajian bahasa Arab maka tetap saja masih dapat 

dimaskukkan ke dalam kerangka besar kajian fiqh al-lughah itu. 

Adalah kurang tepat kalau istilah ini harus “ditarik paksa” untuk 

diterjemahkan dengan istilah Barat “philology”. Barangkali itulah 

sebabnya mengapa Ramadhân „Abd al-Tawwâb, seorang pakar fiqh 

al-lughah sekarang, menamakan bukunya dengan Fushûl fi Fiqh 

al-„Arabiyah, tidak menamakannya dengan Fushûl fi Fiqh al-

Lughah al-„Arabiyah.
22

 Boleh jadi, dimaksudkan untuk 

menghilangkan kesan dari terjemahan fiqh al-lughah di atas, meski 

sesungguhnya yang dimaksud adalah itu juga. Oleh karena itu, 

menurut penulis, „Abd al-Tawwâb telah memperkenalkan satu 

istilah lagi dalam wacana (discourse) kajian bahasa Arab yaitu fiqh 

al-„arabiyah atau fiqh al-lughah al-„arabiyah. Akan tetapi sungguh 

                                                 
21Tammâm Hassân, al-Ushûl, Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawî „Inda al-„Arab: al-

Nahw, Fiqh al-Lughah, al-Balâghah, (Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-„Âmmah li al-Kitâb, 1982), h. 270 
22 Lihat Ramadhân „Abd al-Tawwâb yang menamakan bukunya dengan Fusûl fi Fiqh al-

„Arabiyah, (Kairo: Dar al-Turats, 1973), cet-1. Lihatlah bagaimana al-Tawwâb di sini tidak menamakan 

bukunya dengan Fusûl fi Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah.   



 10 

amat disayangkan pakar ini tidak menjelaskan dan menyinggung 

sedikit pun mengenai alasan penggunaanya terhadap istilah 

tersebut. Dia hanya mengatakan bahwa di kalangan perguruan 

tinggi di Arab sebutan fiqh al-lughah itu adalah studi khusus 

tentang bahasa Arab (fiqh al-lughah al-„arabiyah).
23

 Kalau 

diperhatikan secara seksama karyanya itu maka sesungguhnya 

karya ini adalah karya “serupa” dan “semodel” dengan fiqh al-

lughah kontemporer yang ditulis oleh pakar-pakar seperti buku 

„Ali „Abd al-Wahid Wâfî dan juga Shubhî al-Shâlih. Kalau pun ada 

perbedaan maka berbedaan itu tidaklah terlalu signifikan. 

Penelitian ini fokus kepada studi terhadap kitab “al-Muzhir” 

karya Jalâluddîn al-Suyûthî. Paling tidak ada beberapa alasan 

mengapa kitab ini yang dijadikan sebagai objek kajian; 

sebagaimana diketahui bahwa kitab “al-Muzhir” karya Jalâluddîn 

al-Suyûthî ini adalah sebuah karya yang sangat monumental dalam 

kajian kebahasaan. Karya ini dinilai banyak kalangan, seperti 

Shubhî al-Shâlih
24

 dan juga Goldziher
25

 sebagai salah satu referensi 

yang representatif dalam lapangan kajian fiqh al-lughah. Di 

samping itu, kitab “al-Muzhir” ini membahas tidak kurang 50 (lima 

puluh) macam persoalan atau topik tentang bahasa dan kebahasaan. 

Persoalan-persoalan itu telah dirinci Jalâluddîn al-Suyûthî 

sedemikian rupa sebagai berikut; 8 (delapan) macam persoalan 

mengenai bahasa ditinjau dari isnad-nya, 13 (tiga belas) persoalan 

mengenai kata-kata, 13 (tiga belas) pula mengenai makna, 5 (lima) 

mengenai keindahan bahasa, 1 (satu) persoalan mengenai 

penjagaan bahasa, 8 (delapan) merujuk kepada ihwal bahasa dan 

para pencetus/perawinya, 1 (satu) persoalan mengenai syair dan 

para penyairnya dan terakhir, 1 (satu) persoalan mengenai 

pengetahuan tentang kesalahan-kesalahan Arab.
26

 

                                                 
23 Ramadhân „Abd al-Tawwâb yang menamakan bukunya dengan Fusûl fi Fiqh al-„Arabiyah, 

(Kairo: Dar al-Turats, 1973), cet-1, h. 11   
24 Lihat kata pengantar yang ditulis Shubhî al-Shâleh dalam bukunya, Dirâsât fi al-Fiqh al-Lughah 

(Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 1970), Cet. ke-IV, h. 7 
25 Ignach Goldziher misalnya mengatakan: “His main work in philology is “al-Muzhir fî „Ulûm al-

Lughah” (The Bright Work on the Science of the Language), a very exhaustive survey of arabic philology, 

based on profuse literary material”.  Lihat dalam bukunya A short History of Classical Arabic Language, 

(terj. Joseph Desomogyi), (Hildesheim: Georg Olms Verlagsbuchhandlung, 1966), h.157 
26 Selengkapnya bunyi kutipan teks di atas demikian;  
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Oleh karena itu, merujuk kepada khazanah Arab klasik 

seperti yang dikemukakan oleh Amil Badî‟ Ya‟qûb,
27

 bahwa di 

antara buku-buku klasik yang mengkaji tentang fiqh al-lughah dan 

menamakan bukunya secara eksplisit dengan itu adalah buku “al-

Shâhibî fi Fiqh al-lughah wa Sunan al-„Arab fî Kalâmihâ” karya 

Ibn Fâris
28

 dan kemudian diikuti oleh buku “Fiqh al-lughah wa 

Sirr al-„Arabiyah” karya Abu Manshur al-Tsa‟âlibî,
29

 akan tetapi 

kelihatannya Ibn Fâris dan al-Tsa‟âlibî tidak membedakan istilah 

fiqh al-lughah dengan pengertian khusus. Mereka berdua 

memakaikan istilah tersebut hanya berdasarkan sebuah pilihan 

(‟alâ sabîli al-ikhtiyâr) belaka, tidak berdasarkan sebuah argumen 

tertentu (lâ „alâ sabîli al-ta‟yîn). Meski model dan bentuk kajian 

antara satu dengan lainnya sungguh jauh berbeda. Oleh karena itu, 

keduanya tidak membedakan antara istilah „ilm al-lughah dan fiqh 

al-lughah.
30

   

„Abduh al-Râjihî juga telah melakukan penelitian terhadap 

karya-karya di atas, termasuk juga karya Ibn Jinnî. Dia mengatakan 

bahwa meski Ibn Jinnî tidak menamakan bukunya dengan fiqh al-

lughah sebagaimana Ibn Fâris dan al-Tsa‟âlibî, tetapi karya Ibn 

Jinnî ini jelas memiliki materi yang lebih luas, analisis yang lebih 

                                                                                                     
وقذ جؼله هؤلفه فً خوسيي ًىػا: ثواًيح فً اللغح هي حيث الإسٌاد, وثلاثح ػشر هي حيث الألفاظ, ثلاثح ػشر هي حيث الوؼًٌ, 

رواتها, وًىع لوؼرفح وخوسح هي حيث لطائفها وهلحها, وواحذ راجغ إلً حفع اللغح وضثط هفاريذها, وثواًيح راجؼح إلً حال اللغح و

   الشؼر والشؼراء, والأخير لوؼرفح أغلاط الؼرب.

Lihat kata pengantar dari para Editor buku Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir fi „Ulûm al-Lughah wa 

Anwâ‟ihâ, (Bairut: Dâr al-Fikr, t.th), h. 3. 
27 Amil Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah  Wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, 1982), h. 40 
28 Nama lengkapnya Ahmad Ibn Fâris Ibn Zakariya al-Quzwainî al-Râzî (941-1004 M) seorang 

ahli bahasa dan sastra. Dia telah menulis banyak buku di antara karya-karyanya adalah kitab al-Shâhibî fi 

Fiqh al-Lughah Wa Sunan al-„Arab Fi Kalâmihâ, (Tahqîq Musthafa al-Syuwimi, Bairut: Muassah 

Budrân, 1963). Dan juga al-Maqâyîs, (tahqîq Abd al-Salâm Hârun, Kairo: Dâr Ihyâ‟ al-Kutub al-

„Arabiyah, 1366 H. 
29 Namanya Abû Manshûr „Abd al-Malik Ibn Muhammad Ibn Ismâ‟îl al-Tsa‟âlibî, lahir di 

Naisabûr tahun 350-429 H/961-1038 M. Dia adalah seorang ahli dalam bahasa dan sastra dan juga 

sejarah. Digelari dengan al-Tsa‟âlibî (srigala), karena pekerjaannya menjahit (pakaian) dari kulit srigala. 

Dia telah menulis banyak karya antara lain, Fiqh al-Lughah wa Sirr al-„Arabiyah, Sihru al-Balâghah, 

Lathâif al-Ma‟ârif, Thabaqât al-Muluk, al-Îjâz wa al-I‟jâz dan lain sebagainya. Dan di antara buku-

bukunya yang masih berupa naskah yang pantas untuk diterbitkan adalah (Gharâr al-Balâghah), (Yawâqit 

al-Mawâqit), dan (al-Maqshûr wa al-Mamdûd). Dia wafat tahun 429 H. Lihat al-Tsa‟âlibî, Fiqh al-

Lughah wa Sirr al-„Arabiyah,( tahqîq Jamâl Thalabah), (Bairut: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, 2001), h. 5  
30 Namanya Abû al-Fath „Usmân Ibn Jinnî, lahir 321 H dan w. 392 H, tidak diketahui kota 

kelahirannya. Akan tetapi di tumbuh dan berkembang di al-Mawshil dan belajar kepada al-nahwu kepada 

Ahmad Ibn Muhammad al-Mawshilî yang lebih terkenal dengan sebutan al-Akhfasy. Lihat riwayat 

hidupnya selengkap dalam al-Khashâish, (tahqîq Muhammad „Ali Al-Najjâr), (Mesir: Mathba‟ah al-

Hilâl, 1913), juz-1, h. 9  
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mendalam, kaya akan nilai dan bahkan berpengaruh kuat di 

kalangan para ahli bahasa, baik yang dahulu maupun yang 

sekarang. Dengan menamakan bukunya itu “al-Khashâish” maka 

menjadi petunjuk bagi kita bahwa istilah fiqh al-lughah tersebut 

belumlah menjadi ketetapan baku di kalangan para ulama bahasa 

masa itu akan tetapi istilah ini datang lebih karena adanya 

ketersinggungan antaranya dengan istilah “fiqh”. Semoga saja kata 

“al-Khashâish” itu di antara maknanya menunjukkan materi studi 

terahadap apa yang kita sebut “fiqh al-lughah”, karena materi-

materinya itu memaparkan tentang hukum-hukum umum dalam 

system bahasa dan tidak melakukan studi terhadap satu bagian 

tertentu secara rinci seperti apa yang dikenal dengan sebutan al-

sharf atau al-nahw.
31

  

Sayangnya al-Râjihi ini tidak meneliti kitab “al-Muzhir” 

karya Jalâluddîn al-Suyûthî ini.
32

 Meski demikian tak dapat 

dipungkiri bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî banyak sekali merujuk 

kepada tiga kitab di atas, bahkan juga buku-buku lainnya yang 

sebagiannya masih berupa manuskrip-manuskrip (mahthûthât). 

Oleh Karena itu, maka bentuk kajian yang tertuang dalam karyanya 

ini layak pula dimasukkan ke dalam kategori bentuk kajian fiqh al-

lughah sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

Selanjutnya, sebagaimana diketahui bahwa motivasi utama 

para linguis Arab dahulu dalam melakukan kajian kebahasaan tidak 

lain adalah untuk mengabdi kepada agama yang mereka anut 

(Islam), yakni dengan menggali dan memahami isi kandungan al-

Qur‟an dan hadits Rasulullah Saw. karena keduanya adalah sumber 

hukum Islam dan Undang-Undang (dustûr) bagi kaum muslimin. 

Oleh karena itu, agama Islam sangat erat hubungannya dengan 

bahasa Arab, perhatian besar yang dicurahkan oleh para linguis 

Arab tersebut dalam membuat kaidah-kaidah bahasa tidak lain 

                                                 
31 „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-

„Arabiyah, 1979), h. 51 
32 Menurutnya, hal itu disebabkan dua alasan; pertama, dia sengaja membatasi studinya hanya pada 

periode pertumbuhan ilmiah di kalangan Arab yakni periode awal yang mungkin difokuskan pada abad 

ke-IV Hijrah. Kedua, kitab Jalâluddîn al-Suyûthî itu hanyalah kitab kompilasi atau koleksi (al-jam‟u) 

belaka dari para pendahulunya, meski harus diakui juga bahwa kitab ini menyajikan materi-materi yang 

umumnya telah hilang dari kita. Kitab ini tidak memerikan satu pendekatan tertentu (manhaj) yang 

tercetus dari satu pengarang tertentu. Lihat „Abduh al-Râjihî, dalam bukunya, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub 

al-Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), h. 51  
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adalah karena motif agama itu.
33

 Maka tidaklah mengherankan 

kalau para ulama terdahulu tidak saja mengusai ilmu-ilmu bahasa 

Arab tetapi mereka juga ahli dalam bidang ilmu-ilmu agama 

lainnya, seperti ahli dalam bidang tafsir, hadis, teologi atau kalâm, 

fiqh dan ushûl al-fiqh dan lain sebagainya.
34

 Jalâluddîn al-Suyûthî 

adalah termasuk dalam kategori ulama yang seperti itu. Hal itu 

dibuktikannya hampir di setiap cabang ilmu dia telah mengarang 

satu buah buku atau bahkan lebih yang dapat dijadikan referensi 

bagi ilmu tersebut.
35

 Dia termasuk salah seorang ulama yang sangat 

produktif menulis, dia telah menulis kira-kira 600 karya tulis,
36

 

karya-karya tersebut ada yang besar berjilid-jilid dan ada pula yang 

kecil-kecil saja. Di antara karya-karyanya itu adalah seperti buku 

al-Muzhir fi „Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ dalam bidang bahasa, 

al-Itqân fi „Ulûm al-Qur‟ân dan Thabaqât al-Mufassirîn, dalam 

bidang ilmu-ilmu al-Qur‟an dan tafsirnya, al-Wu‟ât fi Thabaqât al-

Lughawiyyîn wa al-Nuhât, buku tentang gramatika bahasa Arab 

dan lain sebagainya. 

 Goldziher mengatakan bahwa ada tiga bidang besar yang 

digeluti oleh ulama ini, pertama, adalah teologi, tafsir al-Qur‟an, 

hadist-hadist Nabi, hukum Islam (canon of law), dan juga dalam 

sufisme. Kedua, dia juga ahli dalam kajian bahasa dan kebahasaan, 

retorika, dan sastera. Ketiga, dia juga suka menulis tentang sejarah. 

                                                 
33 Salah satu contoh yang popular adalah kisah mengenai munculnya „ilm al-Nahw atau 

diindonesiakan “ilmu Nahwu”, di mana para ulama khawatir akan terjadinya salah-baca terhadap ayat-

ayat al-Qur‟an yang berimplikasi kepada kesalahan pada makna. Terdapat berbagai versi mengenai kisah 

kemunculan ilmu Nahwu tersebut, salah satunya sebagai berikut; salah seorang sahabat tersalah dalam 

membaca ayat al-Qur‟an yang terdapat dalam (QS. 3:9) إى الله ترئ هي الوشركيي ورسىله dengan membaca 

kasrah huruf lâm pada kata رسىله sehingga membuat kaget orang-orang Arab Badui ( ًالأػرات ), peristiwa 

itu akhirnya sampai ke telinga Amir al-Mu‟minin, Umar Ibn al-Khattab. Umar lalu memanggil orang 

tersebut seraya berkata: لا يقرأ القرآى إلا ػالن اللغح (tak ada yang mampu baca al-Qur‟an kecuali orang yang 

mengerti bahasa Arab). Kemudian Umar pun menyuruh Abu al-Aswad al-Duwali untuk menuliskan Ilmu 

Nahwu ini. Lihat misalnya Rizq al-Thawîl, Fî Ushûl al-Nahw wa Târîkhihî, al-Khilâf Baina a-Nahwiyyîn: 

Dirâsah, Tahlîl, Taqwîm, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Faishâliyah, 1974), h. 16 
34 Muhammad Matsna HS. Orientasi Pemikiran Semantik al-Zamakhsyari Dalam Menafsirkan 

Ayat-Ayat Kalam, Disertasi, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1999, h.1 
35 Lihat al-Mausû‟ah al-„Arabiyah al-Muyassarah, terbit atas kerjasama antara Kairo dan New 

York, Franklin Book Program dan Dâr al-Qalam, 1965, h. 1059  
36 Terdapat perbedaan pandangan di kalangan para peneliti mengenai angka atau jumlah pasti 

karya ulama ini. Ada yang memperkirakan jumlahnya kurang dari angka di atas dan ada pula yang 

mengatakan lebih darinya. Lihat Ignach Goldziher, A short History of Classical Arabic Language (terj. 

Joseph Desomogyi), (Hildesheim: Georg Olms Verlagsbuchhandlung, 1966), h. 157. Lihat pula al-

Mausû‟ah al-„Arabiyah al-Muyassarah, terbit atas kerjasama antara Kairo dan New York, Franklin Book 

Program dan Dâr al-Qalam, 1965, h. 1059     
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Apapun subjek yang dia tulis maka dituliskannya dalam bahasa 

yang mudah dan cerdas, dan terkadang juga menyegarkan. Meski 

kebanyakan dari karya-karyanya itu bersifat kompilasi belaka, 

bukan orisinil, mengingat sangat banyak dan luasnya aspek kajian 

yang terangkum di dalamnya, maka sangatlah fair untuk 

menyebutnya sebagai karya-karya yang sangat berharga untuk 

diteliti lebih lanjut karena karya-karya tersebut dapat dianggap 

sebagai pengganti karya-karya tua yang memang telah banyak 

hilang dari kita.
37

  

Senada dengan yang di atas, para editor kitab “al-Muzhir fi 

„Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ” ini yakni, Muhammad Ahmad Jâd 

al-Maulâ, Ali Muhammad al-Bajâwî dan Muhammad Abu al-Fadhl 

Ibrâhîm, juga mengkritisi karya ini dengan mengatakan dalam kata 

pengantarnya terhadap kitab ini bahwa; ”sesungguhnya buku ini 

secara garis besarnya tidaklah murni milik Jalâluddîn al-Suyûthî 

karena kontribusinya di sini tidak lain hanyalah sebatas 

mengumpulkan (kolektor) dan menertibkan saja ( والترتية الجوغ )”.
38

  

Di sinilah letaknya mengapa kajian ini menjadi penting 

terutama bila dikaitkan dengan posisi Jalâluddîn al-Suyûthî di 

antara kalangan para linguis Arab klasik. Sebab para 

pendahulunya, seperti Ibn Fâris, al-Tsa‟âlibî dan Ibn Jinnî seperti 

yang telah disebutkan di atas, telah melahirkan karya dalam bentuk 

yang orisinil tidak dalam bentuk kompilasi. Akan tetapi apakah 

seseorang yang menulis karya dalam bentuk kompilasi itu tidak 

bisa disebut seorang ahli bahasa (lughawi)? Atau apa 

sesungguhnya kriteria atau tolok ukur yang dipakai agar seseorang 

itu dapat disebut ahli bahasa (lughawi) tersebut? Oleh karenanya 

maka permasalahan mendasar sesungguhnya yang hendak 

dicarikan jawabannya adalah betulkah karya Jalâluddîn al-Suyûthî 

                                                 
37 Berikut akan dikutipkan sepenuhnya apa yang ditulis oleh Goldziher: His favorite study was, 

first of all, theology, mainly Qur‟anic exegesis, Tradition, and canon of law, but he olso expanded to 

Sufism. Secondly, he expatiated on philology, rhetoric, polite literature. Thirdly, he like writing history. 

On whatever subject he wrote on, he used an easy and intelligible style, always making a point of humor. 

Though most of his works are compilations, rather than original ones, yet, considering the vast amount of 

literary antecedents comprised in them, it is fair to state that they are very valuable to research because 

they are substitutes for older works lost to us. Lihat Ignach Goldziher dalam bukunya A short History of 

Classical Arabic Language (terj. Joseph Desomogyi), (Hildesheim: Georg Olms Verlagsbuchhandlung, 

1966), h.157    
38 Lihat dalam Kata Pengantar yang diberikan oleh para pen-tahqîq buku tersebut dalam Jalâluddîn 

al-Suyûthî, al-Muzhir…,h. 3  
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ini hanya sebatas karya yang bersifat kompilasi dan Jalâluddîn al-

Suyûthî dalam hal ini hanyalah seorang kolektor? Dengan kata 

lain, apakah ulama ini tidak memiliki orisinalitas pemikiran tentang 

fiqh al-lughah sehingga tidak berkonstribusi positif terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan kajian bahasa Arab secara umum 

atau kajian fiqh al-lughah secara lebih khusus?  

B. Permasalahan 

Kalau melihat kepada pemikiran serta bentuk kajian 

kebahasan (fiqh al-lughah) yang telah dirintis oleh para ulama 

terdahulu yang hidup jauh sebelum Jalâluddîn al-Suyûthî niscaya 

akan ditemukan perbedaan yang sangat mencolok antara satu 

dengan lainnya. Ibn Fâris, orang pertama yang dianggap 

menggunakan istilah fiqh al-lughah ini, telah memusatkan 

perhatiannya kepada dua bentuk kajian pokok; pertama, masalah 

fiqh al-lughah dan kedua, masalah tradisi Arab dalam 

(penggunaan) bahasa mereka atau apa yang disebutnya dengan 

istilah “sunan al-„arab fî kalâmihâ”. Paling tidak ada enam topik 

pokok yang dibahas oleh Ibn Fâris dalam kitabnya tersebut antara 

lain; mengenai masalah-masalah umum tentang dinamika bahasa 

(hayât al-lughah) dan perkembangannya, masalah sharf, nahw, 

dalâlah, uslûb dan masalah balâghah.
39

 

Abu Manshûr al-Tsa‟âlibî, yang juga banyak terpengaruh 

oleh pemikiran kebahasaan Ibn Fâris, juga menulis karya dalam 

fiqh al-lughah akan tetapi bentuk dan model fiqh al-lughah yang 

dituangkannya, bila dilihat dari sisi objek kajiannya, jauh berbeda 

dengan Ibn Fâris. Dia juga membagi kitabnya dalam dua kategori 

besar, pertama mengenai fiqh al-lughah dan kedua, mengenai 

rahasia bahasa Arab (sirr al-„arabiyah). Bentuk kajian fiqh al-

                                                 
39 Untuk lebih rinci lihat kitab Ibn Fâris, al-Shâhibî fi Fiqh al-Lughah wa Sunan al-Arab fi 

Kalâmihâ, Tahqîq Musthafa al-Syuwaimî, Bairut, 1963. lihat juga hasil penelitian yang dilakukan oleh 

„Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), 

h. 43-47  
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lughah al-Tsa‟âlibî ini lebih menyerupai bentuk kajian “kamus” 

(mu‟jam).
40

  

Adapun Ibn Jinnî, meski tidak memilih nama fiqh al-lughah 

untuk kitabnya, akan tetapi melihat konstribusi pemikiran 

kebahasaannya yang tertuang dalam kitabnya al-Khashâish 

tersebut maka banyak kalangan yang menilai bahwa justru 

karyanya inilah yang layak disebut dengan fiqh al-lughah.
41

  

Sementara itu Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya “al-

Muzhir” juga telah membahas semua topik-topik yang dibahas oleh 

para pendahulunya tersebut bahkan, dalam beberapa hal, dapat 

dikatakan lebih luas dari para pendahulunya itu, sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya. Akan tetapi kitab ini dinilai banyak 

kalangan sebagai karya kompilasi belaka. Ini berarti bahwa 

Jalâluddîn al-Suyûthî tidak memiliki kreativitas kecuali hanya 

menukil-nukil saja dari para pendahulunya. Dengan kata lain, 

konstribusi pemikirannya dalam kajian fiqh al-lughah tidaklah 

cukup signifikan.  

Berdasarkan hal itu maka pertanyaan besar dari penelitian ini 

(mayor research quastion) adalah bagaimanakah bentuk pemikiran 

kebahasaan Jalâluddîn al-Suyûthî kitabnya “al-Muzhir” dan apakah 

benar pemikiran kebahasaan atau kajian fiqh al-lughah Jalâluddîn 

al-Suyûthî di dalam karyanya itu hanya bersifat kompilatif, tidak 

memiliki orisinalitas, dan karena itu tidak memberikan konstribusi 

terhadap kajian kebahasaan atau kajian  fiqh al-lughah secara 

umum?   

 

 

 

                                                 
40 Uraian yang lebih rinci dapat dilihat dalam buku al-Tsa‟âlibî, Fiqh al-Lughah wa Sirru al-

„Arabiyah, Kairo, 1284 H. lihat juga hasil penelitian yang dilakukan oleh „Abduh al-Râjihî, Fqh al-

Lughah fi al-Kutub al-Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), h. 47-51  
41 Diantara yang menyatakan demikian adalah Amîl Badi‟ Ya‟kûb dalam bukunya, Fiqh al-Lughah 

al-„Arabiyah  Wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, 1982), h. 40. Akan tetapi agak 

disayangkan ulama ini tidak memberi argument yang cukup mengenai hal itu. Berbeda dengan itu, 

„Abduh al-Râjihî telah memaparkan argument yang jelas, sebelum dia sampai kepada kesimpulan bahwa 

kitab “al-Khashâish” karya Ibn Jinnî ini adalah bentuk atau model kajian kebahasan yang pantas disebut 

sebagai “fiqh al-lughah”. Lihat keterangan „Abduh al-Râjihî yang cukup panjang lebar mengenai hal itu 

dalam bukunya, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), h. 

52-56 
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1. Identifikasi Masalah  

Permasalahan di atas, boleh jadi, akan memunculkan banyak 

pertanyaan, sesuai dengan pendekatan, metode, tujuan atau pun 

aspek tinjaunnya. Oleh karena itu, maka berikut akan diungkapkan 

beberapa permasalahan yang mungkin saja timbul dari pokok 

masalah di atas sebagaimana tergambar dari beberapa pertanyaan 

berikut: 

a). Bagaimana bentuk pemikiran kebahasaan Jalâluddîn al-Suyûthî 

yang telah dituangkannya dalam “al-Muzhir”?  

b). Bagaimana sesungguhnya posisi Jalâluddîn al-Suyûthî ini di 

kalangan para linguis Arab terdahulu (al-qudamâ‟)?  

c). Bagaimana pengaruh pemikirannya itu di kalangan para linguis 

Arab modern sekarang (al-muhdatsûn)?  

d). Persoalan-persoalan kebahasaan atau topik-topik fiqh al-lughah 

apa sajakah yang dibahas atau dikaji oleh Jalâluddîn al-Suyûthî 

dalam kitab “al-Muzhir” itu?.  

e). Dengan melihat pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî dalam 

kitabnya “al-Muzhir” tersebut, apakah karyanya itu dapat 

dimasukkan ke dalam kategorisasi kajian fiqh al-lughah  atau 

kajian „ilm al-lughah? 

f). Benarkan karya ini sebatas karya kompilasi? Dan dengan 

demikian Jalâluddîn al-Suyûthî tidak memiliki orisinalitas 

pemikiran di dalamnya?  

g). Apakah Jalâluddîn al-Suyûthî layak dan dapat disebut sebagai 

seorang ahli atau pakar dalam kajian fiqh al-lughah dan boleh 

disebut sebagai faqîh min fuqahâ‟ al-lughah?  

2. Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus maka berikut akan 

dirumuskan masalahnya dengan mengajukan pertanyaan penelitian 

(research question) sebagai berikut yaitu bagaimanakah 

sesungguhnya bentuk pemikiran kebahasaan Jalâluddîn al-Suyûthî 

yang telah dituangkannya dalam karyanya yang cukup monumental 

“al-Muzhir fi „Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ” terutama bila dilihat 

dari perspektif bentuk kajian fiqh al-lughah?   
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3. Pembatasan Masalah   

Berdasarkan hal itu maka berikut ini akan dipaparkan 

batasan masalah yang hendak dijawab oleh penelitian ini: 

a) Apa saja persoalan kebahasaan atau fiqh al-lughah yang 

dibahas Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya “al-

Muzhir”? 

b) Sejauh mana orisinilitas pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî 

tentang kajian kebahasaan atau fiqh al-lughah tersebut 

dalam kitabnya “al-Muzhir”? 

c) Apakah Jalâluddîn al-Suyûthî layak disebut sebagai 

seorang ahli bahasa Arab atau faqîh min fuqahâ al-

lughah?  

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini didukung oleh beberapa istilah pokok antara 

lain adalah, Pemikiran kebahasaan, Jalâluddîn al-Suyûthî, serta al-

Muzhir fi Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ. 

Pemikiran kebahasaan: Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia kata pemikiran biasa diartikan dengan cara atau proses 

berfikir dan perbuatan memikir.
42

 Dalam tulisan ini pemikiran yang 

dimaksud adalah hasil dari proses berfikir yang telah dilakukan 

oleh Jalâluddîn al-Suyûthî tentang persoalan-persoalan kebahasaan 

(bahasa Arab) yang telah tertuang di dalam karyanya “al-Muzhir”. 

Sementara pemikiran kebahasaan yang dimaksud di sini adalah 

bentuk kajian atau studi mengenai bahasa Arab atau yang dikenal 

dengan istilah Fiqh al-Lughah (Fikih Bahasa Arab): Fiqh berasal 

dari bahasa Arab yang pada mulanya berarti al-fahm. Yang 

dimaksud dengan istilah fiqh al-lughah atau Fikih Bahasa Arab itu, 

sebagaimana yang telah kemukakan sebelumnya, adalah kajian-

kajian kebahasaan yang khusus terhadap satu bahasa atau tepatnya 

kajian linguistik khusus („Ilm al-Lughah al-Khâsh) yakni suatu 

kajian yang menfokuskan diri hanya kepada satu bahasa tertentu 

yang dalam hal ini adalah bahasa Arab. Barangkali istilah 

                                                 
42 Departmen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), Cet. ke-3, h. 1093 



 19 

Linguistik Arab atau Arabic Linguistic ini belumlah begitu popular 

di kalangan pakar bahasa akan tetapi yang dimaksud dengannya 

adalah suatu kajian kebahasan yang terfokus hanya pada bahasa 

Arab dan sagala sesuatu yang terkait dengan bahasa ini, baik dari 

segi sejarahnya, perkembangannya, maupun mengenai objek atau 

materi pembahasannya, dan lain sebagainya. Studi semacam inilah 

yang dalam istilah Ramadhân Abd al-Tawwâb disebut dengan 

“Fiqh al-Arabiyah”.
 43

 

Jalâluddîn al-Suyûthî: Seorang ulama klasik yang sangat 

terkenal dan produktif dalam menulis. Dilahirkan di Kairo 

(849.H).
44

 (1445-1505.M).
45

 Dia tumbuh sebagai seorang anak 

yatim. Pada umur 8 tahun dia telah hafal al-Qur‟an. Jalâluddîn al-

Suyûthî telah banyak melakukan perjalanan panjang ke kota-kota 

di Mesir, Syam, Hijaz, Yaman, India dan ke Magrib untuk 

menuntut ilmu pengetahuan. Pada umur 40 tahun dia 

mengasingkan diri dari keramaian dan hidup menyendiri (asketik), 

berkonsentarasi untuk menulis dan melahirkan karya-karyanya 

hingga disebutkan tidak kurang dari 600 karya dalam berbagai 

lapangan ilmu telah ditulisnya baik yang tebal berjilid-jilid maupun 

kecil-kecil.
46

  

al-Muzhir fi ‘Ulûm al-Lughah wa Anwâ’ihâ, adalah salah 

satu karya Jalâluddîn al-Suyûthî dalam lapangan Ilmu bahasa Arab. 

Buku ini terdiri dari dua jilid tebal dan akan dijadikan objek utama 

dari penelitian ini. Buku ini telah di-tahqîq oleh tiga orang yakni 

oleh Muhammad Ahmad Jâd al-Maulâ, Ali Muhammad al-Bajâwî 

dan Muhammad Abu al-Fadhl Ibrâhîm, diterbitkan oleh penerbit 

Dâr al-Fikr. t. th. 

Dari konsep-konsep yang telah disebutkan di atas maka yang 

dimaksud atau yang dituju oleh formulasi judul tersebut adalah 

                                                 
43 Lihat Ramadhân Abd al-Tawwâb yang menamakan bukunya dengan Fusûl fi Fiqh al-Arabiyah. 

Dia tidak menamakan bukunya dengan Fusûl fi Fiqh al-Lughah al-Arabiyah. Di dalam buku itu dia 

mengatakan bahwa “sesungguhnya beberapa perguruan tinggi Arab mengkhususkan studi „fiqh al-lughah‟ 

dengan studi „fiqh al-lughah al-„arabiyah‟ meski metode pendekatannya berbeda antara mengikuti bentuk 

studi-studi yang lama dan menerapkan bentuk analisis pendekatan yang baru dalam studi bahasa”. Lihat 

Ramadhân Abd al-Tawwâb, Fusûl fi Fiqh al-Arabiyah,.(Kairo, Maktabah al-Khânijî, 1979),  h. 11 
44 Jalauddin al-Suyuthi, al-Muzhir, h. 11 
45 Mausû‟ah al-„Arabiyah al-Muyassarah…, h. 1059 
46 Mengenai biografi tokoh ini akan penulis uraikan secara panjang lebar pada Bab II dalam buku 

ini. 
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bagaimana bentuk pemikiran kebahasaan Jalâluddîn al-Suyûthî 

yang telah dituangkannya dalam karyanya yang cukup monumental 

dalam lapangan kebahasaan Arab secara keseluruhan yakni kitab 

“al-Muzhir fi Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ”. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sesungguhnya telah banyak kajian mengenai tokoh besar ini 

yang ditinjau dari berbagai sudut pandang, baik berupa disertasi 

atau tulisan-tulisan lepas, yang telah dilakukan para peneliti. 

Kebanyakaan dari penelitian tersebut berkaitan dengan 

pemikirannya dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur‟an dan tafsir („ulûm 

al-Qur‟ân wa al-tafsîr).
47

 Adapun pemikirannya mengenai studi 

kebahasaan terdapat pula beberapa karya yang terkait dengan 

Jalâluddîn al-Suyûthî seperti; karya Abd al-„Ali Sâlim Mukarram: 

Jalâluddin al-Suyûthi wa Âtsâruhû fi al-Dirâsât al-Lughawiyât, 

karya ini mengungkapkan bagaimana pengaruh Jalâluddîn al-

Suyûthî di kalangan para linguis Arab pada masa itu dan masa-

masa sesudahnya. Karya-karya ulama ini dalam lapangan bahasa 

banyak digunakan dan jadikan rujukan utama dalam kajian-kajian 

kebahasan di kalangan para linguis Arab.    

 Agak senada dengan yang di atas, karya Musthafa al-

Syak‟ah: Jalâluddin al-Suyûthi Mashîratuhû al-„Ilmiyât wa 

Mabahistuhû al-Lughawiyât. Juga menjelaskan posisi ulama ini di 

kalangan ulama klasik. Baginya, Jalâluddîn al-Suyûthî layak 

disebut sebagai seorang ahli bahasa Arab yang tiada duanya. 

Karena objek kajiannya dalam bahasa yang begitu luas, 

kemampuannya melacak sumber-sumber yang sangat berharga 

yang tidak semua orang bisa melakukan itu.  

Ahmad Akram Malibari juga telah menulis sebuah disertasi 

yang diberinya judul; Jalâluddîn Abd al-Rahmân al-Suyûthî wa 

                                                 
47 Misalnya karya Khalid „Abd al-Rahman Ibrahim: Hâsyiyât al-Hâfidz Jalâluddin al-Suyûthi „alâ 

Tafsîir al-Qâdhi al-Baidhâwi min Awwalihâ ilâ Âkhir Sûrah al-Baqarah, atau karya Qâsim Muhammad 

Barkah: al-Madkhal fi Tafsîr al-Imâm al-Suyûthi al-Ma‟rûf bi al-Durr al-Manshûr fi al-Tafsîr bi al-

Ma‟stûr min Awwali Sûrah al-Fâtihah ilâ Sûrah Ali „Imrân, dan juga karya „Abd al-Fattâh Khalîfât al-

Qarnawani, Jalâluddin al-Suyûthi  wa Juhûduhû fi al-Tafsîr, dan lain sebagainya. 
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Manhajuhû fi al-Dirâsât al-Lughawiyah.
48

 dalam penelitiannya, 

Malibari berkesimpulan; Jalâluddîn al-Suyûthî adalah seorang 

tokoh ilmuwan terkemuka dalam studi keislaman yang memiliki 

ciri “ensiklopedis”, karena karya-karyanya amat banyak dan 

beraneka ragam dengan konstribusinya yang signifikan dalam 

berbagai bidang ilmu, seperti „ulûm al-Qur‟ân, tafsîr, hadits, fiqh 

atau ushûl al-fiqh, Sejarah, Bahasa dan lain-lain. Khusus dalam 

kajian bahasa Arab, ciri kajian kebahasaan Jalâluddîn al-Suyûthî 

adalah keterkaitannya dengan al-Qur‟an dan ilmu-ilmu hadits, fiqh 

dan ushûl al-fiqh. Sedang metode yang diterapkannya terpengaruh 

pula oleh metode al-Qur‟an, metode hadist, metode ilmu fiqh dan 

ushûl al-fiqh.
49

 

Kalau kajian-kajian di atas menggambarkan peran dan posisi 

ulama ini dalam lapangan bahasa secara umum, maka berikut ada 

kajian-kajian yang lebih spesifik, seperti apa yang dilakukan oleh 

Kamaluddin Abu Nawas yang telah menulis tesis megisternya 

tentang Pemikiran al-Suyuthi Tentang Nahwu. Dalam tesis tersebut 

penulisnya mencoba menguak pemikiran ulama ini dalam salah 

satu objek kajian kebahasaan yakni tentang aspek al-nahw. 

Penulisnya berkesimpulan bahwa pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî 

dalam al-nahw adalah merupakan cikal-bakal lahirnya aliran 

mishriyah dalam al-nahw di samping dua aliran lainnya yang 

popular yakni aliran Basrah dan Kûfah. 

Sementara untuk penelitian disertasinya, Kamaluddin Abu 

Nawas menulis tentang Pemahaman Kebahasaan al-Suyûthî 

Dalam Menafsirkan al-Qur‟an. Sebagaimana tergambar dalam 

judul disertasinya itu, di sini penulisnya menjadikan bahasa Arab 

sebagai alat penting untuk dapat memahami al-Qur‟an. Jadi yang 

menjadi fokus kajiannya bukanlah masalah kajian kebahasaan akan 

tetapi pemahaman kebahasaan. Yakni bahwa menguasai ilmu 

bahasa Arab itu adalah merupakan instrument penting yang harus 

dimiliki seseorang dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an.
50

 

                                                 
48 Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn Abd al-Rahmân al-Suyûthî wa Manhajuhû fi al-Dirâsât al-

Lughawiyah, (Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005). 
49 Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn Abd al-Rahmân al-Suyûthî wa Manhajuhû fi al-Dirâsât al-

Lughawiyah, (Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005), h. 202-214 
50 Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman Kebahasaan al-Suyûthî Dalam Menafsirkan al-Qur‟an, 

(Disertasi, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2001), h. 337  
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Sejauh literatur yang dapat dijangkau dan ditelusuri, seperti 

terlihat di atas, maka posisi kajian ini adalah mengkaji dan 

memfokuskan diri pada pembahasan tentang permasalahan-

permasalahan kebahasaan demi mengungkap bagaimana orisinilitas 

dan konstribusi pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kajian fiqh 

al-lughah al-‟arabiyah terutama pemikirannya yang tertuang 

dalam kitab “al-Muzhir”.  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Menjelaskan persoalan-persoalan yang terkait dengan 

kajian kebahasaan atau fiqh al-lughah yang dibahas 

Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya “al-Muzhir” 

2. Mengungkapkan orisinalitas dan konstribusi pemikiran 

Jalâluddîn al-Suyûthî terhadap kajian kebahasaan atau 

fiqh al-lughah. 

3. Membuktikan bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî layak atau 

tidak disebut sebagai seorang pakar bahasa Arab atau 

faqîh min fuqahâ al-lughah.  

F. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat paling tidak 

sebagai berikut: 

1. Mempopulerkan istilah “fiqh al-lughah” atau “fikih bahasa” 

di tanah air, sebagaimana halnya istilah “fiqh siyâsah” dan 

“fiqh dakwah”. Karena sebutan tersebut rasanya belumlah 

begitu popular di tanah air. Pada hal istilah fiqh al-lughah 

tersebut adalah sepenuhnya absah sebagai sebuah bentuk 

kajian ilmiah tentang masalah-masalah kebahasaan 

(terutama bahasa Arab) karena tidak saja kajian itu telah 

dirintis oleh para ulama Arab klasik akan tetapi juga masih 

dipakai dan digunakan oleh para pemikir dan peneliti fiqh 

al-lughah kontemporer sekarang di kalangan Arab.  

2. Menambah khazanah ilmiah dalam lapangan linguistik Arab 

atau ilmu bahasa Arab di tanah air. Sebab selama ini di 
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kalangan siswa, mahasiswa, pesantren dan bahkan dosen-

dosen bahasa Arab yang mengajar di perguruan-perguruan 

tinggi Islam, masih melekat anggapan bahwa yang disebut 

dengan kajian terhadap bahasa Arab itu hanyalah mengenai 

nahwu-sharf belaka. 

3. Menjadi sumber inspirasi bagi para peneliti berikutnya, 

bahwa masih banyak kajian-kajian kebahasan yang telah 

dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu tentang bahasa Arab 

yang belum terungkap atau terangkat ke permukaan dan 

belum tersentuh oleh tangan-tangan trampil. Pada hal 

sesungguhnya semua itu dapat dijadikan sebagai objek 

penlitian apalagi bila didekati dengan 

mengkomparasikannya dengan metode linguistik modern 

yang sekarang berkembang sangat pesat di dunia Barat 

(Eropa dan Amerika).  

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yang bersifat deskriptif, mempergunakan metode analisis 

isi (contents analisys). Penelitian ini dimulai dengan 

mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan yang terkait erat dengan 

topik penelitian. Sesuai dengan masalah pokok yang akan dibahas 

penelitian ini diawali dengan upaya menemukan sumber-sumber 

pokok (primary resources) dan sumber-sumber penunjang 

(secondary resources). Sumber pertama dan utama dalam 

penelitian ini adalah kitab al-Muzhir fî Ulûm al-Lughah wa 

Anwâ‟ihâ karya Jalâluddîn al-Suyûthî terutama yang telah di-

tahqîq oleh Muhammad Ahmad Jâd al-Maulâ dkk yang diterbitkan 

oleh penerbit Dâr al-Fikr di Bairut, t.th.  

Sumber-sumber pokok lainnya yang sangat diperlukan 

adalah kitab al-Shâhibî karya Ibn Fâris, kitab Fiqh al-lughah karya 

al-Tsa‟âlibi, dan kitab Khashâish karya Ibn Jinnî. Buku-buku ini 

diperlukan karena dalam banyak hal Jalâluddîn al-Suyûthî sering 

merujuk ke buku-buku tersebut oleh karenanya sebagai komparasi 

data maka buku-buku ini sangat diperlukan. 
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Selanjutnya adalah buku-buku “fiqh al-lughah” dan “„ilm al-

lughah” para linguis Arab modern karena sebagian besar dari 

mereka telah terpengaruh oleh pemikir-pemikir bahasa abad 

modern dari Eropa. Karya-karya tersebut seperti buku Fiqh al-

lughah „Ali Abd al-Wahid Wâfi, Muhammad al-Mubârak, Shubhi 

al-Shâleh dan lain-lain.  

Sementara buku-buku yang dijadikan sebagai sumber 

penunjang (secondary resources) adalah semua buku yang terkait 

dengan kajian ini, baik keterkaitan itu secara langsung atau pun 

tidak. Seperti buku “ilmu-lughah” karya Mahmûd Sya‟rân buku „Fi 

Ilm al-Lughah al-Âm karya „Abd al-Shabûr Syâhîn atau buku Min 

Asrâr al-Lughah karya Ibrahîm Anîs dan lain sebagainya. 

Dalam analisis data, penulis akan menganalisis pendapat 

atau pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî menyangkut objek atau 

materi kebahasaan terutama yang terkait dengan seluk-beluk atau 

kerangka umum dalam kajian “fiqh al-lughah”. Pendapat-pendapat 

atau pemikiran-pemikirannya yang telah tertuang di dalam 

kitabnya tersebut kemudian akan penulis analisis sedemikian rupa 

dengan menggunakan kerangka teori kajian fiqh al-lughah modern. 

Selanjutnya, penulis juga akan mengkomparasikannya dengan 

pemikiran-pemikiran para ulama bahasa Arab terdahulu. 

Pengkomparasiannya dengan para ulama bahasa Arab terdahulu 

bertujuan agar dapat dilihat dan diketahui sejauh mana orisinilitas 

dan otentisistas pemikiran kebahasaan tokoh ini. Sedangkan 

pengkomparasiannya dengan para linguis Arab modern bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dan pengembangan dari sebuah hasil 

pemikiran. Di samping itu, diharapkan juga dapat diketahui 

persamaan dan perbedaan di antara bentuk atau model kajian fiqh 

al-lughah tersebut. 
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H. Sistematika Penulisan 

Disertasi ini terdiri 5 (lima) Bab dengan deskripsi sub-sub 

babnya sebagai berikut; Bab I. Pendahuluan yang terdiri dari: Latar 

Belakang Masalah, Permasalahan yang terdiri, 1). Identifikasi 

Masalah, 2). Pembatasan Masalah, 3). Perumusan Masalah. 

Selanjutnya Kerangka Konseptual, Tinjauan Pustaka, Tujuan 

Penelitian, Metode Penelitian dan terakhir Sistemtika Penulisan.  

Sementara pada Bab II. Penulis akan mengupas mengenai 

Jalâluddîn al-Suyûthî dan Kitab “al-Muzhir”. Bab ini terdiri dari 

pasal-pasal sebagai berikut: Riwayat Hidup Jalâluddîn al-Suyûthî, 

Pedidikannya, Karya-karyanya dan Guru-gurunya,  

Pada Bab III penulis akan membahas mengenai Kitab “al-

Muzhir fî „Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ”. Bab ini terdiri dari 

pasal-pasal sebagai berikut, Deskripsi Isi Kitab “al-Muzhir” dan 

Penilaian Terhadap Kitab “al-Muzhir” dan Kehidupan Ilmiah di 

Kalangan Arab. 

Sedang pada Bab IV penulis akan berbicara mengenai 

Kajian Fiqh al-lughah di Kalangan Arab. Bab ini juga terdiri dari 

pasal-pasal sebagai berikut: Sejarah Fiqh al-lughah di Kalangan 

Arab, Antara Fiqh al-Lugah (philology) dan „Ilm al-Lughah 

(Linguistics) dan Tema-tema Yang Dikaji Dalam Fiqh al-lughah. 

Pada Bab V. Penulis akan membahas Pemikiran Kebahasaan 

Jalâluddîn al-Suyûthî. Bab ini juga terdiri dari pasal-pasal sebagai 

berikut: Pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî tentang Keistimewaan 

Bahasa Arab. Pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî tentang Nasy‟at al-

Lughah. Pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî Tentang Perkembangan 

Bahasa Arab (Hayâtul al-Lughah al-„Arabiyah), Pemikiran 

Jalâluddîn al-Suyûthî Tentang Aspek Bunyi dalam Bahasa Arab 

(Ashwâth al-„Arabiyah) dan terakhir Pemikiran Jalâluddîn al-

Suyûthî Tentang Kata dalam Bahasa Arab (al-Alfâzd al-

„Arabiyah).  

Pada Bab VI Penutup pada bab ini penulis akan kemukakan 

Kesimpulan yang merupakan temuan-temuan dari pembahasan di 

atas dan terakhir saran-saran yang mungkin akan dijadikan 

pertimbangan bagi yang membutuhkan. 
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BAB II 

JALÂLUDDÎN AL-SUYÛTHÎ 

A. Riwayat Hidup 

Jalâluddîn al-Suyûthî adalah seorang ulama besar pada 

masanya dan merupakan tokoh yang kaya dengan ilmu 

pengetahuan keislaman. Untuk mengetahui biografinya maka tokoh 

ini telah menuliskan sendiri perjalanan hidupnya (outobiography) 

dan karir intelektualnya ke dalam dua bukunya yang terkenal, 

yakni Husnu al-Muhâdharah fî Târîkh Mishr wa al-Qâhirah dan 

al-Tahadduts bi Ni‟matillah.
1
  

Nama lengkapnya Jalâl al-Dîn „Abd al-Rahmân Ibn al-

Kamâl Abî Bakar Ibn Muhammad bin Sâbiq al-Dîn Ibn al-Fakhri 

Usmân Ibn Nâzhir al-Dîn Ibn Saif al-Dîn Khudhri Ibn Najm al-Dîn 

Abî al-Shalâh Ayyûb bin Nâshir al-Dîn Muhammad bin al-Syeikh 

Hammâm al-Dîn al-Khudhrî al-Asyûthî.
2
 (Selanjutnya disebut 

dengan Jalâluddîn al-Suyûthî), dilahirkan di Kairo,
3
 setelah magrib 

                                                 
1 Buku Husn al-Muhâdharah adalah deskripsi mengenai sejarah hidupnya, pendidikannya, guru-

gurunya dan juga karya-karyanya, sedangkan buku kedua al-Tahadduts bi Ni‟matillah, lebih banyak 

berkisah tentang kehidupan pribadiannya (hayâtuhû al-shakhshiyyah) seperti peristiwa-peristiwa yang 

pernah terjadi antara dirinya dengan para ulama yang sezaman dengannya. Mengenai deskripsi isi kedua 

buku tersebut lebih rinci dapat dilihat dalam Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn „Abd al-Rahmân al-

Suyûthî Wa Manhajuhû fî al-Dirâsât al-Lughawiyah, (selanjutnya disebut Jalâluddîn…) (Disertasi, UIN 

Syarif Hidatullah Jakarta, 2005), h. 32-33 
2 Terdapat bermacam-macam versi mengenai nama tokoh ini. Sebahagian ada yang 

menyebutkannya dengan sangat panjang sekali, lengkap dengan laqab, kunyat atau nisbat-nya, seperti 

yang telah dikutipkan di atas, sedang sebagian lainnya, ada yang menyebutkannya dengan singkat-singkat 

saja. Di antara nama-nama tersebut adalah berupa laqab, kunyat atau nisbat, yang dilekatkan kepadanya, 

seperti; Abu al-Fadhal yang merupakan kunyat-nya, atau Jalâl al-Dîn yang merupakan laqab-nya, 

sedangkan al-Suyûthî atau al-Asyûthî adalah nisbat-nya. Bahkan ada pula yang melekatkan atau 

menisbatkan al-Syâfi‟i ke dalam namanya karena kepenganutan dan kesetiaannya kepada mazhab 

tersebut. Lihat misalnya dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir Fi „Ulûm al-Lughah Wa Anwâ‟ihâ, 

(selanjutnya disebut “al-Muzhir”), (Bairut: Dâr al-Fikr, t,th), h. 3. Lihat pula Sa‟adi Abu Habib, Hayât 

Jalâl al-Dîn al-Suyûthî Ma‟a al-„Ilm Min al-Mahd ilâ al-Lahd, (Damsyiq: Dâr al-Manâhil, 1413 H/1993 

M), Cet. I, h. 17. Lihat pula Muhammad al-Husain al-Dzahâbî, al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Mesir: Dâr 

al-Kutub al-Hadîtsah, 1396 H/1976 M), Cet. II, h. 251. Lihat Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman 

Kebahasaan al-Suyûthî Dalam Menafsirkan al-Qur‟an, (selanjutnya disebut Pemahaman…,), (Disertasi, 

IAIN Syarif Hidyatullah Jakarta, 2001), h. 27-28 
3 Tentang kota kelahirannya ini terdapat pula perbedaan pendapat di kalangan ahli sejarah. 

Bahkan berdasarkan penelitian Kamaluddin Abu Nawas, telah terdapat kekeliruan di kalangan sebahagian 

sejarahawan modern tentang kota kelahiran tokoh ini, dimana mereka mengatakan bahwa kota kelahiran 

tokoh ini adalah di kota Asyûth, pendapat ini sangat besar kemungkinannya dipengaruhi oleh nisbat al-

Suyûthî atau al-Asyûth yang dilekatkan kepada namanya tanpa meneliti dengan cermat latar belakang 

pemberian nisbat tersebut. Sesungguhnya kota al-Asyûth tersebut merupakan kota pertama yang didiami 



 27 

 

pada malam ahad bulan Rajab tahun 849 H. bertepatan dengan 

bulan Oktober 1445 M.
4
  

„Abd al-Rahmân adalah nama yang diberikan orang tuanya 

pada hari ketujuh dari kelahirannya. Dipilihnya nama tersebut oleh 

orang tuanya, menurut keterangannya, adalah karena alasan-alasan 

tertentu antara lain adalah karena nama itu termasuk di antara 

nama-nama yang disukai Allah. Di samping itu, nama tersebut 

serupa dengan nama anak Abu Bakar al-Siddîq, nama sahabat Nabi 

yang mulia itu. Oleh karenanya, kata Jalâluddîn al-Suyûthî; “hemat 

saya bahwa ayah saya sengaja memilihkan nama itu buat saya 

karena namanya sendiri juga adalah Abû Bakar, maka dinamainya 

aku dengan „Abd al-Rahmân Ibn Abu Bakar al-Siddîq”.
5
  

Sedangkan “Jalâl al-Dîn” adalah laqab
6
 yang juga diberikan 

oleh ayahnya sendiri. Adapun mengenai kuniyah,
7
 “Abu al-Fadhl”, 

yang juga biasa dilekatkan pada namanya, dia mengatakan; saya 

tidak tahu apakah yang memberikannya ayahku atau bukan akan 

tetapi ketika aku konfirmasikan hal itu kepada teman dekat ayahku 

yang sekaligus juga gurunya, yakni Hakim Agung (Qâdhiy al-

Qudhât), Izzu al-Dîn Ahmad Ibn Ibrahîm al-Kanâni al-Hambalî, 

dialah yang memberiku kuniyah dengan “abu al-fadhl”, ketika itu 

dia bertanya kepadaku; apa kuniyah anda? Aku menjawab; aku 

tidak punya kuniyah, maka dia menjawab kuniyah kamu adalah 

“abu al-fadhl” seraya mencatatnya.
8
 

                                                                                                     
oleh kakeknya setelah meninggalkan Bagdad beberapa abad sebelum Jalâluddîn al-Suyûthî lahir. Lihat 

Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman…, h. 29-30 
4 Mengenai tahun kelahiran tokoh ini tidak ditemukan perbedaan pendapat di kalangan ahli 

sejarah. Lihat Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), Jilid. IV, h. 324. Lihat pula 

al-Mausû‟ah al-„Arabiyah al-Muyassarah, terbit atas kerjasama antara Kairo dan New York, Franklin 

Book Program dan Dâr al-Qalam, 1965, h. 1059  
5 Banyak lagi alasan-alasan lain yang menurutnya kenapa ayahnya memberinya nama dengan „Abd 

al-Rahmân itu, misalnya kerena dengan „Abd al-Rahmân itu ada sebuah optimisme yakni agar yang 

dinamai dengannya mudah-mudahan akan menjadi hamba Allah yang sesuai dengan firman-Nya:  ٔػثاد

(36انشحًٍ انزيٍ يًشٌٕ ػهٗ الأسض َْٕا, ٔإرا خاطثٓى انجاْهٌٕ قانٕا سلايا )انفشقاٌ:   lihat lebih lanjut Jalâluddîn al-

Suyûthî,  al-Tahaddus bi Ni‟mat Allah, (selanjutya disebut al-Tahaddus…), (tahqîq al-Yazâbait Maria 

Saratain), (Kairo: al-Hai‟ah al-Âmmah li Qushûr al-Tsaqâfah, 2003), h. 32 
6 Laqab itu secara bahasa bisa diartikan sebutan atau gelar yang diberikan kepada seseorang yang 

bukan nama sebenarnya dengan maksud atau tujuan untuk menyanjung atau menghina dengan pengertian 

aslinya. Ibn Manzhûr, Lisân al-„Arab, (Bairut: Dâr al-Fikr, t. th), h. 743   
7 Pada masyarakat Arab ada tiga macam pengertian kuniyah ini, 1). Nama yang diberikan tersebut 

tidak disenangi, 2). Pemberian nama itu sebagai sebuah kehormatan, dan yang ke- 3). Nama kecil yang 

diberian kepada seseorang yang bukan nama aslinya sehingga orang itu lebih popular dengan sebutan 

tersebut ketimbang nama aslinya sendiri. Ibn Manzhûr, Lisân al-Arab, juz xv, h. 233. 
8 Jalâluddîn al-Suyûthî,  al-Tahaddus…, h. 235 
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Ada pun nisbat
9
 yang dilekatkan padanya banyak sekali, 

antara lain “al-Thulûni”, “al-Suyûthi” atau “al-Asyûthi” ada juga 

“Ibn al-Asyûthi”, “al-Khudhairi” dan “al-Syâfi‟i”, masing-masing 

nisbat tersebut memiliki alasan dan latar belakangnya sendiri-

sendiri.
10

 Sebagai contoh tentang nisbat-nya kepada al-Khudhairî, 

dia mengatakan; “ada pun penisbatan kami kepada al-Khudhairî 

maka aku tidak tahu kecuali pensifatannya kepada al-Khudhairiyah 

yakni suatu tempat di Bagdad. Seseorang yang bisa dipercaya telah 

meriwayatkan kepadaku bahwa dia telah mendengar ayahku 

menyebutkan bahwa kakeknya yang paling tua adalah orang „ajam 

(non-Arab) atau dari Timur, maka menjadi jelas dengan pe-nisbat-

an itu  kepada tempat yang telah disebutkan”.
11

 

Jalâluddîn al-Suyûthî hidup pada akhir pemerintahan Dinasti 

Mamluk
12

 yaitu pada akhir abad ke-15 M. Dia berasal dari keluarga 

keturunan Persia yang semula bermukim di Bagdad yang kemudian 

pindah ke Asyûth. Keluarga ini adalah keluarga terhormat pada 

masanya dan ditempatkan pada posisi-posisi terhomat dalam 

pemerinatahan. Ayahnya pernah diangkat menjadi al-ustâziyyât 

(guru besar) dalam bidang fiqh pada al-Madrasah al-Syaikhûniyât 

di Kairo. Ketika Jalâluddîn al-Suyûthî berumur enam tahun (855 

H/1451 M) ayahnya meninggal dunia, kemudian dia diasuh oleh 

seorang Sufi, teman dekat ayahnya, Muhammad al-Majdzûb.
13

  

                                                 
9 Nisbat ini bisa berarti kekerabatan yang ditarik dari garis pihak bapak, atau penamaan yang 

berkaitan dengan tempat lahir, aliran yang dianut, dan lain sebagainya. Lihat Ibn Manzhûr, Lisân al-

„Arab, juz. I, h. 755. 
10 Untuk mendapatkan alasan yang lebih rinci mengenai nisbat-nisbat yang dilekatkan pada tokoh 

ini maka silahkan lihat Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn…, h. 37-38 Lihat pula Kamaluddin Abu 

Nawas, Pemahaman…,h. 27-28 
11 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 10-11 
12 Dinasti Mamluk berdiri pada tahun 1250 M setelah Aibak berhasil membunuh raja terakhir 

Dinasti Ayyubiyah, Turansyah, dan berakhir pada tahun 1517 M. Lihat Jere L. Bacharach, A Midle East 

Studies Handbook, (Combridge: Combridge University Press, 1984), h. 25. Para sejarahwan biasanya 

membagi dua periode masa kerajaan Mamluk di Mesir tersebut. Pertama, periode Mamâlik Bahriyyât 

yang berlangsung dari tahun 1250-1382 M. Mereka dinamakan dengan Mamâlik Bahriyyât karena mereka 

menempati barak di Raudhah, tepian sungai Nil (al-bahr). Sedangkan periode kedua, dinamakan dengan 

Mamâlik Burjiyyât (1382-1517 M). Karena mereka mendapatkan latihan militer dan menetap di benteng 

Muqattam yang bernama Burj. Dengan demikian maka Jalâluddîn al-Suyûthî (1445-1505 M) hidup pada 

masa periode kedua dari Dinasti Mamluk tersebut. Tepatnya, pada masa pemerintahan raja ke 35 yakni 

Saif al-Dîn al-Zhâhir yang memerintah pada tahun 1438-1453 M. sampai pada masa pemerintahan raja 

ke-47, Tahman Bay I atau al-Âdil yang memerintah tahun 1501-1516 M.  
13 Lihat Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), Jilid. IV, h. 324. 
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Informasi lebih jauh mengenai silsilah dan profesi 

keluarganya, Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri menulis demikian; 

Adapun kakek kami yang paling tinggi Hamâm al-Dîn adalah salah 

seorang syeikh sufi dan pemimpin beberapa wilayah. Makam 

kakek kami yang terdapat di Asyûth itu diziarahi dan dimintai 

berkah darinya, seakan-akan satu-satunya sebab yang pada 

akhirnya, aku menerima jalan tasawuf dan bergaul dengan mereka 

adalah berkat cucuran keringat dari kakek-kakek yang disebutkan 

di atas. Dikatakan: جشٖ  #  فإنيّ انًاء يٕيا سيؼٕد كم َٓش فيّ ياء قذ   (Di 

setiap sungai terdapat air yang mengalir (pergi meninggalkan 

sungai itu) # maka suatu saat air itu pasti akan kembali 

kepadanya). Adapun kakek-kakek yang lain maka berada di bawah 

kakek yang telah disebutkan tadi. Mereka dari kalangan orang-

orang terhormat dan penguasa, di antara mereka ada yang 

menduduki jabatan sebagai Hakim di Asyûth, sebagian lain 

berkuasa dalam pemungutan pajak, yang lainnya adalah sahabat 

dekat penguasa “Syaikhûn” yang kemudian membangun madrasah 

di Asyûth dan mejadikannya sebagai badan wakaf. Ada pula 

sebagian lainnya yang menjadi saudagar keliling. Tidak ada satu 

pun yang aku kenal dari mereka yang berkhidmat kepada ilmu 

pengetahuan kecuali orang tuaku.
14

 

Mengenai kepedulian atau concern ayahnya kepada ilmu 

pengetahuan dapat diketahui misalnya dari karya-karya yang telah 

ditinggalkannya dan bisa juga dari informasi yang ditulis sendiri 

oleh Jalâluddîn al-Suyûthî. Di antara karya-karya yang 

ditinggalkan ayahnya itu adalah seperti; 1). Hâsyiyah „Ala Syarh 

al-Alfiyah li Ibn al-Mushnif. 2). Hâsyiyah „Ala al-„Adhad, 3). 

Risâlah Fi I‟râb Qawli Shâhib al-Minhâj, 4). Hawâsy „Ala Adab 

al-Qadhâ‟ li al-Ghâzî, 5). Ajwibah „Ala I‟tirâdhât Ibn al-Muqri‟ 

„Ala al-Hâwi, dan juga seperti disebutkan al-Sakhâwî sebagai 

tambahan dari yang telah disebutkan; 6). Kitâb fi al-Sharf, 7). 

Kitâb fi al-Tawqî‟, 8). Kitab fi al-Qira‟ât.
15

 Sedangkan mengenai 

informasi yang ditulis sendiri oleh Jalâluddîn al-Suyûthî, dia 

mengatakan bahwa ayahnya adalah seorang ahli fiqh, ahli ushûl, 

                                                 
14 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Tahadduts…, h. 5-7 
15 Lihat Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn…, h. 40 
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ahli hitung, ahli nahw dan sharf, ahli bayân dan badî‟ dan lain 

sebagainya.
16

 Adapun mengenai ibunya terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan para ahli sejarah, ada yang mengatakan 

bahwa ibunya adalah berkebangsaan Persia asli, ada pula yang 

mengatakan bahwa ibunya adalah seorang budak berkebangsaan 

Turki.
17

 

Sebagaimana lazimnya anak-anak pada masa itu, Jalâluddîn 

al-Suyûthî memulai pendidikannya dengan membaca dan 

menghafal al-Qur‟an. Karena kecemerlangan otaknya, dia telah 

mampu menghafal al-Qur‟an sebelum usia delapan tahun. Setelah 

menghafal al-Qur‟an, dia kemudian mempelajari ilmu-ilmu lainya. 

Setelah dia berumur kurang lebih 15 tahun, tepatnya pada tahun 

864 H/1460 M, dengan ketekunan, kegigihan dan kesungguhannya 

maka dalam waktu yang cukup singkat dia telah tumbuh menjadi 

seorang pemuda yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan 

keislaman. Akan tetapi untuk memperdalam lagi ilmu-ilmu 

pengetahuannya tentang agama, Jalâluddîn al-Suyûthî mengadakan 

perjalanan ilmiah ke berbagai kota di dunia Islam. Perjalanan 

perdananya adalah ke kota Mekkah pada tahun 869 H/1463 M. Dia 

tinggal dan menetap di kota Mekkah ini sampai selesai musim haji. 

Setelah menunaikan ibadah haji, dia memimun air Zam-Zam 

dengan mengharapkan berkah agar dapat menyamai Sirâj al-Dîn al-

Bulqînî (w. 805 H) dalam bidang fiqh dan dapat pula setingkat 

dengan Ibn Hajar al-„Asqalânî (w. 852 H/1449 M) dalam bidang 

hadits.
18

  

Selain kota Mekkah, dia juga mengadakan perjalanan ilmiah 

ke berbagai belahan dunia Islam lainnya, seperti ke Syiria, Yaman, 

dan India. Dari kota-kota tersebut dia mendapat pengetahuan yang 

                                                 
16 Dalam teks aslinya dia mengatakan demikian; ،ٗالإياو انؼلاية را انفٌُٕ انفقيّ، انقضٗ، انحاسة، الأصٕن

-Lihat dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, al   انجذنٗ، انُحٕٖ، انحصشيفٗ، انثياَٗ، انثذيؼٗ، انًُشئ، انًحشسم انثاسع.

Tahadduts…, h. 6 
17 Lihat pula Sa‟adî Abu Habîb, Hayât Jalâl al-Dîn al-Suyûthî Ma‟a al-„Ilm Min al-Mahd ilâ al-

Lahd, (Damsyiq: Dâr al-Manâhil, 1413 H/1993 M), Cet. I, h. 19. lihat pula Syams al-Dîn Muhammad Ibn 

al-Syakhâwî, (selanjutnya ditulis al-Syakhâwî), al-Dhau‟ al-Lâmi‟ li Ahl al-Qarn al-Tâsi‟, (Bairut: Dâr 

al-Maktabât al-Hayât, t.th), juz. III, h. 65. Akan tetapi Jalâluddîn al-Suyûthî merasa terhina dengan hal 

tersebut maka dia menulis buku yang isinya menentang penghinaan tersebut. Buku itu berjudul; al-Nujûm 

al-Darâfi fi al-Sarafî, seperti yang dikutip oleh „Abd al-„Âli Sâlim Mukarram, dalam bukunya; Jalâluddin 

al-Suyûthî wa Âtsâruhû fi al-Dirasât al-Lughawiyâh, (Bairut: Muassât al- Risalah, 1409 H/1989 M), Cet. 

I, h. 122. 
18 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 12-13 
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cukup banyak dalam berbagai disiplin ilmu. Dengan berbagai 

disiplin ilmu yang telah dimilikinya itulah dia mengabdikan dirinya 

untuk mencerdaskan umat Islam pada masa itu, baik dengan cara 

mengajar, memberikan fatwa maupun dengan menuliskannya ke 

dalam berbagai buku dalam berbagai disiplin ilmu keislaman. 

Semua kekayaan intelektualnya itu, sebagian besarnya, hingga 

sekarang masih terdapat di perpustakaan-perpustakaan 

internasional seperti di perpustakaan Universitas al-Azhar Kairo 

Mesir dan dapat dibaca dan diakses oleh generasi kita hari ini.  

Setelah musim haji selesai dan dia telah selesai pula 

menunaikan ibadah haji maka pada tahun 869 H dia kembali ke 

Kairo untuk mengabdikan diri dan sekaligus mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang telah diterimanya selama ini. Pada awalnya dia 

mengkhususkan dirinya mengajar di dalam bidang fiqh. Karena 

prestasinya dalam bidang ini yang sangat mengagumkan maka dia 

diangkat menjadi ustâdz (guru besar) pada al-Madrasah al-

Syaikhuniyyah pada tahun 872 H/1467 M, berdasarkan 

rekomendasi dari gurunya, Syeikh al-Bulqînî. Jabatan ini 

sebelumnya pernah dipegang ayahnya sendiri hingga akhir 

hayatnya. Selama 12 tahun dia mengabdikan dirinya di madrasah 

tersebut. Pada tahun 891 H/1486 M dia pindah mengajar ke al-

Madrasah Baibarsiyyâh.
19

 Madarasah yang baru ini menurut 

pendapatnya dan juga menurut sebahagian besar ulama waktu itu 

lebih baik dari pada al-Madrasah al-Syaikhuniyyah. Di Madrasah 

tersebut, dia juga diangkat menjadi ustâdz (guru besar) akan tetapi 

karena suatu tindakannya yang kurang disenangi oleh penguasa, 

maka dia pun dibebastugaskan dari jabatan tersebut pada tahun 906 

H/1501 M.
20

  

                                                 
19 Dari sumber-sumber yang ada, tidak ditemukan keterangan yang menjelaskan mengapa 

Jalâluddîn al-Suyûthî memutuskan pindah dari al-Madrasah al-Syaikhûniyyât, yang selama ini dibina 

ayahnya, ke al-Madrasah Baibarsiyyât. Selain di kedua madrasah tersebut, Jalâluddîn al-Suyûthî juga 

disebutkan pernah mengajar di Madrasah Ibn Thûlûn. Lihat Muhammad Syafiq Garbal, al-Masu‟ât al-

Arabiyah al-Muyassarah, (Kairo: Dâr a-Qalam, 1965), h. 1059 
20 al-Madrasah al-Baibarsiyyât adalah madrasah milik pemerintah yang dinisbatkan kepada 

pendiri Dinasti Mamluk yaitu, Baibars. Dengan demikian, kalau seorang aparat menyeleweng dari 

ketentuan-ketentuan yang dibuat maka pemerintah berhak memberi tindakan. Demikian halnya yang 

menimpa Jalâluddîn al-Suyûthî, dia dituduh berkhianat telah menyelewengkan barang-barang inventaris 

milik madrasah. Namun, setelah diselidiki dengan seksama akhirnya terbukti bahwa bukan dia yang 

melakukannya, sehingga penguasa memintanya kembali mengajar di madrasah tersebut akan tetapi dia 
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Disebutkan pula bahwa setelah umurnya mencapai empat 

puluh tahun dia mengasingkan diri dari kebisingan kehidupan 

duniawi dan memasuki kehidupan asketik (zuhud),
21

 sembari 

menkonsentrasikan diri untuk menulis. Oleh karena itu, tokoh ini 

mampu melahirkan banyak karya bahkan dalam berbagai lapangan 

ilmu pengetahuan. Kegiatan seperti inilah yang ditekuninya hingga 

akhir hayatnya. Tepatnya di pulau Raudah di tepian sungai Nil dia 

menetap sampai akhirnya jatuh sakit dan terbaring di tempat tidur 

selama tujuh hari dan akhirnya meninggal dunia pada 19 Jumâdi 

al-ûlâ 911 H bertepatan dengan 17 Oktober 1505 M.
22

   

B. Pendidikan  

Untuk mendapatkan gambaran awal mengenai riwayat 

pendidikannya, sebagaimana terbaca dalam outobiography-nya 

dalam kitab Husn al-Muhâdharah, sebagai berikut; Aku tumbuh 

sebagai seorang anak yatim. Aku telah hafal al-Qur‟an sebelum 

aku berumur delapan tahun, dan aku juga hafal (menguasai) al-

„Umdah, Minhâj al-Fiqh dan al-Nahw dari beberapa orang syaikh. 

Aku belajar al-Farâidh dari seorang pakar pada masanya, Syeikh 

Shihâb al-Dîn al-Syârimsâhî yang konon berumur sangat panjang 

mencapai seratus tahun lebih, wallahu a‟lam. Aku telah 

konfirmasikan kembali padanya semua keterangannya (oleh karena 

itu) aku diberinya lisensi untuk mengajarkan al-„arabiyah (yang 

dimaksud adalah al-nahw) pada tahun 866 H. Pada tahun ini juga 

                                                                                                     
menolaknya. Lihat Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), Jilid. IV, h. 324.Lihat 

juga Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman…,h. 34 
21 Tentang mengapa Jalâluddîn al-Suyûthî mengasingkan diri dari kehidupan duniawi dan 

memasuki kehidupan asketis (zuhud), sejauh pelacakan penulis, tidak terdapat keterangan yang pasti 

mengenai hal itu. Akan tetapi besar kemungkinan karena beberapa sebab misalnya dari keterangan yang 

menyebutkan bahwa dirinya diserang dan dimusuhi oleh lawan-lawannya. Di samping itu, terjadi konflik 

antara dirinya dengan Tuman Bey, sultan dan penguasa waktu itu. Di sisi lain, boleh jadi juga karena 

motivasi dari dalam dirinya sendiri yang memang ingin menjalani hidup asketis atau zuhud tersebut 

karena kakeknya juga sebagai seorang sufi.   
22 Ada tiga versi yang berbeda mengenai tahun meninggalnya tokoh ini. Pertama, yang paling 

dianggap sah adalah dia meninggal setelah azan subuh pada hari jum‟at tanggal 19 Jumadi al-Ûlâ 911 H. 

yang bertepatan dengan tanggal 17 Oktober 1505 M. Lihat Abu al-Falah „Abd al-Hay Ibn „Ammad al-

Hambali, Syadzarât al-Dzahab, (Bairut: al-Maktabah al-Tijârî li al-Nasyr, t. th), Juz. I, h. 234-235. Kedua, 

menurut al-Khawansani al-Qummi seperti yang dikutip oleh Badi‟ al-Sayyid al-Lahhâm, dia meninggal 

pada tahun 910 H. tanpa menyebutan tanggal dan bulanya. Lihat Badi‟ al-Sayyid al-Lahhâm, al-Imâm al-

Hafizd Jalâl al-Dîn al-Suyûthi wa Juhûduh wa Ulûmuh, (Damsyiq: Dâr al-Kutaibât, 1415 H/1994 M.), h. 

82. Sedang yang ketiga, menyebutkan bahwa dia meninggal pada tahun 901 H. Lihat Farid Wajdi, Dâirat 

al-Ma‟ârif fi al-Qarn al-„Isyrîn, (Bairut: Dâr al-Ma‟rifah, 1971), h. 132. 
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aku telah menulis. Hal pertama yang aku tulis adalah Syarh al-

Isti‟âzdah wa al-Basmalah. Karya itu aku persembahkan kepada 

guruku Syeikh „Ilm al-Dîn al-Bulqînî, karena dialah yang telah 

memberikan inspirasi dan apresiasi hingga akhirnya aku belajar 

padanya (lâzamtuhû) tentang fiqh sampai akhir hayatnya. 

Selanjutnya aku belajar kepada Syeikh al-Islâm, Syarîf al-Dîn al-

Munâwî. Aku pelajari darinya beberapa bab tentang kitab al-

Minhâj, aku dengarkan keterangan-keterangannya kecuali beberapa 

saja yang luput dariku. Aku pelajari pula kitab al-Bahjah, 

Hâsyiyah-nya (komentarnya) dan juga kitab Tafsîr al-Baidhâwî. 

Dalam bidang hadîts dan al-„arabiyah aku belajar kepada Syeikh 

al-Imâm al-„Allâmah Taqiyyu al-Dîn al-Syiblî al-Hanafî, selama 

empat tahun. Aku belajar pula kepada Syeikh al-Allâmah Muhyi 

al-Dîn al-Kâfîjî selama empat belas tahun. Aku dapatkan darinya 

beberapa keterampilan (al-funûn) dalam tafsir, ushûl, al-„arabiyah, 

al-ma‟âni dan lain sebagainya.
23

 

Keterangan di atas, paling tidak, dapat mendiskripsikan 

perjalanan intelektual tokoh ini. Kesungguhan dan kegigihannya 

dalam menuntut ilmu pengetahuan tercermin dalam perjalanan 

hidupnya, di mana demi untuk mendapat ilmu pengetahuan dia rela 

harus pergi dan mencari guru dari satu kota ke kota lainnya dan 

pindah dari satu guru ke guru lainnya. Indikasi yang menunjukkan 

bahwa ia telah menghafal al-Qur‟an pada usia delapan tahun dan 

juga telah menguasai dan menghafal sejumlah kitab-kitab masa itu 

seperti kitab Minhâj al-Âbidîn fi Furû‟ al-Syâfi‟iyah karya al-

Nanâwî, kitab Minhâj al-Wushûl ilâ „Ilm al-Ushûl karya Baidhâwî, 

kitab nahwu al-Alfiyah karya Ibn Malik, kitab hadis „Umdah al-

Ahkâm „An Saiyid al-Anâm karya „Abd al-Ghanî al-Muqaddasî, 

dapat pula mendiskipsikan kecerdasan dan kecemerlangan otaknya 

dan juga kesungguhan dan ketekunannya dalam menuntut ilmu 

pengetahuan. 

Untuk mendapatkan keterangan yang lebih jauh mengenai 

kondisi pendidikan Jalâluddîn al-Suyûthî di masa kecil atau di 

masa remaja, dapat pula dilihat dalam keterangan Jalâluddîn al-

                                                 
23 Kutipan di atas penulis terjemahkan dan sarikan dari bahasa aslinya, bahasa Arab, yang ditulis 

oleh Jalâluddîn al-Suyûthî dalam, Husn al-Muhâdharah Fî Târîkh Mishr wa al-Qâhirah, (tahqîq, 

Muhammad Abu al-Fadhal Ibrahim), (Kairo: Dâr Ihyâ‟i al-Kutub al-„Araiyah, 1967), h. 140  
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Suyûthî sendiri. Menurutnya, ayahnya tidak lekas puas dengan 

hanya membawa serta anaknya ke majlis-majlis ulama bahkan dia 

mengarahkannya untuk menghafal al-Qur‟an dan beberapa karya 

ilmiah. Akan tetapi sangat disayangkan bahwa Jalâluddîn al-

Suyûthî tidak sempat mengenyam asuhan ayahnya itu lebih lama 

karena tak lama berselang ayahnya meninggal dunia ketika dia 

berusia 6 tahun. Pada saat itu dia telah mampu menghafal al-

Qur‟an hingga surat al-Tahrîm. Akan tetapi arahan yang sangat 

baik ini bila dilihat dari sisi anak kecil tentu belum begitu 

berpengaruh banyak terhadap perhatian ilmiahnya. Oleh karena itu, 

ayahnya telah berwasiat kepada beberapa ulama pada masanya, 

terutama al-„Allâmah al-Muhaqqiq al-Kamâl Ibn al-Himâm al-

Hanafi, dengan orang inilah Jalâluddîn al-Suyûthî mendapat 

pengasuhan yang laik dan baik.
24

 

Karena semenjak kecil telah ditempa oleh orang tuanya 

sendiri dengan bekal pengetahuan dan semangat menuntut ilmu 

maka dengan demikian Jalâluddîn al-Suyûthî sesungguhnya telah 

hidup dalam suasana semangat keilmuan (ilmiah) yang tinggi. 

Ditambah lagi dengan dukungan suasana lingkungan yang kondusif 

untuk itu. Maka wajarlah dia kemudian tumbuh menjadi remaja 

yang cerdas dan trampil. Oleh karenanya, dalam usianya yang 

masih belia dia telah sering menghadiri majlis-majlis ilmiah yang 

dihadiri oleh ulama-ulama besar.
25

 

Setelah dewasa semangat menuntut ilmu itu bukannya malah 

meredup melainkan malah semakin meledak-ledak. Oleh karena 

itu, menurut pengakuannya, dia telah berguru kepada kurang lebih 

dari seratus lima puluh orang Syeikh,
26

 dan mengadakan perjalanan 

ilmiah ke berbagai kota seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

Dengan kesungguhan dan ketekunannya itulah maka dia mampu 

menguasai berbagai ilmu pengetahuan keislaman. Jalâluddîn al-

Suyûthî sendiri mengatakan bahwa dirinya telah menguasai tujuh 

bidang ilmu yakni; tafsîr, hadîts, fiqh, nahw, ma‟ânî, bayân, badî‟ 

                                                 
24 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Tahadduts…, h. 236 
25 Lihat keterangan yang cukup menarik yang disampaikan oleh Al-Najm al-Ghâzi, al-Kawâkîb al-

Sâirah fi A‟yân al-Mi‟ah al-Âsyirah, (tahqîq, Jibrail Jabûr), (Bairut: Dâr al-Âfâq al-Jadîdah, 1979), juz. I, 

h. 226. lihat pula Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman…, h. 38  
26 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 15  
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berdasarkan metode Arab dan ahli balaghah (al-bulaghâ‟), bukan 

berdasarkan metode asing („ajam) dan para filosof (ahl al-

falsafah).
27

 Penguasaanya terhadap ketujuh bidang ilmu di atas 

kecuali fiqh, menurutnya, tak tertandingi oleh para ulama lain. 

Kecuali fiqh, maka dalam bidang ini diakuinya bahwa gurunya 

lebih luas pengetahuannya dari dirinya.
28

 Akan tetapi dia tidak 

menjelaskan secara eksplisit siapa guru atau syaikh yang 

dimaksudnya itu. Akan tetapi berat kemungkinan bahwa guru yang 

dimaksudnya itu adalah „Ilm al-Dîn al-Bulqînî (791-868 H).
29

  

Di bawah dari yang tujuh itu, dia juga mampu dalam ushûl 

al-fiqh, retorika (al-jadal) dan al-tashrîf (morphologi). Di 

bawahnya lagi, al-Insya‟, al-tarassul (korespondensi) dan al-

farâidh. Di bawah itu, al-qirâ‟ât –ilmu ini dipelajarinya bukan dari 

seorang syeikh- dan paling bawah adalah ilmu pengobatan (al-

thibb).
30

 

Yang menarik adalah pengakuaannya tentang „ilm al-hisâb 

(matematika). Baginya, ilmu inilah yang paling sulit, yang jauh 

dari dirinya dan tak pernah lengket di benaknya. Oleh karena itu, 

dia mengatakan; “ ، ٔإرا  ٔأتؼذِ ػٍ رُْٗ أيا ػهى انحساب فٕٓ أػسش شئ ػهٗ

 Ada pun megenai „ilm) ,”َظشت فٗ يسأنة جحؼهق تّ فكأًَا أحأل جثلا أحًهّ

al-hisab (matematika-pen) maka itu adalah hal tersulit bagiku dan 

paling jauh dari benakku, maka ketika aku melihat atau 

menganalisa permasalahan yang terkait dengannya maka terasa 

bagiku seolah-olah sedang memikul gunung di pundakku).
31

  

Lebih lanjut dia mengatakan; alhamdulillah, aku telah 

memiliki sarana atau perangkat ijtihâd yang sempurna (mujtahid), 

aku katakan demikian sekedar hendak menyebut nikmat Tuhan, 

bukan untuk berbangga-bangga atau mengejar sesuatu yang ujung-

                                                 
27 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 14 
28 Keterangan ini berbeda dengan keterangan yang diberikan oleh Kamaluddin Abu Nawas dalam 

Disertasinya. Menurut Kamaluddin Abu Nawas, justru bidang fiqh-lah yang paling dikuasainya. Lihat 

Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman…, h. 41. Boleh jadi Abu Nawas keliru memahami teks bahasa 

Arab yang bunyi demikian: زٖ أػحقذِ أٌ انزٖ ٔصهث إنيّ يٍ ْزِ انؼهٕو انسثؼة سٕٖ انفقّ ٔانُقٕل انحٗ اطهؼث ػهيٓا نى ... ٔان

 Lihat   يصم إنيّ ٔلا ٔقف ػهيّ أحذ يٍ أشياخٗ فضلا ػًٍ دَٔٓى, ٔأيا انفقّ فلا أقٕل رنك فيّ, تم شيخٗ أٔسغ َظشا ٔأطٕل تاػا.

teks ini dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 14  
29 Karena terhadap gurunya ini, Jalâluddîn al-Suyûthî tidak saja telah mengakui keahliannya dalam 

ilmu ini tetapi dia juga memujinya dengan sebutan imâm al-fuqahâa‟ (pemimpin para ulama fikih). 

Adapun mengenai riwayat „Ilm al-Dîn al-Bulqînî (791-868 H) lihat hal 51-52 dalam buku ini. 
30 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 14  
31 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 14  
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ujungnya untuk kemegahan duniawi. Meski pengembara telah 

mulai penat, uban pun telah mulai tampak tumbuh di kepala dan 

usia produktif pun mulai menurun. Akan tetapi, jika aku mau maka 

aku mampu menulis dalam setiap persoalan sebuah buku lengkap 

dengan paparan keterangannya, argumentasi-argumentasi rasional 

dan analoginya, sumber-sumber pengentahuan tentangnya, 

sanggahan beserta jawabannya, komparasi di tengah-tengah 

pertikaian mazhab, maka sungguh aku bisa melakukan hal itu 

karena karunia Tuhan, bukan berdasarkan kekuatanku sendiri.
32

      

Ungkapan di atas tentu saja agak terkesan subjektif, dia 

mengaku telah mencapai tingkat mujtahid dalam fikih atau telah 

memiliki perangkat-perangkat ijtihâd serta mampu menulis 

berbagai hal dengan argumentasi rasional dan mumpuni sepertinya 

memang dapat dinilai sebagai sebuah “kesombongan-ilmiah” 

tersendiri sebab hal itu datang dari pengakuannya sendiri dan 

bukan dari orang lain atau masyarakat. Akan tetapi di sisi lain, 

kerendahan hatinya untuk mengatakan bahwa semua itu datang 

dari Tuhan bisa juga dinilai sebagai sebuah kejujuran dan 

keterbukaan yang tulus dari tradisi seorang Jalâluddîn al-Suyûthî. 

Semua itu terserah kepada masing-masing kita untuk menilainya 

kemudian. 

C. Karya-karya 

Tidak dapat disangkal bahwa ulama ini sangatlah 

produktif dalam menulis. Tidak dalam satu bidang ilmu 
pengetahuan tertentu saja melainkan di berbagai bidang disiplin 

ilmu keislaman. Kemampuannya dalam hal yang satu ini memang 

patut diapresiasi karena memang tiada duanya. Terdapat perbedaan 

di kalangan para ahli sejarah menyangkut jumlah pasti karya-karya 

Jalâluddîn al-Suyûthî ini, akan tetapi angka yang sering disebut 

berkisar 600-an karya tulis, karya-karya tersebut ada yang besar 

berjilid-jilid dan ada pula yang kecil-kecil saja.
33

 Yang menarik 

                                                 
32 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 14  
33 Terdapat perbedaan dalam penghitungan terhadap jumlah dari karya-karya tokoh ini. Jumlah 

600 di atas termuat di dalam  al-Mausû‟ah al-„Arabiyah al-Muyassarah, (terbit atas kerjasama antara 

Kairo dan New York, Franklin Book Program dan Dâr al-Qalam, 1965), h. 1059 dan juga di dalam lihat 

dalam Luwei Ma‟luf al-Yusu‟i, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lâm, (Bairut: Dâr al-Masyriq, 1986), Cet 
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untuk diketahui adalah mengapa Jalâluddîn al-Suyûthî mampu 

menjadi salah seorang ulama yang tergolong sangat produktif 

dalam dunia tulis-menulis dibanding dengan ulama-ulama yang 

hidup semasa dengannya, sehingga ia mampu melahirkan karya-

karyanya hingga ratusan buah? Sesungguhnya terdapat beberapa 

sebab penting mengapa tokoh ini mampu menghasilkan karya 

sedemikian banyak yang antara lain dapat kita angkat di sini 

sebagai berikut: 

1. Dia telah mulai menulis dari semenjak usia belia, ketika 

berumur 17 tahun dia telah melahirkan karya pertamanya 

yang diberinya judul Syarh al-Isti‟âdzah wa al-Basmalah 

yang ditulis pada tahun 865 H. pada tahun yang sama, dia 

juga menulis Syarh al-Hai‟alah wa al-Haiqalah dan sebuah 

kitab dalam ilmu bahasa Arab yang berjudul al-Syam‟ah al-

Mudhi‟ah fi „Ilmi al-„Arabiyah, dan lain sebagainya.
34

 

2. Memiliki kemampuan menulis dengan cepat, seperti 

diceritakan oleh muridnya, al-Dawudi, bahwa Jalâluddîn al-

Suyûthî mampu menulis dalam satu hari itu sebanyak tiga 

karâris.
35

 

3. Ketika memasuki usia 40 tahun dia meninggalkan dunia 

fatwa dan pengajaran. Kemudian memasuki dunia zuhud 

seraya berkonsentrasi dalam kegiatan tulis-menulis dan tetap 

aktif dalam dunia ilmiah. Berdasarkan keterangan muridnya, 

Abd al-Qâdir al-Syâzilî, seperti dikutip oleh al-Sya‟rânî, 

yang mengatakan bahwa pada usia 40 tahun dia mulai 

memusatkan perhatiannya pada dunia ibadah, berpaling dari 

kehidupan duniawi, serta memusatkan perhatian dalam 

                                                                                                     
ke-30, h. 324. Sementara menurut hitungan Brocklemen, jumlahnya 415, al-Sya‟rani memprediksi 

sebanyak 460, Ibn al-Ammad lebih dari 500 buah, Haji Khalifat sebanyak 576, Syihab al-Din al-Bikri 

sekitar 600, al-Syaibani dan Ahmad Khazandar mencapai 981, sedang menurut Ahmad bin Muhammad 

al-Qadhi bahwa jumlah karya Jalâluddîn al-Suyûthî lebih dari 1000 buah. Lihat pula Sa‟adi Abu Habib, 

Hayât Jalâl al-Dîn al-Suyûthî Ma‟a al-„Ilm Min al-Mahd ilâ al-Lahd, (Damsyiq: Dâr al-Manâhil, 1413 

H/1993 M), Cet. I, h. 46. Lihat pula Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 15. Lihat pula Kamaluddin 

Abu Nawas, Pemahaman…, h. 53. Dalam Encyclopedia of Arabic Literature disebutkan bahwa buku 

yang telah ditulis Jalâluddîn al-Suyûthî itu sebanyak 500 buah. Lihat Julie Scott Meisami dan Paul 

Starkey (Ed), Encyclopedia of Arabic Literature, (London and New York: Routledge, 1998), h. 309 
34Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Tahaddus…, h. 239  
35 Jumlah halaman dalam satu karâris tidaklah tentu.   
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kegiatan tulis-menulis, serta meninggalkan dunia fatwa dan 

pengajaran.
36

 

4. Langkah yang ditempuh Jalâluddîn al-Suyûthî sangatlah 

tepat yakni memulainya dengan ikhtashâr dan mulakhkhash 

terhadap kitab-kitab klasik dengan gaya bahasa yang mudah 

dicerna dan menarik.
37

 

5. Jalâluddîn al-Suyûthî memiliki kekayaan sumber ilmu 

pengetahuan, ayahnya telah meninggalkan sebuah pustaka 

yang berisi kitab-kitab yang cukup banyak. Di samping itu, 

Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri dari kecil telah bersentuhan 

dengan al-Madrasah al-Mahmûdiyah, yang memiliki 

perpustakaan besar dan memiliki koleksi buku yang banyak 

pula.
38

 

6. Jalâluddîn al-Suyûthî tidak terpengaruh dengan persoalan-

persoalan khilâfiyât dan meninggalkan pertentangan dalam 

ilmu kalam. Menurutnya, tidak ikut serta dalam hal-hal yang 

diperselisihkan memberi kesempatan berharga padanya 

untuk menulis.
39

 

Goldziher mengatakan bahwa ada tiga bingkai besar bidang 

keilmuan yang digeluti oleh ulama ini, pertama, adalah teologi, 

tafsir al-Qur‟an, hadist-hadist Nabi, hukum Islam (canon of law), 

dan juga dalam Sufisme. Kedua, dia juga ahli dalam kajian bahasa 

dan kebahasaan, retorika, dan sastera. Ketiga, dia juga suka 

menulis tentang sejarah. Apapun subjek yang dia tulis maka 

dituliskannya dalam bahasa yang mudah dan cerdas, dan terkadang 

juga menyegarkan. Meski kebanyakan dari karya-karyanya itu 

bersifat kompilasi belaka, bukan orisinil, mengingat sangat banyak 

dan luasnya aspek kajian yang terangkum di dalamnya, maka 

sangatlah fair untuk menyebutnya sebagai karya-karya yang sangat 

berharga untuk diteliti lebih lanjut karena karya-karya tersebut 

                                                 
36 „Abd al-Wahab al-Sya‟rânî, al-Thabaqât al-Shugrâ, (tahqiq Abdal-Qadir Ahmad „Atha‟), 

(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1970), h. 32 
37 Lihat lebih rinci mengenai langkah-langkah tokoh ini dalam menuliskan karya-karyanya dalam 

Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn…, h. 108 Lihat pula Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman…, h. 54 
38 Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn…, h. 108 
39 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Itqân fi „Ulûm al-Qur‟an, (Bairut: Dâr al-Fikr, t. th), juz. 1, h. 7. lihat 

pula Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman…, h. 55  
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dapat dianggap sebagai pengganti karya-karya tua yang memang 

telah hilang dari kita.
40

 

Karena begitu banyaknya karya yang telah ditulis oleh tokoh 

ini maka sesuai dengan kepentingan penulisan ini, penulis akan 

membatasinya dan hanya fokus kepada kitab-kitab yang membahas 

atau terkait dengan masalah-masalah kebahasaan saja sebagai 

berikut: 

1. Dalam Bidang Bahasa (fi al-Lughah). 

1. al-Akhbâr al-Marwiyah fî Sabab Wadh‟i al-„Arabiyah 

Au Daqâiq al-Akhbâr al-Marwiyah fî Sabab Wadh‟i al-

„Arabiyah. 

2. al-Ifshâh fî Asmâ‟i al-Nikâh 

3. al-Ifshâh fî Zawâid al-Qâmûs „alâ al-Shihâh 

4. al-Ilmâ‟ fî al-Itbâ‟ 

5. Alwiyah al-Nashr fî Khashîshay bi al-Qashr 

6. al-Tabarrî fî Ma‟rat al-Mu‟arrî (Arjûzah fî Asmâ‟i al-

Kalb) 

7. al-Tadzlîl wa al-Tadznîb „Alâ Nihâyat al-Gharîb 

8. al-Tahdzîb fî Asmâ‟i al-Dzai‟b 

9. al-Jawâb al-Asyad fî Tankîr Ahad wa Ta‟rîf al-Shamad 

10. Husn al-Sayr fîmâ fî al-Fars Min Asmâ‟i al-Thair 

11. al-Durr al-Natsîr fî Talkhîsh Nihâyat Ibn al-Astîr  

12. al-Riyâdh al-Anîqah fî Syarh Asmâ‟i Khair al-Khalîqah 

13. Dhau‟ al-Shabâh fî Lughât al-Nikâh 

14. „Unwân al-Dîwân fî Asmâ‟i al-Hayawân 

15. Fithâm al-Sadd fî Asmâ‟i al-Asad 

16. Lum‟at al-Irâq fî al-Istiqâq 

17. al-Mutawakkilî fîmâ Warada fî al-Qur‟ân bi al-Lughat 

al-Habsyiyah wa al-Fârisiyah wa al-Hindiyah wa al-

                                                 
40 Berikut akan dikutipkan sepenuhnya apa yang ditulis oleh Goldziher: His favorite study was, 

first of all, theology, mainly Qur‟anic exegesis, Tradition, and canon of law, but he olso expanded to 

Sufism. Secondly, he expatiated on philology, rhetoric, polite literature. Thirdly, he like writing history. 

On whatever subject he wrote on, he used an easy and intelligible style, always making a point of humor. 

Though most of his works are compilations, rather than original ones, yet, considering the vast amount of 

literary antecedents comprised in them, it is fair to state that they are very valuable to research because 

they are substitutes for older works lost to us. Lihat Ignach Goldziher dalam bukunya A short History of 

Classical Arabic Language (terj. Joseph Desomogyi), (Hildesheim: Georg Olms Verlagsbuchhandlung, 

1966), h.157    
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Nabthiyah wa al-Qibthiyah wa al-Suryâniyah wa al-

Rûmiyah wa al-Barbariyah  

18. al-Muzhir fî Ulûm al-Lughah wa Anwâ‟ihâ 

19. al-Muhadzdzib fîmâ Waqa‟a fî al-Qur‟ân Min al-

Mu‟arrab 

20. Nizhâm al-Bulûr fî Asmâ‟i al-Sunûr.  

Kalau dilihat secara lebih cermat semua karya-karya tersebut 

di atas maka akan ditemukan bahwa karya-karya tersebut, di satu 

sisi, adalah semacam perluasan (al-tawassu‟) terhadap semua ilmu 

bahasa Arab, seperti halnya kitab al-Muzhir fî Ulûm al-Lughah wa 

Anwâ‟ihâ atau mufradât gharîb al-hadîts seperti kitab “al-Durr al-

Nastîr fî Talkhîsh Nihâyat Ibn al-Atsîr, di sisi lain, adalah 

pengkhususan (al-takhashshush) yang meliputi nama-nama 

makhluk.
41

  

2. Dalam Bidang Nahw dan Sharf (fi al-Nahw wa al-Sharf) 

1. al-Asybâh wa al-Nadhâir fi al-Nahw 

2. al-Iqtirâh fî Ushûl al-Nahw 

3. al-Alfiah fi al-Nahw wa al-Tashrîf wa Tusammâ al-

Farîdah 

4. al-Bahjah (al-Nahjah) al-Mardhiyyah fi Syarh Alfiyah 

Ibn Mâlik 

5. Tuhfah al-Gharîb fi al-Kalâm Alâ Mughni al-Labîb 

6. al-Tashrîf Hâsyiyah Alâ Syarh al-Tashrîf 

7. Taujîh al-„Azm Ilâ Ikhtishâsh al-Ism bi al-Jar wa al-Fi‟l 

bi al-Jazm 

8. al-Tausyîh Alâ al-Taudhîh 

9. Jam‟u al-Jawâmi‟ fi al-Nahw 

10. Hâsyiyah Alâ Syarh al-Syuzdûr 

11. Hâsyiyah Alâ al-Mughni 

12. Durr al-Tâj fi I‟râb Musykil al-Minhâj 

13. Risâlah fi I‟râb Du‟âi al-Qunût 

14. Sirr al-Zabûr Alâ Syarh al-Syuzdûr  

                                                 
41 Iyâd Khâlid al-Thibâ‟, al-Imâm al-Hâfidz Jalâluddîn al-Suyûthî, Ma‟lamah al-Ulûm al-

Islamiyah, (Damsiq: Dâr al-Qalam, 1996), Cet. 1, h. 208. lihat pula Muhammad Ibrâhîm al-Syaibânî, 

Dalîl Makhthûthât al-Suyûthî wa Amâkîn Wujûdihâ, (al-Kuwait: Maktab Ibn Taimiyah, 1983), h. 184-

218. lihat pula Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn…, h. 130-131 
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15. al-Silsilah al-Mûsyihah fi Ulûm al-„Arabiyah 

16. Syarh Tashrîf al-Ghâzî 

17. Syarh Syawâhid al-Mughnî 

18. Syarh Dharûriyy al-Tashrîf li Ibn Mâlik 

19. Syarh Kâfiyah Ibn Mâlik 

20. Syarh Mulhat al-I‟râb 

21. al-Syahd fi al-Nahw 

22. al-Fath al-Qarîb „Alâ Mughni al-Labîb 

23. Fajr al-Tsamad fi I‟râb Akmal al-Hamd 

24. Qathr al-Nadâ fi Wurûd al-Hamzah li al-Nidâ‟ 

25. Mukhtashar al-Alfiyah wa Daqâiquhâ 

26. Mukhtashar Mulhat al-I‟râb 

27. al-Mathâli‟u al-Sa‟îdah fi Syarh al-Farîdah 

28. al-Mûsyahah fi al-Nahw 

29. Nakt „Alâ Sayrh al-Syawâhid li al-„Ainî 

30. Hama‟ al-Hawâmi‟ fi Syarh Jam‟i al-Jawâmi‟.
42

 

Semua buku-buku di atas sebagian besarnya adalah buku-

buku dalam „ilm al-nahw dan „ilm al-sharf. Yang menarik adalah, 

sebagaimana terlihat, buku-buku tersebut sebagian besarnya 

hanyalah berupa buku-buku Syarh,
43

 atau buku-buku Hâsyiyah,
44

 

dan Ta‟liqât,
45

 bukan berupa karangan-karangan yang bersifat 

orisinal. Kenapa demikian? Tentu tidak di sini tempatnya 

menjawab pertanyaan tersebut secara tuntas, akan tetapi satu hal 

yang penting dipahami bahwa dalam masa, yang sering disebut 

                                                 
42 Lihat Iyâd Khalid al-Thiba‟, al-Imâm al-Hâfidz Jalâluddîn al-Suyûthî, Ma‟lamah al-Ulûm al-

Islamiyah, (Damsiq: Dâr al-Qalam, 1996), Cet. 1, h. 213. lihat pula Muhammad Ibrahim al-Syaibâni, 

Dalîl Makhthûthât al-Suyûthî wa Amâkin Wujûdihâ, (al-Kuwait: Maktab Ibn Taimiyah, 1983), h. 184-

218. lihat pula Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn Abd al-Rahmân al-Suyûthi Wa Manhajuhû fî al-

Dirâsât al-Lughawiyah, (Disertasi, UIN Syarif Hidatullah Jakarta, 2005), h. 132-133 
43 Syarh itu secara sederhana dapat kita sebut sebagai “penjelasan”. Jadi, dalam konteks ini, maka 

syarh yang dimaksud adalah penjelasan tentang satu buku tertentu. Misalnya kitab Shahîh al-Bukhârî di-

syarh oleh kitab Fath al-Bâri karangan al-Asqalânî. 
44 Hâsyiyah, secara etimologi bisa juga kita terjemahkan dengan “keterangan tambahan”. Dalam 

kontek ini, Hâsyiyah dimaksud, boleh jadi, keterangan tambahan terhadap suatu kitab tertentu yang 

dimuat di bagian pinggir dalam kitab tersebut tetapi keterangan itu ditambahkan oleh para pen-tahqiq-

nya. Bahkan Hâsyiyah ini juga bisa berarti keterangan tambahan dari kitab yang telah di-syarh atau 

disebut juga syarh al-syarh (penjelasan dari penjelasan). 
45 Ta‟liqat, secara sederhana berarti mengaitkan suatu. Dalam konteks ini yang dimaksud adalah di 

mana seseorang ketika menulis sebuah kitab dalam ilmu-ilmu tertentu maka dia mengaitkannya kepada 

kitab-kitab standar pada masa itu. Istilah Ta‟liqât ini sekarang barangkali bisa kita samakan dengan, atau 

kita sebut sebagai karya-karya editorial belaka.   
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sejarahwan sebagai era kemunduran umat Islam tersebut, tradisi 

ulama-ulama muslim memang hanya “pandai” men-syarah, 

memberi hâsyiyah dan menukil-nukil belaka dari karya-karya 

brilian para ulama-ulama pendahulunya.  

3. Dalam Bidang ‘Ilm al-Balâgah 

Dalam „Ilm al-Balagah dapat pula disebutkan beberapa 

karya Jalâluddîn al-Suyûthî ini sebagai berikut: 

1. al-Ifshâh (nakt) „Alâ Talkhîsh al-Miftâh 

2. Takhrîj Abyât al- Talkhîsh 

3. al-Jam‟u wa al-Tafrîq fi Anwâ‟i al-Badî‟ 

4. Janâ al-Jinâs fi Fanni al-Badî‟ wa al-Iqtibâs 

5. Syarh Abyât Talkhîsh al-Miftâh 

6. Syarh „Uqûd al-Jimân fi „Ilm al-Ma‟ânî wa al-Bayân 

wahuwa Syarh Alfiyatuh “‟Uqûd al-Jimân” 

7. al-Nakt „Alâ al-Talkhîsh 

8. Miftâh al-Talkhîsh 

9. Nakt „Alâ Hâsyiyah al-Muthawwil Li Ibn al-Fanarî 

4. Dalam Bidang Sastra 

Dalam bidang sastra sesungguhnya Jalâluddîn al-Suyûthî 

juga memiliki beberapa essai dalam sasra (risâlât fi al-hikam) dan 

beberapa karangan tentang puisi (maqâmât), yang telah 

dikumpulkan dan di-syarh oleh Sumair Mahmûd al-Darwibî, terbit 

tahun 1409 H/1989 M oleh penerbit Bairut, dalam dua jilid, dengan 

judul; Syarh Maqâmat Jalâluddîn al-Suyûthi”, seperti yang dikutip 

oleh Ahmad Akram Malibari,
46

 di antaranya adalah sebabagai 

berikut: 

1. al-Izdihâr fîmâ Aqadahu al-Syu‟râ‟ Min al-Ahâdîst wa 

al-Âtsâr 

2. Hadîqat al-Adîb wa Tharîqat al-Arîb 

3. Durar al-Kalim wa Gharar al-Hikam 

4. Dîwân al-Suyûthî 

5. Washf al-Âli fi Washf al-Hilâli 

                                                 
46 Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn Abd al-Rahmân al-Suyûthi Wa Manhajuhû fî al-Dirâsât al-

Lughawiyah, (Disertasi, UIN Syarif Hidatullah Jakarta, 2005), h. 134 



 43 

 

6. Kanh al-Murâd fi Syarh Bint Sa‟âd 

7. al-Muhâdharât wa al-Muhâwarât 

8. Nuzhah Julasâ‟ fi Asy‟âr al-Nisâ‟ 

9. al-Nuzhum al-Badî‟ fi Madh al-Syafî‟ 

Satu hal penting yang agaknya perlu dicatat, terutama terkait 

dengan perjalanan karir intelektual tokoh ini adalah perdebatannya 

dan tuduhan terhadapnya dari para ulama-ulama yang hidup 

semasa dengannya. Karena banyaknya karya yang telah dilahirkan 

oleh Jalâluddîn al-Suyûthî maka sebagian orang meragukan 

orisinalitas dari karya-karya tersebut. Oleh karena itu, sebagian 

orang menuduh bahwa karya-karya tersebut bukanlah berasal dari 

buah tangan sang tokoh sendiri melainkan adalah hasil ciplakan 

dari karya-karya guru-gurunya dan setelah dipoles di sana sini 

kemudian dinisbatkan atas nama dirinya. Terlepas dari benar atau 

tidaknya kisah di atas, akan tetapi pada masa itu tuduh-menuduh 

megenai ciplak-menciplak karya orang lain antar sesama ulama 

sepertinya memang suatu hal yang hangat. Jalâluddîn al-Suyûhtî 

sendiri pun pernah pula menuduh ulama sekelas Qashthâlânî 

dengan tuduhan yang sama. Dia mengatakan bahwa Qashthâlânî 

telah mencuri karyanya dan menjadikannya atas namanya sendiri, 

maka terjadilah perdebatan yang hangat antaranya dan Qashthâlânî 

yang di tengahi oleh Syaikh al-Islâm, Zakaria al-Anshârî.
47

   

D. Guru-gurunya 

Berikut adalah beberapa nama dari guru-guru Jalâluddîn al-

Suyûthî yang sangat berjasa padanya dan dan dianggap paling 

berpengaruh dalam karir intelektualnya. Merekal inilah yang telah 

berjasa memberikan bimbingan, arahan, pengajaran dan lain 

sebagainya sehingga jadilah ia sebagaimana yang kita kenal. 

Penguasaannya terhadap bermacam-macam ilmu pengetahuan 

keislaman di atas, tidak dapat dipungkiri, adalah berkat bimbingan 

mereka selama Jalâluddîn al-Suyûthî berguru kepada mereka.  

                                                 
47 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 16. Lihat pula dalam Ahmad Akram Malibari, 

Jalâluddîn…, h. 77-86 



 44 

 

Seperti yang telah disingung sebelumnya bahwa Jalâluddîn 

al-Suyûthî menyebutkan jumlah guru-gurunya secara eksplisit 

yakni sekitar 150 orang.
48

 Nama-nama dari guru-gurunya itu telah 

dituliskannya dalam kitab al-mu‟jam. Menurut penelitian 

Malibari,
49

 Jalâluddîn al-Suyûthî telah menulis beberapa mu‟jam 

tentang guru-gurunya ini. Ada al-Mu‟jam al-Kabîr yang kemudian 

diberinya nama “Hâthib Lailin wa Jârif Sâilin”. Dalam al-Mu‟jam 

al-Kabîr ini dia telah mengumpulkan nama guru-gurunya tersebut 

baik dengan cara “mendengar” (sama‟) atau “memberi izin” (ijzâh) 

kepadanya. Nama-nama tersebut disusun berdasarkan huruf 

Hijaiyah. Di dalam al-Mu‟jam al-Kabir tersebut dia telah 

menghimpun nama-nama syeikhnya hingga sampai berjumlah 600-

an, kemudian diringkasnya sedemikian rupa sehingga tinggallah 

sebagain saja dari mereka yang kemudian dituliskannya secara 

terpisah dalam al-mu‟jam lain yang dinamainya “al-Muntaqî”. 

Akan tetapi amatlah sulit bagi kami untuk menetapkan yang mana 

yang benar, apakah mu‟jam yang bernama “al-Munjim fi al-

Mu‟jam” inilah dia “al-Muntaqî” itu atau, boleh jadi juga, dia 

adalah al-mu‟jam yang ketiga. Sungguhpun demikian menurut 

keyakinan kami atau paling tidak diduga kuat bahwa yang benar 

adalah yang kedua.
50

  

Berikut ini hanya beberapa saja dari guru-gurunya itu yang 

penulis sajikan di sini yang dianggap paling berpengaruh dalam 

diri dan karir intelektual Jalâluddîn al-Suyûthî yaitu sebagai 

berikut: 

1. Syams al-Dîn al-Hanafi (w. 867 H)  

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Sa‟ad bin Khlalîl 

al-Marzubânî al-Hanafi, yang lebih dikenal dengan Ibn Sa‟ad al-

Dîn. Dia dilahirkan sekita tahun 770 H. dan  meninggal dunia pada 

tahun 867 H.
51

  

                                                 
48Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir …, h. 15  
49 Ahmad Akram Malibari, Jalâluddîn…, h. 60 

50 Lihat Kata Pengantar yang dari Pen-tahqiq kitab, al-Munjim fi al-Mu‟jam, Mu‟jam Syuyûkh al-

Suyûthi, (Bairut: Dâr Ibn Hazm 1415 H/1995 M), h. 30 
51 Jalâluddîn al-Suyûthî, Bugyât al-Wu‟ât fi Thabaqât al-Lughawiyyîn wa al-Nuhât, (selanjutnya 

disebut Bugyât al-Wu‟ât ),Tahqîq Muhammad „Abd al-Fadhl Ibrahim, (Mesir: Dâr Ihyâ al-Kutub al-

„Arabiyah, 1384 H/1964 M), h. 78 
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Bidang keahliannya adalah bahasa, mantiq dan „ilm al-kalâm 

(teologi). Pada saat itu, ulama ini adalah termasuk orang yang 

paling menguasai ketiga bidang ilmu tersebut. Jalâluddîn al-

Suyûthî banyak belajar dan menimba ilmu dari ulama ini dalam 

ketiga bidang tersebut. Dari ulama ini pula Jalâluddîn al-Suyûthî 

mendalami kitab al-Kâfiyât beserta sejarahnya, kitab al-

Mutawassithât dan juga kitab al-Syâfiyât dan beberapa kitab 

lalinya.
52

 

2. ‘Ilm al-Dîn al-Bulqînî 

Nama lengkapnya Shâleh bin Umar Ruslân al-Kinânî al-

Bulqînî al-Syâfi‟î. Lahir di Kairo tahun 791 H.
53

 Dia belajar kepada 

ulama-ulama Mesir yang hidup pada masanya. Dia adalah seorang 

ulama besar yang hidup pada masa Dinasti Mamalik. Banyak 

menulis buku-buku di antaranya dalam bidang tafsir-hadis seperti 

Tafsîr al-Qu‟rân, Syarh Shahîh al-Bukhâri dan juga dalam fiqh 

terutama fiqh al-Syâfi‟î. Khusus mengenai fiqh, „Ilm al-Dîn al-

Bulqînî telah mencapai martabat mujtahid karena dia lebih 

mengusai bidang ini dibanding bidang-bidang lainnya. Oleh karena 

itu, Jalâluddîn al-Suyûthî memuji dan memberinya gelar Imâm al-

Fuqahâ‟. Di samping itu, ulama inilah yang merupakan tokoh 

penyebar mazhab al-Syâfi‟î di berbagai belahan dunia Islam, 

terutama di Irak, Mesir dan Syam.
54

 

Jalâluddîn al-Suyûthî telah berguru kepadanya mulai tahun 

865 H. sampai syeikh tersebut meninggal dunia pada tahun 868 

H.
55

 dengan demikian Jalâluddîn al-Suyûthî telah belajar 

                                                 
52 Jalâluddîn al-Suyûthî, Bugyât al-Wu‟ât…, h. 78. lihat juga dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, al-

Tahaddust…, h. 237-238     
53 Jalâluddîn al-Suyûthî, Husn al-Muhadharah…, h. 444. Lihat juga dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, 

al-Tahaddust…, h. 237     
54 „Abd al-Âli Sâlim Mukarram, al-Madrasah al-Nahwiyah fi Mishr wa al-Syâm, (Bairut: Dâr al-

Syuruq, t. th), h. 108 
55 Terdapat dua versi mengenai tahun wafat al-Bulqînî yang justru keduanya tertulis di dalam  

kitab Husn al-Muhadhârah karya Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri. Pada juz I, h. 337 disebutkan bahwa dia 

(al-Bulqînî) meninggal 878 H, sedang pada juz yang sama h.445 disebutkan bahwa dia meninggal pada 

tahun 868 H. Menurut penelitian Kamaluddin Abu Nawas dalam disertasinya dia mengatakan bahwa; 

yang benar adalah dia meninggal pada tahun 868 H. karena menurutnya, ungkapan dari Jalâluddîn al-

Suyûthî sendiri bahwa setelah al-Bulqînî meninggal dia baru berguru kepada al-Manâwî yakni dimulai 

pada tahun 868 H hingga akhir hayat al-Manâwî yakni pada tahun 871 H. Penulis setuju dengan pendapat 

Kamaluddin di atas, akan tetapi penulis ingin tambahkan bahwa, boleh jadi, hal itu disebabkan kesalahan 

atau kekurangtelitian Tim editornya, atau boleh jadi juga, hanya kesalahan cetak belaka. Oleh karenanya, 
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kepadanya kurang lebih selama 3 tahun. Dari pertemuan tersebut, 

Jalâluddîn al-Suyûthî mendalami beberapa kitab fiqh seperti: al-

Tadrîb, al-Raudhah, al-Takmilah dan lain sebagainya. Setelah dia 

dianggap oleh gurunya itu menguasai isi dari kitab-kitab tersebut 

maka kemudian dia diizinkan untuk mengajarkannya dan 

memberikan fatwa sejak tahun 866 H.
56

 

3. Syarîf al-Dîn al-Manâwî 

Nama lengkapnya Zakaria Yahya bin Muhammad bin 

Muhammad al-Manâwî. Dia dilahirkan 798 H.
57

 Ulama ini pernah 

mendengar (sama‟) dari al-Syaraf Ibn al-Kuwaik, pernah berguru 

(lâzama, mulâzamah) kepada Waliy al-Dîn al-„Irâqî, dan 

mendalami darinya dalam bidang fiqh dan Ushûl. Dia menguasai 

fiqh al-Syâfi‟î hingga mencapai martabat mujtahid dalam mazhab 

ini. Di antara karyanya Syarh Mukhtashar al-Maznî.  

Ulama ini adalah guru kedua Jalâluddîn al-Suyûthî dalam 

fiqh. Dari ulama ini Jalâluddîn al-Suyûthî mendalami beberapa 

kitab fiqh seperti al-Minhâj, Syarh al-Bahjah, dan Tafsîr al-

Baidhâwî dan lain sebagainya. Ulama ini kemudian meninggal 

dunia pada tahun 871 H. 

4. Taqiy al-Dîn al-Syumûnî 

Nama lengkapnya adalah Abû al-Abbâs Ahmad bin 

Muhammad bin Muhammad bin Yahyâ al-Syumûnî al-Qastanthînî 

al-Mâlikî al-Hanafî. Dia dilahirkan di Iskandaria pada tahun 801 

H.
58

   

Ulama ini adalah ahli dalam bidang fiqh, tafsir, hadis, „ilm 

al-lughah dan lain-lain. Dia tergolong sangat produktif dalam 

menulis, di antara karya-karya yang telah ditulisnya adalah 

Hâsyiyah kitab al-Mughnî, yang kemudian dinamainya dengan “al-

Mushnif Min al-Kalâm „Alâ Mughnî Ibn Hisyâm” dan “Muzîl al-

                                                                                                     
untuk membuktian kebenaran itu maka kita harus merujuk ke karya aslinya.  Lihat data dan analisisnya 

dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, Husn al-Muhâdharah…h, 445 lihat juga analisis dari Kamaluddin Abu 

Nawas, Pemahaman…, h. 47    
56 „Abd al-Âl Sâlim Mukarram, al-Madrasah al-Nahwiyah fi Misr wa al-Syam, (Bairut: Dâr al-

Syuruq, t. th), h. 108-109 
57 Jalâluddîn al-Suyûthî, Husn al-Muhâdharah…, h. 445.   
58 Jalâluddîn al-Suyûthî, Bugyât al-Wu‟ât…, h. 375 
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Khafâ „an Alfâzh al-Syifâ” dan juga “Syarh Nazhm Nukhbat al-

Fikr”.
59

 

Jalâluddîn al-Suyûthî senantiasa menghadiri majlisnya sejak 

tahun 868 H. sampai dia meninggal dunia. Dari pertemuannya 

dengan syeikh tersebut, Jalâluddîn al-Suyûthî dapat menulis 

beberapa kitab antara lain; Syarh Ibn Malik dan Syarh al-Jawâmi‟ 

yang keduannya merupakan karya Jalâluddîn al-Suyûthî dalam 

bidang bahasa.
60

 

Pada malam ahad tepatnya tanggal 17 Dzulhijjah 872 H, 

Syeikh al-Sumûnî meninggal dunia. Dengan kematiannya, 

Jalâluddîn al-Suyûthî merasa sangat kehilangan karena dia merasa 

Syeikh ini bagai orang tuanya sendiri.
61

 

5. Muhy al-Dîn al-Khâfîjî 

Nama lengkapnya Abû Abdillâh Muhammad bin Sulaimân 

bin Sa‟ad bin Mas‟ûd al-Barghamî al-Rûmî al-Hanafî. Dilahirkan 

kira-kira tahun 788 H.
62

 Menurut Jalâluddîn al-Suyûthî, dia adalah 

seorang ulama besar yang juga berguru kepada ulama-ulama 

ternama seperti; al-Syams bin al-Fanarî, al-Burhân Haidharât, Ibn 

Fursyât, dan Hâfizh al-Dîn al-Zajî. Jalâluddîn al-Suyûthî 

menambahkan bahwa Muhy al-Dîn al-Khâfîjî adalah ahli dalam 

berbagai disiplin ilmu seperti „ilm al-Kalâm, „ilm al-Nahw, Sharf, 

al-Ma‟ânî, al-Bayân, Mantiq, dan juga Filsafat.
63

 

Dalam perjalanan karir intelektual Jalâluddîn al-Suyûthî 

diperoleh informasi bahwa dia rata-rata berguru kepada seorang 

                                                 
59 Jalâluddîn al-Suyûthî, Bugyât al-Wu‟ât…, h. 375 
60 Setelah kedua karya tersebut rampung, dia kemudian membawanya kepada Syeikh al-Sumûnî. 

Menurut Syeikh al-Sumûnî kedua kitab tersebut sangat bagus. Lihat Badî al-Sayyid al-Lahhâm, al-Imâm 

al-Hâfizh Jalâl al-Dîn al-Suyûthi wa Juhûdû fi al-Hadîst wa Ulûmihî, (Damsyiq: Dâr al-Qutaibah, 1415 

H/1994), h. 113. Khusus mengenai kitab yang kedua, memuat dua disiplin ilmu yang berbeda. Pertama; 

Jam‟ al-Jawâmi‟ yang berisi fiqh sedang yang kedua Jam‟ al-Jawâmi‟ dalam bidang al-nahw. Khusus 

mengenai Jam‟ al-Jawâmi‟yang berisikan nahw sudah di-syarah sendiri oleh Jalâluddîn al-Suyûthî 

dengan judul Hama‟ al-Hawami‟ Syarh Jam‟ al-Jawâmi‟. 
61 Untuk melihat kesedihan Jalâluddîn al-Suyûthî karena ditinggal oleh syeikh ini dapat dilihat dari 

“nyayian” (qasîdah) yang dipersembahkannya untuk mengenang kepergian al-Sumûnî. Qasîdah tersebut 

mencapai 50 bait. Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, Bugyât al-Wu‟ât…, h. 375, dan juga dalam Husn al-

Muhâdharah…h, 271, dan juga dalam al-Tahadduts…, 245 
62 Jalâluddîn al-Suyûthî, Husn al-Muhâdharah…h, 549. lihat juga karyanya Bugyât al-Wu‟ât…, h. 

117, dan juga dalam al-Tahadduts…, 243. 
63 Abd al-Sâlim Mukarram, al-Madrasah al-Nahwiyah fi Misr wa al-Syâm, (Bairut: Dâr al-Syurûq, 

t. th), h. 117 
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ulama antara tiga sampai lima tahun. Namun dengan Muhy al-Dîn 

al-Khâfîjî dia berguru selama 14 tahun. Dari pertemunnya yang 

panjang dan cukup lama itu Jalâluddîn al-Suyûthî berhasil 

mendalami ilmu yang cukup banyak dengan menela‟ah buku-buku 

klasik seperti; Tafsîr al-Kasysyâf, al-Talwîh, Tafsîr al-Baidhâwî, 

Syarh Kalimatain al-Syahâdah dan lain sebagainya. Setelah 

bersama selama 14 tahun maka pada tahun 879 H Muhy al-Dîn al-

Khâfîjî
 
meninggal dunia dalam usia 91 tahun. 

6. Saif al-Dîn al-Hanafî 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad bin 

„Umar bin Qathlubigha al-Baktamari al-Qâhirî al-Hanafi al-Nahwî. 

Lahir pada tahun 800 H Dia meninggal dunia pada bulan 

Dzulqa‟dah tahun 881 H.
64

 

Syaif al-Dîn al-Hanafî adalah ahli dalam bidang nahw, fiqh, 

dan ushûl. Dari keahliannya tersebut Jalâluddîn al-Suyûthî belajar 

kepadanya beberapa kitab antara lain: al-Kasysyâf, Syarh Syudzûdz 

al-Dzahab dan Talkhîs al-Miftâh dan lain-lain. Tentang gurunya 

ini, Jalâluddîn al-Suyûthî mengatakan: “Dialah guruku yang 

terakhir yang meninggal, tidak ada seorang pun sesudahnya yang 

aku belajar kepadanya kecuali satu orang”.
65

 

Dari keenam guru-gurunya yang dikemukakan di atas 

dianggap yang paling berpengaruh kepadanya dibanding dengan 

guru-gurunya yang lain. Sekali pun demikian sesungguhnya masih 

banyak lagi guru-gurunya yang lain yang juga ikut memberikan 

andil yang tidak kecil kepadanya. Di antaranya adalah Syihâb al-

Dîn al-Syarmasahî (w. 865 H), „Izz al-Dîn al-Kinânî (w. 876 H), 

Jalâluddîn al-Mahallî (w. 864 H), Syams al-Dîn al-Sirâmî (w. 866 

H), Fakhr al-Dîn Maqasî (w. 877 H), „Izz al-Dîn al-Mîqatî (w. 876 

H) dan Syams al-Dîn al-Bânî (w. 885 H).
66

 

Dari uraian panjang mengenai profil dan biografi seorang 

tokoh sekelas Jalâluddîn al-Suyûthî kita dapat berkata bahwa 

seorang ilmuwan itu lahir dan dilahirkan oleh zamannya sesuai 

dengan latarbelakang yang melingkupinya. Oleh karena itu, belajar 

                                                 
64 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Tahadduts…, h. 243-244 
65 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, Husn al-Muhâdharah,…, h. 487 
66 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Tahadduts…, h. 232-237 
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dari pengalaman hidup seorang Jalâluddîn al-Suyûthî dalam 

menuntut ilmu pengetahuan, meniti karir, menekuni profesi serta 

menjalani hidup ini, maka mungkin kesungguhan dan keuletan 

adalah dua kata kunci (key word) dari kesusksesan yang kemudian 

diraihnya sehingga sampai hari ini pun namanya masih tetap saja 

disebut-sebut dan karya-karyanya pun masih tetap dicari dan 

diteliti orang.  
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BAB III 

KITAB “AL-MUZHIR FÎ ‘ULÛM AL-LUGHAH 

WA ANWÂ’HÂ”  

A. Deskripsi Isi Kitab “al-Muzhir” 

Kitab ini bernama al-Muzhir fî ‘Ulûm al-Lughah wa 

Anwâ’ihâ (untuk selanjutnya disebut “al-Muzhir”). Jalâluddîn al-

Suyûthî tidak menjelaskan secara ekplisit motivasinya menulis 

kitab “al-Muzhir” ini. Bahkan untuk kata pengantarnya saja dia 

kutipkan secara panjang lebar dari kata pengantar yang ditulis oleh 

Ibn Faris untuk buku al-Shâhibî. Akan tetapi terdapat juga sedikit 

keterangan sebelum itu, sebagai hantaran dari Jalâluddîn al-Suyûthî 

terhadap kitabnya ini. Di dalam hantarannya itu dia menjelaskan 

kepada kita mengapa dia menulis kitab “al-Muzhir” ini. 

Sebagaimana terbaca dalam hantaran itu, menurut Jalâluddîn al-

Suyûthî bahwa: “ilmu ini (ilmu bahasa Arab) adalah ilmu yang 

sangat mulia, akulah orang pertama yang telah menyusunnya, 

akulah yang telah membuat klasifikasi dan bab-babnya, dan oleh 

karena itu, (disebut) ulûm al-lughah wa anwâ’ihâ, adapun 

mengenai syarat-syarat praktiknya (adâ’) dan teoritiknya (samâ’), 

maka aku sepenuhnya mengikuti (cara-cara) klasifikasi yang 

terdapat dalam ‘ulûm hadîst. Selanjutnya, aku tambahkan pula 

beberapa kajian tentang keajaiban dan keganjilan (baca: hal-hal 

yang baru) yang baik yang telah aku temukan. Sesungguhnya 

kebanyakan dari ulama-ulama terdahulu telah mengabaikan hal 

tersebut, mereka hanya memberikan perhatian padanya hanya pada 

keterangan-keterangan tambahan dalam pembahasannya. Di dalam 

pengoleksian semacam ini maka tidak ada satu orang pun yang 

melampauiku, tidak pula ada satu orang pun yang pernah 

menempuh caraku ini sebelumnya.
1
  

                                                 
1 Kutipan ini adalah terjemahan bebas penulis dari teks aslinya sebagai berikut: ٘زا ػٍُ ششيف, اترىشخ

ذشذيثٗ ٚاخرشػد ذٕٛتؼٗ ٚذثٛيثٗ, ٚرٌه فٝ ػٍَٛ اٌٍغح ٚأٔٛاػٙا, ٚششٚط أدئٙا ٚسّاػٙا, حاويد تٗ ػٍَٛ اٌحذيث فٝ اٌرماسيُ ٚالأٔٛاع, 

غيش أْ ٘زا  ٚأذيد فيٗ تؼجائة ٚغشائة حسٕح الإتذاع. ٚلذ واْ وثيش ِّٓ ذمذَ يٍُ تأشياء ِٓ رٌه, ٚيؼرٕٝ فٝ تيأٙا ترّٙيذ اٌّساٌه,

 Lihat kata pengantar yang ditulis Jalâluddîn al-Suyûthî  اٌّجّٛع ٌُ يسثمٕٝ إٌيٗ ساتك ٚلا طشق سثيٍٗ لثٍٝ طاسق.

dalam kitabnya “al-Muzhir…”, h. 1  
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Dari keterangannya di atas dapat diketahui bahwa motivasi 

penulisan kitab “al-Muzhir” tidak lain adalah semata-mata karena 

motivasi ilmiah. Karena baginya ilmu-ilmu bahasa Arab adalah 

ilmu yang mulia. Hanya saja seperti diakui sendiri oleh penulisnya 

bahwa kitab ini disusunnya berdasarkan metode dalam ilmu hadis 

(al-tahammul wa al-ada’). Oleh karena itu, kita akan menemukan 

dalam kitab tersebut pasal-pasal yang serupa dan mirip dengan 

istilah-istilah pembahasan dalam ulûm al-hadîts. Sebagai contoh 

pasal berikut ini; Ma’rifah al-Shahîh al-Tsâbit, Ma’rifah al-

Mutawâtir wa al-Âhâd atau Ma’rifah al-Mursal wa al-Munqathi’ 

dan lain sebagainya.    

Kitab “al-Muzhir” yang dijadikan objek dari penelitian ini 

adalah kitab yang diterbitkan di Bairut oleh percetakan Dâr al-Fikr, 

tahunnya tidak disebutkan. Akan tetapi menurut para editornya 

kitab ini sebelumnya, telah naik cetak sebanyak tiga kali. Pertama 

dicetak oleh Percetakan al-Amîriyah tahun 1282 H. kedua dicetak 

oleh percetakan al-Sa‟âdah dan ketiga oleh Shabîh di Kairo. 

Menurut para Editor tersebut, tatkala mereka ingin mencetaknya 

maka mereka telah merujuk kepada tiga cetakan di atas. Mereka 

telah menemukan ketiga buah cetakan tersebut, tidak ada 

perubahan sedikit pun antara satu dengan lainnya akan tetapi sesuai 

benar dengan yang aslinya.
2
  

Kitab “al-Muzhir” ini memuat 50 (lima puluh) permasalahan 

kebahasaan. Dari 50 persoalan kebahasaan tersebut dapat pula 

dikelompokkan ke dalam tema-tema besar sebagai berikut: 8 

permasalahan mengenai bahasa dari sisi isnad-nya, 13 

permasalahan mengenai kosa-kata (al-alfâdz), 13 persoalan 

mengenai makna (al-maknâ) 5 (lima) mengenai keindahan dan 

keserasian bahasa (lathâifihâ wa malahihâ), 1 (satu) persoalan 

mengenai penjagaan dan pelestarian bahasa (hifzd al-lughah wa 

dhabthi mafârîdihâ), 8 (delapan) menjelaskan tentang tokoh-tokoh 

bahasa dan para pencetus/perawinya (rijâl al-lughah wa ruwâtihâ), 

1 (satu) persoalan mengenai syair dan para penyairnya (al-syi’r wa 

                                                 
2 Lihat kata pengantar yang ditulis oleh para editor kitab “al-Muzhir” tersebut, yakni oleh 

Muhammad Ahmad Jâd al-Maulâ dkk, dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir fi Ulûm al-Lughah wa 

Anwâ’ihâ, (Bairut: Dâr al-Fikr, t. th), h. 3  
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al-syu’arâ’) dan terakhir, 1 (satu) persoalan mengenai pengetahuan 

tentang kesalahan-kesalahan Arab (aglâth al-arab).
3
 

Agar lebih jelas deskripsi tentang kitab ini maka berikut 

akan dipaparkan permasalahan-permasalahan kebahasaan yang 

telah dituangkan penulisnya di dalam kitab tersebut sebagai 

berikut: 

1. Ma’rifah al-Shahîh al-Tsâbit 

2. Ma’rifah Mâ Ruwiya min al-Lughah wa lam Yashih wa 

lam Yustbit 

3.  Ma’rifah al-Mutawâtir wa al-Âhâd 

4. Ma’rifah al-Mursal wa al-Munqathi’ 

5. Ma’rifah al-Afrâd 

6. Ma’rifah Man Tuqbal Riwâyatahu wa Man Turadd 

7. Ma’rifah Thuruq al-Akhzdi wa al-Tahammul 

8. Ma’rifah Mashnû’, wa Huwa al-Maudhû’, wa Yudzkar 

fîhî al-Mudrij wa al-Masrûq 

Delapan persoalan di atas ini adalah mengenai bahasa 

ditinjau dari aspek isnad-nya. 

9. Ma’rifah al-Fashîh 

10. Ma’rifah al-Dha’îf wa al-Munkar wa al-Matrûk 

11. Ma’rifah al-Radî’ al-Madzmûm 

12. Ma’rifah al-Muththarid wa al-Syâdz 

13. Ma’rifah al-Hûsyiy wa al-Gharâib wa al-Syawârid wa 

al-Nawâdir 

14. Ma’rifah al-Muhmal wa al-Musta’mal 

15. Ma’rifah al-Mafârid 

16. Ma’rifah Mukhtalif al-Lughah 

17. Ma’rifah Tadâkhul al-Lughât 

18. Ma’rifah Tawâfuq al-Lughât 

19. Ma’rifah al-Mu’arrab 

20. Ma’rifah al-Alfâdz al-Islamiyah 

21. Ma’rifah al-Muwallad 

                                                 
3 Selengkapnya bunyi kutipan teks di atas demikian;  ٚلذ جؼٍٗ ِؤٌفٗ فٝ خّسيٓ ٔٛػا: ثّأيح فٝ اٌٍغح ِٓ حيث

ِٓ حيث الأٌفاظ, ثلاثح ػشش ِٓ حيث اٌّؼٕٝ, ٚخّسح ِٓ حيث ٌطائفٙا ٍِٚحٙا, ٚٚاحذ ساجغ إٌٝ حفع اٌٍغح ٚضثظ  الإسٕاد, ٚثلاثح ػشش

 Lihat kata  ِفاسيذ٘ا, ٚثّأيح ساجؼح إٌٝ سجاي اٌٍغح ٚسٚاذٙا, ٚٔٛع ٌّؼشفح اٌشؼش ٚاٌشؼشاء, ٚالأخيش ٌّؼشفح أغلاط اٌؼشب.

pengantar dari para Editor buku Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir fi Ulûm al-Lughah wa Anwâ’ihâ, 

(Bairut: Dâr al-Fikr, t.th), h. 3. 
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Tiga belas persoalan di atas menyangkut kajian bahasa 

diitinjau dari aspek kosakata (al-alfâdz) 

22. Ma’rifah Khashâish al-Lughah 

23. Ma’rifah al-Isytiqâq 

24. Ma’rifah al-Haqîqah wa al-Majâz 

25. Ma’rifah al-Musytarak 

26. Ma’rifah al-Adhdâd 

27. Ma’rifah al-Mutarâdif 

28. Ma’rifah al-Itbâ’ 

29. Ma’rifah al-Khâsh wa al-Âm 

30. Ma’rifah al-Muthlaq wa al-Muqayyad 

31. Ma’rifah al-Musyajjar 

32. Ma’rifah al-Ibdâl 

33. Ma’rifah al-Qalb 

34. Ma’rifah al-Naht 

Tiga belas persoalan di atas adalah kajian bahasa ditinjau 

dari aspek maknanya (al-makna). 

35. Ma’rifah al-amtsâl 

36. Ma’rifah al-Âbâ’ wa al-Ummahât wa al-Abnâ’ wa al-

Banât wa al-Ikhwah wa al-Akhawât wa al-Adzqwâ’ wa 

al-Dzawât  

37. Ma’rifah ma Warada bi Wajhaini bihaitsu Yu’manu fîhî 

al-Tashhîf 

38. Ma’rifah ma Warada bi Wajhaini bihaitsu Idzâ 

Qara’ahu al-Alstughu la Yu’âb 

39. Ma’rifah al-Malâhin wa al-Alghâz wa Futyâ Faqîh al-

Arab 

Lima persoalan di atas adalah kajian bahasa ditinjau dari 

aspek keserasian dan ketelitian bahasa (lathâif al-lughah 

wa malahiha). 

40. Ma’rifah al-Asybâh wa al-Nazhâir 

Pasal ini terkait dengan masalah bahasa ditinjau dari 

aspek penjagaan dan pelestarian bahasa (hifzd al-lughah 

wa dhabthi mafâridihâ). 

41. Ma’rifah Âdâb al-Lughawî 

42. Ma’rifah Kitâbat al-Lughah 

43. Ma’rifah al-Tashhîf wa al-Tahrîf 
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44. Ma’rifah al-Tabaqât wa al-Huffâdz wa al-Tsiqât wa al-

Dhu’afâ’ 

45. Ma’rifah al-Asmâ’ wa al-Kunniy wa al-Alqâb wa al-

Ansâb 

46. Ma’rifah al-Mu’talif wa al-Mukhtalif 

47. Ma’rifah al-Muttafiq wa al-Muftariq 

48. Ma’rifah al-Mawâlid wa al-Wafayât 

Delapan persoalan di atas adalah menyangkut kajian 

bahasa ditinjau dari aspek tokoh-tokoh bahasa dan para 

pencetusnya (rijâl al-lughah wa ruwâtihâ). 

49. Ma’rifah al-Syi’r wa al-Syu’arâ’ 

50. Ma’rifah Aghlâth al-Arab.
4
 

Deskripsi di atas adalah pokok-pokok pembahasan yang 

telah dituliskan secara eksplisit oleh Jalâluddîn al-Suyûthî dalam 

kitabnya “al-Muzhir”. Dari sekian banyak materi yang telah 

dituliskan di atas maka berikut ini penulis akan mencoba 

menganalisisnya dengan menggunakan pendekatan kajian 

kebahasaan atau frame fiqh al-lughah. Untuk keperluan itu, berikut 

penulis akan membagi-baginya ke dalam klasifikasi-klasifikasi 

tertentu sebagai terlihat dalam table berikut; 

Tabel Materi Kajian Kebahasaan 

Dalam Kitab “Al-Muzhir” 

 

No Materi 

Ash

wât
h 

Muf

rad
ât 

Nah

w 

Sha

rf 

Dalâla

h/mak
na 

Balâ

ghah 
Ket 

1 

2 
 

3 

4 
5 

6 

7 
8 

 

 ِؼشفح اٌصحيح اٌثاتد

ِؼشفح ِا سٚٞ ِٓ اٌٍغح 
 ٌُٚ يصحّ ٌٚٛ يثثد

 ِؼشفح اٌّرٛاذش ٚالآحذ

 ِؼشفح اٌّشسً ٚإٌّمطغ
 ِؼشفح الأفشاد

ِؼشفح ِٓ ذمثً سٚايرٗ 

 ِٚٓ ذشد
ِؼشفح طشق الأخز 

 ٚاٌرحًّ

x 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

X 

x 
 

x 

x 
x 

x 

x 
x 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

x 

x 
 

x 

x 
x 

x 

x 
x 

 

 
 
 

 

 
 

x 

x 
x 

 

Pada 

tema 
pertama 

terdapat 

15 sub 
topik 

masalah 

yang 
dibahas 

termasuk 

                                                 
4 Untuk lebih jelas lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir fi Ulûm al-Lughah wa 

Anwâ’ihâ, (Bairut: Dâr al-Fikr, t.th), h. 1-4. 
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9 

10 
11 

12 

13 
 

14 

15 
16 

17 

18 
19 

20 

21 
22 

23 

24 
25 

26 

27 
28 

29 

30 
31 

32 

33 
34 

35 
36 

 

 
37 

 

38 

 

39 

 
40 

41 

42 
43 

44 

 
45 

 

46 

47 

48 

49 
50 

ِؼشفح اٌّصٕٛع، ٚ٘ٛ 

اٌّٛضٛع، ٚيزوش فيٗ 
 اٌّذسج

 ِؼشفح اٌفصيح

ِؼشفح اٌصؼيف ٚإٌّىش 
 ٚنٚاٌّرش

 ِؼشفح اٌشدئ اٌّزَِٛ

 ِؼشفح اٌّطشد ٚاٌشار
ِؼشفح اٌحٛشٝ 

ٚاٌغشائة ٚاٌشٛاسد 

 ٚإٌٛادس
 اًٌّّٙ اٌّسرؼًّ ِؼشفح

 ِؼشفح اٌّفاسد

 ِؼشفح ِخرٍف اٌٍغح
 ِؼشفح ذذاخً اٌٍغاخ

 ِؼشفح ذٛافك اٌٍغاخ

 ِؼشفح اٌّؼشّب
 ِؼشفح الأٌفاظ الإسلاِيح 

 ِؼشفح اٌٌّٛذّ

 ِؼشفح خصائض اٌٍغح
 رماقِؼشفح الإش

 ِؼشفح اٌحميمح ٚاٌّجاص

 ِؼشفح اٌّشرشن
 ِؼشفح الأضذاد

 ِؼشفح اٌّرشادف

 ِؼشفح الإذثاع
 ِؼشفح اٌخاص ٚاٌؼاَ 

 ِؼشفح اٌّطٍك ٚاٌّميذ
 ِؼشفح اٌّشجّش

 ِؼشفح الإتذاي 

 ِؼشفح اٌمٍة
 ِؼشفح إٌحد

 ِؼشفح الأِثاي

ِؼشفح الآتاء ٚالأِٙاخ 

ٚالأتٕاء ٚاٌثٕاخ ٚالإخٛج 

 ٚالأخٛاخ ٚالأرٚاء

 ٚاٌزٚاخ
ِؼشفح ِا ٚسد تٛجٙيٓ 

تحيث يؤِٓ فيٗ 

 اٌرصحيف
تٛجٙيٓ  ِؼشفح ِا ٚسد

لا  تحيث إرا لشأٖ الأٌثغ

 يؼاب
ِؼشفح اٌّلاحٓ ٚالأٌغاص 

 ٚفريا فميٗ اٌؼشب

 ِؼشفح الأشثاٖ ٚإٌظائش

 ِؼشفح آدب اٌٍغٜٛ

 ِؼشفح وراتح اٌٍغح 

ِؼشفح اٌرصحيف 
 ٚاٌرحشيف

ِؼشفح اٌطثماخ ٚاٌحفاظ 
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Dalam 
pasal 40 

ini tidak 

kurang 

302 

halaman 

yang 
dihabisk

annya 

untuk 
menulisk

an topik-

topik 
tentang 

‘ilm 

nahw 
dan sharf 

(morfolo

gi) 
bahasa 

Arab. 
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 ؼفاءٚاٌثماخ ٚاٌض

ِؼشفح الأسّاء ٚاٌىٕٝ 
 ٚالأٌماب ٚالأٔساب

ِؼشفح اٌّؤذٍف 

 ٚاٌّخرٍف
 ِؼشفح اٌّرفك ٚاٌّفرشق

 ِؼشفح اٌّٛاٌيذ ٚاٌٛفياخ

 ِؼشفح اٌشؼش ٚاٌشؼشاء
 ِؼشفح أغلاط اٌؼشب

 

 

 

 
 

Demikianlah gambaran analisis yang telah penulis lakukan 

terhadap semua pokok permasalahan yang dibahas oleh Jalâluddîn 

al-Suyûthî dalam “al-Muzhir” sebagaimana yang tertera pada table 

di atas. Meski dalam beberapa hal penulis juga menemukan 

kendala dalam melakukan inventarisasi dan kategorisasi. Sebagai 

contoh pasal 44, 45, 48 yang membahas tentang  ِؼشفح اٌطثماخ ٚاٌحفاظ

ِؼشفح اٌّٛاٌيذ  dan ِؼشفح الأسّاء ٚاٌىٕٝ ٚالأٌماب ٚالأٔساب atau ٚاٌثماخ ٚاٌضؼفاء

 Pasal 44 ini membahas tentang tokoh-tokoh yang telah . ٚاٌٛفياخ

menulis dalam berbagai bidang terutama dalam nahw dan syi’r. 

Oleh karena itu, meski pembahasannya bukan mengenai materi 

nahw atau syi’ir akan tetapi masih terkait dengannya, oleh 

karenanya, penulis memasukkan saja ke dalam kategorisasi dua 

bidang itu. Demikian pula halnya dengan pasal 45 yang 

pembahasannya terkait dengan masalah nama, nama kecil (kunnî), 

gelar dan nasab. Pasal ini juga tidak membahas materi bahasa 

secara langsung akan tetapi banyak juga menyinggung nama-nama 

tokoh yang telah berjasa dalam bidang nahw dan balâghah. 

Berdasarkan itu, penulis memasukkannya ke dalam kategori dua 

bidang tersebut. Terkhir, pasal 48 juga demikian lebih banyak 

berbicara tentang bibliografi tokoh-tokoh dalam dua bidang di atas. 

Oleh karena itu, penulis juga memasukkannya ke dalam 

kategorisasi dua bidang tersebut. 

Kalau melihat kepada luasnya materi yang disajikan dan 

sumber-sumber yang dirujuk
5
 oleh Jalâluddîn al-Suyûthî dalam 

                                                 
5 Di dalam kitab “al-Muzhir” tercatat sekitar 171 sumber rujukan, sebagian besar sumber dan 

rujukan tersebut tidak lagi ditemukan di berbagai perpustakaan dunia Islam saat ini karena mungkin saja 

telah hilang. Lihat misalnya Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman…, h. 94. lihat pula Ahmad Akram 

Malibari, Jalâluddîn…, h. 174 
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karyanya tersebut maka tidak salah kiranya karya ini disebut 

sebagai sebuah karya besar dan monumental dalam lapangan kajian 

kebahasaan yang kemudian memang banyak mempengaruhi karya-

karya para ulama-ulama sesudahnya. Oleh karena itu, khusus 

mengenai sumber-sumber yang dikutip oleh Jalâluddîn al-Suyûthî 

dalam “al-Muzhir” jika dihitung secara kuantitatif maka sumber-

sumber itu dapat dibagi ke dalam tiga kategorigasi sebagai berikut: 

1). Sumber-sumber yang banyak dikutip: 

a). al-Sihhâh karya al-Jauhari sekitar 138 nash. 

b). Amâli al-Qâli sekitar 89 nash. 

c). al-Jumhûriyyât karya Ibn Duraid sekitar 64 nash 

d). Dîwân al-Adab karya al-Farabi sekitar 59 nash. 

2). Sumber-sumber yang dikutip hanya sekali saja seperti; 

a). al-Ushûl karya Ibn Siraj 

b). al-Adhdhâd karya Abi Ubaid 

c). al-Alfâdz wa al-Hurûf karya Abi Nasyr al-Farabi 

d). al-Adhdâd karya Ibn al-Anbari 

e). Amâli Abî ‘Ubaid  

f). al-Abniyât karya Ibn Qatta‟ 

g). al-‘Îdhâh karya Abi al-Fârisî dan lain sebagainya. 

3). Sumber-sumber yang dikutip sedang-sedang saja yakni 

selain kitab-kitab pada bagian pertama dan kedua. Sementara 

itu, kitab al-Khashâish karya Ibn Jinnî hanya dikutip 

sebanyak 15 nash saja hal ini menurut Kamaluddin Abu 

Nawas, kemungkinan Jalâluddîn al-Suyûthî sengaja tidak 

mengutip banyak dari Ibn Jinnî guna menghindari kesan 

penciplakan terhadap karya-karya terkenal yang tengah 

beredar di tengah-tengah masayarakat waktu itu.
6
 Akan 

tetapi, menurut penulis, hal itu lebih disebabkan perbedaan 

aliran pemikiran kebahasan yang cukup menonjol antara 

Jalâluddîn al-Suyûthî dan Ibn Jinnî sendiri.   

 

 

                                                 
6 Lihat Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman Kebahasaan al-Suyuthi Dalam Menafsirkan al-

Qur’an, (Disertasi, IAIN Syarif Hidyatullah Jakarta, 2001), h. 95-96 
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B. Penilaian Terhadap Kitab “al-Muzhir” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa dalam kitab “al-

Muzhir” karya Jalâluddîn al-Suyûthî ini tidak lain hanyalah sebuah 

karya kompilasi belaka, bukan karya orisinil. Dengan kata lain, 

Jalâluddîn al-Suyûthî hanyalah sekedar menukil-nukil belaka dari 

karya-karya pendahulunya atau apa disebut dalam istilah Arabnya 

dengan al-jam’u wa al-tartib.
7
  

Di antara yang bependapat demikian adalah para editor kitab 

tersebut sebagaiman termuat dalam kata pengantar yang mereka 

berikan terhadap karya besar Jalâluddîn al-Suyûthî ini. Untuk lebih 

jelas berikut penulis kutipkan statemen mereka sebagai berikut; “ 

غيش أْ اٌزٜ ذجة الإشاسج إٌيٗ الآْ أْ ٘زا اٌىراب ػٍٝ ضخاِرٗ ٌيس ٌٍسيٛطٝ فيٗ الا 

اٌجّغ ٚاٌرشذية، ػذا تذٚاخ لٍيٍح، ٔجذ٘ا ِثؼثشج فٝ ثٕايا اٌىراب، ٚفمشاخ لذ يمذَ تٙا 

 yang terpenting yang harus ditunjukkan di)  ” تيٓ يذٜ اٌثاب أٚ يخررّٗ

sini sekarang adalah bahwa kitab ini, secara garis besarnya, 

bukanlah milik al-Suyûthî, karena di dalamnya dia hanya 

mengoleksi dan menyusun saja, kecuali beberapa hal saja yang 

tidak, yang itu kita temukan berserakkan di tengah-tengah 

pembahasan kitab tersebut dan ada beberapa alinea yang 

dikemukakannya di bagian awal bab atau di bagian penutupnya).
8
   

Agak senada dengan yang di atas, Ignach Goldziher juga 

memberi penilaian yang mirip, akan tetapi Goldziher 

menambahkan bahwa meski kebanyakan dari karyanya itu bersifat 

kompilasi, bukan orisinil, tetapi mengingat begitu banyak dan 

luasnya aspek kajian yang terangkum di dalamnya, maka sangatlah 

fair untuk menyebutnya sebagai karya yang sangat berharga untuk 

diteliti lebih lanjut karena karya-karya tersebut dapat dianggap 

sebagai pengganti karya-karya tua yang memang telah hilang dari 

kita.
9
 

Dalam batas-batas tertentu komentar-komentar di atas 

memang ada benarnya karena memang bila kita baca dan cermati 

                                                 
7 Muhammad Ahmad Jâd al-Mawlâ dkk. Lihat dalam kata pengantar yang mereka berikan men-

tahqîq karya Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…,h. 3. 
8 Muhammad Ahmad Jâd al-Mawlâ dkk. lihat dalam kata pengantar yang mereka berikan men-

tahqîq karya Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…,h. 3.  
9 Ignach Goldziher dalam bukunya A short History of Classical Arabic Language (terj. Joseph 

Desomogyi), (Hildesheim: Georg Olms Verlagsbuchhandlung, 1966), h.157 
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karyanya ini secara seksama maka kita akan menemukan topik-

topik yang membahas persoalan-persoalan yang sesungguhnya 

telah dibicarakan para ahli-ahli bahasa terdahulu dan Jalâluddîn al-

Suyûthî, dalam hal ini, hanya sekedar menukil-nukil belaka 

pendapat-pendapat para ulama terdahulu sesuai dengan topik-topik 

yang hendak dia tonjolkan dan tidak memberikan komentar atau 

ulasan sedikit pun padanya. Hal inilah yang yang kemudian sering 

dijadikan alasan oleh sebagian kritikus untuk mengatakan bahwa 

karya ini hanyalah karya kompilatif dan tidak “ilmiah” dan oleh 

karena itu tidak layak dijadikan sebagai rujukan atau referensi 

dalam bidang fiqh al-lughah.
10

 Akan tetapi perlu juga 

digarisbawahi bahwa kita akan menemukan ungkapan-ungkapan 

sebagai berikut di akhir-akhir pembahasannya, seperti  ٓ٘زا وٍٗ ولاَ ات

 yang dimaksud adalah bahwa semua ٘زا وٍٗ ولاَ اتٓ جٕٝ atau فاسس 

kutipan ini berasal dari Ibn Faris atau Ibn Jinnî. Hal ini memang 

dapat mengesankan bahwa dia seolah-olah membiarkan para 

pembaca untuk menilai, mencari dan menyimpulkan sendiri.  

Akan tetapi tidaklah adil rasanya kalau menuding tokoh ini 

dengan menafikan sama sekali orisinilitas pemikirannya dalam 

karya monumentalnya itu, sebab setiap karya yang lahir dari 

seseorang, apakah karya tersebut bersifat ensiklopedis atau 

kompilasi sekali pun, pasti telah terjadi bias-bias pemikiran dari 

sang penukil itu. Oleh karena itu, mengenai masalah pembuktian 

terhadap orisinilitas pemikiran tokoh ini penulis akan uraikan 

secara panjang lebar pada bab IV dalam tulisan ini. Penting juga 

dikemukakan di sini bahwa memang terdapat begitu banyak 

kutipan-kutipan yang diambilnya dan disadurnya dari sumber-

sumber rujukkan dan dinukilnya sedemikian rupa, akan tetapi satu 

hal penting yang harus diapresiasi darinya adalah bahwa Jalâluddîn 

al-Suyûthî menyebut dan memaparkan sumber rujukkannya secara 

jujur dan terbuka. Artinya, dia sungguh memiliki kejujuran ilmiah 

yang tinggi. Di sisi lain, mengutip atau mensarikan (talkhîs) 

pemikiran orang ke dalam sebuah karya itu pun juga sebuah 

kemampuan yang tidak bisa dipandang enteng, ia membutuhkan 

                                                 
10Lihat misalnya kata pengantar dari Shubhî al-Shâleh dalam kitabnya, Dirâsât fi Fiqh al-Lughah, 

(Bairut: Dâr al-‟Ilm li al-Malâyîn, 1970), Cet. ke-IV. 
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kemampuan bacaan yang banyak, pemahaman dan analisis yang 

tajam terhadap karya-karya yang hendak dikutip atau disarikan itu. 

Oleh karena itu, “al-Muzhir” adalah sebuah karya ilmiah orisinal 

dari seorang Jalâluddîn al-Suyûthî yang cukup representative dan 

otoritatif dalam ilmu-ilmu bahasa Arab (fiqh al-lughah al-

‘arabiyah).  

Telah disebutkan sebelumnya bahwa kitab “al-Muzhir” 

memiliki kelebihan dalam mengakses sumber-sumber lama yang 

sebagian besarnya telah hilang dari khazanah keilmuan. Sehingga 

dikatakan, seandainya bukan karena jasa dan informasi dari 

seorang Jalâluddîn al-Suyûthî mungkin karya-karya tersebut telah 

lenyap ditelan masa, tidak akan pernah dikenal lagi oleh generasi 

berikutnya dan boleh jadi dia tidak akan pernah sampai ke tangan 

kita hari ini. Selain itu, kelebihan lain dari kitab “al-Muzhir” ini 

bahwa ia ditulis oleh Jalâluddîn al-Suyûthî tidak hanya 

mengandalkan kitab-kitab bahasa tetapi juga memanfaatkan kitab-

kitab dari ilmu-ilmu lainnya, seperti kitab-kitab sastra, kitab-kitab 

sejarah, kutub al-Thabaqât, kitab-kitab fiqh dan Ushûl Fiqh, kutub 

al-Amtsâl, dan kutub al-Nawâdir.
11

 

Sebagai uraian penutup, dalam konteks ini, sesungguhnya 

menarik mengikuti statemen dari seorang Jalâluddîn al-Suyûthî 

yang mengatakan dalam kata pengantar yang ditulis untuk 

karyanya ini ; “  َٚأذيد فيٗ تؼجائةَ ٚغشائة حسٕحِ الإتذاع. ٚلذ واْ وثيش ِّٓ ذمذ

ُّ تأشياء ِٓ رٌه  aku tambahkan pula padanya beberapa“ ” يٍ

keistimewaan dan hal-hal baru yang baik yang aku temukan. 

Sesungguhnya kebanyakan dari ulama-ulama terdahulu telah 

mengabaikan hal tersebut”.
12

  

Statemen di atas sungguhnya memberi gambaran atau isyarat 

kepada kita bahwa buku ini memuat sesuatu yang baru yang 

merupakan kreasi dan konstribusi dari seorang Jalâluddîn al-

Suyûthî untuk sebuah kerangka bangunan keilmuan. Oleh karena 

itu, jika hal ini bisa dibuktikan dengan pembuktian ilmiah maka hal 

itu sesungguhnya bisa membantah dan meruntuhkan teori di atas 

                                                 
11 Musthafâ al-Syak‟ah, Jalâluddîn al-Suyûthî, Masîratuhû al-‘Ilmiyah wa Mabâhistuhû al-

Lughawiyah, (Kairo: Musthafa al-Halabi 1981), h. 172-173, lihat pula Ahmad Akram Malibari, 

Jalâluddîn…,  h. 173-174 
12 Lihat kata pengantar yang ditulis Jalâluddîn al-Suyûthî dalam, “al-Muzhir”…, h. 1   
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yang menyebutkan bahwa karya ini hanyalah karya yang bersifat 

kompilasi belaka. Tulisan ini akan mencoba membuktikan itu 

yakni apa saja hal-hal baru atau kreasi-kreasi baru, atau yang dalam 

istilah Jalâluddîn al-Suyûthî di atas,‘ajâib wa gharâib hasanat al-

ibda’, yang dituangkannya dalam karyanya ini.  

C. Kehidupan Ilmiah di Kalangan Arab-Muslim 

Satu hal yang penting dalam kaitannya dengan kehidupan 

ilmiah di kalangan Arab adalah bahwa kehidupan ilmiah itu 

tumbuh dan berkembang seiring dan sejalan dengan semangat 

keagamaan dan selalu berada di bawah bayang-bayang studi 

terhadap kitab suci al-Qur‟an dan tentu juga hadis Nabi Saw. Kaum 

muslimin memandang bahwa al-Qur‟an bukanlah semata-mata 

sebuah kitab suci yang hanya dibaca dalam praktik-praktik ritual 

seperti shalat, puasa, haji lain sebagainya, melainkan mereka 

percaya bahwa kitab itu memuat dan mengandung system 

kehidupan mereka semua. Oleh karena itu, bagi mereka kehidupan 

ini mestilah didasarkan kepada apa-apa yang telah digariskan oleh 

kitab suci tersebut. Dari hakikat yang maha besar inilah muncul 

dinamika ilmiah kaum muslimin, yakni dinamika keilmuan yang 

sepenuhnya berorientasi kepada usaha memahami teks-teks al-

Qur‟an dan pesan-pesan dalam sunnah Rasulullah Saw. dengan 

demikian diharapkan dapat menghantar mereka kepada hukum-

hukum umum (universal) yang terkandung di dalam kedua sumber 

otoritatif agama tersebut.  

Hakikat ini sesungguhnya menjelaskan perkembangan 

kehidupan ilmiah di kalangan Arab-muslim. Karena keterkaitan 

dan keterikatan mereka dengan teks-teks al-Qur‟an inilah yang 

melandasi semangat mereka setiap kali mulai melakukan aktifitas, 

barulah akhirnya mereka meletakkan atau menetapkan pendekatan-

pendekatan teoritik (al-manhaj al-nazharî) di setiap cabang studi 

yang akan ditekuni. Dengan kata lain, tumbuhnya al-‘ulûm al-

‘arabiyah dengan segala macam cabangnya itu terkait erat dengan 

al-Qur‟an. Jadi, bagi kaum muslimin, al-Qur‟an itu bagaikan poros 
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atau sumbu yang di sekelilingnya dikitari oleh semua studi yang 

bermacam-macam itu dan terkait dengannya secara langsung.
13

  

Dari sini kita dapat mengerti bagaimana aktivitas membaca 

al-Qur‟an dengan cara al-talaqqî wa al-‘aradh
14

 misalnya, lebih 

dahulu dari pada aktivitas menulis buku-buku yang memuat cara 

atau metode membacanya (manhaj al-qirâ’at). Bagaimana metode 

tafsîr bi al-âstar
15

 lebih dahulu  ketimbang corak-corak tafsir 

(alwân al-tafsîr)
16

 lainnya, apalagi dengan ta’wîl.
17

 Seperti halnya 

fiqh lebih dahulu dari ushûl al-fiqh dan begitu seterusnya. 

Berdasarkan perkembangan umum seperti inilah kita dapat 

mendeskripsikan perkembangan studi kebahasaan di kalangan 

Arab. Sebagaimana terlihat, bahwa studi kebahasaan di kalangan 

Arab itu dimulai dengan aktifitas pengumpulan kosakata dan 

memverifikasinya sedemikian rupa (jam’u al-alfâzh wa dhabthihâ) 

dan kemudian melangkah kepada studi tentang susunan atau 

struktur kalimat (dirâsah al-tarâkîb al-lughawiyah) dan akhirnya 

sampai kepada metode pendekatan umum (manhaj ‘âm) dalam 

studi bahasa sebagaimana kemudian terlihat pada abad keempat 

Hijriyah.
18

 

                                                 
13 Ramadhân „Abd al-Tawwâb, Fusûl fi Fiqh al-Lughah al-‘Arabiyah, (Kairo: Maktabah al-

Khânijî, 1979), h. 108 
14 Metode ini adalah metode membaca al-Qur‟an secara sederhana dapat kita sebut dengan metode 

membacakan dan memaparkan kepada murid-murid dengan suara lantang dan kemudian murid-murid 

menirukannya. Kata talqîn yang berarti mengajarkan orang cara membaca sesuatu dengan menirukan 

yang dibaca, adalah seakar dengan kata ini.  
15 Tafsîr bi al-Astâr atau Tafsîr bi al-Ma’stûr adalah sebuah pendekatan dalam disiplin dan Ilmu 

Tafsir al-Qur‟an. Tafsir ini disebut juga tafsir al-Qur‟an dengan al-sunnah. Di mana seorang mufasir 

ketika dia hendak menafsirkan ayat al-Qur‟an maka dia sepenuhnya bertopang kepada hadis-hadis Nabi 

Saw. sebagai contoh tafsir ini adalah kiab Tafsîr Jalâlain, Tafsîr Ibn al-Katsîr, Tafsîr al-Thabari, dan 

lain-lain. Untuk lebih jelasnya lihatlah M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran 

Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), h. 71     
16 Alwân al-Tafsîr secara bebas bisa kita terjemahkan dengan corak penafsiran. Dalam ilmu tafsir 

terdapat sekian banyak corak penafsiran itu misalnya corak tafsir ilmiy, atau corak tafsir lughawiy, corak 

tafsir adabî ijtimâ’î dan lain sebagainya. Semua itu dapat dilihat dan diketahui dari dominasi atau 

kecenderungan dominan dari sang mufassirnya. M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan 

Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), h. 83    
17 Ta’wîl ini bisa kita artikan dengan mengalihkan makna yang bersifat lafzhî kepada yang bersifat 

ma’nawî atau pengalihan dari yang haqîqî (hakikat) kepada yang majâzî (metafora). M. Quraish Shihab, 

Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 

1994), h. 90 
18 Tentang sejarah studi kebahasaan di kalangan Arab hingga akhir abad ketiga Hijriyah ini telah 

terbit sebuah disertasi yang baik sekali ditulis oleh Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-

Lughawiyah ‘Inda al-‘Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlist, (Bairût: Mansyûrât Dâr Maktabah al-Hayât, 

1980), h. 30  
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Dari hakikat ini dapat pula memancar sebuah nilai penting 

lainnya terutama dalam kaitannya dengan studi pendekatan ilmiah 

di kalangan Arab. Yakni jika kehidupan ilmiah di kalangan Arab 

muncul dan berkembang dari semangat al-Qur‟an maka sejarah 

kehidupan ilmiah merupakan sejarah yang bersifat “kesepakatan” 

(maudhûiyyan) yang seharusnya juga dimulai dari hakikat ini. 

Dengan kata lain, kehidupan ilmiah di kalangan Arab itu tidak bisa 

atau kurang pas untuk dikaji kecuali dari “dalam” (al-dâkhîl). 

Artinya, bahwa faktor-faktor kemunculan dan sebab-sebab 

perkembangannya tidak bisa disentuh kecuali bila dikaitkan dengan 

sisi kehidupan Arab itu sendiri dan bukan dari sisi pengaruh-

pengaruh yang datang dari luar (al-khârijiyah) yang umumnya 

lemah dan tidak kuat menghadapi kritikan dari metode ilmiah yang 

benar. Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa ilmu-ilmu 

bahasa Arab (al-ulûm al-‘arabiyah) yang tumbuh semenjak dini 

sangat terkait erat dengan hal itu dan kemudian berkembang sesuai 

dengan “iklim” dan tingkat kapasitas intelektual orang Arab secara 

umum, yang tercipta oleh suasana kehidupan Arab saat itu. Maka 

setiap ilmu selalu terpengaruh oleh ilmu-ilmu Arab lainnya bukan 

dengan oleh ilmu-ilmu lain yang dinisbatkan kepada Aristoteles 

atau yang dinisbatkan kepada Yunani secara umum. Ilmu bahasa di 

kalangan Arab sangat terpengaruh oleh metode atau pendekatan 

fiqh dan kalâm (teologi), demikian sebaliknya, fiqh dan ilmu kalâm 

juga terpengaruh oleh ilmu bahasa begitulah seterusnya.
19

 

Para ahli sejarah tentang studi bahasa di Barat tidaklah 

mengingkari hal itu karena memang kenyataan menunjukkan 

bahwa ahli linguistik modern dari Barat pun sebenarnya juga 

terpegaruh oleh kondisi kehidupan intelektual (al-zhurûf al-

‘aqliyah) yang mengitarinya ketika itu. Seperti halnya para ahli 

linguistik abad ke-19 sangat terpengaruh oleh teori-teori Darwin, F. 

De Saussure, juga terpengaruh oleh metode pendekatan Durkheim 

dalam Sosiologi, demikian juga Bloomfield terpengaruh oleh 

metode pendekatan Behaviourism (al-sulûkiyah). Berbeda halnya 

yang terjadi di kalangan Arab sekarang. Kebanyakan para peneliti 

                                                 
19 „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‘Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

„Arabiyah, 1979), h. 33 
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di kalangan Arab sekarang yang terang-terangan telah 

menggunakan metode pendekatan yang dari Barat itu, malah justru 

mengingkari hal tersebut terutama ketika mereka melakukan 

penelitian terhadap satu bidang ilmu dari ilmu-ilmu Arab, mereka 

agak gegabah langsung loncat menggunakan sumber-sumber dari 

luar (al-khârijiyyah) untuk menafsirkan pertumbuhan dan 

berkembangan ilmu tersebut. Hal itu tentulah akan menghasilan 

kesimpulan yang salah dan mungkin “berbahaya”. Dengan 

demikian, tidaklah terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa dalam 

memahami metode pendekatan Arab dalam setiap ilmu mereka 

haruslah dimulai dari “dalam” (dâkhil) kehidupan atau dinamika 

intelektual orang Arab (al-hayât al-‘aqliyah al-‘arabiyah) dan dari 

sisi “iklim” dan tingkat kapasitas intelektual mereka secara umum 

(al-munâkh al-‘aqlî al-âmî) yang tumbuh dan berkembang di 

bawah bayangan al-Qur‟an itu.
20

   

Para peneliti di kalangan Arab telah merinci dalam sejarah 

studi bahasa di kalangan Arab terutama ketika mereka menjelaskan 

sejarah al-Nahw. Mereka merujuk bahwa munculnya ilmu ini 

adalah karena telah bertebarnya al-lahn
21

 sebagai konsekuensi 

masuknya bangsa-bangsa asing non-Arab ke dalam Islam. Singkat 

kata, studi bahasa muncul karena menjaga al-Qur‟an dari al-lahn. 

Hal itu, tidak diragukan lagi, benar adanya, akan tapi terasa kurang 

lengkap karena belum menyentuh sebab terpenting dari 

kemunculan dan perkembangan studi ini. Benar, menjaga al-

Qur‟an dari al-lahn adalah salah satu sebab dari sebab-sebab 

lainnya akan tetapi dia bukanlah sebab pertama dan utama dari 

tujuan dalam studi ini. Sebab yang hakiki, dalam keyakinan kami, 

dari kemunculan ilmu-ilmu bahasa di kalangan Arab adalah sebuah 

usaha untuk memahami teks-teks al-Qur‟an (al-sa’yu li fahm al-

nash al-Qur’anî) karena dia dianggap sebagai sumber hukum yang 

mengatur hidup mereka. Sesungguhnya terdapat perbedaan yang 

                                                 
20 „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-’Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

‟Arabiyah, 1979), h. 34 
21 al-Lahn itu dapat kita terjemahkan dengan kesalahan-kesalahan membaca bunyi-bunyi akhir dari 

kalimat tertentu dalam bahasa Arab sehingga menyebabkan kesalahan dalam makna dan pemahaman. 

Apa lagi kesalahan-kesalahan bacaan itu terjadi dalam membaca ayat-ayt al-Qur‟an. Seperti yang pernah 

terjadi di masa khalifah „Umar Ibn al-Khattâb. Untuk lebih rinci silahkan lihat catatan kaki no. 28 pada 

bab I dari tulisan ini. Lihat pula Ibn Manzhûr, Lisân al-‘Arab, (Bairût: Dâr al-Shadr, t.th), juz 13, h. 380     
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besar antara sebuah ilmu yang berusaha “memahami” teks dan 

ilmu lain yang berusaha “menjaga” teks dari al-lahn. Kalau saja 

tujuan utamanya hanya sekedar menjaga teks dari al-lahn niscaya 

tak mungkin bangsa Arab dapat mencapai kekayaan dalam 

lapangan studi bahasa seperti ini.
22

 

Oleh karena itu, Jalâluddîn al-Suyûthî mengatakan; tidak 

diragukan lagi ‘ilm al-lughah adalah bagian dari agama dan 

merupakan fardh kifâyah
23

 karena dengannya kita dapat 

mengetahui makna kosakata atau alfâzd al-Qur’ân dan al-sunnah. 

Dirwayatkan oleh Abu Bakar Ibn al-Anbarî dalam kitab al-Waqf 

wa al-Ibtidâ’ dari „Umar Ibn al-Khattâb berkata; “tidak boleh 

membaca al-Qur‟an kecuali yang mengerti dengan bahasa” (lâ 

yaqra’ al-Qur’ân illa ‘âlim al-lughah). al-Farabi dalam Dîwân al-

Adab berkata: “al-Qur‟an adalah kalâmullah yang telah diturunkan-

Nya kepada Nabi Muhammad Saw. di dalamnya telah dijelaskan 

tentang kemaslahatan hidup manusia baik di dunia maupun di 

akhirat, apa-apa yang akan mereka lakukan atau mereka 

tinggalkan, tidak ada jalan lain untuk mengetahui dan 

memahaminya kecuali dengan mendalami ilmu bahasa.
24

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
22 „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‘Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

‟Arabiyah, 1979), h. 35 
23 Fardh al-kifâyah, adalah sebuah istilah dalam ‘ilm fiqh yang biasanya disandingkan dengan 

sebutan lain yakni fardh al-‘ain. Istilah pertama, secara sederhana dapat diartikan dengan kewajiban 

kolektif, yakni ketika seseorang atau sekelompok orang telah melaksanakannya maka tunailah kewajiban 

itu. Sedangkan istilah kedua adalah kewajiban individu.  
24 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 30 
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BAB IV 

KAJIAN FIQH AL-LUGHAH DI KALANGAN 

ARAB 

A. Sejarah Fiqh al-Lughah di Kalangan Arab 

Sebenarnya, semenjak dari masa yang paling awal dalam 

sejarah studi bahasa di kalangan Arab telah muncul beberapa 

istilah yang merupakan nama atau sebutan bagi kajian-kajian 

kebahasaan ini dalam bentuk khususnya. Sebagian istilah tersebut 

terkadang masih terpakai hingga sekarang meski dengan 

metodologi yang berbeda. Di antara istilah-istilah yang populer 

dalam kajian kebahasaan di kalangan Arab dahulu adalah al-

lughah, al-nahw, al-„arabiyah. Seperti diketahaui bahwa para 

ulama-ulama muslim-Arab terdahulu pertama-tama sekali 

menyebut aktivitas mengoleksi dan mengumpulkan kosakata-

kosakata bahasa Arab (al-mufradât al-lughawiyah) dengan 

beberapa sebutan, yang paling lama adalah sebutan “al-lughah” 

atau “„ilm al-lughah”. Jadi yang mereka maksud dengan istilah “al-

lughah” atau “„ilm al-lughah” itu adalah ilmu khusus mengoleksi 

atau mengumpulkan kosakata-kosakata bahasa Arab, kemudian 

mereka menganalisa kosakata tersebut sedemikian rupa termasuk 

mengenai makna-maknanya. Hal ini mereka lakukan terutama 

terhadap kosakata-kosakata al-Qur‟an yang mereka anggap aneh 

atau asing yang sulit mereka pahami. Seperti yang pernah 

dilakukan Ibn Abbas (w. 68 H) ketika dia memfokuskan 

perhatiannya kepada kosakata-kosakata aneh atau asing (al-gharîb 

atau foreign words) yang ada dalam al-Qur‟an sehingga lahirlah 

kitabnya “Gharîb al-Qu‟rân”.
1
 Orang yang melakukan kegiatan itu 

mereka sebut dengan “al-lughawî” yakni orang yang mengerti dan 

menguasai sekelompok besar kosakata, terutama yang terkait 

                                                 
1 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-

Tsâlist, (Bairût: Mansyûrât Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 78. lihat juga Jaroslav Stetkevych, The 

Modern Arabic Literary Language, Lexical and Stylistc Developments, (London: The University of 

Chicago Press, 1970), h. 57. 
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dengan kosakata yang aneh (gharîb), atau bisa juga mereka yang 

menulis mu‟jam (kamus).
2
 

Berdasar pengertian itu maka Sibawaih tidak bisa disebut 

dengan “al-lughawî” ( ٖٕانهغ ) akan tetapi “al-ahwî” ( ٖٕانُؽ), 

sementara al-Khalîl adalah “al-Lughawî” karena dia telah menulis 

mu‟jam; al-„Ain, dan demikian juga Ibn Duraid karena dia telah 

menulis mu‟jam; Jamharah al-Lughah, termasuk dalam kategori 

ini al-Jauharî karena dia telah menulis; Tahdzîb al-Lughah. 

Pengertian seperti ini kemudian belangsung beberapa abad 

lamanya di kalangan Arab.
3
 

Di samping itu, sesungguhnya para ulama terdahulu juga 

membedakan antara apa yang mereka sebut dengan istilah “al-

lughah” dan istilah “al-„arabiyah”. Jadi kalau mereka mengatakan 

misalnya: أٔ كاٌ انخهٛم إيايا فٗ  ،يرثؽشا فٗ انهغح ،كاٌ فلاٌ يرمذيا فٗ انؼشتٛح

.انؼشتٛح ٔانهغح  (sesungguhnya si Fulan terdepan dalam al-„arabiyah 

dan ahli dalam al-lughah, atau sesungguhnya al-Khalîl adalah 

pakar dalam al-„arabiyah dan al-lughah), maka yang mereka 

maksud dengan istilah al-„arabiyah itu adalah al-nahw dan dengan 

istilah al-lughah berarti fiqh al-lughah. Kemudian muncul lagi 

istilah lain yang mempunyai pengertian yang serupa dengan hal itu 

yang dikenal dengan sebutan “al-matn” atau “matn al-lughah” 

yang dimaksud adalah ilmu tentang mufradât al-lughah (kosakata), 

perbedaan-perbedaannya, makna-maknanya, termasuk juga di 

dalamnya penggunaan kata-kata pada medan-medan tertentu sesuai 

dengan lingkungan Arab padang pasir, apakah medan itu berupa 

fenomena alam seperti badai, awan, mendung, hujan, atau berupa 

tumbuh-tumbuhan seperti pepohonan, palam, kurma, atau berupa 

hewan-hewan seperti unta, domba, kuda dan seterusnya.
4
  

Dalam perkembangan selanjutnya istilah “al-nahw”, untuk 

menunjuk nama dari ilmu ini, dan “al-nahwî” untuk menunjuk 

orang yang menguasai ilmu ini, terkadang sering digandengkan 

                                                 
2 „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

„Arabiyah, 1979), h. 37 
3 Mahmûd Fahmî Hijâzî, Ilmu al-Lughah al-‟Arabiyah: Madkhal Târîkhî Muqâran fi Dhaw‟ al-

Turâst wa al-Lughât al-Sâmiyah, (Kairo: Dâr Gharîb li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr wa al-Tawzî‟, t. th,), h. 

65 
4 Tammâm Hassân, al-Ushûl, Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawî „Inda al-„Arab, 

(Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-Âmmah li al-Kitâb, 1982), h. 269-270  
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dengan disiplin ilmu lain yakni al-sharf. Di dalam khazanah ilmu 

bahasa Arab, masing-masing ilmu tersebut memiliki medan kajian 

sendiri-sendiri akan tetapi sering digandengkan dalam 

penyebutannya. „Ilm al-Qawâid juga sering dilekatkan untuk 

menamai kedua ilmu tersebut. Bahkan kedua ilmu ini bagi 

sebagian besar ilmuwan Islam dianggap sebagai ilmu-ilmu yang 

telah mengalami kematangan dan kemandirian dalam lapangan 

bahasa Arab,
5
 sama halnya dengan „ilm fiqh dan „ilm ushûl al-fiqh 

dalam lapangan hokum dan yurisprudensi Islam. 

Pada abad ke-IV Hijriyah muncullah istilah teknis baru 

dalam wacana keilmuan Arab yakni fiqh al-lughah. Hal itu 

disebabkan karena Ibn Fâris (w. 395 H), menulis sebuah buku yang 

berjudul; al-Shâhibî fî Fiqh al-Lughah wa Sunan al-„Arab fî 

Kalâmihâ. Karya inilah untuk pertama kalinya yang menggunakan 

istilah fiqh al-Lughah dalam khazanah keilmuan Arab (al-turâst al-

„arabî). Kemudian datang pula al-Tsa‟âlibî (w. 429 H) 

menggunakan istilah yang sama pasca Ibn Fâris. Dia seorang ahli 

bahasa dan sastra dan menulis bukunya dengan judul: Fiqh al-

Lughah wa Sirr al-„Arabiyah. Kedua buku tersebut, secara umum,  

sama-sama membahas problematika al-alfâzh al-„arabiyah, maka 

tema besar fiqh al-lughah bagi mereka berdua adalah ma‟rifah al-

alfâzh al-„arabiyah wa dilâlâtuhâ (studi terhadap kosakata bahasa 

Arab dan maknanya), tashnîf hâdzihi al-alfâzh fi maudhu‟ât 

(mengklasifikasikannya ke dalam topik-topik tertentu) dan segala 

sesuatu yang tekait dengan itu.
6
  

Kitab Ibn Fâris memuat beberapa permasalahan teoritik di 

seputar bahasa. Di antara yang popular darinya ialah persoalan 

kemunculan bahasa (nasy‟at al-lughah) atau dalam istilah 

linguistik modern sekarang disebut the origin of language. Ketika 

                                                 
5 Dalam istilah Arabnya nadhija wa ihtaraqa (telah matang dan terbakar). Lihat misalnya 

Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlits, 

(Bairût: Mansyûrât Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 22  
6 Memang demikianlah bentuk kajian fiqh al-lughah yang tertuang dalam isi kitab al-Tsa‟âlibî 

yakni membahas tentang kata-kata atau mufradât dengan sekumpulan makna-makna yang dikandungnya. 

Seperti mengenai al-Nabât wa al-Syajar, anwâ‟ al-Hayawân, al-Tha‟âm, al-Tsiyâb, al-Ibil, al-Âlât, al-

adawât, awâil al-asyyâ‟ wa awâkhiruhâ, al-thûl wa al-qashr, al-yabas wa al-layn, al-katsrah wa al-

qillah, al-amrâdh wa al-dawâ‟ dan lain sebagainya. Lihat lebih rinci dalam Abu Manshûr al-Tsa‟âlibî, 

Fiqh al-Lughah wa Sirru al-‟Arabiyah  (Tahqîq, Umar al-Thibbâ‟), (Bairût: Syirkah Dâr al-Arqam, 

1999). 
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para ulama bertikai tentang masalah tersebut, sebagian 

menganggap bahwa bahasa bersifat “konvensional” (ishthilâhan) 

atau ketetapan bersama antara sesama anggota masyarakat („urfan 

ijtimâ‟iyyan), maka Ibn Fâris datang membantah pendapat itu 

dengan mengajukan teori tawqîfî atau berdasarkan wahyu yang 

diturunkan dari langit.
7
 Akan tetapi topik mengenai keterkaitan 

bahasa dengan wahyu ini tidak masuk dalam kajian ilmu linguistik 

modern karena topik itu tidak mungkin dikaji lewat karangka teori 

ilmiah secara detail.
8
  

Sekarang marilah kita dekati istilah fiqh al-lughah ini secara 

lebih detil. Istilah ini adalah murni istilah Arab yang terdiri dari 

dua kata yakni fiqh dan al-lughah. Secara etimologi fiqh itu berasal 

dari bahasa Arab al-fiqh yang berarti al-fahm (pemahaman).
9
 Di 

dalam sebuah hadits ditemukan pula kata yang seakar dengannya  

seperti hadits berikut: 

    فٗ انذٍٚ يٍ أساد الله تّ خٛشا ٚفمّٓ

Artinya: Siapa yang diinginkan Allah kebaikkan padanya maka Ia 

akan memberinya pemahaman yang dalam terhadap 

agamanya.
10

 

Senafas dengan hadits Nabi Saw. di atas, di dalam al-Qur‟an 

pun terdapat pula ayat yang menggunakan kata yang sama dengan 

kata tersebut seperti yang terdapat dalam ayat berikut ini;  

ٔيا كاٌ انًؤيٌُٕ نُٛفشٔا كافح فهٕلا َفش يٍ كم فشلح يُٓى غائفح نٛرفمٕٓا فٙ انذٍٚ 

 ٔنُٛزسٔا لٕيٓى إرا سظؼٕا إنٛٓى نؼهٓى ٚؽزسٌٔ

Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu‟min itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa beberapa orang 

dari tiap-tiap golongan di antara mereka tidak pergi 

                                                 
7 Mengenai the origin of language ini akan penulis bahas secara panjang lebar pada bab V dalam 

tulisan ini.  
8 Mahmûd Fahmî Hijâzî, „Ilm al-Lughah al-„Arabiyah: Madkhal Târîkhî Muqâran fi Dhaw‟i al-

Turâts wa al-Lughât al-Sâmiyah, (Kairo: Dâr Gharîb li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr wa al-Tawzî‟, t. th,), h. 

66 
9 Ibn Manzhûr, Lisân al-Arab, (Bairût: Dâr al-Shadr, t.th), Cet. I, Juz. 13, h. 522  
10 Hadits ini hampir terdapat dalam semua kitab hadis salah satu di antaranya:  

 ظ ػٍ اتٍ شٓاب لال لال ؼًٛذ تٍ ػثذ انشؼًٍ عًؼد يؼأٚح خطٛثا ٚمٕل:ؼذشُا عؼٛذ تٍ ػفٛش لال ؼذشُا اتٍ ْٔة ػٍ َٕٚ

ٗ أيش الله لا ٚعشْى يٍ عًؼد انُثٙ صلى الله عليه وسلم ٚمٕل ) يٍ ٚشد الله تّ خٛشا ٚفمّٓ فٗ انذٍٚ ٔإًَا أَا لاعى ٔالله ٚؼطٙ ٔنٍ ذضال ْزِ الأيح لائًح ػه

  خانفٓى ؼرٗ ٚأذٙ أيش الله

Lihat hadis tersebut dalan Kitab Shahîh al-Bukhâri, juz. I, h. 39 no. hadis 71   
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untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

agar mereka bisa memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 

itu dapat menjaga dirinya. (QS. 9:122).
11

  

Adapun secara terminologis, para ulama klasik tidaklah 

memberikan definisi konkret menyangkut istilah fiqh al-lughah ini. 

Ibn Fâris, misalnya, yang dianggap sebagai orang pertama yang 

membidani lahirnya istilah ini tidak memberikan definisi yang 

jelas, baginya: kullu ‟ilmin lisyai‟in fahuwa fiqh (setiap 

pengetahuan terhadap sesuatu adalah fiqh).
12

 Amil Badî‟ Ya‟kûb 

yang pernah melakukan studi terhadap karya-karya klasik 

mengatakan bahwa di antara buku-buku klasik yang mengkaji 

tentang fiqh al-lughah adalah buku “al-Shâhibî fi Fiqh al-Lughah 

wa Sunan al-„Arab fî Kalâmihâ” karya Ibn Fâris dan kemudian 

diikuti oleh buku “Fiqh al-Lughah wa Sirru al-„Arabiyah” karya 

Abû Manshûr al-Tsa‟âlibî, akan tetapi kelihatannya Ibn Fâris dan 

al-Tsa‟âlibî tidak membedakan istilah ini dengan pengertian-

pengertian khusus. Mereka berdua memakaikan istilah tersebut 

hanya berdasarkan suatu pilihan (alâ sabîli al-ikhtiyâr) belaka, 

tidak berdasarkan sebuah argumen ilmiah tertentu (lâ „alâ sabîli al-

ta‟yîn).
13

  

Definisi yang barangkali agak jelas menyangkut istilah ini 

bisa dilihat dari penjelasan yang dikemukakan oleh Ramadhân 

„Abd al-Tawwâb dalam bukunya Fushûl fi Fiqh al-„Arabiyah; 

bahwa fiqh al-lughah itu adalah suatu ilmu yang berusaha 

mengungkap rahasia-rahasia bahasa, menetapkan kaidah-kaidah 

yang berlaku baginya dalam hidupnya, mengetahui rahasia 

perkembangannya, mengkaji fenomena-fenomenanya yang 

berbeda-beda, melakukan studi terhadap sejarahnya di satu sisi, 

dan melakukan studi-deskriptif di sisi lainnya.
14

 

                                                 
11 Lihat al-Qur‟an dan Terjemahnya, Hadiah raja Saudi Arabiya, Fahd Ibn „Abd al-„Aziz , tahun 

1971, h. 301-302   
12 Ibn Fâris, al-Shâhibî fi Fiqh al-Lughah wa Sunan al-„Arab fi Kalâmihâ, (Tahqîq Musthafâ al-

Syuwaimî), (Bairût: Muassah Budrân, 1964), h. 42 
13 Amil Badî‟ Ya‟kûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah  Wa Khashâishuhâ, (Bairût: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, 1982), h. 40 
14 Bunyi teksnya demikian: 
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Definisi seperti ini tentu belum dikenal oleh para ulama 

terdahulu meski mereka sesungguhnya telah menyentuh dan 

memecahkan aspek-aspek tertentu dari kajian seperti ini dalam 

studi mereka. Terbukti dengan lahirnya karya-karya berharga 

dalam bidang tersebut dari buah tangan mereka. Oleh karena itu, 

berikut sepintas deskripsi mengenai bentuk atau model fiqh al-

lughah yang pernah ada di kalangan para ulama Arab terdahulu. 

Ibn Jinnî, seorang linguis Arab yang wafat di penghujung 

abad ke-IV Hijriyah (392 H), telah menulis buku yang sangat 

berharga dan kaya dengan materi dalam lapangan kajian 

kebahasaan yang diberinya judul; al-Khashâish.
15

 Buku tersebut 

meski tidak eksplisit menyebut kajian kebahasaan dalam bentuk 

fiqh al-lughah, akan tetapi melihat isi kandungan maka banyak 

ulama tanpa ragu-ragu kemudian memasukkannya ke dalam 

kategori kajian fiqh al-lughah.
16

 Di antara tema-tema yang dibahas 

Ibn Jinnî adalah tentang hal-hal sebagai berikut: Ashl al-Lughah, 

al-Athrâd wa al-Syuzdûzd, Maqâyîs al-„Arabiyah, Ma‟ânî al-

Alfâzh fi al-Lughah, Ta‟lîl al-Zhawâhir al-Lughawiyah, al-Qiyâs fî 

Kalâm al-„Arab, Tarakkub al-Lughât, Ikhtilâf al-Lahjât, al-Istiqâq, 

al-Isytirâk, al-Tudhât, dan al-Taradduf dan lain sebagainya.
17

   

Ibn Fâris (w. 395) yang merupakan sejawat Ibn Jinnî, 

menulis sebuah buku yang secara ekplisit menyebutkan istilah fiqh 

al-lughah pada salah satu karyanya, yakni; al-Shâhibî fi Fiqh al-

                                                                                                     
انهغح ٔانٕلٕف ػهٗ انمٕاٍَٛ انرٗ ذغٛش ػهٛٓا فٗ  ذطهك كهًح "فمّ انهغح" ػُذَا اٌٜ ػهٗ انؼهى انزٖ ٚؽأل انكشف ػٍ أعشاس

   ٔٔصفٛح يٍ ظاَة أخش. ،ٔدساعح ذاسٚخٛح يٍ ظاَة ،ؼٛاذٓا, ٔيؼشفح عش ذطٕسْا انًخرهفح

Lihat Ramadhân „Abd al-Tawwâb, Fusûl Fi Fiqh al-‟Arabiyah, (Kairo: Maktabah al-Khâniji, 

1979), h. 9  
15 Buku tersebut terdiri dari tiga jilid yang tebal-tebal dan telah diedit oleh Muhammad Alî al-

Najjâr dan telah dicetak di Mesir, diterbitkan oleh penerbit al-Hilâl di Kairo tahun 1913. 
16 Lihat misalnya penilaian dari Amîl Badî‟ Ya‟kûb, Fiqh al-Lughah al-‟Arabiyah  Wa 

Khashâishuhâ, (Bairût: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, 1982), h. 40. Bahkan „Abduh al-Râjihî menilai 

buku ini adalah buku yang lebih kaya materinya, lebih dalam teorinya, lebih banyak mendapat apresiasi, 

dan lebih kuat pengaruhnya di kalangan ahli-ahli bahasa, baik yang di kalangan ulama terdahulu maupun 

ulama sekarang. Lihat komentarnya tersebut dalam „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-

„Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-‟Arabiyah, 1979), h. 51. Demikian pula Muhammad Husain Âli 

Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlits, (Bairût: Mansyurat Dâr 

Maktabah al-Hayât, 1980), h. 428  
17 Tema-tema tersebut dapat dilihat dalam Abu al-Fath „Usmân Ibn Jinnî, al-Khashâish, (Kairo: al-

Mathba‟ah al-Hilâl,1913), Juz. I, h. 40, 96, 109, 215, 200, 357, 374.     
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Lughah Wa Sunan al-„Arab fî Kalâmihâ,
18

 menulis tema-tema 

sebagai tersebut: Nasy‟at al-Lughah, Khashâish al-Lisân al-Arabî, 

Ikhtilâf Lughât al-„Arab, Lughât al-Âmmah Min al-„Arab, al-

Qiyâs, al-Isytiqâq fi al-Lughah al-„Arabiyah, Âtsâr al-Islâm fi al-

Lughah, Asmâ‟ al-Asykhâsh wa Ma‟khadziha, al-Murâdif, Hurûf 

al-Hijâ‟ al-„Arabiyah, Hurûf al-Maknâ, Sunan al-„Arab fi Haqâiq 

al-Kalâm, al-Tudhâd, al-Majâz, al-Naht, al-Isytirâk dan lain 

sebagainya.
19

 

Selanjutnya, al-Tsa‟âlibî (w. 429 H) menulis pula sebuah 

kitab yang diberinya judul; Fiqh al-Lughah wa Sirru al-

„Arabiyah.
20

 Kitab ini sebagai terlihat menuliskan pula istilah fiqh 

al-lughah secara eksplisit akan tetapi sama sekali berbeda makna 

dan modelnya dengan apa yang telah pernah dirintis oleh para 

pendahulunya di atas. Kitab ini dinilai sebagai kitab mu‟jam shagîr 

(kamus mini) yang mengoleksi kosakata bahasa Arab yang 

tersusun sesuai dengan bab-bab beserta makna-maknanya. Tidak 

masuk dalamnya bab-bab fiqh al-lughah kecuali hanya lima belas 

halaman saja, yakni yang termuat dalam bab yang ke-29, yang 

membahas tentang perbandingan antara bahasa Arab dan bahasa 

Parsi (al-muwâzanah baina al-„arabiyah wa al-fârisiyah) dan juga 

tentang beberapa kosakata yang dinisbatkan oleh para ulama 

sebagai bahasa Romawi (al-Lughah al-Rûmiyah). Bab seperti ini 

dinamainya dengan bab Sirru al-„Arabiyah.
21

 

Maka semenjak itu mulailah terminologi fiqh al-lughah itu 

bergeser dan semakin mengerucut bentuk dan modelnya. Hal itu 

terlihat kemudian dalam tulisan-tulisan para ulama bahasa pada 

saat itu. Pada abad ke-V itu pula terbitlah karya Ibn Sîdah (w. 458 

H) yang berjudul; al-Mukhashshish fi al-Lughah
22

 di dalamnya 

                                                 
18 Kitab tersebut telah naik cetak dua kali pertama yang diedit oleh Muhibb al-Dîn al-Khâtib dan 

diterbitkan di Kairo: 1910. Ada pun yang kedua diedit oleh Musthafâ al-Syuwaimî di Bairût dan dicetak 

oleh Muassasah Budrân, 1964.  
19 Tema-tema tersebut dapat dilihat lebih rinci dalam Ibn Fâris, al-Shâhibî Fi Fiqh al-Lughah Wa 

Sunan al-„Arab fî Kalâmihâ, (Tahqîq Musthafâ al-Syuwaimî), (Bairût: Muassah Budrân, 1964). h. 31, 40, 

48, 53, 67, 78, 88, 96, 100, 125, 196, 201, 269, 271.  
20 Lihat buku al-Tsa‟alibî, Fiqh al-Lughah wa Sirru al-‟Arabiyah, (Tahqîq Jamâl Thalabah), 

(Bairût: Dâr  al-Kutub al-„Ilmiyah, 2001). 
21 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-

Tsâlits, (Bairût: Mansyûrat Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 429 
22 Kitab ini telah dicetak di Kairo dengan potho copy (Opset) dalam lima jilid, 17 safar 1316 H, 

kemudian dicetak lagi di Bairût oleh al-Maktabah al-Tijârî, t.th. lihat Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-



 73 

 

memuat pembahasan tentang; Nasy‟at al-Lughah, al-Tudhâd, al-

Tarâduf, al-Isytirâk, al-Isytiqâq, al-Ta‟rîb, al-Majâz, al-Mamdûd 

wa al-Maqshûr, al-Tadzkîr wa al-Ta‟nîts, Ibdâl al-Hurûf Ba‟dhuhâ 

min Ba‟dhin, dan lain sebagainya, sama seperti kajian dalam fiqh 

al-lughah, meski pun dia tidak menyebutkan secara eksplisit istilah 

fiqh al-lughah dalam kitabnya itu akan tetapi ini jelas menunjukkan 

sebuah model pembahasan dalam kajian  fiqh al-lughah. Kitab ini 

adalah kitab mu‟jam murni yang menghimpun kosakata-kosakata 

yang tersusun berdasarkan topik-topik tertentu, sama halnya 

dengan kitab al-Gharîb karya Abû „Ubaid al-Qâsim Ibn Salâm (w 

224 H) dan Fiqh al-Lughah al-Tsa‟âlibî yang telah disebutkan di 

atas. Kitab ini juga tidak membahas persoalan-persoalan fiqh al-

lughah kecuali sebagian kecil saja darinya.
23

 Maka berlanjutlah 

karya-karya ulama dalam topik-topik kajian fiqh al-lughah ini. 

Pada abad ke-VI Hijriyah lahir pula karya Abû Manshûr al-

Jawâlîqî (w. 540 H) yang diberinya judul; al-Mu‟arrab Min Kalâm 

al-A‟jamî,
24

 yang membahas tentang timbulnya al-mu‟arrab
25

 serta 

syarat-syaratnya, (Nasy‟at al-Ta‟rîb wa Syurûthuhû) kemudian dia 

menyebutkan satu persatu kosakata al-mua‟rrab tersebut dengan 

menambah keterangan dari mana kosakata itu berasal. 

Pada abad ke-10 Hijriyah, Jalâluddîn al-Suyûthî (w.911 H) 

menulis pula sebuah buku yang berjudul; al-Muzhir fi „Ulûm al-

Lughah wa Anwâ‟ihâ, yang juga mengkaji masalah-masalah 

kebahasaan (fiqh al-lughah), bahkan tokoh ini telah menuliskan 50 

topik tentang masalah kebahasaan dalam buku tersebut.
26

 

Sementara pada abad ke-11 Hijriyah muncul pula sebuah buku 

yang cukup monumental pula yang berjudul, Syifâ‟ al-Ghalîl Fîmâ 

fî Kalâm al-„Arab Min al-Dakhîl, buku ini ditulis oleh seorang 

                                                                                                     
Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlits, (Bairût: Mansyûrat Dâr Maktabah 

al-Hayât, 1980), h. 429 
23 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-

Tsâlits, (Bairût: Mansyûrat Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 429 
24 Abu Manshûr al-Jawâlîqî, al-Mu‟arrab Min al-Kalâm al-A‟jamî „Ala Hurûf al-Mu‟jam, (tahqîq 

F. Abd al-Rahîm), (Damsyiq: Dâr al-Qalam, 1990), Cet. I   
25 al-Mu‟arrab, adalah kosakata asing yang masuk dan terserap ke dalam bahasa Arab akan tetapi 

telah mengalami proses arabisasi dan tunduk kepada ketentuan dalam system morphologinya. Untuk lebih 

jelas Lihat Abu Manshûr al-Jawâliqî, al-Mu‟arrab Min al-Kalâm al-A‟jamî „Alâ Hurûf al-Mu‟jam, 

(tahqîq F. Abd al-Rahîm), (Damsyiq: Dâr al-Qalam, 1990), Cet. I, h. 13 
26 Keterangan yang lengkap mengenai deskrpisi kitab ini telah penulis paparkan pada bab II dalam 

disertasi ini. 



 74 

 

ulama yang sangat terkenal, Syihâb al-Dîn al-Khafâjî (w. 1061 H). 

Tema pokok yang diangkat di dalamnya adalah mengenai 

pembahasan yang terkait dengan al-dakhîl 
27

 atau kosakata asing 

yang masuk dan terserap ke dalam bahasa Arab. Kemudian pada 

abad Abad ke-13 H tampil pula Ahmad Fâris al-Syidyâq menulis 

buku dengan judul; Sirru al-Layâl fi al-Qalb wa al-Ibdâl, yang 

membahas tentang; al-„Alâqah Baina Ashwâth al-Kalimah wa 

Ma‟ânîhâ, Dilâlah al-Hurûf fi al-Alfâzh „Ala al-Ashl al-Ma‟nawî, 

Irjâ‟ al-Kalimah Ilâ Ushûlihâ dan lain sebagainya.
28

 

Uraian di atas sesungguhnya dapat menjelaskan kepada kita 

bahwa istilah fiqh al-lughah, terutama setelah masa al-Tsa‟âlibî, 

tidak lagi digunakan oleh para ulama dalam kajian-kajian 

kebahasaan sebagaimana para pendahulunya, seperti halnya Ibn 

Fâris dan al-Tsa‟âlibî, akan tetapi model-model kajian mereka 

lebih mengerucut dan fokus kepada spesifikasi-spesifikasi tertentu 

yakni tentang tema-tema atau topik-topik khusus yang ada dalam 

medan fiqh al-lughah itu sendiri. Jadi setelah al-Tsa‟âlibî hampir-

hampir istilah fiqh al-lughah itu tenggelam dan tidak pernah 

muncul lagi dalam karya-karya para ulama selama sekian abad 

lamanya. Barulah kemudian, pada abad modern istilah ini muncul 

kembali dalam khazanah kajian kebahasan di kalangan Arab, 

tepatnya pada sekitar paroh pertama abad 20 atau tepatnya tahun 

1941.
29

 „Alî „Abd al-Wâhid Wâfî adalah orang pertama yang 

disinyalir sebagai orang yang paling berjasa mempopulerkan 

kembali istilah ini ke tengah-tengah wacana (discourse) kajian 

                                                 
27 Dalam kajian fiqh al-lughah sebenarnya ada beberapa istilah untuk menyebut kosakata asing 

yang masuk ke dalam bahasa Arab, seperti al-mu‟arrab, al-muwallad dan al-dakhîl. Luweis Ma‟lûf al-

Yusû‟î mengatakan, al-dakhîl adalah setiap kata „ajam yang masuk ke dalam bahasa Arab, ( كم كهًح أػعًٛح

 :Lihat al-Abu Luweis Ma‟lûf al-Yusû‟î, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lâm, (Bairût .( أدخهد فٗ كلاو انؼشب

Dâr al-Masyriq, 1988), Cet. 30, h. 531. „Ali Abd al- Wâhid Wâfî, memberi definisi istilah al-dakhîl 

dengan kosa kata asing yang masuk ke dalam bahasa Arab tapi belum terarabisasikan oleh orang Arab ( يا

-kosakata) ,(دخم انهغح انؼشتٛح يٍ يفشداخ أػعًٛح عٕاء يا اعرؼًهّ انؼشب فٙ ظاْهٛرٓى ٔيا اعرؼًهّ يٍ ظاء تٓذْى يٍ يٕنذٍٚ

kosakata asing yang masuk ke dalam bahasa Arab, apakah yang digunakan oleh orang Arab pada masa 

jahiliyah atau yang juga dipakai oleh orang-orang Arab keturuan atau muwalladîn). Lihat „Alî Abd al-

Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr al-Nahdhah Mishr li Thab‟i wa al-Nasyr, 1945), h. 193. Lihat 

juga perbedaan dari ketiga istilah tersebut dalam Abi Manshûr al-Jawâlîqî, al-Mu‟arrab Min al-Kalâm al-

A‟jamî „Alâ Hurûf al-Mu‟jam, (tahqîq F. Abd al-Rahîm), (Damsyiq: Dâr al-Qalam, 1990), Cet. I, h. 13  
28 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn 

al-Tsâlist, (Bairût: Mansyûrât Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 430 
29 Menurut informasi „Abduh al-Râjihî, bahwa buku Fiqh al-Lughah karya „Ali „Abd al- Wâhid 

Wâfî itu terbit dan dicetak untuk pertama kalinya pada tahun 1941. lihat „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-

Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-‟Arabiyah, 1979), h. 9  
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kebahasaan di kalangan orang-orang Arab karena dialah yang telah 

menerbitkan sebuah buku yang diberinya judul “Fiqh al-Lughah”. 

Buku tersebut laris manis, beberapa kali naik cetak, dan mendapat 

penghargaan dari Dewan Bahasa Arab (Majma‟ al-Lughah al-

„Arabiyah).
30

 Kemudian hal itu diikuti oleh ulama-ulama lainnya, 

seperti Muhammad al-Mubârak dan Shubhî al-Shâleh dan lain-

lainnya, sebagaimana terlihat dalam karya-karya mereka yang lahir 

kemudian. Yang menarik dalam kajian-kajian kebahasaan yang 

dilakukan oleh para ulama muta‟akhkhirîn dari kalangan Arab ini 

adalah, di satu sisi, mereka masih terikat kepada “model” kajian-

kajian kebahasaan dari ulama dulu (salaf), dan oleh karena itu, 

mereka terkesan agak hati-hati dalam melakukan perubahan 

meskipun mereka telah bersentuhan dengan kajian-kajian 

kebahasaan modern dari Barat. Di sisi lain, mereka yang agak 

“revolusioner” melakukan perubahan dan perombakan terhadap 

“model” kajian kebahasaan lama dan mengikuti sepenuhnya model 

kajian bahasa dari Barat.  

Oleh karena itu, agaknya menarik melihat kesimpulan yang 

diberikan Tammâm Hassân yang mengatakan: bahwa yang 

dimaksud dengan fiqh al-lughah oleh ulama-ulama terdahulu (al-

qudâmâ‟) maupun ulama-ulama sekarang (al-muhdatsûn) dari 

kalangan Arab adalah, di satu sisi, menyangkut kajian tentang “al-

matn” (kosakata), kajian tentang komparasi antara bahasa-bahasa 

Semitik (al-muqâranah al-sâmiyah), kajian tentang perbedaan 

dialek (ikhtilâf al-lahjât), tentang bunyi (al-ashwâth), sementara di 

sisi lain, adalah sebuah studi tentang lingusitik modern (ilmu al-

luhghah al-hadits).
31

  

Dengan demikian istilah fiqh al-lughah tersebut, sepanjang 

sejarah perjalanannya di kalangan Arab, adalah suatu bentuk kajian 

bahasa yang memiliki lima model studi. Hal ini kita simpukan dari 

apa-apa yang telah dikemukakan Tammâm Hassân di atas. Lima 

model studi fiqh al-lughah tersebut sebagai berikut: 1). Model studi 

                                                 
30 Dewan Bahasa mengeluarkan surat penghargaan itu pada tanggal 18/5/1945. Lihat bunyi teks 

tersebut dalam buku „Alî „Abd al-Wâhid Wafî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr al-Nahdhah Mishr li Thab‟i 

wa al-Nasyr, 1945), h. 4  
31 Tammâm Hassân, al-Ushûl: Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawî „Inda al-„Arab, 

(Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-Âmmah li al-Kitâb, 1982), h. 276 
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yang mengkaji segala sesuatu yang terkait dengan masalah 

kosakata (al-alfâzh al-„arabiyah) dalam bahasa Arab, 2). Model 

kajian yang membahas tentang komparasi antar bahasa-bahasa 

semitik, 3). Model kajian tentang berbedaan dialek, 4). Model studi 

tentang bunyi dan terakhir, 5). Model studi yang serupa dengan 

linguistik modern. 

B. Antara Fiqh al-Lughah (Philology) dan ‘Ilm al-Lughah 

(Linguistic) 

Seperti telah terungkap dari perjalanan panjang kajian ini di 

tengah-tengah kehidupan ilmiah bangsa Arab, bahwa para ulama 

muta‟akhkhirîn, terutama mereka-mereka yang sangat terpengaruh 

oleh kajian kebahasaan dari Barat, maka mereka ini lebih 

cenderung menyamakan istilah fiqh al-lughah dengan istilah 

philology (Indonesia: filologi) yang lahir dari Barat itu. Oleh 

karena itu, untuk mendapat kejelasan yang memamadai mengenai 

ini maka marilah kita lihat terlebih dahulu bagaimana kilasan 

sejarah munculnya ilmu filologi tersebut di Barat. Setelah itu 

barulah kita akan lihat bagaimana proses kontaknya ilmu ini 

dengan bangsa Arab modern. 

1. Philology (Fiqh al-Lughah) 

Menurut Nabilah Lubis, secara garis besarnya, paling tidak 

ada tiga periode pertumbuhan dan perkembangan filologi itu yakni; 

1). Filologi di Eropa daratan, 2). Filologi di kawasan Timur Tengah 

dan 3). Filologi di kawasan Nusantara.
32

 Kalau klasifikasi ini 

diterima maka masuknya filologi ke dunia Arab adalah pada 

periode kedua dari klasifikasi periode yang dibuat oleh Nabilah di 

atas meski sungguh disayangkan bahwa Nabilah, dalam hal ini, 

tidak menyebut masa atau tahun dari tiga periode tersebut secara 

eksplisit.  

Ketika muncul abad kebangkitan di Eropa, pada saat itu 

tidak ada tonggak-tonggak yang menopang kebangkitan itu kecuali 

apa yang telah ditinggalkan oleh dua peradaban besar yakni 

                                                 
32 Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Puslitbang Lektur 

Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007), h.51  
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peradaban Yunani dan peradaban Romawi. Orang-orang Eropa 

pada masa itu memandang diri mereka sebagai pewaris dari kedua 

peradaban tersebut. Bahkan mereka melihat keberadaan diri 

mereka sebagai kelanjutan dari keberadaan tokoh-tokoh kuno dari 

Yunani dan Romawai tersebut. Kebangkitan mereka itu bukanlah 

kejadian yang tercabut dari akarnya tapi muncul dari masa lalu, 

oleh karena itu disebut renaissance (kelahiran kembali/mîlâd 

jadîd). Warisan peninggalan Yunani seperti terdapat dalam kajian-

kajian filsafat mereka dan dalam kajian-kajian bahasa mereka 

semuanya adalah peninggalan dari madrasah Iskandariyah. 

Demikian pula halnya dengan warisan Romawi seperti Undang-

undang (al-qânûn) dan sistem administrasi (al-idârah), termasuk 

juga studi-studi kebahasaan yang ditulis dengan bahasa Latin, yang 

hingga masa kebangkitan itu, masih merupakan bahasa agama, 

budaya dan bahasa peradaban di Eropa. Oleh karena itu, selama 

dua bahasa ini masih dipergunakan untuk kepentingan di atas, 

maka tidak ada jalan lain kecuali menghidupkan kajian terhadap 

keduanya, mengkritisi isi teks-teksnya dengan studi kritik teks 

sehingga jadilah kajian-kajian dan studi kritik teks kuno seperti ini 

dikenal dengan sebutan “philology”, yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia “studi naskah kuno”. Dalam konteks ini, Orang-

orang Arab sekarang menyebutnya dengan istilah bermacam-

macam antara lain “Dirâsah al-Nushûsh al-Qadîmah”.
33

 Ada pula 

yang menyebutnya dengan „ilm al-makhthuthât,
34

 Tahqîq al-

Nushûs
35

 dan lain sebagainya. 

Orang-orang Yunani kuno memang telah mempelajari 

bahasa mereka kemudian diikuti pula oleh bangsa Romawi. 

Aristhoteles telah mengemukakan pembagiannya yang terkenal 

terhadap kata, akan tetapi aktifitas mereka dalam kajian bahasa 

sangatlah dipengaruhi oleh pendekatan logika yang memang 

                                                 
33 Lihat Tammâm Hassân, al-Ushûl: Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawi „Inda al-Arab, 

(Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-Âmmah li al-Kitab, 1982), h. 263 
34 Aiman Fuâd Sayyid, al-Kitâb al-„Arabî al-Makhthûth wa „Ilm al-Makhthûthât, (Kairo: al-Dâr al-

Mishriyah al-Lubnâniyah, 1997), h. 4  
35 Ramdhân „Abd al-Tawwâb, Manâhij Tahqîq al-Turâts Bain al-Qudâmâ‟ wa al-Muhdatsîn, 

(Kairo: Maktabah al-Khânijî, 1986), h. 5. Nabilah Lubis juga menyebutnya dengan istilah Tahqîq al-

Nushûsh, lihat Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Puslitbang Lektur 

Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007), h. 29  
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sedang populer di tengah-tengah mereka. Dengan kata lain, bahwa 

studi bahasa adalah merupakan aktifitas abstraksi-filosofis yang 

dibangun di atas logika Aristhoteles. Oleh karena itu, topik-topik 

yang menarik perhatian mereka adalah berkisar tentang asal-

muasal bahasa, hubungan antara bahasa dengan pemikiran, atau 

bisa juga mengenai hubungan antara kata dengan sesuatu, dan lain 

sebagainya.
36

    

Metode Pendekatan India menempati tempat istimewa di 

dalam sejarah studi kebahasaan di Barat. Orang-orang India kuno 

telah banyak mempelajari bahasa mereka terutama terhadap bahasa 

kitab suci mereka. Aktifitas itu berlangsung di seputar klarifikasi 

terhadap teks-teksnya atau pembatasan terhadap cara membacanya. 

Pendekatan ini berlangsung, mulai semenjak kemunculannya, di 

atas metode deskriptif. Oleh karena itu, pendapat-pendapat Panini, 

seorang ahli bahasa India kuno masih diterima oleh ahli-ahli 

linguistik Barat modern sampai sekarang, bahkan sebagian dari 

istilah-istilah teknis yang telah ditetapkannya untuk fenomena-

fenomena bahasa masih terpakai hingga kini.
37

   

Kemudian para ahli linguistik menetapkan pendekatan 

pertama yang mungkin dideskripsikan adalah pendekatan filologi 

yang telah dipelopori oleh madrasah (aliran) Iskandariah kuno pada 

abad ke-3 SM. Di mana aktifitasnya berkisar pada menjelaskan 

teks-teks nyanyian Yunani kuno dan menafsirkan kosakatanya. 

Belakangan penjelasan-penjelasan tersebut banyak terdapat di 

dalam syair-syair Heurmorius dan penyair-penyair lainnya. Ini 

berarti bahwa para ahli bahasa pada madrasah (aliran) Iskandariah 

kuno tersebut memusatkan kerjanya pada penyiapan terhadap teks-

teks kuno dan memberikan penjelasan atau syarah padanya 

sehingga kemudian dapat dimengerti oleh orang-orang yang ingin 

mempelajarinya secara umum.
38

  

                                                 
36 Otto Jespersen, Language: its Nature, Development and Origine, London, 1964, h. 20 dikutip 

oleh „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 

1979), h. 12 
37 Otto Jespersen, Language: its Nature, Development and Origine, London, 1964, h. 20 dikutip 

oleh „„Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 

1979), h. 12 
38 Fedinand De Saussure, Course in General Linguistics, Transleted by Wade Baskin, 1964, h. 1-2 

dikutip oleh „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

‟Arabiyah, 1979), h. 12-13 
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Pada abad-abad pertengahan hingga abad ke-19 studi bahasa 

masih berkutat pada dua bahasa yakni bahasa Yunani (al-lughah 

al-yûnâniyah) dan bahasa Latin (al-lughah al-lâtîniyah). Dahulu, 

melakukan studi terhadap bahasa Latin khususnya merupakan 

sarana untuk mencapai kehormatan di tengah-tengah masyarakat. 

Di mana setiap orang yang mempelajarinya berharap bisa sampai 

kepada strata atau martabat shisyroun (ٌٔشٛشش). Setelah 

ditemukannya mesin cetak bertambahlah keinginan untuk 

mempelajari bahasa-bahasa asing, terutama bahasa Ibria (al-lughah 

al-„ibriyah), yang oleh sebagian orang dianggap sebagai bahasa 

sorga dan juga sebagai asal dari semua bahasa-bahasa. Oleh sebab 

itu, studi terhadap bahasa Latin ini memiliki pengaruh yang sangat 

nyata kuat dalam pendekatan kajian filologi (fiqh al-lughah) 

sesudah itu karena telah membatasi pendekatan ini dan 

menganggapnya hanya sebagai kajian terhadap bahasa “tulis” 

(maktûbah) bukan terhadap bahasa “tutur” (manthûqah). Kalau 

tidak keliru, maka studi komparatif (dirâsah muqâranah) pertama 

adalah yang dipersembahkan oleh D. Jenisch yang telah 

memenangkan reward ketika mengikuti sayembara yang diadakan 

oleh Akademi German di mana akademi akan memberikan reward 

kepada siapa yang menulis atau meneliti metode terbaik dalam 

lapangan bahasa. Kemudian karya tersebut diterbitkan pada tahun 

1796 dengan judul yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh 

Abduh al-Râjihî sebagai berikut: Muqâranah wa Taqdîr 

Falsafiyâni Naqdiyâni li Arba‟a „Asyrata Lughah Ûrubiyah 

Qadîmah wa Hadîtsah.
39

 

Periode terpenting yang menggambarkan perkembangan 

studi kebahasaan di Barat ditandai dengan ditemukannya bahasa 

Sangsekerta (al-lughah al-sinsikrîtiyah) yakni bahasa India kuno. 

Pada tahun 1786 Sir W. Jones, orang yang bekerja sebagai hakim 

di mahkamah agung di Bengal, mengumumkan bahwasanya bahasa 

Sangsekerta, bahasa Yunani dan bahasa Latin memiliki akar dari 

                                                 
39 Dalam bahasa Arab يماسَح ٔذمذٚش فهغفٛاٌ َمذٚاٌ لأستغ ػششج نغح أٔستٛح لذًٚح ٔؼذٚصح Judul asli dari karyanya 

tersebut adalah dalam bahasa German; Philosopisch-kritisch Vergleichung und Würding von vierzehn 

ältern und neuern Sprachen Europas. Lihat Otto Jespersen, Language: its Nature, Development and 

Origine, London, 1964, h. 12-13 dikutip oleh „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, 

(Bairût: Dâr al-Nahdhah al-‟Arabiyah, 1979), h. 13 
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satu bahasa. Semenjak itu, para ahli bahasa menyakini akan adanya 

kaitan struktural di antara masing-masing pase bahasa yang 

kemudian mereka sebut dengan pase bahasa-bahasa Indo-Erapa 

(al-lughât al-hindiyah al-ûrubiyah). Mereka juga menjelaskan 

hubungan atau keterkaitan antar satu dengan lainnya lewat studi 

komparasi yang kemudian dikenal dengan sebutan “comparative 

philology”. Maka sejak saat itu, mulailah istilah filologi merambat 

ke dalam kajian kebahasaan terutama “bahasa-bahasa kuno”.
40

     

Sesungguhnya penemuan ini telah ditemukan terlebih dahulu 

oleh seorang Prancis, Pére Caston Laurent Coerdoux, yang 

memproklamirkan, pada tahun 1767, keterkaitan antara bahasa-

bahasa tersebut. Akan tetapi hasil kerjanya itu belum disebar-

luaskan kecuali setelah dua puluh tahun kemudian. Bentuk temuan 

dari Jones telah mengalihkan perhatian para ahli linguistik untuk 

melakukan studi komparatif, menurunkan prestisius bahasa Latin 

dari martabatnya yang tinggi dan juga mengklasifikasikan bahasa-

bahasa itu berdasarkan urutan silsilahnya. Perkembangan studi ini 

dipelopori oleh para pakar dari aliran Germani dan kemudian 

berpindah kepada pakar dari Denmark, Rasmus Rask.  

Seorang Friedrich Von Schlegel, yang dianggap telah 

mempelopori lahirnya studi “kompararatif grammar” (al-nahw al-

muqâran), telah menulis sebuah buku, terbit pada tahun 1808, 

dengan judul; ‟An al-Lughah wa al-Ma‟rifah „Inda al-Hunûd.
41

 

Sementara pada tahun 1816 lahir pula karya Franz Popp dengan 

judul; „An Nizhâm al-Tashrîf fi al-Lughah al-Sinsikrîtiyah 

Muqâranan bikullin Min al-Yunâniyah wa al-Lâtîniyah wa al-

Fârisiyah wa al-Jurmâniyah.
42

 Karya ini dianggap sebagai momen 

lahirnya kajian dalam “comparative philology atau fiqh al-lughah 

al-muqâran. Kemudian pada tahun 1833 muncul lagi bukunya 

yang kedua dengan judul; al-Nahw al-Muqâran li al-Sinsikrîtiyah 

                                                 
40 Tammâm Hassân, al-Ushûl: Dirâsah Epistimûlûjiyah li al-Fikr al-Lughawî „Inda al-„Arab, 

(Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-Âmmah li al-Kitab, 1982), h. 264  
41 Judul di atas diterjemahkan oleh „Abduh al-Râjihî ke dalam bahasa Arab dari judul aslinya; 

Uber die Sprache und Weishet der Indier lihat „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-

‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-‟Arabiyah, 1979), h. 14  
42 Diterjamahkan dari judul aslinya: Über das Conjugationssystem der Sanskritsprache in 

Vergleichung mit jenem der griechischen, lateinischen, persischen und germanischen Sprache. Lihat 

„Abduh al-Râjihî, Fqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-‟Arabiyah, 1979), 

h. 14 
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wa al-Sundiyah wa al-Armîniyah wa al-Yunâniyah wa al-Lâtîniyah 

wa al-Lituwâniyah wa al-Salâfiah al-Qadîmah wa al-Qûthiyah wa 

al-Almâniyah.
43

 Dua buku Popp di atas masih tetap mendominasi 

studi-studi kebahasaan di Barat hingga paroh kedua abad ke-19 

sampai akhirnya muncul buku August Schleicher tahun 1861 

dengan judul; Compendium der vergleichender Grammatik der 

indogermanichen Sprachen.
44

  

Pada tahun 1818 seorang ahli linguistik dari Denmark, Rask, 

meluncurkan bukunya: Undersegelse om det gemle nordiske eller 

islandske sprogs oprindelse, yang disebar-luaskan dengan bahasa 

Denmark. Di dalamnya dia telah menganalisis tentang asal muasal 

bahasa Islandia kuno (al-lughah al-aslandiyah al-qadîmah) dengan 

cara memperbandingkannya (komparasi) dengan bahasa-bahasa 

Indo-Eropa. Buku ini dianggap sebagai langkah terpenting dalam 

kajian bahasa sebagai studi ilmiah meski ia terbit dua tahun setelah 

buku Popp. Kemudian pada tahun 1819, Jacob Grimm juga 

menerbitkan jilid pertama dari bukunya tentang “Deutsche 

Grammatik” (al-nahw al-almânî) yang dianggap sebagai periode 

penting terhadap kajian “Historical Grammar” (al-nahw al-

târîkhî). Grimm kemudian menyempurnakan bukunya itu dengan 

buku jilid kedua dengan menambahkan bahasan mengenai 

perubahan bunyi antar bahasa-bahasa yang diperbandingkannya. 

Kerja Grimm seperti ini kemudian dikenal dengan sebutan 

“Hukum Grimm” akan tetapi konstribusi Grimm adalah bahwa dia 

telah memperluas wilayah kajian pada bahasa, yakni ketika dia 

mengatakan bahwa teks-teks sastra yang tertulis belum terformat 

kecuali hanya sebagian kecil saja. Selanjutnya, dalam studinya itu 

ia juga merambat kepada kajian terhadap dialek (al-lahjah) dan 

juga terhadap sastra pada komunitas tertentu (al-âdâb al-

sya‟biyah), dengan tujuan agar dapat diketahui dinamika-kultural 

pada masyarakat tersebut. Dengan demikian Popp dan Grimm 

memiliki pengaruh besar terhadap ahli-ahli linguistik pada 

                                                 
43 Terjemahan dari judul aslinya; Vergleichende Grammatik des Sanskrit, Send, Armenischen, 

Griechischen, Lateinischen, Litauischen, Altslavishen, Gotischen und Deutschen. Lihat „Abduh al-Râjihî, 

Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-‟Arabiyah, 1979), h. 14 
44 Judul itu diterjemahkan ke dalam bahasa Arab: Tarkîb al-Nahw al-Muqâran fi al-Lughât al-

Hindiyah al-Jurmâniyah Lihat „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr 

al-Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), h. 14 



 82 

 

masanya. Aliran Germani ini terus mengembangkan kajian 

“komparatif grammar” dan “historikal grammar” ini sehingga 

muncullah studi terhadap sejarah kata (dirâsah târîkh al-kalimah). 

Oleh sebab itu, lahirlah tokoh-tokoh linguistik yang besar seperti 

August Friedrich Pott, Max Muller, Joerg Curtius, Schleger dan 

lain-lain. Pada tahun 1870 muncul pula kelompok ahli-ahli 

grammar baru (neogrammarians/al-nahwiyîn al-judad) seperti Karl 

Verner, Herman Paul, Brugmann dan lain-lain.
45

 

Demikianlah sekilas deskripsi mengenai pertumbuhan dan 

perkembangan studi kebahasaan atau kajian filologi di Barat pada 

periode abad ke-19. Setelah itu barulah mulai babak baru dalam 

kajian bahasa yang membatasi kajian filologi (fiqh al-lughah) dan 

membedakannya dengan kajian linguistik („ilmu al-lughah). 

Dengan demikian terlihat dengan jelas bahwa bahasa Sangsekerta 

merupakan dasar atau asas dalam kajian bahasa di Eropa. Seorang 

peneliti bahasa selalu menyandarkan penjelasannya terhadap 

fenomena-fenomena kebahasaan Eropa kepada bahasa 

Sangsekerta. Max Muller mengatakan; “sesungguhnya bahasa 

Sangsekerta adalah dasar satu-satunya dalam kajian komparatif-

filologi (fiqh al-lughah al-muqâran) dan akan selalu menjadi satu-

satu petunjuk atau bukti bagi ilmu ini, seorang ahli philology 

(filolog) yang tidak mengerti bahasa Sangsekerta maka hal itu 

sama dengan seorang ahli falak (astronom) yang tidak mengerti 

ilmu pasti.
46

   

Sajauh ini, kita sudah sampai kepada poin-poin berikut, 

petama, sesungguhnya sejarah kajian bahasa di kalangan Barat 

terbatas hanya kepada usaha-usaha para ahli yang berakar dari 

bahasa-bahasa Indo-Eropa. Artinya, mereka belumlah dapat 

menyamai bentuk kajian bahasa di kalangan Arab. Hal itu sudah 

jelas adannya. Hanya saja akan menjadi sebuah kesalahan fatal 

manakala kita mengikatkan studi bahasa di kalangan Arab dengan 

studi bahasa di Barat dan akan bertambah salah lagi jika kita 

                                                 
45 Lihat „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

‟Arabiyah, 1979), h. 14-15 
46 Lihat Otto Jespersen, Language: its Nature, Development and Origine, London, 1964, h. 67 

seperti dikutip oleh „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-„Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah 

al-‟Arabiyah, 1979), h. 16 
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gunakan cara kerja Arab pada abad-abad pertengahan dibanding 

dengan apa-apa yang telah di susun oleh Barat. Meski sejarah studi 

bahasa di Barat juga telah menggunakan cara seperti itu akan tetapi 

sesungguhnya Barat memiliki metode sendiri yang berbeda dengan 

metode di kalangan Arab.  

Kedua, sesungguhnya aktivitas ahli-ahli bahasa di Barat 

sebelum ditemukannya bahasa Sangsekerta terbatas hanya kepada 

dua bahasa yakni bahasa Yunani dan bahasa Latin. Dengan kata 

lain, medan kajiannya masih terbatas hanya kepada bahasa “tulis” 

bukan bahasa “tutur” sementara tujuannya pun hanya sekedar 

pengajaran.  

Ketiga, penemuan terhadap bahasa Sangsekerta berimplikasi 

lahirnya filologi (fiqh al-lughah) dengan batasan-batasannya 

seperti yang dikenal sekarang, yakni; berupa studi terhadap teks-

teks kuno dalam bentuk bahasa tulis dan menjadikan bahasa 

sebagai sarana untuk mengkaji budaya masyarakat secara umum. 

Keempat, penemuan bahasa Sangsekerta berimplikasi 

kepada pengklasifikasian bahasa secara berurutan dengan pengaruh 

kuat dari teori Darwin. 

Kelima, sesungguhnya studi bahasa sangatlah concern 

terhadap komparasi antar bahasa-bahasa yang muncul dari lingkup 

Indo-Eropa, seperti membentuk ulang bahasa-bahasa kuno (tasykîl 

al-lughât al-qadîmah). Hal ini kemudian melahirkan bentuk studi 

comparative philology. Studi Komparatif ini, pada saat yang sama, 

juga melahirkan nilai-nilai abstrak yang kurang cocok dengan 

setiap bahasa yang berakar dari satu lingkungan, sampai-sampai 

Popp sendiri memperingatkan murid-muridnya akan pentingnya 

meneliti secara khusus dan terpisah dari masing-masing bahasa 

tersebut. 

Keenam, studi komparatif semacam ini mengarahkan 

perhatian kepada studi sejarah kata “Etimologi” yang pada 

akhirnya melahirkan batasan “studi sejarah”.  

Ketujuh, sesungguhnya kerja para ahli bahasa dalam periode 

ini, dalam segala situasinya, secara umum, masih terbatas kepada 

bahasa-bahasa kuno yang sudah mati. Di samping itu, fokus 

mereka terhadap huruf-huruf lebih besar ketimbang kepada bunyi-

bunyi, meski sebagian ahli bahasa, pada saat itu, telah menyerukan 



 84 

 

bahwa bahasa-bahasa itu ibarat “makluk hidup” (kâinât 

thabî‟iyyah), dan metode pendekatan studi bahasa belumlah 

ditetapkan di atas dasar-dasar natural approach (al-manhaj al-

thabî‟î).
47

 

Dengan demikian tak dapat disangkal lagi bahwa kajian-

kajian kebabasaan yang telah dilakukan ahli-ahli bahasa Eropa 

seperti Popp, Rask dan Grimm di atas telah memberi pengaruh 

yang sangat besar bagi para peneliti-peneliti setelah mereka di 

negeri-negeri Eropa lainnya. Pada saat itu, mulailah dibedakan 

antara bentuk kajian filologi (fiqh al-lughah) dengan bentuk kajian 

linguistik (Ilmu al-Lughah). Meski Rask adalah seorang ahli dan 

filolog dalam bahasa Islandia (fiqh al-aslandiyah), Popp adalah 

seorang ahli dan filolog dalam bahasa Sangsekerta (fiqh al-

sinsikrîtiyah) dan Grimm adalah seorang pakar dan filolog dalam 

bahasa German (fiqh al-jurmiyah), akan tetapi telah mulai 

menyerukan bahwa bahasa adalah “objek alamiah” (maudhu‟ 

thabi‟î). Rask mengatakan; “bahasa merupakan objek alamiah 

maka cara mempelajarinya sama dengan mempelajari sejarah 

alam”. Popp juga mengatakan; “kita harus melihat bahasa-bahasa 

itu sebagai bagian dari alam, yang terbentuk sesuai dengan hukum-

hukumnya yang terbatas dan berkembang sesuai dengan dasar-

dasar kehidupan dan akan mengalami kematian ketika dia tidak 

mampu lagi memahami dirinya”.
48

 Meski begitu mereka tetap saja 

sebagai seorang “filolog” (fuqahâ‟ lughah), bukan sebagai sebagai 

linguis (ulama‟al-lughah). Oleh karena itu,  pendapat mereka yang 

mengatakan “bahwa bahasa adalah objek alamiah” telah 

berpengaruh kuat pada murid-murid mereka, terutama pada 

mereka-mereka yang dikenal dengan sebutan “neogrammarians”, 

di mana mereka mengatakan bahwa mereka tidak hanya semata-

mata menemukan metode baru dari studi bahasa, melainkan, 

menurut pendapat mereka, objek kajian mereka sama sekali 

berbeda dengan objek kajian philology. Jika seorang filolog 

melihat bahasa sebagai bagian dari kultur atau budaya masyarakat 

                                                 
47 Lihat „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-

‟Arabiyah, 1979), h. 16-18 
48Dikutip oleh „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: Dâr al-

Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), h. 18  



 85 

 

maka seorang linguis (al-lughawî) melihat bahasa sebagai “objek 

alamiah” yang berdiri sendiri dan yang memerlukan kajian 

tersendiri pula. 

Kalau di atas telah digambarkan secara panjang lebar 

bagaimana muncul dan berkembangnya filologi di Barat terutama 

pada abad ke 19, maka pertanyaan selanjutnya adalah kapan pula 

istilah itu masuk ke dunia Arab modern? menurut Ramadhân „Abd 

al-Tawwâb,
49

  istilah “fiqh al-lughah” ini muncul pertama sekali ke 

dalam dunia Arab modern adalah pada Universitas Mesir (al-

Jâmi‟ah al-Mishriyah), terutama di saat datangnya sekelompok 

orientalis (al-mustasyriqûn) berkunjung ke sana untuk mengajar 

dan meneliti. Seperti yang dipaparkankan Guidi dalam kuliah 

perdananya di Universitas Mesir tanggal 7 Oktober 1926, bahwa 

istilah philology sulit dicarikan terjemahannya dalam bahasa Arab 

karena dalam bahasa Barat dia memiliki makna khusus yang tidak 

semua ilmuwan dan sasrawan setuju. Sebagian mereka berpendapat 

bahwa ilmu ini hanya sekedar studi gramatika bahasa dan kritik 

teks-teks sastra saja. Sedangkan yang lain berpendapat bahwa ilmu 

ini bukan sekedar studi bahasa saja melainkan juga mengkaji 

tentang dinamika intelektual (al-hayât al-„aqliyah) dari segala 

aspeknya. Kalau ini benar maka, boleh jadi, termasuk ke dalam 

ranah philology ini adalah ilmu linguistik dengan beberapa disiplin 

ilmu lainnya, seperti sajarah bahasa, perbandingan bahasa, 

sintaksis-morphologis, stylistic („ilm al-balâghah), dan lain 

sebagainya. Termasuk juga di dalamnya sejarah agama-agama 

ditinjau dari kitab-kitab suci yang dipelajarinya atau juga sejarah 

filsafat ditinjau dari penulisan kitab-kitab filsafat dan kitab-kitab 

teologis, dan lain lain.
 
 

Oleh karena luasnya ranah kajian philology yang dari Barat 

itu, maka menurut al-Tawwâb,
50

 kajian “fiqh al-lughah” di 

perguruan-perguruan tinggi Arab hanya khusus untuk studi bahasa 

Arab (fiqh al-lughah al-„arabiyah), meski pun  metode pendekatan 

yang digunakan berbeda yakni antara studi review atau 

                                                 
49 Ramadhân „Abd al-Tawwâb, Fushûl fi Fiqh al-„Arabiyah, (Kairo: Dâr al-Turâts, 1973), cet-1, h. 

10  
50 Ramadhân „Abd al-Tawwâb, Fushûl fi Fiqh al-„Arabiyah, (Kairo: Dâr al-Turâts, 1973), cet-1, h. 

10-11  
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pengulangan terhadap yang lama (al-dirâsah al-taqlîdiyah al-

qadîmah) di satu sisi dan analisis aplikasi metode pendekatan 

modern (tathbîq al-manâhij al-hadîtsah) dalam studi bahasa, di sisi 

lainnya.   

2. „Ilm al-Lughah (Linguistik) 

Semenjak akhir abad ke-19 mulailah bergeser pengertian 

tentang "bahasa" baik secara sifat (thabî'at), fungsi dan bahkan 

studi pendekatannya. Pergeseran pemahaman itu muncul berkat 

usaha keras yang dilakukan oleh para pakar dari Barat terutama 

ketika mereka mengadakan studi terhadap bahasa-bahasa dunia 

secara deskriptif (washfan), historis (târîkhan) dan komparatif 

(muqâranatan). Hal itu mereka lakukan dengan tujuan agar dapat 

menghantarkan mereka kepada teori-teori umum tentang "bahasa" 

dan menguak hakikat muncul dan berkembangnya bahasa tersebut. 

Selain itu, diharapkan pula supaya mereka dapat menjelaskan 

“ketentuan-ketentuan umum” (al-qawânîn al-„ammah) atau “dasar-

dasar umum” (al-ushûl al-„ammah) dari semua bahasa manusia 

sehingga dapat dengan mudah mempertegas batasan-batasannya, 

memilih metode pendekatannya dan faktor-faktor penunjangnya. 

Sesungguhnya usaha keras dalam bidang studi kebahasaan tersebut 

menjadi inspirasi dan inovasi dalam mempercepat kebangkitan 

gerakan pemikiran ilmiah secara umum bagi Barat pada masa itu. 

Usaha keras itu kemudian melahirkan padanan yang kuat 

dalam studi kebahasaan sehingga studi ini dapat dianggap sebagai 

sebuah “ilmu” yang independen yang memiliki objek kajian 

(maudhû‟) sendiri, metode pendekatan (manhaj) serta media 

(wasâil) sendiri pula sebagaimana ilmu-ilmu lainnya. Studi modern 

terhadap bahasa ini dapat disebut sebagai “ilmu” meski sedikit 

banyaknya terkadang berbeda dengan ilmu-ilmu alam lainnya. 

Sebagai contoh, bahwa materi bahasa tidak tunduk sepenuhnya 

kepada ekperimentasi laboratorium meskipun dalam studi phonetik 

(bunyi) telah dicoba dengan bantuan alat-alat atau perangkat-

perangkat tertentu. Selain itu, “hukum-hukum bahasa” (al-qawânîn 

al-lughawiyah), tidak seperti ilmu-ilmu alam lainnya, belum 

mempunyai ukuran dan tingat kepastian yang akurat. 
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Sesungguhnya apa yang sering disebutkan para pakar 

linguistik tetang hukum-hukum bahasa, pada hakikatnya tidak lain 

adalah kesimpulan-kesimpulan yang tersusun rapi dan 

menggambarkan apa adanya. Di sisi lain, ia dapat pula 

diumpamakan sebagai makhluk hidup, oleh karena itu, ia tidak 

mempunyai komentar terhadap sebuah hukum pada hal-hal yang 

konkret meskipun barangkali terdapat padanya syarat-syaratnya. 

Inilah apa yang dikenal dalam studi-studi kebahasaan dengan 

“hukum-hukum phonetik” (al-qawânîn al-shawthiyah). Jika 

disebutkan bahwa vokal panjang (long vowel) e dalam bahasa Ibu 

Indo-Eropa dibaca ā pada bahasa Sangsekerta, dan ē pada bahasa 

Latin, dan ī pada bahasa Irlandia kuno. Sejalan dengan itu, kata rāj 

dalam bahasa Sangsekerta berarti “raja” sama dengan bahasa Latin 

rēg-em, sedang dalam bahasa Inlandia kuno rī.
51

 Ini tidak berarti 

berlaku untuk semua keadaan, oleh karenanya setiap bunyi ā dalam 

bahasa Sangsekerta dalam keadaan darurat dapat saja berbunyi ē 

seperti bahasa Latin atau ī dalam bahasa Irlandia kuno. 

Sesungguhnya para peneliti studi kebahasaan tidaklah bermaksud 

membuat “hukum-hukum” tertentu di balik ini semua kecuali 

sekedar mengamati gejala-gejala tertentu yang tampak lalu 

mendatanya sedemikian rupa sehingga menjadilah sebuah 

hipotesis. Mereka telah mengamati sekian banyak contoh dari 

gejala-gejala yang tampak tersebut lalu mereka letakkan dalam 

format-format tertentu, atau dengan mencari persamaan-persamaan 

tertentu, atau membuat ketentuan-ketentuan tersendiri pula. Akan 

tetapi ketentuan-ketentuan tersebut tidak memiliki tingkat 

kepastian sebagaimana yang dikandung oleh ketentuan “hukum-

hukum” dalam ilmu kimia misalnya. 

Benar, bahwa sebagian dari “hukum-hukum kebahasaan” 

(al-qawânîn al-lughawiyah) dapat mendiskripsikan sesuatu yang 

                                                 
51T. Hudson Williams: A Short Introduction To The Study of Comparative Grammar, (Indo-

European). Cardiff: The University of Wales Press Board, 1935: P. 37. Dan di sela-sela halaman 24 dan 

46 dalam buku ini terdapat puluhan contoh mengenai “hukum-hukum” atau “ketentuan-ketentuan” bunyi-

bahasa Indo-Eropa yang asli. Demikian pula pada halaman 29, 30, 31 dari buku ini juga terdapat pula 

definisi mengenai “hukum-hukum phonetis” (al-qawânîn al-shawthiyah) yang populer, seperti “Hukum 

Grimm” (Grimm‟s Law), “Hukum Verner” (Verner‟s Law), dan “Hukum Grassmann” (Grassmann‟s 

Law). Lihat tulisan Otto Jespersen dengan judul “Phonetic Laws and Analogy” (al-qawânîn al-

shawthiyah wa al-Qiyâs) dalam bukunya: Language: Its Nature, Development And Origin: London, 

Goerge Allen and Uuwin Ltd, (first published 1922) Reprinted 1947, Pp. 93-96 
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benar dan umum lebih banyak dari apa yang dapat didiskripsikan 

oleh “hukum-hukum phonetis” (al-qawânîn al-shawthiyah). 

Sebagai contoh, perhatikanlah statemen-statemen berikut ini: 

“Sesungguhnya bahasa itu tidak akan muncul kecuali di 

masyarakat”, “sesungguhnya bahasa itu tidak akan dipakai kecuali 

di masyarakat”, “sesungguhnya bahasa-tutur (al-kalâm) itu 

berbeda-beda sesuai dengan tingkat sosial dalam satu masyarakat 

dan satu masa tertentu”, “sesungguhnya setiap bahasa memiliki 

hukum phonetis dan sintaksisnya sendiri” dan “Sesungguhnya 

setiap bahasa berpotensi besar untuk pecah ke dalam dialek-dialek 

tertentu”. Sesungguhnya kebanyakkan dari hal-hal semacam ini 

diilustrasikan sedemikian rupa seolah seperti definisi-definisi, ciri-

ciri khusus, atau tanda-tanda tertentu, kemudian dengan 

menjelaskan dasar-dasar serta standar-standarnya dengan “hukum-

hukum” sebagaimana difahami oleh mereka yang mempelajari 

ilmu alam atau kimia tersebut misalnya. Seumpama dikatakan 

bahwa sesungguhnya barang-barang tambang akan memuai atau 

meleleh apabila dipanaskan, ini benar, bagi setiap barang tambang 

pada setiap waktu dan tempat. Hukum “melelehnya” barang 

tambang tersebut tentu tidak hanya benar dan berlaku pada masa 

ditemukannya oleh Newton, tidak pula pada negerinya saja akan 

tetapi telah berlaku pada zaman sebelum zamannya, pada 

zamannya, dan zaman sesudahnya dan berlanjut sampai zaman kita 

hari ini. Inilah pengertian dari “hukum” yang sebenarnya. 

Sesungguhnya dengan meluas dan populernya penyebutan 

“hukum” (qânûn) di kalangan para linguis, atau dengan ungkapan 

lain, sesungguhnya ketidaksamaan antara “hukum-hukum 

kebahasaan” (al-qawânîn al-lughawiyah) dengan hukum-hukum 

ilmu alam tentu tidaklah berarti haram melakukan kajian-kajian 

kebahasaan atau mensifatinya dengan kajian “ilmiah”. Studi bahasa 

mempunyai lapangan atau objek studinya tersendiri yang bersifat 

independen, layak untuk dikaji, yakni “bahasa”. Dan kajian ini 

dilakukan dengan cara “ilmiah”, yakni dengan memakai medium-

medium yang dapat dipergunakan dengan mudah dan dapat diukur 

dengan cermat. Beberapa hakikat berupa ketentuan-ketentuan 

umum yang telah dicapai berkat hasil studi-studi kebahasaan 

tersebut sesungguhnya tetap bersandar pada tabiat objek kajian 
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yang sesuai dengannya, seandainya tabiat bahasa dan hakikatnya 

berbeda dengan tabiat atau hakikat pepohonan misalnya, maka 

tentu tidaklah mengherankan kalau “hukum-hukum” yang 

menyebabkan adanya studi tentang pepohonan disifati dengan 

kajian “ilmiah” berbeda bentuknya dengan “hukum-hukum” yang 

menyebabkan adanya studi kebahasaan, maka perbedaan ini 

tidaklah semestinya membawa kita untuk cenderung mengatakan 

bahwa studi bahasa bukan sebuah “ilmu”. Sesungguhnya 

perbedaan antara studi bahasa dan ilmu-ilmu alam dan ilmu-ilmu 

lainnya tidaklah signifikan kecuali hanya mencantolkan sifat 

“ilmu” saja terhadap studi ini. 

Para pakar linguistik modern berbeda pandangan dalam 

berbagai masalah, misalnya, mereka berbeda dalam masalah-

masalah esensial, seperti definisi “bahasa” (al-lughah) itu sendiri, 

atau definisi “kata” (al-kalimah) atau “kalimat” (al-jumlah). 

Mereka berbeda-beda memberikan fokus perhatian dalam studi 

bahasa pada aspek tertentu. Mereka saling berpacu dalam hal itu, 

akan tetapi mereka semua sepakat bahwa studi mereka yang baru 

itu adalah “ilmiah”. Dengan demikian sesungguhnya perbedaan 

yang terjadi antara mereka telah terjadi pula pada setiap bentuk 

studi apa pun juga tapi kita tidak ragu-ragu menyandangkan sifat 

ilmu padanya. Para peneliti modern dari pakar-pakar bahasa 

mengeluhkan bahwa sebagaian besar dari mereka yang meneliti 

masalah kebahasaan mayoritas adalah ahli budaya yang masih buta 

dan belum mengerti bahwa di sana telah muncul aktifitas praktis 

yang baru yang objeknya adalah “bahasa”.  

Oleh karenanya, menurut Mahmûd Sya‟rân, pengertian studi 

bahasa bagi sebagian orang Arab yang belum bersentuhan dengan 

ilmu baru ini (linguistik modern dari Barat) adalah masih berkisar 

seperti berikut ini: 

1. Aktivitas-normatif (normative-activities/al-nusyâth al-

taq‟îdî) yang bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan 

kecermatan berbicara (shahîh al-kalâm wa jayyiduh) baik 

secara tulisan maupun secara lisan, seraya menetapkan 

kaidah-kaidah (qawâid) yang dapat membedakan kalâm 

yang benar dan salah, yang baik dan buruk, yakni kaidah-

kaidah yang terkait dengan bagaimana cara-tutur bahasa 
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(hijâ‟i al-lughah), gramatikanya (nahw), kosakatanya 

(mufradât), keindahannya (balâghah) dan seterusnya. Atau 

tentang kaidah-kaidah bagaimana mempelajari sebab-sebab 

dalam ketepatan bertutur, dari situ dapat ditarik ketentuan-

ketentuan khusus yang bisa mengukur benar-salah atau 

lurus-bengkoknya suatu bahasa.  

2. Yaitu untuk mengetahui sejumlah bahasa, baik yang masih 

hidup maupun yang telah mati, agar dapat kehormatan 

karena telah mendalami suatu bahasa kaum tertentu. 

Pengetahuan seperti ini disebut dalam bahasa Inggris dengan 

Polyglottism (dalam bahasa Prancis Polyglottisme). 

Biasanya mereka yang ahli dalam hal ini akan dapat 

penghormatan di mata masyarakat.
52

 

Akan tetapi ilmu bahasa (Linguistik) sesungguhnya objek 

kajiaannya bukan ini dan bukan pula yang itu, tidak pula kedua-

duanya secara bersamaan. Sebab ilmu bahasa (Linguistik) tidaklah 

mempelajari bahasa untuk sekedar mengungkap bagaimana cara 

(kaifiyah) yang “seharusnya” (yajibu) ada dalam suatu bahasa, atau 

bagaimana cara yang “sebaiknya” (yahsunu) dalam suatu bahasa, 

dan tidak pula untuk mengajarkan kedua cara di atas. Memang 

tidak dapat disangkal bahwa para pakar bahasa mampu menggiring 

orang untuk menekuni studi bahasa yang bersifaat normative 

seperti ini, dengan arahan-arahan dan petunjuk-petunjuk yang 

dapat memudahkan mereka dalam pekerjaannya, serta mengakui 

beberapa aspek tertentu darinya. Bahkan hal ini dapat menjadi 

suatu kewajiban kolektif bagi para pakar bahasa tersebut. Akan 

tetapi perlu diingat apa yang telah mereka lakukan ini, pada 

hakikatnya, belum menjalankan fungsi mereka yang sesungguhnya, 

yakni mengkaji bahasa (dars al-lughah), atau dengan ungkapan 

lain, mendeskripsikan bahasa sesuai esensinya dan karena 

esensinya. ( ٔصفٓا فٗ راذٓا ٔيٍ أظم راذٓا). 

Berdasarkan pandangan itu, maka seseorang yang disebut 

ahli atau pakar bahasa (al-„âlim al-lughawi) bukanlah orang yang 

menguasai sejumlah besar bahasa seperti dalam istilah Inggris; 

                                                 
52 Mahmûd al-Sa‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟ al-Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah 

al-„Arabiyah, t.th), h. 17 
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Polyglott dan dalam bahasa Prancis Polyglotte atau muta’addidu 

al-lisân dalam bahasa Arabnya, boleh jadi seseorang dapat 

menguasai dengan baik sejumlah bahasa tapi tidak punya 

pemahaman sedikit pun tentang “bahasa”. Seorang petani dapat 

saja mengetahui beberapa jenis tumbuhan tapi itu tidak serta merta 

menghantarnya untuk memahami simbolisasi dari sarjana biologi. 

Banyaknya jumlah jenis barang tambang yang ada dalam perut 

bumi tidak memaksa kita menjadi ahli dalam ilmu geologi atau 

ilmu alam. Benar, suatu hal yang tak dapat disangkal, bahwa 

pengetahuan dan penguasaan terhadap sejumlah bahasa itu 

merupakan sebuah keistimewaan (maziyah) dan sekaligus dapat 

menjadi alat yang efektif untuk melakukan studi komperatif antara 

sejumlah bahasa atau studi perkembangan terhadap satu atau 

beberapa bahasa. Akan tetapi pengetahuan tentang semua itu hanya 

sarana bukan tujuan. Para ahli bahasa yang muncul, baik yang 

terdahulu maupun yang sekarang, adalah mereka-mereka yang 

pengetahuannya terbatas hanya pada bahasa aslinya, atau 

pengetahuan mereka terhadap bahasa lain hanya sepintas belaka 

yang tidak memungkinkan mereka mempergunakannya secara 

praktis. Contoh yang paling dekat menyangkut hal itu adalah para 

“ulama” Hindu kuno, Yunani dan Arab. Ulama Hindu membatasi 

diri mereka dalam bahasa Sangsekerta, ulama Yunani pada bahasa 

Yunani, dan ulama Arab kepada bahasa Arab. Studi ulama Hindu 

terhadap bahasa mereka, Sangsekerta, merupakan sebuah studi 

deskriptif yang cukup baik sehingga mampu memberikan inspirasi 

kepada para pembaharu dan pakar bahasa dari Barat hingga saat 

kini.
53

 

Ilmu bahasa modern (ilmu al-lughah/linguistik) adalah ilmu 

yang menjadikan “bahasa” sebagai objek kajiannya. Ferdinand de 

Saussure berkata dalam; Pengantar Lingusitik Umum (Cours De 

Linguistique Général يؽاظشاخ فٗ ػهى انهغح انؼاو ) bahwa: “satu-

satunya objek yang benar dari ilmu bahasa (linguistik) itu adalah 

“bahasa” itu sendiri ditinjau dari esensinya dan karena 

                                                 
53 Mahmûd al-Sa‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟ al-„Arabî, (Bairût: Dâr al-

Nahdhah al-„Arabiyah, t.th), h. 18 
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esensinya”.
54

 Dan ”bahasa” yang dikaji oleh ilmu linguistik („ilm 

al-lughah) bukanlah bahasa Prancis, bahasa Inggris atau bahasa 

Arab, dan bukan pula bahasa-bahasa tertentu, melainkan “bahasa” 

yang tampak dan menjelma ke dalam bentuk bahasa-bahasa yang 

banyak, dialek-dialek yang bebeda, dan jenis-jenis 

“tuturan/ucapan” manusia (al-kalâm al-insânî) yang beragam. 

Maka, meski bahasa Arab berbeda dengan bahasa Inggris, dan 

yang terakhir ini berbeda pula dengan bahasa Prancis akan tetapi, 

di sana, akar-akarnya ( صٕلأ  ) dan ciri-ciri umumnya (  خصائص

 terdapat di antara bahasa-bahasa itu atau bahkan pada ( ظْٕشٚح

semua bahasa, yakni bahwa semuanya adalah “bahasa”, dan 

masing-masing mempunyai sistem sosialnya sendiri ( َٗظاو اظرًاػ / 

social system) yang dipakai oleh kelompok tertentu setelah 

dipelajarinya dari suatu masyarakat sehingga jelaslah baginya 

beberapa fungsi tertentu dari bahasa tersebut. Generasi sekarang 

mempelajarinya dari generasi lalu, sistem seperti ini akan tetap 

bergulir selama masa-masa tertentu dan akan berinteraksi dengan 

sistem-sistem sosial, ekonomi, agama dan seterusnya. 

Demikianlah, ilmu bahasa (linguistik) ini menjaga materinya dari 

teori perbedaan “bahasa-bahasa”. Ilmu ini melakukan analisis 

bagaimana supaya dia bisa memahami hakikat dan ciri-ciri umum 

tersebut dalam satu ketetapan. 

Seperti seorang ahli ilmu hewan (biologis) yang mempelajari 

jenis-jenis hewan dengan segala perbedaannya, hal itu 

dimaksudkannya agar dia bisa mengerti dengan baik tentang 

hakikat “hewan”. Studinya itu memaksanya untuk mengklasifikasi 

jenis-jenis hewan tersebut ke dalam standar-standar tertentu,  

menjelaskan ciri-ciri setiap “kelompok atau klasifikasi” hewan 

tersebut, mendata atau mencatat kehidupan hewan itu dan 

menganalisisnya sedemikian rupa untuk diinterpretasikan. 

Demikian pula halnya ahli bahasa berbuat terhadap bahasa-bahasa. 

Sesungguhnya bahasa-bahasa yang banyak itu adalah jenis-jenis 

yang berbeda yang di dalamnya terdapat hakikat “bahasa”. Maka 

                                                 
54 Ferdinand de Saussure: Cours De Linguistique General, Quantriem edition payot; Paris (1) 

1949. P. 317. Statemen itu terjemahan dari bahasa Arab sebagai berikut:    ْٕ يٕظٕع ػهى انهغح انٕؼٛذ انصؽٛػ

فٗ راذٓا ٔيٍ أظم راذٓاانهغّ يؼرثشج   seperti yang dikutip oleh Mahmûd al-Sa‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah 

li al-Qâri‟ al-Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, t.th), h. 49 
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mengkaji setiap bahasa tersebut baik secara deskriptif ataupun 

historis, mempelajari korelasi antara satu dengan lainnya, atau 

mengkaji fungsi-fungsinya serta menjelaskan masa-masa 

pemakaiannya, semua itu membentangkan jalan untuk sampai 

kepada pemahaman tentang hakikat fenomena umum manusia itu 

yakni “bahasa”. Dari sini kita mengerti bahwa “Ilmu Bahasa 

Umum” ( ػهى انهغح انؼاو /general linguistics) ini tidaklah akan muncul 

kepermukaan, dalam bentuknya yang baru ini, kalaulah tidak 

didahului oleh studi-studi yang detil tersebut terhadap sebagian 

besar bahasa manusia. Studi-studi tersebutlah yang 

membentangkan jalan untuk sejarah bahasa-bahasa, untuk 

perbandingan (komparasi) antar bahasa-bahasa, untuk 

pengklasifikasian tentang kemajuannya. Maka banyaklah wacana 

tentang “pertumbuhan” bahasa, “perkembangannya” atau tentang 

“ranah-ranahnya” (انؼائلاخ انهغٕٚح) dan seterusnya. Benar, bahwa 

studi-studi yang lalu terhadap bahasa-bahasa manusia atau yang 

terpopuler darinya, membalikkan pandangan kita lagi sekarang 

terhadap studi tersebut, dan yang menjadi penyebab dari itu adalah 

hasil-hasil dari studi linguistik itu sendiri, karena sebagain dari 

studi itu tidak berdiri di atas dasar-dasar yang kokoh, atau hanya 

dibantu oleh sarana yang terbatas, akan tetapi studi-studi itu meski 

terbatas, adalah hal penting dan dasar bagi munculnya “ilmu 

bahasa modern” (Lingusitik).
55

 

Kalau demikian, maka objek kajian “ilmu bahasa” (ilmu al-

lughah/linguistik) modern itu bukanlah “satu bahasa” tertentu, 

tetapi “bahasa” yang karena dia merupakan fungsi manusia secara 

umum, bahasa yang menjadi fungsi kemanusian (human 

function/انٕظٛفح الإَغاَٛح) yang menjelma dalam bentuk institusi-

institusi sosial manusia yang kemudian dikenal dengan bahasa-

bahasa; seperti bahasa Arab, bahasa Rusia, bahasa Italia dan bahasa 

Spanyol atau apa pun namanya. Bentuk yang beragam ini pada 

dasarnya (esensinya) adalah satu yakni menggambarkan fungsi 

manusia. Inilah gambaran situasi di negeri Barat yang bersungguh-

sungguh membangun dan mengembangkan studi ini dengan 

                                                 
55 Mahmûd al-Sa‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟ al-„Arabî, (Bairût: Dâr al-

Nahdhah al-„Arabiyah, t.th), h. 50 
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mengerahkan semua potensi yang ada. Lalu bagaimana gambaran 

situasi di negeri-negeri yang berbicara dalam bahasa Arab? Studi 

semacam ini di negeri-negeri yang berbahasa Arab masih terasa 

asing bagi sejumlah pakar yang menekuni masalah kebahasaan. 

Terkesan mereka belum connect dan bahkan cenderung 

mengingkari keberadaanya. Mereka memahami bahwa yang 

dimaksud dengan studi bahasa adalah studi nahw, sharf, isytiqâq, 

pengetahuan tentang penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 

dalam suatu bahasa (انشٕاسد انُادسج فٗ انهغح), pengetahuan tentang 

ungkapan-ungkapan tambahan/pinggiran dalam suatu bahasa ( ٗ ؼٕش

 perbedaan antara kalâm fashîh dengan kalâm yang gair ,(انكلاو

fashîh, pengetahuan tentang makna kosakata, perbedaan antara kata 

serapan (انذخٛم) dan kata asli (الأصٛم), atau sibuk dengan 

menerbitkan kamus-kamus (انًؼعًاخ) dan lain-lainnya yang 

sebenarnya tidak lagi terlalu membutuhkan penyempurnaan. Bukan 

ini bukan pula itu apa yang dirumuskan dan diperkenalkan oleh 

para pakar di Eropa atau Amerika tentang apa yang mereka 

namakan dengan “ilmu bahasa” (linguistics). Sesungguhnya yang 

dimaksud dengan “ilmu bahasa” atau linguistik itu adalah sebuah 

ilmu yang dapat membimbing kita kepada pendekatan-pendekatan 

(approaches atau al-manâhij) yang efektif untuk melakukan studi 

setiap gejala-gejala kebahasaan (zhâhirah al-lughawiyah), yang 

menuntun kita kepada pokok-pokok (al-mabâdi‟) dan dasar-dasar 

(al-ushûl) yang saling kait-berkait, saling melengakapi antara satu 

dengan lainnya, menyangkut satu bahasa dan hakikatnya, yang 

harus selalu ada di benak setiap peneliti, apa pun objek kajiannya. 

Sesungguhnya “ilmu bahasa” itu suatu teori baru, falsafah baru, 

yang mengganti teori-teori lama atau filsafat bahasa yang lalu. Dan 

“ilmu bahasa” ini mampu menghindari kesalahan-kesalahan yang 

vital yang pernah terjadi dalam filsafat-filsafat bahasa yang lama. 

Dia mampu menyajikan dasar-dasar yang, tidak diragukan lagi, 

lebih lengkap, lebih meliputi, lebih benar dan lebih akurat. Ia 

bertopang pada sarana prasarana dan alat-alat yang lebih canggih 

dari yang lama.
56

  

                                                 
56 Mahmûd al-Sa‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟ al-„Arabî, (Bairût: Dâr al-

Nahdhah al-„Arabiyah, t.th), h. 21  
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Beginilah situasi mayoritas ulama kita yang masih berkutat 

dengan paradigma lama, kadang ada yang berargumen panjang 

lebar dan ada pula yang picik, tapi itu bukan paradigma baru. Dia 

seakan megingkari dan meremehkan hasil-usaha dan kerja keras 

yang telah dikeluarkan. Sesungguhnya seorang peneliti bahasa 

sama halnya dengan seorang peneliti geogarafi yang membangun 

teorinya atas dasar bahwa bumi adalah datar. Atau seperti seorang 

peneliti tentang alam yang kedua telinganya tidak pernah 

mendengar tentang hukum tarik-menarik. Atau seperti seorang ahli 

falak yang pengetahuannya tak lebih dari pengetahuan Arab 

Jahiliyah dahulu. Sesungguhnya pemahaman kita, yakni 

masyarakat yang berbicara dalam bahasa Arab, atau orang-orang 

kita yang sebagian sedang mempelajari, misalnya tentang 

karakteristik bahasa (thabî‟at al-lughah), fungsi-fungsi bahasa 

(wazhîfat al-lughah) atau metode-metode pembahasannya, terjadi 

perbedaan pendapat. Mayoritas dari penilaian kita terhadap medan 

bahasa sangatlah simpel dan agak picik, terkadang kita 

menyelesaikan persoalan-persoalan kebahasaan yang rumit dengan 

ketidaktahuan kita. Pada hal sesungguhnya, dalam kaca mata ilmu 

bahasa modern, persoalan itu adalah sederhana dan pemula. Di 

samping itu, para ulama kita berbicara tentang, misalnya, “Cara 

Praktis Belajar Nahwu” (Taisîr al-Nahwi) atau “Cara Mudah 

Belajar Bahasa Arab dan Cara Pengembangannya” (Taisîr al-

„Arabiyah wa Tarqiyatuhâ) atau “Koreksi terhadap Penulisan 

Bahasa Arab” (Islâh al-Kitâbah al-„Arabiyah), atau “Bahasa 

Pasaran dan Bahasa Resmi” (al-„Amiyah wa al-Fushhâ), atau 

“Arabisasi” (al-Ta‟rîb), atau “Singkatan-Singkatan” (al-Naht), dan 

“Derivasi” (al-Isytiqâq), mereka menghabiskan energinya tentang 

ini, seandainya kebanyakkan dari mereka memiliki pengetahuan 

tentang nilai-nilai dari ilmu bahasa dan memiliki sesuatu tentang 

studi-studi bahasa modern, niscaya objek kajian-kajian ilmiah 

mereka yang sangat praktis ini, serta problem-problem lainya, akan 

lebih tepat sasarannya dan lebih gamblang uraiannya.
57

 

                                                 
57 Penjelasan di atas sesungguhnya mendiskripsikan bagaimana situasi dan kondisi masyarakat 

Arab menghadapi model-model kajian linguistik modern yang datang dari Barat. Dengan sedikit penuh 

semangat, Mahmud Sa‟rân, menjelaskan situasi tersebut. menurutnya bahwa orang-orang Arab tidak atau 

belum siap menerima keadaan itu, mereka terlihat agak “kelabakkan” dan “kocar-kacir” menghadapi 
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Benar, sesungguhnya sekarang memang telah tampak sedikit 

solusi ke arah itu yang patut kita syukuri dalam konteks kajian-

kajian kebahasaan kita yang baru, tentu hal ini akan kita 

pertahankan dan terus berlanjut dan akan tetap maju melangkah 

setahap demi setahap sehingga diharapkan bisa mengantar mereka-

mereka yang melakukan studi bahasa Arab ke arah studi bahasa 

yang modern. Diantara bentuk-bentuk kajian yang layak 

disebutkan di sini antara lain adalah buku “Falsafah Lughawiyah 

wa al-Alfâzh al-„Arabiyah” yang oleh Jurjî Zaidân, yang terbit di 

Bairût tahun 1886. Di dalamnya, Zaidân telah memberikan solusi 

tentang suatu persoalan yang mencuat dan menjadi polemik antara 

para ahli dari Barat pada masanya, yakni tentang karakter bahasa, 

fungsinya dan metode pengajaranya. Dia mampu memanfaatkan itu 

semua dalam studinya pada bahasa Arab dengan bertopang pada 

apa yang telah ditulis oleh para orientalis. Jurjî Zaidân telah 

memperkenalkan judul bukunya (dalam kata pengantarnya pada 

edisi kedua yang telah diedit) sembari berkata:  “topik dari buku ini 

adalah studi anilisis tetang bagaimana bahasa Arab itu muncul dan 

terbentuk (انثؽس انرؽهٛهٗ فٗ كٛف َشأخ انهغح انؼشتٛح ٔذكَٕد). Dengan 

mempertimbangkan teori “perolehan” (iktisâbiyah) yang 

sepenuhnya tunduk kepada aturan perkembangan secara umum. 

Dan hasil dari yang dicapai dari penelitian ini adalah; bahwa 

bahasa kita (bahasa Arab) tersusun dari asal-muasal yang sedikit 

terpotong-potong yang sebagian besar diambil dari peniruan suara 

alamiah yang kemudian diucapkan manusia secara instingtif.
58

 

Dalam konteks ini, menarik pula untuk dilihat sekilas 

tentang bagaimana dinamika ilmiah yang terjadi di kalangan 

bangsa Arab modern dalam melakukan studi-studi kebahasaan 

terutama dalam kaitannya dengan model kajian linguistik modern 

dari Barat. Beberapa kajian, di antaranya apa yang telah dilakukan 

oleh para Orientalis yang kebetulan berkesempatan mengajar di 

Fakultas Adab pada Universitas Kairo. „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, 

seorang profesor dalam Ilmu sosiologi pada Universitas Kairo 

                                                                                                     
gempuran model-model baru kajian linguistik yang datang dari Barat tersebut. Lihat Mahmûd al-Sa‟rân, 

„Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟ al-Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, t.th), h. 22  
58 Jurjî Zaidân, al-Falsafah al-Lughawiyah wa al-Alfâzh al-„Arabiyah, ( Kairo: Dâr al-Hilâl, t.th), 

h. 16-17  
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dulu, mempunyai kelebihan dan andil besar dalam masalah ini, 

karya-karyanya tentang topik-topik ini masih menjadi referensi 

yang gampang diperoleh dan dekat kepada para pembaca Arab 

yang masih pemula dalam masalah ilmu bahasa, cabang-cabangnya 

dan studi-studi terhadapnya. „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî telah 

menerbitkan bukunya berjudul; „Ilm al-Lughah, tahun 1941, (al-

mathba‟ah al-salafiah al-Qâhirah), kemudian terbit lagi cetakan ke-

2 yang telah diedit tahun 1944 oleh penerbit (maktabat al-nahdhah 

al-Misriyah-Mathba‟ah al-I‟timad bi al-Qâhirah). Kemudian 

dicetak ulang untuk kali ke-3 tahun 1950 (Lajnah al-Bayân al-

„Arabî bi al-Qâhirah). Adapun bukunya yang berjudul; Fiqh al-

Lughah telah terbit pada tahun 1941 dan dicetak ulang ke-2 pada 

tahun 1944 (Mathba‟ah al-I‟timâd), dan untuk ke-3 kalinya pada 

tahun 1950 (Lajnah al-Bayân al-„Arabî bi al-Qâhirah), kemudian 

dicetak ulang oleh Lajnah al-Bayân al-„Arabi tahun 1956. 

Pada tahun 1946 „Ali Abd al-Wâhid Wâfî menerbitkan pula 

bukunya yang lain yang diberinya judul; al-Lughah wa al-

Mujtama‟, buku ini adalah mata rantai dari karya-karya kelompok 

kajian filsafat Mesir yang dibimbing dan diketuai oleh „Ali Abd al-

Wâhid Wâfî sendiri dan Sekretaris umumnya, „Usmân Amîn. 

Diterbitkan di Kairo oleh Dâr Ihyâ‟ al-Kutub al-„Arabiyah, Isa al-

Bâbî al-Halabî wa Syirkâh. Kemudian dicetak ulang oleh penerbit 

yang sama untuk kali kedua, edisi yang sudah direvisi dan 

disunting, pada tahun 1951. Pada tahun 1947 „Ali Abd al- Wâhid 

Wâfî menerbitkan pula bukunya yang  lain berjudul; Nasy‟at al-

Lughah „inda al-Insân wa al-Thifl, yang diterbitkan oleh Dâr al-

Fikr al-„Arabî, cetakan pertama.  

Adapun Muhammad Mandzûr, seorang dosen pada Fakultas 

Adab Universitas Iskandariyah, telah menerjemahkan essai dari 

seorang pakar bahasa Prancis, Antoine Meillet, dengan nama 

Manhaj al-Bahtsi fî „Ilm al-Lisân, kemudian dipersembahkannya 

ke perpustakaan Fakultas sebagai sebuah teks darinya yang ditulis 

dengan mesin tik, kemudian essai ini diedarkan bersama essai-essai 

lain yang juga karya terjemahan pada waktu yang sama, yang 

diperkirakan karya seorang Ahli Sastra Prancis yang terkenal, 

Loinson, topik pembahasanya tentang Metode Pembahasan Sastra 

(Manhaj al-Bahtsi fî al-Adab), dengan judulnya Metode 
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Pembahasan Sastra dan Bahasa (Manhaj al-Bahtsi fi al-Adab wa 

al-Lughah, Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, Bairût). 

Sementara itu Ibrahîm Anîs, seorang dosen pada Fakultas 

Dâr al-„Ulûm Universitas Kairo, telah menerbitkan pula beberapa 

buku, terutama setelah dia mencapai gelar Doktor pada Universitas 

London, di bidang Ilmu Bahasa (Linguistik). Buku pertamanya 

yang terbit adalah (al-Ashwâth al-Lughawiyah), buku ini diedarkan 

oleh penerbit Maktabah Nahdhah Mesir di pasar loak. Tidak 

tercantum padanya tahun tahun terbit, tapi dapat diprediksi setelah 

dipelajari secara mendalam, dia diterbitkan pada sekitar tahun 

1947, pada tahun tersebut, buku ini adalah buku yang pertama 

ditulis dalam bahasa Arab yang menyajikan topik-topiknya sesuai 

dengan sudut pandang ilmu modern. Kemudian terbit pula buku 

keduanya dengan judul (al-Lahjât al-„Arabiyah), dalam buku ini 

pun tidak tercantum tahun terbitnya (diedarkan oleh Dâr al-Fikr al-

Arabî-Mathba‟ah Risâlah). Penerbit Lajnah al-Bayân al-„Arabî 

kemudian mencetak ulang untuk cetakan kedua pada tahun 1952. 

Setelah itu, Anîs juga menerbitkan bukunya lain (Mûsîqî al-Syi‟ri). 

Pada tahun 1951 telah terbit pula bukunya Min Asrâr al-Lughah 

yang diedarkan oleh Maktabah al-Anjalu al-Mishriyah terbitan 

Lajnah al-Bayân al-Arabî, Kairo. Kemudian terbit bukunya Dilâlah 

al-Alfâdz (Multazim al-Thab‟i wa al-Nasyr Maktabah al-Anjalu al-

Mishriyah, Kairo. Cetakan pertama 1958).  

Pada tahun 1950 telah terbit pula buku terjemahan lengkap 

dari buku populer “Bahasa” (al-Lughah) karya Ahli  Bahasa 

Prancis terkenal, J. Vendryes: Le Langage (Cetakan Lajnah al-

Bayân al-„Arabî dan diedarkan oleh Maktabah al-Anjalu al-

Mishriyah, Kairo). Karya ini disunting oleh „Abd al-Hamid al-

Dawâkhilî dan Muhammad al-Khashâsh, yang pertama, waktu itu 

adalah asisten dosen pada Fakultas Dâr al-„Ulûm, sedang yang 

kedua, dosen pada Fakultas Sasra Universitas „Ain al-Syams. 

Kemudian lahirlah generasi baru, setelah yang sudah kami 

sebutkan di atas, mereka umumnya mengambil keahlian 

(takhashshus) dalam ilmu bahasa (Linguistik) atau salah satu 

cabang dari ilmu ini, di London. Sebagian dari mereka sekarang 

mengajar di Fakultas Dâr al-„Ulûm Universitas Kairo seperti 

Tammâm Hassân, „Abd al-Rahmân Ayyûb dan Kamâl Basyar. 
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Sedang pada Fakultas Sastra Universitas Iskandariyah seperti 

Mahmûd al-Sya‟rân dan Muhammad Abû al-Faraj dan lain-lain.
59

  

Untuk menjaga kelangsungan dan keselamatan bahasa Arab, 

menjadikannya mampu menjawab tuntutan ilmu pengetahuan dan 

kesenian dan agar sesuai dengan kebutuhan hidup pada zaman 

modern ini maka di Mesir didirikanlah Majma al-Lughah al-

„Arabiyah. Maksud dari pendirian tersebut antara lain adalah, di 

samping menjaga kelangsungan bahasa ini dari “kematian” tetapi 

juga untuk memenuhi kebutuhan penyesuaian dengan zaman 

modern. Oleh karenanya badan ini mengganti kosakata-kosakata 

umum („âmiyah) dan asing yang belum mengalami proses 

Arabisasi (mua‟rrab) menjadi bahasa Arab yang telah 

terarabisasikan (mu‟arrabah), membuat kamus kecil khusus 

tentang kosakata-kosakata ilmu pengetahuan, kesenian dan 

sebagainya, kemudian disebarkan secara periodik. Membuat kamus 

besar yang memuat tentang penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi dalam bahasa Arab dan menerangkan akar-akar 

perkembanganya, seperti beredarnya tafsiran-tafsiran dan daftar 

kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang menyimpang yang harus 

dihindari. Mengadakan kajian-kajian ilmiah terhadap dialek 

(lahjah) bahasa Arab modern di Mesir dan di Negeri-negeri Arab 

lainya.
60

 

Untuk mencapai maksud itu, lembaga ini (Majma‟ al-

Lughah al-Arabiyah) semenjak berdirinya, telah mengerahkan 

semua potensi yang ada, terutama untuk mencapai kedua tujuannya 

itu. Akan tetapi dalam realisasinya, terkadang terkesan agak over-

acting, berlebih-lebihan dan sia-sia, seperti terlihat misalnya dalam 

pembahasan yang hanya berkutat pada masalah transkripsi-Arab 

(al-khath al-„arabî) dan cara-cara membetulkannya atau tentang 

pembatasan jumlah kamus-kamus yang akan diedarkan. Lembaga 

ini telah merumuskan untuk dirinya sendiri beberapa tujuan akan 

tetapi itu semua tidak akan bermanfaat secara tepat sasaran tanpa 

                                                 
59 Gambaran tersebut di atas dapat dilihat dalam Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah 

li al-Qâri‟i al-„Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, t. th), h. 29-34. Senada   dengan yang di atas 

lihat pula Ramadhân „Abd al-Tawwâb, Fushûl fi Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah, (Kairo: Maktabah al-

Khânijî, 1979), h. 13-22 
60Lihat majalah Majma‟ Fuâd al-Awwal li al-Lughah al-‟Arabiyah, jilid-1, Oktober 1934, h. 22 
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mengetahui hakikat dan dasar-dasar umum yang dikemukakan oleh 

ilmu bahasa (linguistik). Seandainya studi kita bisa mengerti 

hakikat bahasa itu adalah hidup dan berkembang, maka lembaga 

majma‟ ini harus menemukan cara yang tepat untuk mencapai 

tujuan-tujuan tersebut. Akan tetapi jika studi kita terhadap bahasa 

adalah studi yang kaku dan terbatas, maka cara yang dipakai oleh 

lembaga majma‟ ini pun sangat kaku dan terbatas, yakni berupa 

alat-alat yang tidak memberikan kekayaan dan pencerahan pada hal 

zaman sudah berubah.  

Oleh sebab itu, kami berpendapat, bahwa sesuatu yang dapat 

membantu lembaga ini untuk mencapai tujuan-tujuannya adalah 

bahwa lembaga ini harus “bekerja” dan “membantu” terlebih 

dahulu menyebarkan “ilmu bahasa” (linguistik) dalam bahasa 

Arab, dengan bahasa yang mudah, dapat dimengerti, sehingga 

terbukalah jalan, mudah dirasakan, dan terbetiklah dalam fikiran 

para pemikir untuk menjaga “keselamatan bahasa Arab” dan 

tujuan-tujuan lainnya. Dalam rangka itu, Mahmûd Sa‟rân 

mengusulkan bahwa kita harus menuliskannya ke dalam bahasa 

Arab apakah lewat penelitian, penerbitan bahkan juga dengan 

menterjemahankan karya-karya linguistik Barat tersebut ke dalam 

bahasa Arab. Mahmûd Sa‟rân
61

 mengatakan; jika para ahli Barat 

mengeluhkan lambannya penyebaran ilmu bahasa ini dan hasil-

hasilnya jarang terpakai, maka keluhan kita di kalangan yang 

berbicara dalam bahasa Arab adalah masih asingnya kita terhadap 

ilmu ini dengan segala sumbernya. Sesungguhnya sudah 

seharusnya kita mengenali usaha keras yang telah dilakukan 

selama satu abad yang lalu dan inilah hasil dari perkenalan kita 

terhadap dasar-dasar lama yang telah dilakukan itu. Kita harus 

menuliskan ilmu ini dengan bahasa Arab, maka “ilmu bahasa” kita 

tersebut bukanlah seperti apa yang dibatasi oleh para pakar ketika 

melakukan studi terhadap dasar-dasarnya yang asing. Akan tetapi 

menulis ilmu ini dalam bahasa Arab dan menerapkannya dalam 

lapangan kajian bahasa Arab membutuhkan kesungguhan yang 

ekstra keras, terutama untuk memberikan contoh terhadap apa-apa 

                                                 
61 Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟i al-„Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah 

al-„Arabiyah, t. th), h. 28 
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yang telah ditulis dalam ilmu ini dengan bahasa Barat, maka itu 

bukanlah perkara yang gampang. 

Ada dua hal penting dalam konteks menyemarakkan studi 

bahasa atau linguistik ini di kalangan masyarakat Arab modern 

sekarang dengan menggunakan pendekatan modern. Hal itu penulis 

ringkaskan dari pemikiran seorang Mahmûd Sa‟rân
62

 sebagai 

berikut:  

1. Menurutnya, yang harus dijawab oleh para peneliti Arab, 

dalam konteks kesulitan ini, adalah menerjemahkan dan 

menetapkan istilah-istilah (terminologi) ilmu linguistik modern ini 

ke dalam bahasa Arab. Kenapa demikian? Karena sesungguhnya 

ilmu ini memuat beberapa deskripsi yang belum tertancap di dalam 

fikiran para peneliti Arab, terkadang istilah-istilah tersebut tidak 

tercakup dan terungkap dalam terminologi Arab karena maknanya 

yang dalam. Oleh karenanya, lebih baik menghindari 

pemakaiannya agar supaya tidak bercampur antara makna asli dan 

makna baru yang dimaksudnya. Para peneliti Arab, dengan 

sendirinya, terpaksa menetapkan beberapa istilah baru, dan kadang-

kadang tetap mempertahankan istilah asing tersebut hingga suatu 

waktu tertentu –setelah membanjirnya karya-karya dan studi-studi 

tentang dasar-dasar ilmu baru ini dan cabang-cabangnya– hingga 

akhirnya munculnya istilah-istilah Arab yang lebih asli dan akurat. 

Bahwa telah terjadi perbedaan antara para penulis dan penterjemah, 

ini lumrah dan realistis saja, terutama terhadap beberepa istilah 

yang merujuk kepada satu arti. Sebagai contoh misalnya perbedaan 

dalam terjemahan dua istilah dasar consonant (Prancis: Consonne) 

dan vowel (Prancis: Voyelle). 

Ibrahîm Anîs misalnya, menerjemahkan kedua istilah 

tersebut dalam bukunya; al-Ashwâth al-Lughawiyah, dengan “al-

sâkin” dan “al-shauth al-lîn.
63

 Sedang dalam bukunya Min Asrâr 

al-Lughah, diterjemahkannya dengan “harf” dan “harakah”.
64

 

Sudah dimaklumi bahwa “al-harf” dalam penggunaan bahasa Arab 

lama berarti consonant dan vowel sekaligus. Maka seakan-akan 

                                                 
62 Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟i al-Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah 

al-„Arabiyah, t. th), h. 29-45 
63 Ibrahîm Anîs, al-Ashwâth al-Lughawiyah, (Kairo: Maktabah Nahdhah Mesir, t.th), h. 34  
64 Ibrahîm Anîs, Min Asrâr al-Lughah, (Kairo: Lajnah al-Bayân al-„Arabî, 1951), h. 171  
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kata “harf “ di sini dipakai dalam bentuk istilah yang maknanya 

baru. Bagi pembaca harus berhati-hati dan harus mampu 

membedakan antara bentuk pemakaian yang dimaksud dengannya 

adalah makna asli dan bentuk pemakain lain yang dimaksud 

dengannya adalah maknanya yang baru, apalagi yang terdapat pada 

teks-teks di mana penulisnya sedang mengupas deskripsi-deskripsi 

tentang bahasa Arab lama, pasti dia akan terjebak ke dalam situasi, 

misalnya, pertama, “al-harf” dalam maknanya menurut Sibawaihi. 

kedua, “al-harf” yang dimaksud adalah Consonant, dan ketiga, 

“al-harf” yang dimaksud adalah Vowel. Hal semacam ini akan 

mengacaukan para pembaca pemula, menambah kebingungan, dan 

bahkan kadang-kadang ada di antara mereka yang merasa mengerti 

dengan apa yang dimaksud, pada hal sebenarnya mereka salah.
65

 

                                                 
65 Ada pun  „Ali Abd al-Wâhid Wâfî dalam bukunya; ‟Ilm al-Lughah (Cet. 2, telah di-Edit, 

diterbitkan Maktabah al-Nahdhah al-Misyriyah di Kairo: 1944). Telah menterjemahkan kata Consonant 

dengan “ انؽشٔف انغاكُح ” atau “ انغاكُح ” atau “ الأصٕاخ انغاكُح ”, (meskipun dia tidak selalu menggunakan 

terjemahan semacam ini dalam bukunya tersebut. Dalam judul yang lain, dia menterjemahakannya 

dengan “ انؽشٔف غٛش انًرؽشكح ” dan “ الأصٕاخ ” tidak lain, seperti yang akan kami tunjukkan pada 

keterangan berikut ini. Dia menterjemahkan kata voyelles (dia sering menggunakan istilah ini dan juga 

para pengikutnya dalam bentuk jama‟) dengan “ أصٕاخ يذ“  ,” أصٕاخ انًذ“ ,”  أصٕاخ يذ “ ,” ؼشٔف انًذ ”, “ 

 Kita berharap bahwa sekarang akan ada .” الأصٕاخ انًذٚح “ dan ,” ؼشٔف انهٍٛ “ ,” أصٕاخ نٍٛ “ , ” أصٕاخ نُٛح

kesesuian istilah “ انغاكُح ” atau “ غٛش انًرؽشكح ” sebagai terjemahan dari Consonant sampai catatan kami 

berikut yang kami pakai dari penterjemah buku “al-Lughah” karya Vendryes untuk istilah yang sama 

dengan “ ٍعٕاكٍ ظًغ عاك ”. Kami bisa menunjukkan di sini bahwa pengarang “‟Ilm al-Lughah” terpaksa 

melakukan, dalam banyak kesempatan, membatasi apa yang dimaksudnya dengan “ انؽشٔف انغاكُح ” 

dengan memberinya tanda dua kurung (yang kami maksud adalah selain أصٕاخ  انًذ ) atau (apa yang 

sesuai dengan ٍٛأصٕاخ انه ) dan seterusnya. 

Adapun dua orang lainnya „Abd al-Hamîd al-Dawâkhilî dan Muhammad al-Qashâsh, keduanya 

telah menerjemahkan Consonne dan Voyelle dengan “ٍ( ظًغ عٕاكٍ ) ”عاك dan “ ( ظًغ ؼشكاخ ) ” ؼشكح, itu 

merupakan karya mereka yang brilian yang bermanfaat bagi studi kebahasaan dan telah dimanfaatkan 

oleh para peneliti bahasa dengan baik, yaitu terjemahannya terhadap buku Le Langage karya seorang 

pakar Prancis J. Vendryes (dicetak Lajnah al-Bayân al-„Arabî, tahun 1950 di Kairo, diedarkan oleh 

Maktabah al-Anjalu al-Mishriyah). Penggunaan seperti ini akan menciptakan kesulitan yang sama 

sebagaimana yang terjadi pada “ انؽشف ” dalam pengertiannya yang baru. Dalam diskusi tentang 

gambaran bahasa Arab dulu (انرصٕساخ انؼشتٛح انمذًٚح) kami terpaksa menggunakan “ٍانغاك ” baik dalam 

makna yang ini maupun yang itu dari dua makna konvensional, hingga penggunaannya dalam makna baru 

dalam satu konteks. Terkadang terjadi dalam konteks tersebut kata “ يرؽشكح ” atau “ ؼشكح ” atau “ انًرؽشن ” 

dengan makna konvensional. Dalam ungkapan al-Dawâkhilî dan al-Qashâsh dikenal “ ٍعاك ” yang diganti 

 .” ؼشكح“

Ada pun Muhammad Mandzûr telah menerjemahkan kata Consonne dan Voyelle–dalam essai 

yang cukup baik yang ditulis oleh seorang pakar bahasa ternama Antoine Mieillet– dengan “al-shaut al-

shâmit”( انصٕخ انصايد bunyi mati) dan “al-shaut al-shâit” ( انصٕخ انصائد bunyi hidup). Dan kami 

cenderung kepada terjemahan semacam ini, oleh karena itu, kami pakai pula dalam buku kami; (al-

Lughah wa al-Mujtama‟: Ra‟yun wa Manhajun) dan juga dalam buku ini, dimaksudkan guna 

menghindari terjemahan istilah-istilah Arab lainnya yang terlalu sulit dan rumit, sebagaimana yang telah 

kami singgung di atas tadi, dan pada saat yang sama, dapat pula memudahkan para peneliti modern untuk 

memberikan standarisasi yang akurat, ketika mereka meneliti dan mendiskripsikan bahasa-bahasa Arab 

yang lama, dan juga mereka mampu membandingkannya dengan deskripsi-deskripsi yang baru dengan 

ungkapan-ungkapan yang lebih tepat dan akurat. Lihat kutipan yang panjang ini dalam Mahmûd Sya‟rân, 
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Sebagian lain menggunakan istilah Arab yang lama yang terbatas 

maknanya, untuk menggambarkan sesuatu yang baru. Boleh jadi 

dipakainya istilah itu malah membuat para pembaca semakin tak 

mengerti maksud pembicaraannya, terutama yang tercantum di teks 

dengan satu istilah bahasa Arab, sedang yang dimaksud adalah 

makna yang lama, atau istilah yang sama tapi yang dimaksud 

adalah makna yang baru, tanpa ada keterangan sedikit pun dari  

penulis. 

2. Di antara kendala yang harus diselesaikan oleh para 

peneliti Arab adalah mengikis habis “cara-pandang atau persepsi” 

(al-wahm) yang lama yang telah melekat di kepala mereka sebagai 

hasil dari studi mereka terhadap beberapa aspek dari aktifitas 

bahasa Arab lama. Ini pekerjaan yang maha penting dan sangat 

sulit, dan boleh jadi tidak akan menghasilkan apa-apa, kecuali 

dengan malakukan studi bahasa Arab ini dengan menggunakan 

pendekatan studi-studi kebahasaan yang baru dengan memaparkan 

dasar-dasar ilmu linguistik modern dengan pemaparan yang lebih 

detil, benar, lugas dan jelas, atau paling tidak, dengan keterangan 

yang menjelaskan perbedaan antara beberapa deskripsi yang 

berbeda kepada pemilik bahasa. 

Ada beberapa “cara pandang atau persepsi” yang mesti harus 

dikikis habis ketika berhadapan dengan ilmu modern ini, yang 

terpenting di antaranya adalah sebagai berikut:  

a). Bahwa para pembaca dari kalangan Arab ketika terlibat 

secara aktif membaca ilmu baru ini akan tetapi di benaknya masih 

ada “pengetahuan-pengetahuan” (يغهًاخ) yang belum sesuai 

dengan ilmu ini. Di antara “pengetahuan-pengetahuan” tersebut 

terkadang sangat terkait dengan permasalahan subtansial seperti 

pembagian kalâm (ألغاو انكلاو), maka kata (انكهًح) misalnya, menurut 

kita, adalah “isim”, “fi‟il” dan “harf”. Dan kita (orang-orang Arab) 

berpendapat bahwa pembagian semacam ini adalah rasional dan 

berlaku secara umum (ػمهٗ ػاو), dalam artian, bahwa ia sesuai dan 

berlaku bagi semua bahasa dulu, kini dan akan datang.
66

 

                                                                                                     
„Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qari‟i al-„Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, t. th), h. 29-

32 
66 Lihat kitab-kitab nahwu Arab ketika mendefinisikan kata (al-kalimat). Di sini akan dikutipkan 

sebuah teks yang populer karya Ibn Hisyâm al-Anshâri al-Mishrî (w. 761 H) dalam kitabnya “ ششغ شزٔس
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Akan tetapi studi kebahasaan modern (انذساعح انهغٕٚح انؽذٚصح) 

melihat pembagian semacam ini tidaklah bersifat universal 

(umum). Studi ini melihat bahwa referensi dalam pembagian kata 

tersebut adalah bahasa itu sendiri. Oleh karena itu, terkadang apa 

yang tidak sesuai bagi satu bahasa tapi sesuai pada bahasa lainnya. 

Artinya, bahwa pembagian kata haruslah dibatasi oleh kebiasaan 

pemakaiannya (ٖٕغثٛؼح الاعرؼًال انهغ) di setiap bahasa itu, tidak 

memulai studi suatu bahasa tersebut dengan cara pembahasan 

tentang “isim”, “fi‟il” dan “harf”.
67

  

b). Hal penting lain yang telah sangat membekas dalam 

benak kita adalah ketidakmampuan kita membedakan antara studi 

deskriptif (al-dirâsah al-washfiyah) dan studi sejarah bahasa (al-

dirâsah al-târîkhiyah li al-lughah). Kita terlalu memuja secara 

berlebihan bahasa Arab kita ini sehingga membuat kita menghayal 

bahwa bahasa ini tidak akan pernah berubah semenjak 

diturunkannya al-Qur‟an al-Karim dengannya, kalau pun ada maka 

dia mengalami perubahan yang amat sedikit sekali. Dalam studi-

studi kita, kita bersaksi dengan argumentasi pada masa Jahiliyah, 

masa munculnya Islam sampai masa Abbasiyah, demikian 

                                                                                                     
-Editor Muhammad Muhyiddîn „Abd al-Hamîd –diedarkan dan dicetak oleh al-Maktabah al ” انزْة

Tijâriyah al-Kubrâ milik Musthafâ Mahmûd, tahun cetakan tidak disebutkan, hal. 6), Ibn Hisyâm 

menjelaskan pendapatnya tentang isi teks yang mengatakan bahwa kata (al-kalimat) itu adalah isim, fi‟il, 

dan harf : saya berpendapat; kata adalah satu jenis dari pembagian yang tiga macam itu tak ada yang lain. 

Dia berkesimpulan demikian untuk membantah mereka yang tidak sejalan dengan pendapatnya. Mereka 

itu berkata: ”sebagai argumen ringkas adalah bahwa makna ada tiga; yakni subtansi ( راخ ), kejadian ( ؼذز 

) dan penghubung ( ساتطح ) antara subtansi dan kejadian, maka subtansi ( راخ ) adalah isim, kejadian (ؼذز ) 

adalah fi‟il, sedangkan penghubung ( ساتطح ) adalah harf. Dan kata apabila dia menunjukkan satu makna 

yang lain darinya maka itu adalah harf, jika menunjuk kepada makna pada dirinya dan menunjuk masa 

berlakunya maka itu adalah fi‟il, sedangkan jika tidak demikian maka itu adalah isim. 

Setelah itu semua, Kemudian Ibn Hisyâm langsung memaparkan pendapat Ibn al-Khabbâz yang 

mengatakan bahwa pembagain kata kepada isim, fi‟il dan harf tidak saja terbatas pada bahasa Arab tapi 

juga bagi semua bahasa karena dasar dari pembagian tersebut bersifat rasional “ ٗػمه ”. Oleh karena itu, 

semua bahasa dalam hal ini pasti serupa, yakni bahwa kata, pada bahasa mana saja, adalah satu jenis yang 

berlaku padanya tiga macam bentuk pembagian tadi; isim, fi‟il dan harf.  

Ibn Hisyâm (hal. 6) berkata: Ibn al-Khabbâz berkata: “pembatasan kata ke dalam tiga macam 

bentuk pembagian itu tidak hanya berlaku khusus pada bahasa Arab, karena argumentasi atas 

pembagiannya pada tiga macam itu bersifat rasional „ ٗػمه „ sedang hal-hal yang bersifat rasional (   الأيٕس

-tidak akan berbeda karena perbedaan bahasa”. Lihat hal ini dalam Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al ( انؼمهٛح 

Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟i al-Arabî, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, t. th), h. 38 
67Lihatlah pasal khusus tentang pembagian kalâm ( ألغاو انكلاو  atau part of speech) dalam buku Otto 

Jespersen: The Philosophy Of Grammar (Falsafah al-Nahwi), (London, George Allen and Unwin Ltd. Pp. 

58-71 (reprinted 1948) dan lihat pula Dalam buku “La Langage” karya Vendreyes, terjemahan al-

Dawâkhilî dan al-Qashâs, pada pasal yang membahas Macam-macam Perbedaan Kata (  ألإَٔاع انًخرهفح

-dari hal. 155-181. lihat pula hal yang agak rinci tentang topik ini dalam “al-Falsafah al ( نهكهًاخ

Lughawiyah” pada bab khusus “Objek Ilmu Bahasa” dari buku tersebut. 
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seterusnya. Kita semestinya harus menerima bahwa bahasa Arab 

al-fushhâ (ٗانفصؽ) dalam masanya yang panjang, dengan penjagaan 

yang maksimal terhadapnya secara umum, telah mengalami 

perubahan di sana sini. Apa pun bentuk nama dari perubahan itu 

yang jelas dalam kaca mata ilmu itu adalah “perubahan” yang 

harus dipelajari secara tematis atau topik pertopik dengan cara 

bebas dari doktrin-doktrin atau dogma-dogma tertentu. 

Hal yang aneh misalnya bahwa kita mempelajari “al-dakhîl” 

dan “al-muwallad”, kita pun berbicara tentang gharîb al-Qur‟ân 

al-karîm dan al-hadîs al-syarîf di mana di dalam keduanya terdapat 

kata-kata yang aslinya adalah dari bahasa asing. Kita juga bicara 

tentang “perkembangan” bahasa Arab dan “kemajuanya” (ّسلر) di 

beberapa masa, termasuk juga tentang “sturukturnya” (أعانٛة) yang 

telah ditelan masa dan tidak terpakai lagi. Kita juga berbicara 

tentang sejarah sastera Arab (ٗذاسٚخ الأدب انؼشت), tentang tahap-tahap 

yang dilalui oleh struktur syair (أعهٕب انشؼش) atau struktur prosa 

 akan tetapi bersamaan dengan itu, kita menentang ,(أعهٕب انُثش)

ketetapan hukum universal (انؽكى انؼاو), pada hal hukum itu sangat 

jelas dan akan tetap berlaku, suka atau tidak suka, yakni bahwa 

bahasa Arab telah terkena perubahan di sana sini, mulai dari 

turunnya al-Qur‟an hingga saat ini. Kita melihat bahwa ini 

sangatlah penting bagi bahasa ini yang harus dijaga sebagaimana 

juga keharusan kita menjaga al-Qur‟an al-Karim. 

Adapun bahasa al-Qur‟an tidaklah seperti bahasa syair 

jahiliyah, tidak pula seperti bahasa para pujangga Arab kuno atau 

para dukunnya, dia tidak akan pernah serupa dengannya sampai 

kapan pun. Sedangkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

bahasa Arab fushhâ (ٗانفصؽ) itu tidaklah menimpa dasar-dasar 

sturuktur bahasa ini secara umum, oleh karena itu, membicarakan 

dan mendaftarnya tidaklah akan membahayakan penjagaan kita 

kepada kitab Allah tersebut dan tidak pula kepada peninggalan-

peninggalan sastera dahulu, bahkan pembahasan tentang semua itu 

adalah sebuah keniscayaan terhadap kewajiban ilmiah karena 

dengan begitu akan menambah wawasan kita terhadap bahasa ini 

dan sejarahnya. Pemahaman yang baik terhadap bahasa dan 

sejarahnya itu adalah langkah utama yang seharusnya didahulukan 

ketika kita berbicara tentang “penjagaan bahasa” atau 
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“pertumbuhannya” atau “pemanfaatannya” untuk memenuhi 

kepentingan aktivitas ekonomi dan perdagangan sesuai dengan 

tuntutan zaman modern dan peradabannya sekarang. 

Sesungguhnya pengamatan sepintas tentang aspek bunyi 

saja, terutama ketika mereka berbicara dalam bahasa Arab yang 

fasih, sebagaimana yang diperagakan oleh beberapa negara Arab, 

sungguh merupakan kenyataan yang tak terbantahkan, karena 

bunyi (َطك) di Mesir berbeda dengan bunyinya di Irak, dan 

bunyinya di Irak berbeda pula dengan yang di Libya, Tunis, 

Aljazair dan di Magrib.
68

 Sesungguhnya studi tentang aspek-aspek 

                                                 
68 Di antara contoh-contoh kosakata yang seperti ini adalah penggunaan istilah “ انعايؼح ” 

(universitas) di Tunis maknanya adalah  “ انشاتطح ” (perkumpulan) atau “انُماتح انؼًانٛح ” (perserikatan buruh). 

Salah seorang mahasiswa dari Fakultas Adab dan Tarbiyah di “ انهٛثٛح انعايؼح  ” (Universitas Libya), 

bercerita bahwa mereka pada suatu saat pernah mengadakan studi tour ( انعايؼح سؼهح  ) ke Tunisia dengan 

mengendarai mobil/bus kampus ( ؼافهح انعايؼح ) dan di bus tersebut tertulis kata “ انعايؼح انهٛثٛح ”, spontan saja 

orang-orang Tunis yang menyambut kedatangannya menyangka bahwa mereka salah satu rombongan 

“serikat buruh” dari Libya. 

Penduduk Tunisia memakai istilah “ ٔصاسج انفلاؼح ” dengan makna “ ٔصاسج انضساػح ” (Kementerian 

Pertanian). Berikut ini adalah kosakata Irak yang dipakai dalam bahasa Arab fushâ tapi tidak dipakai di 

Mesir, di antaranya hampir-hampir tidak pernah terpakai sama sekali hingga hari ini. Misalnya, kata " 

 di ” يؼأٌ انكهٛح “ setara dengan (Dekan) ” يؽاعة انكهٛح “ di Irak apabila digandengkan dengan " يؽاعة

Mesir. Sedangkan kata “ يؼأٌ انكهٛح ” di Irak maka artinya “Pembantu Dekan” ( يغاػذ ػًٛذ انكهٛح ). Kata “  

 ” انعاتٗ ض انعثاج “ di setiap instansi pemerintahan. Kata ( سئٛظ انكراب ) ”di Irak artinya “kepala kantor ”يلاؼع

di Irak sama dengan “ ٖانكًغش ” (kondektur/stokar/kenek) di Mesir. Kata “انثشق “ (kilat) dalam bahasa Irak, 

di Mesir, kita sebut dengan “ انرهغشاف “ (telegram).  Kata “ سصيح  ض سصو ” (paket) dipakai oleh orang Irak 

dengan arti  “ غشد ” (paket dalam bahasa „amiyah) yang dikirim lewat pos. Mereka mengatakan “  دائشج

 bagi mereka dipergunakan dalam arti bagian-bagian tertentu untuk ” دائشج “ maka kata ”انشيض

kepentingan/kemashlahatan negara dan semisalnya. Kata “ انصف “ di Irak, sebagaimana juga di Suriya, 

diartikan dengan “ انغُح انذساعٛح ”  (tahun ajaran), dan ketika terjadi kerjasama antara Mesir dan Suriya, 

maka mulailah mereka menyatukan sebagian besar kata-kata dan istilah-istilah, dan pada saat yang sama, 

mulailah buku-buku kantor kementerian pendidikan dan pengajaran dicetak di Kairo memakai istilah “ 

 ذلايٛز انغُح انخايغح“ pada hal sebelumnya mereka mengatakan ,(murid-murid kelas lima) ” ذلايٛز انصف انخايظ

“. 

Kalau disebutkan kata “ يؼهى ” (pengajar/guru) di Irak maka para pendengar mengerti bahwa yang 

dimaksud adalah orang yang mengajar di madrasah-madrasah Ibtidâiyah atau sekolah-sekolah Dasar. Ada 

pun kalau disebutkan kata “ يذسط ” (juga berarti pengajar/guru) maka pendengar mengerti bahwa yang 

dimasud adalah pengajar/guru di madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Menengah. Kata “ ٍٛانًاػٌٕ ض انًٕاػ ” 

di Irak berarti “ انطثك ”. Kata “ ٍانهث ” (susu) yang dimaksud adalah “ انثٍ انزٖ ذخصش “ (susu yang dibekukan 

atau dikentalkan). Ada pun “ انهثٍ انًؽهٕب ” (susu yang diperah) disebut “ انؽهٛة ” (susu perah), sedangkan 

kita di Mesir menyebut “انؽهٛة ” dengan انؽهٛة  atau ٍانهث . (pemakaian ala di Irak ini itulah yang dominan 

di Libiya). Mereka juga menggunakan istilah “ خاشش ” dalam arti “ ٖنثٍ صتاد ” (susu yang bercampur 

mentega), (tapi yang banyak dipakai dalam bahasa buku adalah “ ٍنث ” ada pun “خاشش ” hanya tambahan 

untuk menunjuk detilnya). Kata “ ػهثح ” (kotak/kaleng) di Irak diartikan dengan “  اَٜٛح انخشثٛح انرٗ ٚخصش فٛٓا

ػهثح يٍ  “ tidak bisa untuk menunjukkan ,(bejana dari kayu yang digunakan untuk memerah susu) ” انهثٍ

ػهثح يٍ انٕسق  “ yang bisa juga menunjukkan ,(sebaimana yang digunakan di Mesir) ,(kaleng susu ) “ صفٛػ

 seperti yang dipakai di) ,(kotak rokok) ” ػهثح ععائش “ dan dapat pula (kotak kertas karton/dokumen) ” انًمٕٖ

Mesir).  

Ada pun kata “ شٕب ض شٛاب ” (pakaian), di Irak berarti merujuk ke salah satu jenis pakaian yakni 

yang dikenal dengan sebutan “ ٗانمًٛص الإفشَع ” (baju ala Prancis). Kata “ ٌَٕذاف ض َذاف –orang-orang Irak 

dalam bahasa pasarannya „amiyah-nya, menyebut bentuk pluralnya dengan َذادٚف  ” yang berarti “ يُعذ ” 
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perbedaan dalam bunyi bahasa Arab yang fasih di beberapa negara 

Arab yang berbeda-beda itu tentu bukanlah dimaksudkan sebagai 

himbauan untuk melenyapkan kesatuan Arab (uni-Arab atau نٕؼذج ا

 atau untuk melemahkannya. Dan sungguh hal yang menarik (انؼشتٛح

bahwa kita tidak peduli dengan perbedaan-perbedaan antar mereka 

dari postur tubuh atau tanda-tanda yang ada di wajah mereka, tidak 

pula pada perbedaan negeri-negeri mereka dalam aspek udara atau 

iklim, sungai-sungai atau tanah-tanah mereka, tidak juga perbedaan 

dalam keunggulan-keunggulan tertentu seperti makanan, minuman 

atau perhiasan. Kita tidak mengambil itu semua atau sebagian 

darinya sebagai standar hukum yang baik bagi yang mengakui hal 

itu lalu mengklaim bahwa dia sebagai orang yang “fundamentalis” 

) ”atau “berwawasan sempit (اعرؼًاسٖ) ”atau “kolonialis (سظؼٗ)  ظٛك

 Akan tetapi mayoritas dari kita tidak mau menerima fakta .(الأفك

dan kenyataan yang tengah berlangsung terutama yang berkaitan 

dengan bahasa Arab. Pengamatan seperti ini, atau yang 

semacamnya, tergambar dalam benak kita yang akan 

“menghakimi” bahasa Arab dengan hukuman yang buruk, akan 

menodainya dengan luka yang dalam. Sebenarnya, dengan begitu, 

dia tidak menyadari bahwa dia telah menghukum dirinya sendiri 

dengan kebodohannya dan ketidaktahuannya bahwa bahasa itu 

hidup dan berkembang. Apabila seseorang berkata bahwa bentuk-

bentuk perbedaan antara bahasa Arab yang fashîh di beberapa 

negara Arab itu tidak hanya tebatas pada perbedaan pada bunyi 

belaka (seperti aspek makhraj dari tempat keluarnya bunyi 

tersebut, atau mengenai langgamnya dan lain-lain) bahkan lebih 

luas lagi hingga meliputi kosakata (يفشداخ) dan ungkapan-ungkapan 

                                                                                                     
(yakni orang membusar kapas dan membuat tempat-tempat tertentu untuk pembusarannya). Mereka 

menyebut “ انعضاس ” ( penjagal/penyemblih/pembantai ) di Irak dengan  “ لصاب ” 

(penjagal/penyembelih/pembantai), (di Mesir yang lebih sering dipakai adalah kata yang pertama 

sedangkan yang kedua terbatas pemakaiannya hanya pada buku-buku pelajaran atau yang semisal). Kata “ 

ايرلأخ  “ :Mereka mengatakan .(pasar sayur-mayur dan buah-buahan)” عٕق انخعشٔاخ ٔانفٕاكّ “ berarti ” انؼهٕج

شؼٛشػلأٖ انؽُطح ٔان “ Mereka juga mengatakan .(pasar itu penuh dengan sayur-mayur) ” ػلأٖ انًخعشاخ  ” 

(pasar al-hinthah dan al-sya‟ir „sejenis gandum‟) itu berarti tempat-tempat berjualan al-hinthah dan al-

sya‟ir (atau sejenis gandum). Yang mereka maksud dengan perkataan “ يخعش ض يخعشاخ ” adalah seperti 

apa yang di Mesir disebut dengan “ خعاس”. Kata “ ٗانشل ” (sejenis buah buah semangka) di Irak, mereka 

menyebutnya di Mesir dengan “ انثطٛخ ” (buah semangka), mereka mengatakan “ اشرشٚد سلٛح أٔ شلاز سلٛح ” 

(saya membeli satu buah atau tiga buah semangka). Sedangkan kata “ انثطٛخ ” mereka pergunakan seperti “ 

-dalam bahasa kita di Mesir. Lihat Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟i al ” انشًاو

Arabi, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, t. th), h. 41 
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 Bentuk serangan seperti ini lebih keras lagi ketimbang .(انؼثاساخ)

pendapat pertama seperti yang telah kita sebutkan di muka.
69

 

Mereka lupa bahwa pengetahuan tentang bentuk-bentuk perbedaan 

tersebut adalah langkah awal untuk mendefinisikannya agar mudah 

dimengerti oleh anak-anak kita di berbagai belahan negaranya dan 

sungguh pendefinisian ini akan membuahkan kedekatan (al-taqrîb) 

dan persatuan (al-tauhîd) antara sesama mereka. 

c). Di antara hal penting lain yang masih saja melekat 

dibenak para pengkaji bahasa di kalangan kita orang Arab ialah 

bahwa menggambarkan bahasa pasaran atau umum “انؼايٛح” dengan 

gambaran yang salah dan penuh emosi. Oleh karena itu, bahasa 

pasaran (انؼايٛح) bagi kita adalah sebuah “virus” (يُؽطح) atau sejenis 

penyakit yang merusak bahasa Arab al-fashîh atau al-shahîh. 

Anggapan semacam ini telah menjadi-jadi di kalangan kelompok 

mereka sehingga mereka berpendapat bahwa bahasa ini tidak 

sesuai dengan kaidah-kaidah (qawâid) atau dasar-dasar yang telah 

baku (أصٕل), tidak mudah bagi mereka untuk menerima bahasa 

semacam ini. Ditinjau dari berbagai aspeknya, bahasa ini adalah 

tetap disebut “bahasa” seperti bahasa-bahasa lainnya dan sangat 

mungkin untuk diungkap kaidah-kaidahnya dan dideskripsikan 

hakikatnya. Dan sangat boleh jadi ia merupakan salah satu dialek 

(lahjah) dari dialek-dialek umum lainnya atau dikenal juga dengan 

sebutan (نغح ػايح يشرشكح) yang boleh jadi suatu hari kelak dikenal 

dengan sebutan (نغح أدتٛح فصٛؽح). Dengna ungkapan lain, bahwa 

pengertian tentang korelasi antara “bahasa” (al-lughah) dan 

“dialek” (al-lahjah), atau pengetahuan tentang perkembangan 

bahasa-bahasa masih merupakan hal asing di benak mayoritas 

pelajar kita. 

d). Diantara problema yang cukup besar dan masih 

menancap di benak mayoritas para pengkaji bahasa dari kalangan 

                                                 
69 Adapun contoh-contoh ungkapan khusus yang dipakai dalam bahasa buku/tulis di dalam distrik 

Arabia dan tidak dipakai oleh yang lainnya adalah seperti apa yang telah teramati dalam bentuk-bentuk 

undangan resepsi atau perkumpulan di Libya. Mereka mengatakan misalnya:   َرششف تذػٕذكى نؽعٕس ؼفم

 kami mengundang saudara untuk menghadiri pesta teh dalam)  انشا٘ انزٖ ٚماو ػهٗ ششف الأعرار... ػُذ انغاػح...

rangka menyambut bapak…. pada jam…). Sedangkan kita di Mesir menulis “ ذكشًٚا ” atau “ اؼرفالا ” 

sebagai ganti dari “ػهٗ ششف ”… dst, dan sebagai ganti dari “ ػُذ انغاػح “ (terdakang ditulis dengan “ هٗ ػ

 :Lihat kutipan yang panjang ini dalam Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al-Lughah .” فٗ انغاػح “ atau ” انغاػح

Muqaddamah li al-Qâri‟i al-Arabi, (Bairût: Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, t. th), h. 41-42   
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kita adalah mereka tidak membedakan antara studi “grammatika” 

(al-nahw) dan studi “bahasa” (al-lughah) sehingga sebagian besar 

dari mereka masih mengira bahwa bahasa Arab al-fushâ itu adalah 

gramatika (al-nahw) itu sendiri. Sungguh mereka telah 

mengkultuskan al-nahw ini secara berlebihan. Oleh karena itu, jika 

anda ingatkan mereka bahwa al-nahw ini mungkin saja, suatu saat 

nanti, akan mengambil bentuk lain dan akan mengalami 

pembaruan-pembaruan, dan boleh jadi akan datang seorang 

ilmuwan („âlim) mencetuskan al-nahw baru bagi bahasa Arab yang 

sama sekali berbeda dengan al-nahw yang telah mapan, 

sebagaimana yang telah dipelajari ini, maka sungguh hal itu akan 

mengacaukan mereka dan mereka tidak akan pernah mampu 

memahaminya.
70

 

Maka ini harus dijelaskan kepada mereka bahwa bahasa apa 

saja atau dialek apa saja, atau apa pun bahasa yang dipergunakan 

oleh sekelompok orang pasti pada dasarnya sendiri, memiliki 

“sistemnya” sendiri dan mengandung kaidah-kaidahnya tersendiri 

pula. Maka kewajiban ahli bahasa atau ahli grammarlah (al-nahw) 

mendeskripsikan bahasa, dialek atau bentuk-bentuk dari tuturan 

(al-kalâm) tersebut, kewajibannya menyingkap hakikat dan kaidah-

kaidahnya, kemudian memahami dan menentukan cara atau 

metode perbaikannya. Maka tatkala seorang ahli bahasa atau ahli 

grammar mendeskripsikan, menganalisis atau melakukan studi 

terhadap sesuatu yang pada dasarnya teratur itu maka ia boleh saja 

berbeda dalam ketetapannya, dalam deskpripsinya, studinya atau 

dalam analisisnya dengan para ahli lainnya, sesuai dengan dasar-

dasar yang telah ditetapkannya, atau sesuai dengan metode 

pendekatan (انًُاْط) yang diikutinya, atau sesuai dengan sarana dan 

prasarana yang telah dibuatnya. Karena sesungguhnya grammar 

(al-nahw) itu adalah salah satu bentuk dari studi bahasa deskriptif 

                                                 
70 Sesungguhnya sekarang, pada abad modern ini, telah terjadi pembaharuan-pembaruan terhadap 

„ilm al-nahw ini. Sesungguhnya sudah banyak tokoh-tokoh nahw yang menggugat atau mempertanyakan 

epistimologi ilmu ini. Di antara tokoh-tokoh yang agak vocal menyuarakan hal ini adalah Syaqî Dhayf  

yang sudah menulis buku yang diberinya Judul; Tajdîd al-Nahw pada tahun 1981. Untuk lebih jelasnya 

lihat Sahkholid Nasution, Reformulasi Materi Nahwu Sebagai Solusi Alternatif Upaya Mengatasi 

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Tingkat Pemula: Studi Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf, 

(Tesis Megister, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2003), h. 114-115   
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bagi satu aspek dari aspek-aspek lainnya dari bahasa ini atau bisa 

juga berupa sebuah analisis deskriptif terhadapnya. 

Jika kita angkat contoh misalnya dari seorang ahli ilmu alam 

yang bertujuan untuk mendekatkan (انرمشٚة) atau menjelaskan 

 tidak untuk menyamakan maka kita akan mengatakan (انرٕظٛػ)

bahwa sesungguhnya “sekumpulan sinar matahari” (  انًعًٕػح

 ,berjalan di atas aturan tertentu semenjak zaman dahulu (انشًغٛح

maka dia sudah “teratur” (يُظًح) pada esensinya, maka jika kita 

tidak mampu memahami “aturan” tersebut tentu tidaklah berarti 

bahwa dia tidak teratur, dan andai kata suatu saat kita menyadari 

bahwa deskripsi kita terhadap “aturan” itu atau ketetapan kita 

terhadapnya ternyata keliru, tidaklah masalah itu. Maka janganlah 

langsung disimpulkan secara tergesa-gesa bahwa aturan tersebut 

telah rusak dan salah. Sesungguhnya ia pada dasarnya teratur 

kemudian datanglah seorang ilmuwan mendeskripsikan aturan itu 

atau mengalisis dan mendeskrpisikannya sesuai dengan kapasitas 

“ilmunya” itu. 

Kami akan melangkah selangkah lagi terutama menyangkut 

masalah pendekatan (انرمشٚة) ini, kami akan mengatakan: 

sesungguhnya para ahli ilmu bumi (geologist/ٌٕٛانعغشاف) zaman 

dahulu berkeyakinan bahwa bumi ini bersifat “datar” (يغطؽح), lalu 

mereka menyusun beberapa kesimpulan terhadapnya, kemudian 

pandangan ini berubah lalu “ditetapkan” (أشثرد) oleh para ahli 

bahwasanya bumi itu “bulat seperti bola” (كشٔٚح). Ini tentu tidak 

berarti bahwa bumi adalah datar meski mereka mengira demikian, 

atau kemudian ia berubah menjadi bulat setelah dilihat demikian, 

akan tetapi dia pada dasarnya memang memiliki aturan, dia 

memiliki sifat-sifat dan ciri-ciri tersendiri, dan kewajiban para ahli 

falak (ٗفهك) atau ahli geologilah untuk menganalisis deskripsi dari 

aturan tersebut, dan terkadang mereka tersalah karena keterbatasan 

sarana-prasarananya untuk memahami “hakikatnya”, dan terkadang 

boleh jadi dua orang ahli akan berbeda dalam membuat sarana-

prasarana itu sendiri guna menetapkan hasil-hasil studinya. 

Ada satu contoh lagi dalam rangka tujuan untuk 

mendekatkan (انرمشٚة) atau menjelaskan (انرٕظٛػ) ini, kali ini 

berdasarkan kepada lapangan phisiology: sesunggunnya setiap kita 

memiliki anggota tubuh yang masing-masing mempunyai aturan-
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aturan dan dasar-dasarnya sendiri akan tetapi ketidaktahuan kita 

terhadap aturan itu tidak berarti bahwa anggota tubuh tersebut, 

pada kondisi normal, tidak menjalankan fungsinya atau dia tersalah 

dalam menjalankan fungsinya atau kurang “bagus” fungsinya. 

Sesungguhnya ketidaktahuan orang biasa terhadap bagaimana 

proses terjadinya penglihatan tidak berarti bahwa ia tidak dapat 

melihat, sebagaimana juga seseorang yang tidak tahu proses 

mendengar, meraba, mencium, mencerna, dan mengalirnya darah, 

tidaklah dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi ini tidaklah 

berlaku pada dirinya. Sesungguhnya setiap kita mempunyai semua 

anggota tubuh yang teratur (sistemik) secara esesial ini, kemudian 

datanglah para ahli, mereka menetapkan hakikat dari aturan 

tersebut. Sebagaimana kita ketahui dalam sejarah ilmu-ilmu bahwa 

deskripsi itu sangatlah terbatas atau bahkan, dalam masa-masa 

tertentu, salah karena keterbatasan sarana-prasarana atau tersalah 

dalam menetapkan dasar-dasar ini dan itu, dikarenakan sebab-

sebab lain, lalu dibetulkan dan dirinci di kemudian hari manakala 

telah memadainya saran-prasarana, dan demikian pula dengan 

metode pendekatannya begitu seterusnya. Studi ilmiah telah 

mengantar kita sampai kepada pengumpulan rincian-rincian yang 

banyak atau perubahan-perubahan mendasar sebagaimana yang 

kita ketahui saat ini, demikian seterusnya.
71

 

Demikianlah kira-kira gambaran yang agak bersemangat 

dikemukakan oleh seorang ahli linguitik modern dari Arab lulusan 

universitas Barat yakni bagaimana ketika kajian linguistik modern 

yang muncul di Barat tersebut bersentuhan dengan bentuk-bentuk 

kajian kebahasaan di kalangan Arab. Menurut penulis, ada dua 

teori besar di kalangan para linguistik Arab modern ini yang saling 

bertentangan antara satu dengan lainnya, teori pertama; seperti 

yang diungkap oleh Abduh al-Râjihî, yang mengatakan bahwa 

ketika kita hendak menganalisis dan melakukan studi terhadap 

bahasa Arab maka analisis tersebut haruslah dimulai dari “dalam” 

yakni dari khazanah para ulama-ulama klasik bukannya dari 

                                                 
71 Lihat Mahmûd Sya‟rân, „Ilm al-Lughah: Muqaddamah li al-Qâri‟i al-‟Arabî, (Bairût: Dar al-

Nahdhah al-‟Arabiyah, t. th), h. 43-45 
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pengaruh-pengaruh “luar”.
72

 Berbeda dengan itu, maka Mahmûd 

Sya‟rân malah mengemukakan teori yang berbeda dengan yang di 

atas. Meski tidak menyebutkan secara ekplisit namun dari ulasan-

ulasannya, seperti terbaca di atas, dapatlah disimpulkan dia lebih 

menekankan bahwa paradigma kajian-kajian bahasa Arab yang 

lama haruslah mampu dirubah dan disesuaikan dengan model 

kajian-kajian linguistik modern yang datang dari Barat sebab 

bukanlah hal aneh dan tidak ada yang mesti dikawatirkan, karena 

hal itu biasa dan lumrah dalam siklus perjalanan sebuah peradaban. 

Bahwa terjadi benturan-benturan dan penyesuaian-penyesuai istilah 

di sana-sini itu adalah konsekuensi logis dari masuk atau 

bersetuhannya kajian linguistik modern dengan kajian-kajian 

kebahasaan yang memang telah eksis lama di kalangan Arab. 

Siklus seperti itu sesungguhnya sudah pernah terjadi dalam 

perjalanan sejarah panjang bangsa Arab muslim zaman klasik. 

Bukankah peradaban Islam dahulu tumbuh dan berkembang juga 

disebabkan karena bersentuhannya dengan peradaban Yunani dan 

Persi?     

C. Tema-tema Yang Dikaji Dalam Fiqh al-Lughah 

Dari uraian panjang menyangkut kemunculan penggunaan 

istilah fiqh al-lughah di kalangan Arab dengan berbagai macam 

variannya tersebut dan kemudian memperbandingkan 

penggunaannya di kalangan para ulama terdahulu (al-qudamâ‟) 

dengan para ulama sekarang (muhdatsîn) seperti yang telah 

dibentangkan di atas, maka dapat diketahui bahwa tema-tema fiqh 

al-lughah yang mereka bahas meliputi tema-tema yang sekarang 

dikenal dengan tema-tema dalam „Ilm al-Lughah al-„Arabiyah, 

atau apa yang penulis sebut dengan Arabic Linguistics (Linguistik 

Arab). Untuk lebih jelasnya maka berikut akan dikemukan tema-

tema tersebut sebagai berikut: pertama, akan penulis ringkaskan 

dari uraian panjang „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî dalam bukunya „Ilm 

al-Lughah
73 sebagai berikut; menurut Wâfî bahwa lapangan 

                                                 
72 Lihat keterangan ini dalam „Abduh al-Râjihî, Fiqh al-Lughah fi al-Kutub al-‟Arabiyah, (Bairût: 

Dâr al-Nahdhah al-„Arabiyah, 1979), h. 33  
73 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Maktabah al-Nahdhah, 1962), h. 6-13   
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pembahasan ilmu bahasa itu meliputi, paling tidak, tujuh hal 

penting sebagai berikut; 

1. Pembahasan mengenai kemunculan/asal bahasa manusia 

 atau (The origin of ”أصم انهغح“ atau “َشأج انهغح“

language/origine du langage). 

2. Pembahasan mengenai kelangsungan hidup bahasa atau 

yang dikenal dengan istilah “ؼٛاج انهغح“ atau (The life of 

language/Vie du langage). 

3.  Pembahasan mengenai bunyi bahasa “ صٕاخػهى الأ “ atau 

Phonetik. 

4. Pembahasan mengenai makna atau meaning “ ػهى انذلانح/ػهى

 atau yang dikenal juga dengan sebutan Ilmu ”انًؼُٗ

Semantik. Pembahasan tentang makna ini terkait dengan 

beberapa pembahasan seperti; a) pembahasan mengenai 

makna kata (al-kalimât) atau Lexicology atau dalam bahasa 

Arab disebut „Ilm al-Mufradât, b) pembahasan mengenai 

derivasi dan infleksi kata ( اشرماق انكهًاخ ٔذصشٚفٓا ) atau juga 

dikenal dengan Morphology dan di dalam bahasa Arab 

disebut “ػهى انثُٛح”, c). pembahasan mengenai pembagian 

kata (seperti pembagiannya dalam ism, fi‟il dan hurf, dan 

seterusnya, dalam bahasa Arab) serta fungsinya dalam 

makna. Ilmu ini dikenal dengan Syntaxe atau “ػهى انرُظٛى”. 

Gabungan dari dua ilmu di atas yakni “ػهى انثُٛح” dan “ ػهى

-inilah yang dikenal dengan sebutan Grammar (al ”انرُظٛى

Qawâid), d). pembahasan mengenai gaya bahasa dan 

perbedaan-perbedaannya seperti gaya bahasa syair (انشؼش), 

bahasa prosa (انُصش), bahasa monolog (انخطاتح), bahasa dialog 

 dan lain sebagainya. Ilmu (انًغشغ) bahasa drama ,(انًؽادشح)

ini dikenal dengan sebutan Ilmu Stylistik dalam bahasa Arab 

disebut dengan “ػهى الأعهٕب”.  

5. Pembahasan mengenai asal kata dalam satu bahasa tertentu. 

Ilmu ini dikenal dengan sebutan Etymology atau “ أصٕل

 .“ انكهًاخ

6. Pembahasan mengenai kemasyarakatan yang menjelaskan 

hubungan bahasa dengan kehidupan sosial-masyarakat serta 

pengaruh masyarakat, peradabannya, sistem-sistemnya, 

sejarahnya, lingkungannya, georafinya dan sebagainya di 
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dalam beberapa fenomena kebahasaan. Ilmu ini disebut 

dengan Sosio-Linguistik (ٖٕػهى الإظرًاع انهغ). 

7. Pembahasan mengenai kejiwaan yang mengkaji kaitan 

antara fenomena bahasa dengan fenomena kejiwaan. Ilmu 

ini dikenal dengan sebutan psycho-linguistik (  ػهى انُفظ

.(انهغٕٖ
74 

Agak senada dengan di atas, maka berikut ini kita akan lihat 

pula ulasan mengenai tema-tema fiqh al-lughah tersebut dari 

seorang pakar bahasa Arab, Muhammad Husain Âli Yâsîn, yang 

menulis disertasinya dengan judul Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-

Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlits sebagai berikut:  

1). Nasy‟at al-Lughah atau yang dikenal di Barat dengan 

sebutan (The Origin of Language). Pembahasan ini meliputi antara 

lain; periodesasi kemunculan bahasa, dasar-dasarnya, dan juga 

mengenai sumber-sumber bahasa bagi manusia dan seterusnya. 

Sementara para pakar sekarang telah menyeret-nyeretnya keluar 

dari mendan atau objek linguistik itu sendiri hingga akhirnya 

merambat-merambat kepada kajian sejarahnya, falsafahnya (yang 

bersifat metefisika), dengan menggunakan pendekatan dan metode 

yang berbeda dengan metode dan pendekatan studi bahasa itu 

sendiri. Hal inilah yang dipaparkan oleh para pakar linguistik 

sekarang.  

                                                 
74 Para linguis berbeda-beda dalam pembagian tersebut, di antara mereka ada yang membaginya 

kepada enam bagian yakni; pertama, mengenai fonologi (ػهى الأصٕاخ) yaitu kajian yang tentang bunyi-

bunyi bahasa menurut fungsinya. Kedua, tentang morpologi (ػهى انصشف) adalalah a). bidang linguistik 

yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya, b). bagian dari struktur bahasa yang mencakup 

kata dan bagian-bagian kata. Ketiga, mengenai sintaksis ( انُؽٕػهى  ) yakni pengaturan hubungan antara kata 

dengan kata atau dengan satuan-satuan yang lebih besar dari itu dalam bahasa. Keempat, mengenai 

leksikologi (ػهى انًؼعى) yakni cabang linguistik yang mempelajari lesikon atau juga bidang linguistic yang 

mempelajari semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa. Kelima, mengenai 

semantik (ُٗػهى انذلانح / ػهى انًؼ) yakni cabang linguistik yang meyelidiki makna atau arti dalam suatu 

bahasa pada umumnya. Keenam, mengenai sylistik (ػهى الأعهٕب) adalah bagian dari kajian bahasa yang 

menyelidiki gaya bahasa. Biasanya ilmu sylistik ini biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan  ػهى

 bahkan ada diantara mereka ػهى انًؼاَٗ, ػهى انثٛاٌ, ػهى انثذٚغ  yang terbagi ke dalam tiga cabangnya yakni انثلاغح

yang hanya membaginya ke dalam tiga aspek pembahasan saja yakni 1). pembahasan menganai bunyi, 

mencakup kajian tentang fonetik dan fonologi. 2). Pembahasan mengenai struktur bahasa yang meliputi 

kajian tentang al-nahw dan al-sharf, 3). Pembahasan mengenai makna, yang meliputi kajian leksikal, 

derivasional, semantik dan stylistik. Lihat Muhammad al-Mubârak, Fiqh al-Lughah wa Khashâishu al-

‟Arabiyah, (Damsyik: Dâr al-Fikr, 1964), h. 21, lihat pula J.W.M. Verhar, Pengantar Linguistik, 

(Yogyakarta: UGM Press, 1989), h. 9. lihat Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: 

Gramedia, 2001), h. 5. lihat juga Chatibul Umam, Aspek-aspek Fundamentalis Dalam Bahasa Arab, 

Studia Islamika, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta: no. 3, 1977, h. 30-47. 
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Sesugguhnya para linguis Arab (al-lughawiyyûn al-„arab) 

dahulu telah membahas masalah nas‟at al-lughah dari semenjak 

dini. Misalnya lihatlah paparan dari Ibn Abbâs (w. 68 H), al-Khalîl 

(w. 175 H). Pada abad ke-4 Hijrah ada Abû „Alî al-Fârisi (w. 377 

H), Ibn Jinnî (w. 391 H), Ibn Fâris (w. 395 H) dan lain-lain. 

Sementara pada abad ke-5 Hijrah ada Ibn Sîdah (w. 458 H). 

Berlanjut ke abad ke-9 ada Ibn Khaldûn (w. 808 H), dan abad ke-

10 ada Jalâluddîn al-Suyûthî (w. 911 H). Semua itu adalah para 

liguis Arab yang telah ikut serta dalam diskusi mengenai masalah 

di atas. 

2). Hayât al-Lughah, pembahasan ini meliputi hal-hal 

berikut; perkembangan bahasa, pembagian bahasa ke dalam dielek-

dialek tertentu, terpisahnya dialek-dialek tersebut menjadi dialek-

dialek tertentu yang seolah-olah menyerupai suatu bahasa yang 

berdiri sendiri, tentang asimilasi bahasa (shirâ‟u al-lughât) dan 

sebab-sebab terjadinya, termasuk juga ketentuan-ketentuan yang 

berlaku padanya seperti studi terhadap kelahiran suatu kosakata 

tertentu atau kematiannya atau karena jarangnya dia digunakan 

dalam tuturan dan tulisan, atau bisa juga tentang kosakata yang 

masih digunakan dalam tuturan tapi tidak dalam tulisan dan 

seterusnya. Studi semacam ini dikenal di Barat dengan sebutan life 

of language.    

Dalam tema ini masuk juga pembahasan mengenai apa yang 

dikenal sekarang dengan sebutan „ilmu al-lahjât (dialectology) 

yakni ilmu yang memperlajari fenomena-fenomena yang berkaitan 

dengan perbedaan-perbedaan dialek yang terjadi ditinjau dari 

perspektif perbedaan geografi-bahasa. 

Sesungguhnya para linguis Arab terdahulu telah mengkaji 

tentang tema ini dalam karya-karya mereka seperti terlihat dalam 

topik-topik yang mereka bahas sebagai berikut: al-gharîb, al-

lughât, al-nawâdir al-lahn, al-qira‟ât, al-mu‟arrab, al-dakhîl dan 

lain sebagainya, yang khusus mengkaji tentang fenomena-

fenomena perkembangan bahasa terutama dalam konteks 

kosakatanya, perbedaan-perbedaan dialek, peminjaman atau 

pungutan kosakata dan sebab-sebab terjadinya pungutan itu, 

kelahiran kosakata, kematiannya dan jarangannya dipergunakan 

(gharîb), hingga kepada asal suatu dielek yang kemudian 
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menduduki derajat al-fashâhah dan lain sebagainya. Seperti terlihat 

dalam topik-topik pembahasan yang telah dipaparkan oleh Ibn 

Fâris, Ibn Jinnî dan juga Jalâluddîn al-Suyûthî, sebagai terlihat 

misalnya mengenai; ikhtilâf lughât al-„arab, lughât al-Âmmah min 

al-„arab, Âstâr al-Islâm fi al-lughah, tarakkub al-lughât, al-hûsyi 

wa al-Gharâib, al-syawâdir wa al-nawâdir, al-musta‟mal wa al-

muhmil, tadâkhul al-lughât wa tawâfuquhâ, al-mu‟arrab, al-

muwallad dan seterusnya.  

3). al-Ashwâth al-lughawiyah, pembahasan tentang tema ini 

meliputi; makhraj dan pembagiannya, sifat-sifatnya, spesifikasi 

dari masing-masing bagian itu, juga mengenai alat-alat ucap 

(a‟dhâ‟ al-nuthq/organ of speach), perbedaan cara mendengarnya, 

perbedan cara ucapnya sesuai dengan perkembangan bunyi itu 

sendiri, selanjutnya, mengenai hukum-hukum tertentu yang berlaku 

padanya dan lain sebagainya. Istilah ini di Barat dikenal dengan 

sebutan phonetique. 

Para peneliti sekarang tidaklah akan meragukan lagi 

bagaimana kreativitas para linguis Arab terdahulu yang telah 

melakukan pengkajian akan tema ini dan bagiamana mereka telah 

membuka tabir yang menyelimuti hakikatnya. Sesungguhnya ahli-

ahli membaca al-Qur‟an (al-Qurrâ‟) memiliki andil cukup besar 

dalam studi terhadap bunyi ini, hukum-hukumnya, cara 

menuturkan dan membacanya, termasuk juga mengenai perbedaan-

perbedaan bacaan (ikhtilâf al-qira‟ât). Sesungguhnya kitab al-

Hamz karya Ibn Abi Ishâq (w. 117 H)
75

 adalah kitab pertama yang 

terkait dengan bunyi dan yang telah melakukan kajian tentangnya. 

Kemudian juga al-Khalîl Ibn Ahmad (w. 175 H) seperti tertuang 

dalam muqaddimah kitabnya al-„Ain.
76

 Sebagaimana juga yang 

dinukil oleh muridnya, Sibawaihi dalam karyanya al-Kitâb
77

 dialah 

orang yang kemudian menempurnakan pembahasan sehingga 

meliputi pembahasan mengenai makhârij al-hurûf, ciri-ciri dan 

sifatnya ditinjau dari bunyi yang jelas (al-jahr) dan yang samar (al-

                                                 
75 Lihat dalam Abû Thayib al-Lughawî, Marâtib al-Nahwiyyîn, (tahqîq Muhammad  Abi al-Fadhl 

Ibrahîm, (Kairo: t. p., 1955), h. 12. lihat  juga dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, juz. 2, h.38  
76 Lihat al-Khalîl Ibn Ahmad al-Farâhidî, al-„Ain, (tahqîq Abdullah Darwîsî, (Bagdad: Mathba‟ah 

al-„Ânî, 1967), h. 52-67 
77 Lihat Sibawaihi, al-Kitâb, (Bûlâq: al-Mathba‟ah al-Kubrâ al-Amîriyah, 1316 H), h. 404-405  
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hams), al-qalqalah dan konsonan (al-ashmât), al-sukûn dan al-

lain, al-tajâwur dan al-ta‟tsîr, gejala-gejala bunyi yang berbeda 

(al-zhawâhir al-mukhtalifah), kaidah-kaidah perkembangan bunyi, 

hasil dari adanya al-tamâtsul, al-tasyâbuh dan al-tanâfur antara 

dua bunyi yang konstras. Hal itu telah dianalisis oleh Sibawaihi 

dalam al-Kitâb dalam pembahasannya mengenai al-ibdâl, al-

idghâm dan hal-hal lain yang terkait dengan gejala-gejala atau 

kaidah-kaidah dalam kajiannya tentang bunyi.
78

 

Setelah itu mulailah orang-orang Arab menuliskan karya-

karyanya yang membahas tentang bunyi-bunyi (al-ashwâth), al-

ibdâl dan juga tentang al-idghâm. Mereka mempelajari segala 

sesuatu yang terkait dengan bunyi, perkembangannya, perbedaan-

perbedaannya dan nilai-nilainya. Kajian-kajian tentang mu‟jam al-

lughah telah membahas tentang bunyi terutama ketika para 

penulisnya ingin menganalisis huruf-huruf dari aspek bunyinya. 

Kajian seperti ini dapat dikatakan tuntas di tangan Ibn manzhûr 

dalam Lisân al-„Arab. Sementara di antara karya yang terkenal dan 

khusus mencurahkan perhatiannya pada masalah al-qalb dan al-

ibdâl ini adalah karya al-Syidyâq (Sirr al-Layâl fi al-Qalb wa al-

Ibdâl). Di antara topik yang dibahasnya adalah ibdâl al-ashwâth, 

„ilâqat al-ashwâth bi al-ma‟nâ, dan dilâlat al-ashwâth al-

musytarakah fi alfâzh muta‟addidah „alâ al-ashl al-ma‟nawî al-

jâmi‟.
79

 

4). al-Dalâlah, yakni yang mengkaji bahasa dari perspektif 

fungsinya sebagai sarana komunikasi dan tranformasi pemikiran. 

Seorang linguis Barat, M. Breal menyebut medan kajian bahasa 

seperti ini dengan sebutan Semantik (Semantique). Hal ini 

kemudian diikuti oleh para pakar-pakar linguistik di Barat sehingga 

Ilmu semantik sekarang berkembang dan meliputi kajian-kajian 

sebagai berikut: a). studi tentang makna-makna kata, sumber-

sumbernya, dan perbedaan-perbedaannya dalam bahasa sesuai 

dengan perbedaan waktu. Cabang semantik seperti ini dikenal 

                                                 
78 Lihat lebih detil mengenai hal itu dalam Sibawaihi, al-Kitâb, (Bûlâq: al-Mathba‟ah al-Kubra al-

Amîriyah, 1316 H), h. 313-404  
79 Lihat mengenai ini secara lebih detil dalam Ahmad Faris al-Syidyâq, Sirr al-Layâl fi al-Qalb wa 

al-Ibdâl, (Istambul, t.p, 1284 H), h. 5 seperti yang dikutip oleh Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât 

al-Lughawiyah „Inda al-Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlist, (Bairût: Mansyûrat Dâr Maktabah al-Hayât, 

1980), h. 22 
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dengan istilah Lexicology. b). Studi tentang Derivasi (isytiqâq), al-

tashrîf, al-abniyah, serta perubahannya sesuai dengan perubahan 

makna. Cabang ini dikenal sebutan Morphology. c). Studi tentang 

pembagian kata (aqsâm al-kalimât), jenis dari masing-masing 

bagian, fungsi-fungsinya, bagian dari susunan kalimat dan 

pengaruh setiap bagian itu terhadap yang kalimat lainnya. Maka 

cabang ini dinamai dengan „ilm al-tanzhîm (Syntaxe). d) Studi 

tentang struktur bahasa (asâlîb al-lughah), perbedaannya sesuai 

dengan perbedaan dalam teksnya atau waktunya atau juga para 

penuturnya, perkembangan struktur kalimat dan kaidah-kaidahnya. 

Cabang inilah yang disebut dengan „ilm al-uslûb (Stylistique). 

Sesungguhnya orang-orang Arab telah membahas topik-

topik seperti ini, mereka telah melahirkan karya-karya tentangnya 

bahkan terhadap masing-masing topik itu telah mereka tuliskan 

karya tersendiri. Pertama-tama mereka fokus pada gejala-gejala 

makna bahasa. Dalam hal ini, misalnya mereka telah menganalisis 

tentang kata-kata al-musytarak, al-mutarâdif (sinonim) dan al-

adhdâd (anonim) dan melacak sumber-sumber dari makna-makna 

tersebut. Sehingga mereka meyakini bahwa faktor waktulah (âmil 

al-zamân) yang kemudian mempengaruhi lahirnya makna-makna 

kedua (al-ma‟ânî al-tsânawiyah/secound meaning) tersebut.
80

 Di 

samping itu, mereka juga membahas mengenai sistem derivasi (al-

isytiqâq) serta jenis-jenisnya sehingga meluaslah kajian mereka 

tentang ini. Mereka juga membahas tentang struktur kata dan 

kaitannya dengan makna.
81

 Bukankah studi mereka yang semacam 

ini termasuk dalam lapangan kajian tentang struktur kalimat 

(morphologi), memang mereka agak kurang concern dengan kajian 

tentang historical-morphology yang selalu diikuti dengan 

perkembangan analisis-historis dan kajian tentang komparatif 

morphologi yang selalu membandingkan gejala-gejala ilmu ini 

dengan dua bahasa berbeda atau dengan sekolompok bahasa 

lainnya. Hal itu karena kurangnya pengetahuan mayoritas ulama 

terdahulu terhadap bahasa-bahasa lainnya, baik bahasa-bahasa 

                                                 
80 Lihat misalnya dalam Ibn Fâris, al-Shâhibî,…h, 65 lihat pula Ibn Jinnî, al-Khashâish…, juz.2, h. 

113, lihat pula Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, juz.1, 405  
81 Lihat misalnya dalam Ibn Fâris, al-Shâhibî,…h, 33. Lihat pula Ibn Jinnî, al-Khashâish…, juz.1, 

h. 527. Lihat pula Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, juz.1, 346 
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semitik maupun bahasa-bahasa non-semitik, kecuali hanya sedikit 

saja dan tidak terlalu signifikan.   

Orang-orang Arab juga membahas tentang pembagian 

kalimat (al-kalâm), jenis dari masing-masing bagian, serta fungsi 

setiap jenis tersebut. Mereka berbicara mengenai bagian-bagian 

antara satu kalimat dengan kalimat lainnya (misalnya tentang teori 

al-„âmil) dan penyusunan bagian-bagian kalimat (al-taqdîm dan al-

ta‟khîr atau mengenai al-shadârah fi al-kalâm) dan lain sebagainya 

yang terkait dalam medan kajian „ilm al-tanzhîm. Mereka 

membahas kajian tersebut berdasarkan pendekatan „ilm al-tanzhîm 

al-ta‟lîmî dan tidak dengan pendekatan historis dan komparatif. 

Ketika ilmu linguistik modern telah memperluas pembahasan 

kajiannya tentang cabang ini maka sesungguhnya orang-orang 

Arab telah terlebih dahulu dari mereka mengkaji hal tersebut 

dengan apa yang mereka sebut dengan „ilm al-nahw. Sungguh telah 

banyak hal itu yang tertuang dalam kitab-kitab al-nahw dan juga 

kitab-kitab fiqh al-lughah.  

Orang-orang Arab juga telah membahas mengenai apa yang 

dikenal dengan gaya bahasa (al-asâlîb al-lughawiyah). Tentang 

perbedaan-perbedaan baik dari sisi teks-teksnya, waktunya dan 

para penuturnya. Mereka telah melahirkan karya-karya dalam 

lapangan ini yang mereka sebut dengan „ilm al-asâlîb, yang pada 

mula dimotivasi oleh semangat menjaga al-Qur‟an dan 

kemukjizatan struktur bahasanya. Mereka mengingatkan bahwa 

kajian ini tidak termasuk ke dalam lapangan kajian „ilm al-lughah 

melainkan masuk ke dalam kajian studi kritik teks (dirâsah 

naqdiyah bayâniyah) yang kemudian mereka sebut dengan ‟ilm al-

bayân, „ilm al-badî‟ dan „ilm al-ma‟ânî sesuai dengan bab-bab 

yang dibahas di dalamnya. Dan kemudian semua itu mereka 

masukkan ke dalam pembahasan ‟ilm al-balâghah. Jadi orang-

orang Arab mempelajari struktur kalimat dari perspektif al-

ta‟lîmiyah (edukasi) bukan berdasarkan al-târîkhiyah (sejarah) atau 

al-muqâranah (komparasi). 

5). Ushûl al-Kalimât, yang mengkaji asal satuan kata dari 

bahasa yang dalam linguistik modern disebut dengan Etymology. 

Di antara cabang-cabang ilmu ini adalah cabang yang membahas 

tentang asal nama-nama seseorang (ushûl a‟lâm al-asykhâsh), 
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etnisistas (qabâil), keturunan (al-„asyâ‟ir), gunung, sungai, kota, 

yang disebut dengan Onomastique. Ada lagi cabang yang lebih 

sempit dari itu yang membahas asal-usul tempat sesuai dengan 

perbedaan-perbedaan dalam jenisnya yang kemudian dikenal 

dengan Toponomastique.
82

 

Sebagai contoh dalam cabang ini adalah karya Ibn Abbas 

(al-Gharîb fi al-Qur‟ân) yang merujuk puluhan kata-kata asing 

yang berasal bukan dari bahasa Arab tapi dari Parsi (Fârisiyah), 

Romawi (Rûmiyah), Habsyi (Habsyiyah), Ibrani („Ibrâniyah), 

Nabthi (Nabthiyah) dan Suryani (Suryâniyah) dan lain-lain. Contoh 

lain adalah teks al-Khalîl dalam al-„Ain tentang asal-muasal kata-

kata yang mu‟rabah. Termasuk juga, dalam kategori ini,  kajian-

kajian para penulis mu‟jam (kamus). Para linguis Arab dahulu pun, 

ketika mereka membahas tentang gejala bahasa, mereka tidak lupa 

membahas tentang asal-usul kata ini dalam karya-karya mereka. 

Lihatlah misalnya para fuqahâ‟ al-lughah seperti Ibn Fâris,
83

 Ibn 

Jinnî,
84

 al-Tsu‟âlibi,
85

 Ibn Sîdah
86

 dan lain-lain, termasuk juga 

Jalâluddîn al-Suyûthî,
87

 yang menyediakan satu fasal khusus dalam 

karya-karyanya tentang kajian mengenai asal-usul kata ini. Dalam 

konteks ini pula muncul kajian tentang al-mu‟arrab di kalangan 

mereka seperti kitab “al-mu‟arrab” karya al-Jawâlîqî,
88

 dan juga 

kitab “Syifâu al-Ghalîl”
89

 karya al-Khafâjî. Buku-buku ini 

membahas dan merujuk sejumlah besar kata-kata dalam bahasa 

Arab yang berasal bukan dari bahasa Arab (bahasa „ajam). Semua 

ini tentu dapat dimasukkan ke dalam kelompok kajian „ilm ushûl 

al-kalimât (Etymologi).  

6). Buhûts Ijtimâ‟iyah, yakni melakukan kajian tentang 

hubungan antara bahasa dengan fenomena-fenomena kehidupan 

masyarakat yang beraneka ragam atau sebaliknya, melihat 

                                                 
82 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn 

al-Tsâlist, (Bairût: Mansyurat Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 439 
83 Ibn Fâris, al-Shâhibî,…h. 88-89 
84 Ibn Jinnî, al-Khashâish, …juz.2, h.133  
85 Al-Tsa‟âlibi, Fiqh al-Lughah…, h. 565 
86 Ibn Sîdah, al-Mukhashshish, (Bairût: Thab‟ah Bûlâq, 1318 H), h. 16 
87 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, juz.1, h. 255, 262, 266 
88 Lihat pula pembahasan mengenai ini dalam al-Jawâlîqî, al-Mu‟arrab min al-Kalâm al-A‟jamî, 

(tahqîq F. Abd al-Rahmân), (Damsyiq: Dâr al-Qalam,1990).  
89 Lihat pembahasan ini secara detil dalam al-Khafâjî, Syifâ al-Ghalîl Fîmâ fi Kalâm al-„Arab min 

al-Dakhîl, (Kairo: Mathba‟ah, 1952). 
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pengaruh peradaban suatu masyarakat, sistem kehidupannya, 

sejarahnya, srutuktur-sosialnya, dan kondisi geografisnya dengan 

fenomena-fenomena kebahasaan. Medan inilah yang menjadi objek 

kajian Sociology linguisticses atau „Ilm al-Ijtimâ‟ al-Lughawî. 

Orang-orang Arab, sesungguhnya juga mempunyai peran 

dalam bidang kajian seperti ini. Misalnya ketika mereka membahas 

masalah pengaruh struktur-sosial masyarakat Islam terhadap 

munculnya al-lahn dalan perkembangan bahasa.
90

 Atau 

pembahasan mereka tentang pengaruh Islam terhadap bahasa di 

mana Islam telah menimbulkan lahirnya kata-kata baru serta 

makna (meaning) yang baru pula di kalangan komunitas Arab. 

Dalam konteks ini mereka telah menulis fasal-fasal khusus dalam 

karya-karya mereka yang dikenal dengan al-muwallad dan al-

alfâzh al-islâmiyah al-jadîdah.
91

 Selain itu, mereka juga membahas 

tentang pengaruh sosio-geografis terhadap bahasa, terutama 

manakala mereka mengkaji tentang fashâhah al-lahjât (kefasihan 

dialek), tentang tingkatan atau stratanya (darajatuhâ), atau tentang 

kemurniannya (naqâwatuhâ). Di situ mereka menyingung tentang 

faktor kedekatan geografis (âmil al-mujâwirah al-jughrâfî), seperti 

yang lakukan oleh Abû Zaid (w. 215H), Ibn Khaldûn (w. 808 H) 

dan Jalâluddîn al-Suyûthî (w. 911 H)
92

 dan pembahasan lainnya 

yang medeskripsikan perhatian mereka dengan keterkaitan antara 

bahasa dan kehidupan sosial-kemasyarakatan.  

7). Buhûts Nafsiyah, yakni membahas hubungan antara 

bahasa dan gejala-gejala kejiawaan (al-dawâfi‟ al-nafsiyah) serta 

pengaruh fenomena-fenomena kejiwaan, seperti berfikir (tafkîr), 

berimajinasi (khayâl), mengingat (tadzakkur), merasa (wijdân), 

perasaan malu (îhâ‟) pada bahasa. Para pakar sekarang telah 

mendalami persoalan-persoalan seperti ini sehigga kayalah materi 

                                                 
90 Dalam konteks ini dapat dilihat karya-karya seperti, Abu Bakar al-Zubaidî, Lahn al-„Awâm, 

(tahqîq Ramadhân „Abd al-Tawwâb), (Kairo: al-Mathba‟ah al-Kamâliyah, 1964), h. 4. lihat juga Abu 

Bakar al-Anbarî, al-Adhdâd, (tahqîq Muhammad Abi al-Fadhl Ibrâhîm), (Kuwait: t.p, 1960), h. 240. lihat 

juga misalnya al-Jâhizh, al-Bayân wa al-Tabyîn, (tahqîq „Abd al-Salâm Hârun), (Kairo: t. p, 1946), h. 62 

dan lain-lainnya. 
91 Lihatlah misalnya pembahasan-pembahasan tersebut dalam karya-karya mereka seperti Ibn 

Fâris, al-Shâhibî,…h. 78 lihat pula Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhir…, h. 304.   
92 Abu Zaid al-Anshârî, al-Nawâdir fi al-Lughah, (tahqîq Sa‟id al-Khûrî al-Syartûnî), (Bairût: 

Tab‟ah Mushawwirah, 1967), h. 1, lihat pula Ibn Khaldûn, Muqaddimah Ibn al-Khaldûn, (tahqîq 

Muhammad „Abd al-Khâliq al-Mahdî), (Kairo: t. p, 1930), h. 492, lihat juga Jalâluddîn al-Suyûthî, al-

Muzhir…, juz.1, h. 211  
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mereka tentang ini hingga menjelma menjadi sebuah ilmu yang 

dikenal kemudian dengan sebutan „ilm al-nafs al-lughawî 

(sycology of language). 

Para linguis Arab (al-lughawiyyûn al-„arab) juga tidak 

terlalu jauh melenceng dari pembahasan mengenai hubungan 

antara fenomena kejiwaan dengan gejala kebahasaan. Mereka juga 

memberi perhatian kepada pengaruh gejala kejiwaan pada bahasa. 

Benar, bahwa pembahasan mereka dalam aspek hubungan ini 

belumlah begitu luas, belum ada karya-karya mereka tentang ini. 

Akan tetapi mereka telah memberi isyarat akan hal itu. Seandainya 

ditelusuri bab-bab yang telah mereka bahas misalnya tentang al-

ighrâ‟ wa al-tahdzîr (انلإغشاء ٔ انرؽزٚش), (ajakan dan peringatan), al-

tahdhîdh wa al-„Ardh (انرؽعٛط ٔانؼشض), (anjuran dan penolakan), 

al-amr wan al-nahy (ُٗٓالأيش ٔان), (perintah dan larangan), al-du‟â 

wa al-thalab (انذػاء ٔانطهة), (permohonan/doa dan permintaan), al-

hast ( ؽسان  ), (dorongan/ajakan), al-tamannî ( انرًُٗ  ), (angan-angan), 

al-ta‟ajjub (  انرؼعة ), (kagum), al-tawahhum ( انرْٕى  ), (was-was), al-

îhâm (  الإٚٓاو ), (kekawatiran) dan topik-topik lainnya yang fokus 

mecermati secara jelas apa yang disebut dengan faktor-faktor 

kejiwaan.
93

 Dengan demikian bukankah semua itu dapat menjadi 

indikasi akan kedalaman dan kesungguhan perhatian para linguis 

Arab dahulu terhadap pengaruh kejiwaan dan kaitannya dengan 

bahasa atau sebaliknya?
94

 

Dalam konteks ini, menarik melihat kesimpulan yang 

dikemukakan oleh Âli Yâsîn terkait dengan tema-tema di atas 

sebagai berikut; Inilah kira-kira tema-tema penting yang dibahas 

ilmu lingustik modern. Kalau demikian maka kita dapat 

menyimpulkan bahwa tema-tema „ilm al-lughah al-hadits 

(linguistik modern) adalah juga tema-tema fiqh al-lughah 

terdahulu, karena para linguis Arab dahulu tidak meninggalkan 

satu bab pun kecuali telah digarapnya, tidak pula meninggalkan 

satu objek pun kecuali telah dikajinya, bahkan, dalam beberapa hal, 

                                                 
93 Lihat bab-bab atau topik-topik itu secara lebih rinci misalnya dalam buku-buku „ilm al-balâghah 

atau juga dalam buku-buku al-nahw yang memang telah banyak ditulis para ulama terdahulu. Atau lihat 

juga dalam Ibn Fâris, al-Shâhibî…, h. 138, 187, 188, 225, 248.  
94 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn 

al-Tsâlist, (Bairût: Mansyurat Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 442 
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„ilm al-lughah al-hadits (linguistik modern) belum memberikan 

konstribusi penting terhadap tema-tema yang telah dibahas para 

ulama terdahulu. Para ulama kita terdahulu maupun yang sekarang 

lebih dulu melahirkan apa yang seharusnya dibahas ilmu ini, 

mereka telah memisahkannya dalam bentuk kajian tersendiri,  

mereka telah mencetuskan istilah-istilah tersendiri pula. Akan 

tetapi memang, harus pula diakui bahwa kajian-kajian para ulama 

terdahulu belumlah menyentuh dua bentuk kajian lainnya yakni 

kajian sejarah (historis) dan kajian perbandingan (komparasi). Hal 

itu disebabkan kerana mereka tidak meneliti dan tidak memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang bahasa-bahasa semitik dan 

bahasa-bahasa non-semitik sehingga mereka tidak mampu 

menyinggkapkan kegelapan itu. Di sinilah letak keunggulan pakar-

pakar sekarang atas mereka, dikarenakan adanya sebab-sebab 

tertentu yang menuntut mereka melakukan studi tersebut dan 

ditambah lagi dengan ketersedian sarana prasarana yang cukup 

memadai untuk menyingkapkannya.
95

 

Untuk menguji kebenaran statemen dari Âli Yâsîn di atas 

maka marilah kita perhatian karya-karya dari para pakar bahasa 

Arab sekarang, seperti karya „Alî „Abd al-Wâhid Wâfi, Shubhî al-

Shâleh, termasuk juga Ramadhân „Abd al-Tawwâb, yang 

kesemuanya menyebut secara eksplisit karya-karya mereka dengan 

sebutan fiqh al-lughah, maka akan kita temukan dalam 

pembahasan mereka tema-tema yang terkait dengan dua model 

kajian yang belum disentuh oleh para ulama-ulama terdahulu, 

yakni model kajian historical dan komparatif studi itu. Lihatlah 

misalnya tema-tema yang ada dalam kitab Fiqh al-Lughah Wâfi, 

sebagai berikut; 

 

 ذًٓٛذ فٗ انشؼٕب انغايٛح ٔنغاذٓا

 انشؼٕب انغايٛح ٔنغاذٓا .1

 انهغاخ انغايٛح .2

 ... دساعح انهغاخ انغايٛح .3

 انثاب الأٔل : انهغاخ ألأكادٚح

                                                 
95 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn 

al-Tsâlist, (Bairût: Mansyûrat Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 442-443 

 



 124 

 

 َشأذٓا ٔاَرشاسْا .1

 خصائٓا ٔيذٖ ذأششْا تهغاخ انغكاٌ الأصهٍٛٛ .2

 سعى انهغاخ الأكادٚح ... .3

 انثاب انصاَٗ: انهغاخ انكُؼاَٛح

 ػايح فٗ انشؼٕب انكُؼاَٛح ٔآشاسْا ٔنغرٓا انفصم الأٔل: َظشج 

 انشؼٕب انكُؼاَٛح .1

 اخرشاع انكُؼاَٛح نهشعى انغايٗ ... .2

 انفصم انصاَٗ: انهغح انفُٛمٛح ٔانهٓعح انثَٕٛح

 انهغح انفُٛمٛح الأصهٛح .1

 انهٓعح انثَٕٛح ... .2

 انفصم انصانس : انهغح انؼثشٚح

 الأخشٖأًْٛرٓا ٔانًركهًٌٕ تٓا ٔصهرٓا تانهغاخ انكُؼاَٛح  .1

 ٔصهد انُٛا انهغح انؼثشٚح ػٍ غشٚمٓا ...انًشاظغ انرٗ  .2

 انثاب انصانس: انهغاخ الأسايٛح 

 َشأج الأسايٛح .1

 ... انهٓعاخ الأسايٛح .2

 انثاب انشاتغ: انهغاخ انًُٛٛح انمذًٚح

 َشأذٓا ٔيُضنرٓا يٍ انفصٛهح انغايٛح ٔصهرٓا تانهغح انؼشتٛح .1

 أدٔاسْا ٔألغايٓا .2

 انشعى انًُٛٗ ... .3

 اب انخايظ: انهغح انؼشتٛحانث

 انفصم الأٔل: ؼٛاج انهغح انؼشتٛح 

 شؼثرٓا ٔيُضنرٓا يٍ انهغاخ انغايٛح .1

  َشأذٓا ٔلغايٓا ... .2
96
  

 

Di dalam deskripsi di atas terlihat bagaimana Wâfi hampir 

menghabiskan setengah dari pokok pembahasan bukunya itu 

mengenai sejarah bangsa-bangsa Semit dan bahasa-bahasa mereka. 

Barulah setengah bagian lagi dia melakukan analisis-historis dan 

juga komparatif terhadap sejarah bahasa Arab. Pembahasan 

mengenai sejarah bangsa-bangsa Semitik dan juga bahasa-bahasa 

mereka ini hampir dapat dipastikan tidak akan pernah kita temukan 

dalam kajian-kajian fiqh al-lughah sebelumnya yang pernah 

dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu.  

                                                 
96 Ini adalah kutipan penulis dari daftar isi yang telah dibuat oleh „Alî „Abd al-Wâhid Wâfi dalam 

kitabnya Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mashr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 1941)  
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Tidak jauh berbeda dengan yang di atas, Shubhî al-Shâleh
97

 

dan Ramadhân „Abd al-Tawwâb,
98

 melakukan hal sama yakni tak 

luput membahas mengenai bangsa-bangsa dan bahasa-bahasa 

Semitik seperti yang dilakukan Wâfi di atas. Semua itu bisa kita 

lacak dalam bab-bab yang mereka tulis dalam buku-buku mereka.  

                                                 
97 Lihat pembahasan mereka dalam bab-bab yang terkait dengan bangsa-bangsa Semitik dan 

bahasa-bahasa mereka. Sebagai contoh misalnya lihatlah Shubhî al-Shâleh yang menuliskan salah satu 

bab dalam bukunya; al-„Arabiyah bain Akhawâtiha al-Sâmiyah. Bab ini tidak kurang menghabiskan 

ratusan halaman (37-105). Shubhî al-Shâleh, Dirâsât fi Fiqh al-Lughah, Bairut: Dâr al-„ilm li al-Malâyîn, 

1970, Cet. 4  
98 Senada dengan itu, Tawwâb pun tak luput pula membahas sejarah bangsa-bangsa Semitik dan 

bahasa-bahasa mereka. Lihatlah pada bab-bab dalam bukunya tersebut seperti bab I yang membahas 

mengenai al-Lughah al-„Arabiyah wa al-Lughât al-Sâmiyah, bahkan pakar ini juga memaparkan 

mengenai aksara-aksara bahasa-bahasa semitik kuno yang telah ditemukan oleh peneliti-peneliti modern, 

seperti temua-temuan para ahli arkeologi, paleografi, filologi dan lain-lian. Lihat Ramadhân „Abd al-

Tawwâb, Fushûl fî Fiqh al-Lughah, (Kairo: Maktabah al-Khânijî, 1979), h. 36-37 
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BAB V 

PEMIKIRAN KEBAHASAAN JALÂLUDDÎN 

AL-SUYÛHTÎ 

A. Pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî Tentang Keistimewaan 

Bahasa Arab 

Untuk melihat bagaimana keistimewaan bahasa Arab dalam 

pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî maka pertama-tama yang mesti 

diingat adalah bahwa kedudukan bahasa Arab bagi para ulama 

terdahulu adalah sangat penting. Oleh karena itu, suatu hal yang 

menarik untuk dicermati lebih jauh, terutama dalam kaitannya 

dengan keistimewaan bahasa Arab, yakni bahwa hampir semua 

ulama terdahulu, termasuk Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri, sangatlah 

mengagungkan, memuja dan bahkan kadang terkesan 

“mengkultuskan” bahasa ini. Untuk keperluan membela dan 

mengangkat bahasa ini dari bahasa-bahasa lainnya terkadang 

mereka kurang selektif dalam memilah dan memilih dalil-dalil 

naql, seperti ayat-ayat al-Qur‟an, hadist-hadist Nabi Saw, atau pun 

riwayat-riwayat lainnya. Oleh karena itu, banyak sekali ditemukan 

argumen-argumen mereka yang hamper-hampir tidak masuk akal 

sehat kita hari ini. Sebagai contoh lihatlah misalnya bagaimana 

Jalâluddîn al-Suyûthî mengutip begitu saja, tanpa kritik, hadis-

hadis atau pun riwayat-riwayat yang mendukung teori bahwa 

bahasa itu berdasarkan wahyu dari Tuhan (tawqîfî), dengan 

mengatakan bahwa bahasa pertama yang diberikan dan diajarkan 

Tuhan kepada Adam itu adalah bahasa Arab. Argemen di atas 

dibangunnya berdasarkan sebuah hadist berikut yang penulis coba 

terjemahkan secara bebas:  

Dari Ibn Asâkir dalam al-Târîkh dari Ibn Abbas bahwa 

sesungguhnya Adam a.s. di dalam sorga itu berbahasa Arab akan 

tetapi ketika dia melakukan dosa maka kemampuan berbahasa 
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Arab itu dicabut oleh Allah, akan tetapi setelah dia bertobat maka 

kemampuan itu dikembalikan lagi padanya…!
1
  

Dalam hal ini, Jalâluddîn al-Suyûthî sama sekali tidak 

memberikan komentar ataupun membubuhkan keterangan 

tambahan mengenai hal ini. Dia semata-mata mengutipkan riwayat 

ini hanya untuk memperkuat argument dan keyakinannya bahwa 

bahasa Arab inilah bahasa pertama yang diajarkan Tuhan kepada 

Adam ketika di sorga. Oleh karena itu, dia kemudian mengutip 

riwayat ini dan memuatnya dalam karyanya itu. Berdasarkan hal di 

atas maka sangat beralasan bila kita katakan bahwa besar 

kemungkinan dia pun setuju dengan riwayat di atas dan 

berpendapat sama dengannya. Kalau ini benar, maka kita bisa 

memposisikan Jalâluddîn al-Suyûthî sebagai seorang tokoh 

kebahasaan yang menganut teori tawqîfî terutama bila dikaitkan 

dengan pemikiran kebahasaan atau dalam diskursus kajian falsafah 

bahasa yakni yang dikenal dengan konsep the origin of language  

Argumen lain yang juga diangkat Jalâluddîn al-Suyûthî 

dalam kaitannya dengan afdhaliyât al-„arabiyah adalah bahwa 

bahasa ini merupakan bahasa kitab suci al-Qur‟an yang sengaja 

dipilih Tuhan. Argumen itu didasarkan pada dalil naql dari al-

Qur‟an sendiri:  ىْٛ ِٓ ذٗ جٌٍٚـ جلأ١ِٓ ػٍٝ لٍره ٌطٚئٔٗ ٌط٠ًُٕ ٌخ جٌؼح١ٌّٓ ُٔي

 sesungguhnya dia „al-Qur‟an‟ itu adalah)  ج٠ًٌٌّٕٓ ذٍٓحْ ػٍذٝ ِر١ٓ

diturunkan dari Tuhan Seru Sekalian Alam, yang dibawa oleh Ruh 

al-Amin „Jibril‟ ke dalam hatimu „hai Muhammad‟ agar kamu 

memberi peringatan,(dan diturunkan) dengan bahasa Arab yang 

jelas). Menurut Jalâluddîn al-Suyûthî, dengan dilekatkannya secara 

khusus sifat al-bayân (عربى مبٌن) kepada bahasa Arab oleh Tuhan, 

hal itu mengisyaratkan bahwa bahasa-bahasa lainnya berada di 

bawah bahasa ini.
2
   

                                                 
1 Berikut penulis kutipkan teksnya sebagaimana terdapat dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-

Muzhir””…, h. 30-31 sebagai berikut: 

 وأخرج ابن عساكر فً التارٌخ عن ابن عباس أن آدم علٌه السلبم كان لؽتهُ فً الجنّة العربٌةَ فلما عَصَى سلَبه اّللُّ العربٌة فتكلّم
عدُ العهدُ أن بَ  بالسرٌانٌة فلما تاب ردَّ اّللّ علٌه العربٌة. لال عبد الملن بن حبٌب : كان اللسانُ الأوّلُ الذي نزل به آدمُ من الجنة عربٌاً إلى

وطال حرّؾ وصار سُرٌْانٌاً وهو منسوب إلى أرض سُورَى أو سورٌانة وهً أرضُ الجزٌرة بها كان نوح علٌه السلبم ولومه لبل الؽرََق 
لسانه لسانَ  لال : وكان ٌشَُاكل اللسانَ العربً إلاّ أنه محرّؾ وهو كان لسانَ جمٌع مَنْ فً سفٌنة نوح إلاَّ رجلبً واحداً ٌمال له جُرهم فكان

ًّ الأول فلما خرجُوا من السفٌنة تزوّج إرَم بن سام بعض بناته فمنهم صار اللسانُ العربً فً ولده عَوْص أبً عاد وعَبٌل وجاثر  العرب
ٌَت عادٌ باسم جرهم لأنه كان جدَّهم منالأم وبمً اللسان السرٌانً فً ولد أرْفَخَشْذ بن سام إلى أن وصل إلى ٌشجب  أبً ثمود وجدٌس وسُمّ

 بن لحطان من ذرٌته وكان بالٌمن فنزل هنان بنو إسماعٌل فتعلّم منهم بنو لحطان اللسانَ العربى.
2 Dalam bahasa aslinya ungkapan itu berbunyi demikian; اللسان العربى بالبٌان علم أن   -سبحانه–فلما خص 

 Maka ketika Tuhan mengkhususkan bahasa Arab ini dengan sifat al-bayân)  سائر اللؽات لاصرة عنه ووالعة دونه.
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Argumen ini tentu saja agak terkesan apologis, sebuah 

kesimpulan yang loncat (jumping conclusion) karena tak ada 

penjelasan rasionalnya mengapa bahasa Arab berada di atas dan 

bahasa-bahasa lainnya berada di bawah bahasa ini. Satu-satunya 

penjelasan tentang hal itu hanyalah semata-mata karena alasan 

ideologis-rasialis,
3
 dari para ulama Arab dahulu termasuk 

Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri. Akan tetapi itu tidaklah berarti salah, 

karena kenyataan menunjukkan bahwa setiap komunitas bahasa di 

dunia ini pasti mengklaim bahwa hanya bahasanya yang terbaik, 

orang-orang Cina akan mengatakan bahwa bahasa Cinalah yang 

terbaik, demikian pula orang Ibrani, orang Yunani dan lain 

sebagainya. Bangsa Arab juga demikian mengklaim bahwa bahasa 

Arab adalah bahasa terbaik di antara bahasa-bahasa lain di dunia. 

Bahkan, seperti telah disinggung di muka tadi, tak tanggung-

tanggung mereka menyanjung-nyanjung bahasa ini dengan sesuatu 

yang sulit diterima akal sehat. Seperti dengan mengatakan bahwa 

sesungguhnya nabi Adam a.s. ketika dia berada di sorga dahulu, 

bahasa yang digunakannya adalah bahasa Arab akan tetapi ketika 

dia durhaka maka Tuhan mencabut bahasa ini darinya, kemudian 

dia berbicara dengan bahasa Suryani, setelah dia bertobat maka 

Allah mengembalikan lagi padanya kemampuan berbahasa Arab 

itu.  

Kita tentu saja sangat sulit menerima argumen ini karena 

tidak saja susah untuk dibuktikan secara empirik tetapi juga sangat 

sulit dicerna oleh akal sehat dan riwayat ini terkesan sangat 

mengada-ada.
4
 Memang, oleh sebagian orang muslim, termasuk di 

Indonesia, bahasa Arab ini dianggap sebagai bahasa yang sakral 

seperti sakralnya kitab suci al-Qur‟an. Bahasa ini tidak saja secara 

sengaja telah dipilih Tuhan menjadi bahasa kitab-Nya melainkan 

                                                                                                     
(unlimited) maka jelas itu menunjukkan bahwa bahasa-bahasa lainnya sangatlah terbatas (limited) dan 

derajatnya berada di bawah bahasa Arab ini). Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 322  
3 Istilah ideologis-rasialis tersebut adalah istilah Komaruddin Hidayat yang ditulis dalam bukunya, 

Menafsirkan Kehendak Tuhan, (Jakarta: Penerbit Taraju, 2004), Cet. ke-2, h. 35 
4 Senada dengan yang di atas, Komaruddin Hidayat juga menceritakan bahwa Andres Kemke, ahli 

fisiologi asal Swedia, dengan nada patriotic-primoldialistik menyatakan bahwa Tuhan di Surga berbicara 

dalam bahasa Swedia, Adam dengan bahasa Denmark, sedang ular jelmaan setan berbicara dengan bahasa 

Prancis. Kisah ini, kata Komaruddin Hidayat, tentu merupakan sentiment etnis yang dicampur dengan 

pseudo-teori ilmiah. Lihat Red West, The Way of Language, (New York: Hartcourt Brace Jovanovich, 

1975), h. 4. Kisah itu dikutip Komaruddin Hidayat dalam bukunya, Menafsirkan Kehendak Tuhan, 

(Jakarta: Penerbit Taraju, 2004), Cet. ke-2, h. 36 
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juga bahasa ini “wajib” dipergunakan ketika melaksanakan ritual-

ritual keagamaan, terutama dalam pelaksanaan ritus-ritus yang 

bersifat ta‟abbudi. Sepanjang menyangkut bahasa al-Qur‟an, 

terdapat kesepakatan bulat di kalangan orang-orang Islam, bahwa 

al-Qur‟an tidak disebut al-Qur‟an lagi manakala bahasanya diganti 

dengan bahasa selain bahasa Arab, sungguh pun itu sinonim dari 

kata-katanya. Oleh karena itu, terjemahan tidak dapat 

menggantikan kedudukan kitab ini dalam bahasa aslinya. Konsep 

seperti ini tidak berlaku dalam kitab-kitab suci lainnya.
5
  

Sementara itu, pangalaman empirik menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Arab dalam tindakan-tindakan formal 

keagamaan, seperti dalam ritus-ritus tadi, memberi rasa kesatuan 

sedunia tersendiri (universalitas). Meski terdapat kontroversi 

menyangkut hal ini; seperti pengalaman Turki di masa silam yang 

mengganti lafazh-lafazh azân dan iqâmat dengan bahasa Turki. 

Belakangan, terjadi pula di salah satu kota di pulau jawa, di mana 

sekolompok orang mencoba menerjemahkan bacaan al-fâtihah, 

dalam pelaksanaan ritual shalat, ke dalam bahasa Indonesia. 

Menurut mereka, dengan diterjemahkannya lafazh-lafazh shalat itu 

ke dalam bahasa Indonesia ketika pelaksanaan shalat, membuat 

shalat mereka semakin khusu‟ dibanding dengan hanya 

membacanya dalam bahasa aslinya. Hal itu, menurut mereka, 

disebabkan karena kebanyakan masyarakat tidak mengerti bahasa 

Arab. Kejadian ini sempat pula menghebohkan masyarakat muslim 

Indonesia. 

Terlepas dari itu semua, memang sebaiknya keseragaman 

bacaan dalam pelaksanaan ritus-ritus keagamaan itu tetap 

dipertahankan. Akan tetapi, hal ini dilakukan dengan tetap adanya 

keharusan memahami secara kognitif makna dari bacaan yang 

dibaca. Sebab jika tidak, maka suatu ritus tidak lagi berfungsi 

sebagai sarana penghayatan ajaran yang benar, tetapi dapat berubah 

menjadi sejenis matra yang magis, suatu hal yang bertentangan 

dengan keseluruhan semangat Islam berdasarkan Tauhid yang 

berimplikasi antara lain pembebasan manusia dari takhayul dan 

                                                 
5 Lihat keterangan tentang ini dalam Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: UI Press, 1985), h. 24 
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mitologi. Di sinilah pentingnya mempelajari bahasa Arab, agar kita 

dapat mengerti dengan baik kandungan al-Qur‟an, tentu juga 

sunnah Nabi Saw, dan semangat ajarannya secara keseluruhan.
6
 

Selanjutnya, ada beberapa pertanyaan mendasar yang mesti 

dijelaskan di sini sejauh menyangkut kedudukan bahasa Arab dan 

kaitannya dengan agama Islam. Apakah bahasa Arab identik 

dengan al-Qur‟an? Bukankah bahasa ini hanya alat untuk 

penyampaian pesan Tuhan? Apakah sama antara ke-Islam-an dan 

ke-arab-an? Dalam konteks ini menarik disimak ulasan Cak Nur 

(Nurcholish Madjid) sebagai berikut: Secara historis, terdapat 

pandangan di kalangan banyak orang, baik yang muslim maupun 

yang bukan, tentang kesejajaran antara “ke-islam-an” dan “ke-

arab-an”. Tetapi dalam tela‟ah lebih lanjut, pandangan itu nampak 

didasarkan lebih banyak kepada kesan dari pada kenyataan. Sebab 

kenyataannya ialah bahwa bahasa Arab bukanlah bahasa khusus 

orang-orang muslim dan agama Islam, melainkan juga bahasa 

kaum non-muslim dan agama bukan Islam seperti Yahudi dan 

Kristen. Minoritas-minoritas bukan Arab yang non-muslim sampai 

sekarang masih tetap bertahan di seluruh dunia Arab, termasuk 

Jazirah Arabia, kecuali kawasan yang kini membentuk kerajaan 

Arab Saudi Arabia, lebih khusus lagi provinsi Hijaz (Makkah-

Madinah). Bahkan orang-orang Kristen Libanon adalah keturunan 

langsung Banû Ghassân yang sudah terkristenkan lama sejak 

sebelum Rasulullah Saw. Yaitu sejak mereka menjadi satelit 

kerajaan Romawi yang telah memeluk agama Kristen sejak raja 

Konstantin. 

Begitu pula bahasa Arab bukanlah satu-satunya bahasa 

Islam. Ketika orang-orang Arab muslim Arab melakukan ekspansi 

militer dan politik keluar jazirah Arabia, mereka membawa agama 

Islam kepada masyarakat bukan Arab. Memang sebagian besar 

bangsa-bangsa itu akhirnya mengalami arabisasi, yang di zaman 

modern ini menghasilkan kesatuan budaya dan kawasan sosial-

politik Liga Arab. Persia atau Iran pun, khususnya Khurasan, juga 

pernah mengalami pengaraban. Tetapi kemudian pada bangsa ini 

                                                 
6 Untuk lebih jelas bagaimana kedudukan bahasa Arab ini di kalangan kaum muslinin ini maka 

lihat dalam Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Tela‟ah Kritis Tentang Masalah 

Keimanan, Kemanusian dan Kemodernan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1995), Cet.3, h.359   
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tumbuh gerakan nasionalisme yang disebut syu‟ûbiyah, dan bahasa 

Persi dihidupkan kembali dengan penuh semangat. Namun 

hasilnya adalah sebuah “bahasa Persi Islam” yaitu sebuah bahasa 

yang masih kukuh mempertahankan sintaks dan gramatika Persi 

sebagai suatu bahasa Indo-Eropa tapi dengan kosakata yang 

didominasi oleh pinjaman dari bahasa Arab, serta dengan muatan 

ideologis yang bersumber dari ajaran Islam. Lebih dari itu, bahasa 

Persi kemudian tampil sebagai alat menyatakan pikiran-pikiran 

Islam yang tidak kalah penting dari bahasa Arab, jika bukannya 

dalam beberapa hal malah lebih penting (seperti dalam bidang 

tasawuf, filsafat, dan teori-teori pemerintahan atau politik).  

Disebabkan oleh peranan bahasa Persi, maka sesungguhnya 

dunia Islam dapat dibagi menjadi dua; pertama, ialah kawasan 

pengaruh bahasa Arab, yaitu “Dunia Arab” seperti yang dikenal 

dewasa ini, dan, kedua, kawasan pengaruh bahasa Persi yang 

meliputi seluruh wilayah Islam bukan-Arab, khususnya Persia atau 

Iran sendiri, kemudian Afghanistan, Transoxiana, anak-Benua 

Indo-Pakistan dan Turki, yang secara racial stock umumnya Eropa 

kebetulan juga terdiri dari bangsa-bangsa Indo-Eropa, bukan 

Semitik. Meskipun daerah-daerah selain Iran itu mempunyai 

bahasa-bahasa mereka sendiri, namun bahasa-bahasa itu amat 

terpengaruh oleh bahasa Persi dan banyak membuat pinjaman dari 

bahasa itu. Di samping kedua daerah budaya Arab dan Persi itu, 

ada beberapa kawasan atau lingkungan Dunia Islam lainnya 

dengan corak budaya tertentu dan ditandai oleh dominasi bahasa 

tertentu. Salah satunya yang bias disebut ialah kawasan Asia 

Tenggara dengan ciri dominasi bahasa Melayu/Indonesia. Tetapi 

Bahasa Melayu/Indonesia pun cukup berat mendapatkan pengaruh 

dari bahasa Persi berupa pinjaman banyak kosakata Persi itu yang 

berasal dari bahasa Arab. Petunjuk besarnya pengaruh bahasa Persi 

itu dapat ditemukan pada kenyataan pergantian hampir semua ta‟ 

marbûthah menjadi ta‟ maftuhah, seperti pada kata-kata adat, 

dawat, darurat, firasat, harakat, isyarat, laknat, masyarakat, 

mufakat, qiraat, salat, siasat, taat, warkat, zakat, dan lain-lain. 

Begitulah adanya, meskipun ada juga sedikit kata-kata 

Melayu/Indonesia dengan akhiran ta‟ marbûthah yang 

menunjukkannya sebagai pinjaman langsung dari bahasa Arab 
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tanpa melalui bahasa Persi, seperti kata-kata bid‟ah, gairah, 

marah, (dari ammârah), makalah, nuktah, risalah, zarrah dan lain-

lain.
7
 

Oleh karena itu, Islam yang bersifat universal itu, yang 

berlaku di semua tempat dan waktu, tidak boleh dihambat atau 

tergantung kepada suatu bentuk formalisme tertentu, termasuk di 

dalamnya formalisme bahasa. al-Qur‟an sendiri menegaskan bahwa 

ia diturunkan untuk seluruh umat manusia. Karena Nabi 

Muhammad Saw. memang diutus Tuhan untuk semua manusia.
8
 

Ini berarti bahwa ajaran Islam itu berlaku bagi bangsa Arab dan 

juga bangsa-bangsa non-Arab dalam tingkat yang sama. Dari sudut 

pandang itulah kita dapat mengerti penjelasan, baik dari al-Qur‟an 

maupun hadis-hadis Nabi Saw, bahwa segi kebahasaan, begitu pula 

kebangsaan, tidak relevan dengan universlisme Islam. Oleh karena 

itu, kita dapat mengerti pesan Nabi Saw. misalnya “tidak ada 

kelebihan seorang Arab atas seorang non-Arab selain dengan 

taqwa”
9
. Semakna dengan itu, kita temukan pula firman Allah 

dalam al-Qur‟an (QS. al-Hujurât 49:13), “Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di hadapan Allah adalah paling 

bertaqwa”
10

 

Dalam konteks ini pulalah kita mengerti pesan Tuhan 

mengenai perbedaan bahasa, dan perbedaan warna kulit, hanyalah 

merupakan tanda-tanda kebesaran atau ayat-ayat Allah semata. 

Seperti ditegaskan dalam firman-Nya: “Dan di antara tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi serta perbedaan 

bahasa-bahasamu sekalian dan warna-warna (kulit)-mu sekalian. 

Sesungguhnya dalam hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

bagi mereka yang berpengetahuan” (QS.al-Rûm 30:22).
11

 Maka 

sebagai tanda kebesaran Tuhan, suatu bahasa, termasuk bahasa 

Arab, memberi petunjuk tentang kemahakuasaan Sang Maha 

                                                 
7 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah 

Keimanan, Kemanusian dan Kemodernan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1995), Cet.3, h.360   
8 Di antara ayat yang berbicara mengenai ini adalah (QS. al-A‟râf  7:158). Yang bunyinya adalah: 

 katakan „hai Muhammad‟; wahai seluruh manusia! Sesungguhnya aku) لل ٌاٌها الناس إنى رسول الله إلٌكم جمٌعا

adalah utusan Allah untuk kalian semua).  
9 Hadis itu berbunyi;  لا فضل لعربى على أعجمى إلا بالتموى   
10 Ayat itu berbunyi: إن أكرمكم عند الله أتماكم 
11 Ayat tersebut berbunyi:  موات والأرض واختلبؾ ألسنتكم وألوانكم إن فى ذلن لآٌات للعالمٌنومن آٌاته خلك الس  
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Pencipta itu, yaitu Allah, tanpa nilai intrinsik dalam bahasa itu 

sendiri. Dengan kata lain, kedudukan semua bahasa adalah sama di 

sisi Allah. 

Kembali kepada keistimewaan-keistimewaan bahasa Arab 

menurut Jalâluddîn al-Suyûthî. Selain argumen-argumen yang telah 

disebutkan di atas, Jalâluddîn al-Suyûthî menyebutkan bahwa 

keistimewaan bahasa Arab adalah dalam mengungkapkan satu 

objek tertentu dengan sifat-sifatnya yang banyak. Dengan kata lain, 

bahasa ini memiliki kekayaan dalam kosakata (ghazârat al-

mufradât), oleh karena itu misalnya, kata Jalâluddîn al-Suyûthî, 

ketika kita mengungkapkan kata pedang dan sifat-sifatnya dalam 

bahasa Parsi maka hal itu tidaklah mungkin kita ungkapkan kecuali 

dengan satu sebutan saja. Akan tetapi dengan bahasa Arab maka 

kita dapat mengungkapkan kata al-saif (pedang) itu dengan sifat-

sifatnya yang banyak sekali. Begitu pula halnya dengan kata al-

asad (singa) atau al-faras (kuda) dan kata-kata lainnya yang 

bersinonim (al-mutarâdifah).
12

  

Selanjutnya, dari sekian banyak keistimewaan-keistimewaan 

yang dipaparkan Jalâluddîn al-Suyûthî di dalam bukunya “al-

Muzhir” tersebut maka yang terpenting adalah terdapatnya sistem 

al-i‟râb dan sistem al-tashrîf dalam bahasa ini. Dengan adanya 

sistem al-i‟râb itu maka kita dapat membedakan makna dan 

memahami yang dimaksud oleh si penutur bahasa. Oleh karena itu, 

jika dikatakan misalnya: ا أحسن زٌدم  kalimat ini belumlah 

mengalami proses i‟râb (ghair mu‟rabin) oleh karenanya belum 

bisa dimengerti maksudnya. Akan tetapi bila dikatakan:    ازٌدً  ما أحسنَ 

atau ما أحسنُ زٌد atau   ٌما أحسنَ زٌد dengan adanya sistem i‟râb di atas 

jelaslah apa yang dimaksud. Sistem seperti inilah yang tidak 

                                                 
12 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 322.  

لأنا لو احتجنا إلى أن نُعَبرّ عن السٌؾ وأوصافه باللؽة الفارسٌة لما  وإن أردت أنَّ سائرَ اللؽات تبٌُن إبانَةَ اللؽة العربٌة فهذا ؼلط
ٌات بالأسماء أمكننا ذ لن إلا باسم واحد ونحن نذكر للسٌؾ بالعربٌة صفات كثٌرة وكذلن الأسد والفرس وؼٌرهما من الأشٌاء والمُسَمَّ

 بهذا ما لا خفاء به على ذي نهٌُْة.بٌة وأٌن لسائر اللؽات من السّعة ما للؽة العر المترادفة فؤٌن هذا من ذان
Sampai sekarang pun para ulama masih berpendapat bahwa di antara keistimewaan bahasa Arab 

itu adalah keluasan kosakatanya dalam sinonim ini. Oleh karenanya, untuk mendapatkan keterangan lebih 

jauh menganai hal ini lihat buku „Ali Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Lajnah al-Bayân al-

„Arabî, 1962), h. 125. Senada dengan itu dilihat pula buku Muhammad Quraish Shihab, Mu‟jizat al-

Qur‟an Dari Aspek Bahasa, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib, (Bandung: Mizan, 1999), h. 69 
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dimiliki bahasa selain bahasa Arab di mana mereka membedakan 

antar makna dengan berdasarkan atas bunyi harakat.
13

  

Demikian pula halnya dengan sistem al-tashrîf, 

sesungguhnya setiap bentuk bangunan kata dalam bahasa Arab itu 

memiliki maknanya tersendiri. Kata dasar وَجَد misalnya, 

sebenarnya masih sangatlah samar. Akan tetapi setelah mengalami 

proses tashrîf maka akan jelaslah maknanya. Sungguh banyak 

sekali contoh mengenai hal ini misalnya saja seperti berikut 

ini; لتصرٌؾ من الجور إلى فتحول المعنى با: الماسط للجائر والممسط للعادلوٌمال: 
-dikatakan: al-qâsith untuk makna lalim sedang kata al) العدل

muqsith untuk makna adil. Lihatlah bagaimana perubahan bentuk 

suatu kata kepada bentuk lain berimplikasi kepada perbedaan pada 

makna. Seperti perubahan makna dari lalim kepada makna adil 

dengan adanya proses al-tashrîf .
14

  

Selanjutnya, di antara kekhususan atau keistimewaan bahasa 

Arab lainnya adalah bahwa bahasa ini biasa menukar atau memutar 

huruf-hurufnya dari bentuk aslinya agar huruf yang kedua itu lebih 

ringan dibaca di lidah. Dalam bahasa Arab hal ini dikenal dengan 

istilah:  ولم ،مٌعاد لولهم نحو الأول من أخؾَّ  الثانً لٌكون جهاتها عن الحروؾَ  للَْبهُم
أخؾ الثانً اللفظ أن إلا الوعد من وهما ،موْعاد ٌمولوا  Di samping kekhususan 

itu, ada lagi kekhususan yang lain misalnya bahwa bahasa ini tidak 

bisa menggabung antara dua bunyi huruf konsonan. Dalam bahasa 

Arab hal itu dikenal dengan istilah; ٌْن بٌن الجمع تركُهم  فً ٌجتمعُ  ولد الساكنَ
التخفٌؾ إلى مٌلبً  ٌاحار:  لولهم ومنه سواكن ثلبثة العجم لؽة   demikianlah 

terlihat beberapa kekhususan bahasa ini.
15

  

                                                 
13 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 329 berikut teks aslinya: 

 على ٌوُلؾ لم، مُعْرب ؼٌر زٌد أحَْسن ما:  لال لو لائلبً  أنَّ  وذلن المتكلمٌن أؼراض على وٌوُلَؾ المعانً تمٌَّزُ  فبَه الإعراب فؤما
أو زٌدا أحسَنَ  ما:  لال فإذا مراده ٌْدٌ  أحْسَنَ  ما أو زٌدٍ  أحسنُ  ما ًً  ٌسل ما ذلن فً وللعرب،  أرادَه الذي المعنى عن بالإعراب أبانَ  زَ
 ومَمصّ  المص لآلة وممَص الفتح لموضع ومَفْتح بها ٌفُْتح التً للآلة مفْتحَ:  ٌمولون، المعانً بٌن وؼٌرها بالحركات ٌَفرلوُن فهم، لؽٌرهم
 لأن لحٌضا من طاهرٌ  امرأةٌ :  وٌمولون، اللبن ذوَاتُ  فٌه ٌحُْتلُب للمكان ومَحْلَب فٌه ٌحُْلَب للمدَح ومحْلب المص فٌه ٌكون الذي للموضع
.  المعود من ولاعدةٌ  الحَبلَ من لاعدٌ  وكذلن. الطهارة هذه فً ٌشْرَكُها الرجلَ  لأن، العٌوب من وطاهرةٌ  الحٌض فً ٌَشْرَكها لا الرجل

 ونوٌمول. شخصان إذن فهما رجلٌ  منه أحسنُ  ؼلبمٌ  هذا:  وٌمولون.  واحد شخص فً الحالَ  ٌرٌدون لبرج منه أحسنُ  ؼلبمٌا هذا:  وٌمولون
 إذا اللّّ  بٌت وحَوَاجّ . حَجَجْنَ  لد كنَّ  إذا اللّّ  بٌت حَوَاج   وهُنَّ . التكثٌر به ٌراد الخبر فً رأٌت رجلٍ  وكم. الاسْتخبار فً رأٌت رجلبً  كم: 

 . والحطبُ :  لال مامجٌئهُ أرٌد فإن.  إلٌه الحاجةُ  أرٌدَ  إنما جاء الحطَب أنَّ  ٌرد لم إذا والحطبَ  الشتاء جاء:  وٌمولون.  الحجّ  أردنَ 
14 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 330. berikut teks aslinya:   

 وَجْداً :  المال فً فملت، أفَْصَحْت صرفت فإذا ،مُبهمة كلمة وهً ،وَجَد:  نمول لأنا المُعْظَم فاته علْمُه فاته مَنْ  فإن التصرٌؾ وأما

الة وفً وفً وجْدانا:  الضَّ لَ  للعادل والمُمْسطُ  للجائر الماسط:  وٌمال. وَجْدا:  الحُزْن وفً مَوْجدَةً  : الؽضب ًً  من بالتصرٌؾ المعنى فتحوَّ
مْل فً للطرٌمة وٌمولون. العَدْل إلى الجَوْر :  الخوّارة السهلة الأرض فً ونمول. ) خُبَّة(  والمجْدبة المخْصبَة بٌن)  وللؤرض خبَّة:  الرَّ
وفً إوراوخُ  خَوراً  تخور خارت كْمَة ضنَان:  الضخمة وللمرأة(.  خُوَاراً  خارَ :  الثور وفً خَوَراً  خَار:  ضعُؾ إذا الإنسان ًً :  وللز 
ل:  للَّمْح أذَْنَابهُا شالَتْ  وللتً شائلة جمع وهً شَوْل:  ألبانها ذهبتْ  التً للئبل وٌمولون ضُناَن  الحوض فً الماء ولبَمٌَّة شائل جمع وهً شُوَّ

 .ٌحُْصَى لا الذي الكلبم من ذلن ؼٌر إلى عمد:  السَّناَم المتؤكّل وللبعٌر ،عَمٌد:  للعاشك وٌمولون. لشَوْ : 
15 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 324 
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Untuk keperluan itu maka berikut ini penulis akan 

ringkaskan beberapa poin lainnya mengenai keistimewaan-

keistimewaan bahasa Arab ini menurut pemikiran Jalâluddîn al-

Suyûthî sebagai berikut: 

1. Di antara tradisi Arab adalah mengungkapkan makna yang 

berbeda dengan lafazh lahirnya, sepeti ungkapan mereka 

dalam bentuk al-madh (ungkapan pujian);  الله ما أشعره ! لاتله  

(semoga Tuhan membinasakannya sampai ke akar-akarnya). 

Mereka mengatakan ini tapi tidak menginginkannya terjadi. 

2. Di antara tradisi Arab adanya sistem isti‟ârah, yakni 

menggunakan kata untuk sesuatu sebagai pinjaman untuk 

ditempatkan pada tempat lain. Misalnya mereka mengatakan 

kepada seseorang yang keras kepala kata al-himâr (keledai).  

3. Di antara tradisi Arab adanya sistem al-hadzfu wa al-

ikhtishâr (menghapus dan memendekkan). Misalnya mereka 

mengatakan; والله أفعل ذان (demi Allah akan aku kerjakan itu), 

yang dimaksud لا أفعل (tidak mengerjakan). Atau contoh 

lain; .تؽَْرُب كادت حٌن أو أرادت حٌن أو الشمس مَؽٌب عند وأتانا  (dia 

datang kepada kami ketika matahari telah tenggelam atau 

ketika ia mau tenggelam atau hampir tenggelam.              

4. Di antara tradisi Arab adanya al-ziyâdah (menambah), baik 

pada nama (ism), kata kerja (fi‟il), atau huruf (harf). Seperti 

contoh berikut ini; 

 بنً من شاهد وشهد ). (شًء كمثله لٌس ).ربنّ أي (ربن وجه وٌبمى ) :نحو
     .علٌه أي ( مثله على إسرائٌل

5. Di antara tradisi Arab adalah adanya al-takrîr wa al-i‟âdah 

(pengulangan-pengulangan). 

6. Di antara tradisi Arab menyebutkan bentuk tunggal 

(singular) tapi yang dimaksud banyak (plural). Seperti 

contoh berikut;  

ٌْؾ:  للجماعة كمولهم  ثم ):  لولا (ضٌفى هإلاء):  تعالى لال وعَدُوّ  ضَ
 عن نعؾ إن ):  تعالى لال، اثنان أو واحد والمراد الجمع وذكرُ  (طفلبً  ٌخرجكم
 واحد والمنادى ( الحجرات وراء من ٌنادونن الذٌن إن). واحد والمراد. (طائفة

(seperti ungkapan mereka untuk banyak; dhaif (tamu) dan 

„aduw (musuh). Allah berfirman: “mereka adalah tamu-Ku”. 

Dalam firman-Nya yang lain: “Dialah yang 
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mengeluarkanmu „dari rahim ibumu‟ sebagai seorang 

anak”. Kemudian ada ungkapan berbentuk jama‟ (plural) 

yang dimaksud adalah tunggal atau dual seperti firman-Nya; 

“Jika Kami memaafkan kelompok” yang dimaksud adalah 

satu orang. Atau “sesungguhnya mereka yang menyerumu 

dari belakang hijab” yang penyeru hanya satu, dan lain 

sebagainya.     

7. Di antara tradisi Arab adalah menyebut atau menunjuk satu 

orang dengan menggunakan lafazh jama‟. Seperti panggilan 

kepada orang terpandang; ٍِٜجٔظٍٚج فٝ أ („kalian‟ 

perhatikanlah urusanku ). 

8. Di antara tradisi Arab adalah menyebutkan fi‟il madhi (past) 

pada hal yang dituju adalah sekarang (present) atau yang 

akan datang (future), atau dengan menggunakan lafazh 

mustaqbal tapi yang dimaksud adalah masa kemaren (past) 

dan seterusnya…
16

 

                                                 
16 Berikut teks aslinya yang dikutip Jalâluddîn al-Suyûthî dari Ibn Fâris; 

 ٌرٌُدون ولا هذا ٌمولون فهم!  أشعره ما اللّّ  لاتله:  المدح عند كمولهم معناه ظاهراللفظ مخالفةُ  العرب سنن فمن:  فارس ابنُ  لال
جل إصابة من التعجّب عند ٌكون وهذا .وثكلتَهْ وهَبلَتهْ أمُُه هَوَت وكذا. ولوعَه  .ٌفعله فعل فً أو رَمٌْه فً الرَّ

لوُا إذا عَصَاهم انشمَّتْ :  آخرفٌمولون موضع من مُسْتعارةً  ءللشً الكلمة ٌضََعوا أن وهً الاستعارة:  العرب سنن ومن:  لال . تفرَّ
 .حمَار هو:  للبلٌد وٌمولون، الحربُ  سالها عن وكشَفتَْ 

 أو أرادت حٌن أو الشمس مَؽٌب عند وأتانا. أفعل لا ترٌدُ ، ذان أفعلُ  واللّّ :  ٌمولون والاختصار الحذؾُ  العرب سنن ومن:  لال
  جانحُ  وهو آذانها خَذاَ من له ... نصَّبتْ  حٌن أو اللٌل لبَسْن فلما  : الرّمة ذو الل. تؽَْرُب كادت حٌن

 (. ) شًء كمثله لٌس .)ربّن أي(  ربن وجه وٌبمى)  نحو الحروؾ أو الأفعال أو للؤسماء إما الزٌادةُ  العرب سنن ومن:  لال
 .علٌه أي(  مثله على إسرائٌل بنً من شاهد وشهد

 للشدٌد وزُرْلمُ ٌرتعش للذي رَعْشَن نحو والتمبٌح للتسوئة وإما للمبالؽة إما الاسم حروؾ فً الزٌادةُ  لعربا سنن ومن:  لال
رَق لبة للنالة وصلْدم الشدق للواسع وشَدْلَم الزَّ ال كبُّار ومنه. صَلْد والأصل الص  اح وطوَُّ  للكثٌرة نظْرَنّة وسمْعنََّةٌ  الطول للمفرط وطرمَّ
ع  .واثنْوَْنَى افْلوَْلىَ:  وٌمولون احْلوَْلَى:  لالوا انتهى فإذا الشًء حلب:  ٌمولون مُبالؽةً  الفعل حروؾ فً الزٌادةُ  سننهم ومن. نَظ روالتَّ  التسَم 

 منًّ ةالنَّعام مَربط لرَّبا) :  عباّد بن الحارث لال، بالأمر العناٌة بحسب الإبلبغ إرداةَ  والإعادة التكرٌرُ :  العرب سنن ومن:  لال
 ( حٌال عن وائلٍ  حربُ  لمََحَتْ  ...

 .والتحذٌر التنبٌه فً الإبلبغ وإرادة ،بالأمر عناٌةً ، كثٌرة أبٌاتٍ  رإوس فً(  منً النعامة مربط لرّبا: )  لوله فكرّر
 ٌموت أن ٌرٌد وفلبن مال إذا:  ٌمعَ  أن الحائطُ  أراد:  ٌمولون ،الحمٌمة فً فاعلبً  لٌس ما إلى الفعل إضافةُ  العرب سنن ومن:  لال

 .مُحْتضراً  كان إذا: 
ٌْؾ:  للجماعة كمولهم الجمع والمراد الواحد ذكْرُ  العرب سنن ومن:  لال  ثم: )  ولال(  ضٌفى هإلاء: )  تعالى لال وعَدُوّ  ضَ

 وراء من ٌنادونن الذٌن إن . )واحد والمراد(.  طائفة عن نعؾ إن: )  تعالى لال، اثنان أو واحد والمراد الجمع وذكرُ (  طفلبً  ٌخرجكم
 .للبان وهما(  للوبكما صؽت فمد . )إلٌهم ارجع بدلٌل واحد وهو(  المرسلون ٌرجع بم .)واحد والمنادى(  الحجرات

 نحو الجمع بصفة الاثنٌن أو الواحد وصفة(.  ظهٌر ذلن بعد والملبئكة)  (، جنباً  كنتم وإن)  نحو الواحد بصفة الجمع وصفة
 ( أخلبقْ  ولَمٌصً الشّتاء جاء ) : لال. أحْذاَق وحَبْلٌ  أهْدام رٌوثوبٌ أعشا برُْمَةٌ 

ون سَبَاسبٌ  وأرض ً  منها بمُعة كلَّ  ٌسم   .لاتسّاعها سَبْسَبا
 ومآكم أوْران ذات امرأة:  لولهم الاثنان به ٌرُاد الذي الجمع ومن:  لال
 إنما:  ٌمول أصحابنا بعضُ  وكان ،أمْري فً انظُرُواْ :  العظٌم للرجل فٌمال الجمع بلفَْظ الواحد مخاطبةُ  العرب سنن ومن:  لال

 (. ارجعون رب لال: )  المرآن فً ومنه. الجواب فً خُوطبوا الابتداء هذا فعلى، فَعلَْنا نحنُ :  ٌمول العظٌم الرجلَ  ، لأنهذا ٌمُال
 والحتوؾَ  المنٌَّة إنَّ  :  كموله الاثنٌن بلفظ اعنهم تخبر ثم، وواحداً  جماعة أو ،وجماعة جماعة تذكر أن العرب سنن ومن : لال

  سَوادي ٌَرْلبُان المخارمَ  ٌوُفً ... كلبهما
 (. ففتمناهما رتما كانتا والأرض السموات إن: )  التنزٌل وفً
 لالْتفاتُ ا وهو الشاهد إلى تحوّله ثم الؽائبَ  تخاطب أو الؽائب إلى الخطاب تحوّل ثم الشاهدَ  تخاطب أن العرب سنن ومن:  لال

 بعلم أنزل أنما فاعلموا: )  للكفار لال ثم للنبً الخطاب(.   لكم ٌستجٌبوا لم فإن: )  نحو، لؽٌره الخطاب ٌرجع ثم المخاطب تخاطبَ  وأن
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Demikianlah beberapa pokok pikiran yang telah dituangkan 

Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya “al-Muzhir” mengenai 

keistimewaan-keistimewaan dari bahasa Arab ini. Kalau di lihat 

dari poin-poin yang telah disebutkan di atas dapat kita ketahui 

bahwa bahasa ini memang memiliki sistem tata bahasanya 

tersendiri yang merupakan ciri khas dan sekaligus juga mungkin 

keistimewaan dan keunikan dari bahasa ini, terutama apabila 

dibanding dengan bahasa-bahasa lainya. Akan tetapi, hemat 

penulis, bahwa bahasa Arab memiliki keistimewan-keistimewaan 

dan keunikan-keunikan tersendiri adalah suatu hal yang wajar. 

Sebagaimana bahasa-bahasa lain pun sesungguhnya memiliki 

keistimewaan-keistimewaan dan keunikan-keunikan tersendiri 

pula. Akan tetapi klaim yang mengatakan bahwa bahasa Arab 

adalah bahasa terbaik dan berada di atas bahasa-bahasa lainnya, 

bahasa termulia, bahkan bahasa tersuci dibanding dengan bahasa-

bahasa lainnya, maka sesungguhnya itu klaim yang kurang 

berdasar, tidak rasional dan lebih cenderung emosional. Klaim 

semacam ini tentu terkesan agak berlebihan dan oleh karenanya 

masih bisa diperdebatkan, misalnya saja dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut; atas dasar apa suatu bahasa 

dapat disebut lebih baik, lebih tinggi dan bahkan lebih suci dari 

bahasa lainnya? Memangnya berapa bahasa yang dikuasai oleh 

seorang Jalâluddîn al-Suyûthî? Atau pernahkan Jalâluddîn al-

Suyûthî melakukan studi komparasi antara bahasa Arab ini dengan 

bahasa-bahasa dunia lainnya? dan lain sebagainya. Sekali lagi, 

menurut penulis, klaim ini tidak lebih hanya sekedar refleksi dari 

                                                                                                     
 اجاً أزو وٌذرون منكم ٌتوفون والذٌن: )  ؼٌرهنحو عن ٌخُبَر ثم بشًءٍ  ٌبُتدأ وأن(.  مسلمون أنتم فهل: )  لوله ذلن على ٌدل(.  الله

 . الذٌن وترن الأزواج عن فخبَّر(.  ٌتربصن
 اللإلإ منهما ٌخرج)  :لوله إلى(  البحرٌن مرج: )  لأحدهمانحو وهو اثنٌن إلى الفعل تنَْسُب أن العرب سنن ومن:  لال
 أحد وإلى. واحد والماتل(  فٌها تمفادرأ نفسا لتلتم وإذ: )  نحو لأحدهم وهو الجماعة وإلى. العَذْب لا الملْح من ٌخرَجان وإنما(.  والمرجان

 (. ٌرضوه أن أحك ورسوله والله: )  لهمانحو وهو اثنٌن
اء أنشد. واحداً  المخاطبُ  وٌكون ذلن افعلب:  نحو الاثنٌن أمر بلفظ الواحد تؤمرَ  أن العرب سنن ومن:  لال  لصاحبً فملتُ  ):  الفرَّ

ً  أحْم تدََعانً وإن ... أنْزَجر عَفّان ٌابن تزجرانً فإن ):  ولال. ( شٌحا واجْدَزَّ  أصُوله بنزَْع ... تحَْبسَنَّا لا  تعالى اللّّ  ولال(.  ممنَّعا عرْضا
بانٌة النار لخزنة خطاب وهو(  جهنم فً ألمٌا: )  فمَة أن ذلن أصلَ  أن ونرى:  لال(  والزَّ  الواحد كلبمُ  فجرى نفرَ ثلبثة تكون ما أدنى الر 
ٌْهؤلا على ًّ  ٌا:  لولاً  الناس أكثرُ  لشعراءا أن ترى صاحب ًّ  وٌا صاحب  . خَلٌل

: )  تعالى لوله نحو ماضٍ  وهو المستمبل بلفظ أو مستمبل أو حاضر وهو الماضً بلفْظ بالفعل تؤتً أن العرب سنن ومن:  لال
  .تلََت ما أي(  الشٌاطٌن تتلو ما واتبعوا . )أنتم أي(  أمة خٌر كنتم. ) ٌؤتً أي(  اللّّ  أمرُ  أتى

ًّ  أي راضٌة وعٌشة. مَدفوق أي دافك وماء.مكتوم أي كاتم سر   نحو الفاعل بلفظ بالمفعول تؤتً وأن  آمناأًي وحرَماً  بها مرْض

 ً  ...السّكٌت ابن ذكره، ؼابن أي مؽبون عٌش نحو المفعول بلفظ وبالفاعل. فٌه مؤمونا

Lihat dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 331-342 
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sebuah rasa ideology-religius-rasialis dari seorang Jalâluddîn al-

Suyûthî yang memang dikenal taat, zuhud dan berasal dari 

keturuan Arab. 

B. Pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî Tentang Nasy’at al-Lughah 

Paling tidak terdapat empat teori besar yang sering disebut-

sebut sebagai teori tentang asal-muasal bahasa atau apa yang di 

dalam bahasa Arab di sebut dengan istilah nasy‟at al-lughah dan di 

dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah the origin of language. 

Keempat teori tersebut adalah sebagai berikut, a). teori ilham, 

wahyu atau tawqîfî (teologis), b). teori al-tawâdhu‟ atau al-ittifâq 

(konvensional), c). teori al-gharîzah atau instinc manusia 

(nativistik) dan d). teori peniruan suara alam (naturalis).
17

 

Berbicara mengenai konsep asal-usul bahasa ini sangatlah 

spekulatif sifatnya. Karena sifatnya yang spekulatif tersebut maka 

teori-teori tentang asal-usul bahasa ini berkembang sedemikian 

rupa sejak dari yang bersifat ilmiah, ideologis-rasialis, sampai 

kepada yang bernada mistos dan terkesan main-main.
18

 

Menarik kemudian melihat bagaimana sesungguhnya 

pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî mengenai konsep nasy‟at al-

lughah atau ashl al-lughah tersebut? Untuk mengetahui itu 

pertama-tama yang harus dipahami adalah bahwa sesungguhnya 

Jalâluddîn al-Suyûthî telah merekam ulang kembali perdebatan 

panjang yang terjadi di kalangan para ilmuan terdahulu mengenai 

konsep asal-usul bahasa. Jalâluddîn al-Suyûthî memaparkan dalam 

“al-Muzhir” perdebatan yang terjadi di kalangan ulama al-

mutaqaddimûn mengenai konsep nasy‟at al-lughah atau ashl al-

lughah ini hanya berkisar pada tiga teori besar saja yakni; pertama, 

apa yang disebutnya dengan teori tawqîfî (توقيفى) atau ilham. 

Menurut teori ini bahwa asal-muasal bahasa itu adalah berdasarkan 

wahyu atau ilham dari Tuhan. Kedua, teori yang disebutnya dengan 

                                                 
17 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mashr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 96-106. atau lihat juga „Abd al-Shabûr Syâhîn, Fî „Ilm al-Lughah al-„Âm, (Bairut: Muassah al-

Risâlah, 1980), h. 69-73  
18 Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan, (Jakarta: Penerbit Taraju, 2004), Cet. ke-2, 

h. 35 
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ishthilâhî (اصطلاحى) atau konvensi. Menurut teori ini bahwa asal-

muasal bahasa bukanlah berasal dari Tuhan melainkan berdasarkan 

ketetapan atau kesepakatan manusia. Dalam hal ini, Tuhan hanya 

memberikan potensi pada manusia (Adam) untuk berbahasa. 

Sementara teori ketiga adalah teori yang mengatakan bahwa asal-

muasal bahasa adalah dari peniruan bunyi-bunyian yang didengar 

dari suara-suara alam (أصل اللغة من الأصوات المسموعات).19
 Terhadap teori 

yang ketiga ini sepertinya Jalâluddîn al-Suyûthî tidak banyak 

menyinggung dan membahasnya sebagaimana dua teori lainnya.  

Selanjutnya, di dalam kajian-kajian linguistik modern yang 

muncul di Barat sekitar abad ke-18, pembahasan ini masih saja 

menjadi permasalah yang hangat diperbincangkan. Misalnya saja 

seperti apa yang disebutkan oleh „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî dalam 

karyanya „Ilm al-Lughah
20

 atau juga seperti yang diulas oleh „Abd 

al-Shabûr Syâhîn dalam karyanya Fî „Ilm al-Lughah al-Âm.
21

 

Kedua pakar ini, sebagaimana terlihat dalam karya-karyanya, juga 

ikut mengulas persoalan-persoalan seputar teori asal-muasal bahasa 

itu dan bahkan mereka mencoba menunjukkan bahwa hal ini 

dahulunya telah pernah pula dibicarakan oleh para linguis Yunani 

kuno yang hidup jauh sebelum para ulama Arab. Bahkan „Ali „Abd 

al-Wâhid Wâfî misalnya, telah memberikan kritikan terhadap 

argumen-argumen dari masing-masing teori tersebut.  

a). Teori pertama, asal bahasa manusia adalah berdasarkan 

wahyu dari Tuhan yang diturunkan-Nya kepada manusia. Dialah 

yang mengajarkan tentang nama-nama segala sesuatu. Teori ini 

dahulu telah dianut oleh filosof Yunani kuno, Heraclite.
22

 Pada 

abad pertengahan, dianut pula oleh sebagian peneliti fiqh al-lughah 

al-„arabiyah (dari kalangan Arab) seperti Ibn Fâris dalam kitabnya 

al-Shâhibî.
23

 Sementara pada masa modern, teori ini masih juga 

dianut oleh sebagian pakar, yang terkenal di antaranya adalah Lami 

                                                 
19 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…h. 8  
20 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-thibâ‟ah wa al-

Nasyr, 1940), h. 96 
21 „Abd al-Shabûr Syâhîn, Fî Ilm al-Lughah al-Âm, (Bairut: Muassah al-Risalah, t.th), h. 68 
22 Dia adalah seorang filosof Yunani kuno (lahir tahun 576 SM. dan wafat tahun 380SM). Lihat 

„Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr, 1940), 

h. 97  
23 Ibn Fâris, al-Shâhibî,…h. 5-7  
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dalam bukunya L‟Art de parler (Fannu al-Kalâm),
24

 dan juga 

filiosof De Bonald dalam bukunya Législation primitive (al-Tasyrî‟ 

al-Qadîm).
25

 Wâfî mengatakan bahwa para penganut teori ini 

masih saja ngotot mengemukakan argumen-argumen rasional 

(„aqliyah) yang mereka yakini kebenarannya. Sementara argumen-

argumen naqliyah (normative) yang mereka kemukakan itu masih 

memerlukan tafsiran lebih lanjut. Seperti telihat bagaimana para 

penulis-penulis Arab yang mendasarkan argumen-argumen mereka 

kepada ayat al-Qur‟an (QS.2:13).
26

 Demikian pula yang terjadi di 

kalangan para linguis Prancis. Mereka mendasarkan argumen 

mereka kepada kitab kejadian (safar al-takwîn) dalam perjanjian 

lama yang berbunyi kira-kira seperti ini; “dan Allah telah 

menciptakan dari tanah liat semua hewan peliharaan dan semua 

burung langit, kemudian Tuhan memperlihatkannya kepada Adam 

agar dia melihat bagaimana Dia menamainya, sehingga masing-

masing mereka memiliki nama sebagaimana yang ditetapkan 

manusia. Maka Adam pun kemudian menamai semua hewan yang 

jinak juga burung langit dan binatang-binatang melata”.
27

 Teks 

ini, seperti terlihat, tidak membuktikan apa-apa terhadap sesuatu 

yang dikatakan oleh para penganut teori ini. Bahkan lebih dari itu 

semua, teori ini menutup rapat kesulitan utama yang menjadi 

concern kita dalam pembahasan ini.
28

 Teori ini dalam bahasa Arab 

biasa disebut dengan tawqîfî atau teori teologis seperti istilah 

Hidayat di atas. 

                                                 
24 Dia adalah Dom Francois Lami, lahir di Montireau Francis 1636, wafat di Saint Denis tahun 

1711. Dia  telah mengajar filsafat di berbagai sekolah keagamaan. Dialah orang yang paling berjasa 

menyebarkan pemikiran-pemikiran filosof Decrates pada sekolah-sekolah tersebut. Lihat „Ali „Abd al-

Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-thibâ‟ah wa al-Nasyr, 1940), h. 97   
25 Namanya sebenarnya Louis-Gabriel-Ambroise, lahir di kota Millau Prancis tahun 1754 dan 

meninggal juga di kota yang sama pada tahun 1840. Dia memiliki karya yang cukup banyak dalam 

lapangangan politik dan filsafat. Sangat fanatik dengan sistem monarki yang tunduk di bawah kekuasaan 

agama Katolik. Lihat „Ali Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-thibâ‟ah 

wa al-Nasyr, 1940), h. 56  
26 Argumen seperti ini di kalangan Arab, seperti telah penulis paparkan sebelumnya, menimbulkan 

perdebantan cukup panjang di antara mereka. Tak obahnya seperti perdebatan teologis yang pernah terjadi 

di kalangan para mutakallimin (para teolog-muslim) terdahulu yang seolah-olah tidak pernah berujung. 
27 Ini terjemahan penulis dari kutipan „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi tentang kitab kejadian dalam 

perjanjian lama. Lihat „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-

thibâ‟ah wa al-Nasyr, 1940), h. 98 
28 Lihat „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-thibâ‟ah wa al-

Nasyr, 1940), h. 98. Senada dengan ini lihatlah pula Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan, 

(Jakarta: Penerbit Taraju, 2004), Cet. ke-2, h. 35   
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b) Teori kedua, menyebutkan bahwa bahasa tercipta dan 

terjadi atas ketetapan atau kesepakatan. Pendapat ini, pada zaman 

dahulu telah dianut oleh filosof Yunani, Démocrite (salah seorang 

filosof abad ke-5 SM). Pada abad pertengahan juga diperpengangi 

oleh sebagian besar para penulis fiqh al-lughah di kalangan Arab. 

Sementara pada zaman modern teori ini dipakai pula oleh Adam 

Smith, Reid dan Dugald Stewart.
29

 

Menurut Wâfî, teori ini belumlah memiliki sandaran rasional 

(„aqlî) dan tekstual (naqli) bahkan juga historikal atau kesejarahan 

(târîkhî). Bahkan apa yang telah mereka tetapkan itu bertentangan 

dengan ketentuan-ketentuan umum yang berlaku di dalam sistem 

masyarakat. Maka perhatian kami, dalam konteks ini, bahwa sistem 

itu tidak berlaku secara spontanitas melainkan terjadi secara 

gradual (bi al-tajrîj) dari yang mereka temukan.
30

 Teori kedua ini 

dalam bahasa Arab disebut dengan ishthilâhî
31

 atau dikenal juga 

dengan sebutan konvensionalis. 

 c) Teori ketiga menyebutkan bahwa nasy‟at al-lughah 

berasal dari instink khusus yang pada dasarnya terdapat dalam 

setiap diri manusia. Instink inilah yang menggiring setiap orang 

mengungkapkan segala sesuatu baik yang konkret maupun yang 

abstrak dengan kosakata tertentu. Seperti halnya instink “reaksi 

ungkap terhadap aksi” ( الطبيعى عن الانفعالات التعبي ) yang menggiringnya 

melahirkan gerak atau suara khusus seperti berteriak, tertawa, 

menangis dan lain-lainnya, manakalah terjadi atasnya situasi-

situasi tertentu seperti marah, takut, sedih dan lain-lainnya. 

Sesungguhnya semua itu, pada dasarnya, akan berlaku sama bagi 

setiap manusia. Berdasarkan itu maka lahirlah kesatuan kata-kata 

dan kesamaan cara mengungkapnya di dalam satu kelompok 

komunitas manusia pertama sehingga terjadilah saling-memahami 

antara sesama anggota dalam komunitas tersebut. Setelah lahirnya 

bahasa manusia pertama tersebut mereka tidak lagi menggunakan 

instink ini maka mulailah ia hilang sedikit demi sedikit hingga 

                                                 
29 Lihat „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-Thibâ‟ah wa 

al-Nasyr, 1940), h. 98  
30 Lihat „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-Thibâ‟ah wa 

al-Nasyr, 1940), h. 98  
31 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…h. 8  
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akhirnya lenyap sama sekali sebagaimana lenyapnya instink-

instink lainnya disebabkan oleh faktor ini. Orang yang terkenal 

menganut teori ini adalah Max Muller dan Renan.
32

 Teori ini biasa 

disebut dengan nativistic theory.
33

  

d). Teori keempat, disebutkan bahwa bahasa itu muncul dari 

menirukan bunyi-bunyi atau suara-suara alam. Baik bunyi dari 

suara-suara binatang atau suara-suara alam lainnya seperti suara 

pukulan, suara memotong atau memecahkan sesuatu dan lain 

sebagainya. Kemudian hal itu berkembang seiring dengan 

pertumbuhan pemikiran dan perkembangan peradaban manusia 

serta meningkatnya tuntutan dan kebutuhan hidup mereka. Teori 

ini telah diperpegangi oleh banyak kalangan para linguis modern 

yang terkenal di antaranya adalah Whitey.
34

 Juga para linguis 

terdahulu termasuk para ahli bahasa dari kalangan Arab seperti Ibn 

Jinnî.
35

 Teori ini dikenal dengan sebutan teori naturalis.  

Kalau kita melihat kepada yang dipaparkan Jalâluddîn al-

Suyûthî dalam kitabnya “al-Muzhir” maka tokoh ini juga terlibat 

dalam wacana tersebut terutama menyangkut dengan ketiga teori 

besar di atas. Akan tetapi kalau diperhatikan uraiannya maka agak 

terfokus dan terkonsentrasi kepada teori pertama dan kedua saja 

yakni teori teologis dan konvensionalis, sementara teori ketiga, 

naturalis, seperti telah disinggung di muka, terkesan kurang 

mendapat perhatian yang layak dari Jalâluddîn al-Suyûthî. Terbukti 

misalnya dalam hal ini Jalâluddîn al-Suyûthî hanya menghabiskan 

tidak kurang tiga atau empat baris saja ulasan mengenai ini. 

Berikut teksnya;  

وذهب بعضهم إلى أن أصل اللؽات كلها إنما هو من الأصوات المسموعات، كدوى 
الرٌح, وحنٌن الرعد، وخرٌر الماء، وشحٌج الحمار، ونعٌك الؽراب، وصهٌل الفرس، 

   36 ونزٌب الظبى، ونحو ذلن. ثم ولدت اللؽات عن ذلن فٌما بعد.
(sebagian dari mereka bependapat bahwa asal-muasal 

bahasa-bahasa itu adalah dari bunyi-bunyi yang didengar seperti, 

                                                 
32 Lihat hal tersebut dalam„Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr 

li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr, 1940), h. 100  
33 Alek Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) cet. ke-3, h. 284 
34 Lihat hal tersebut dalam „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, „Ilm al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr 

li al-thibâ‟ah wa al-Nasyr, 1940), h. 103-104   
35 Lihat Ibn Jinnî, al-Khashâish, juz. 1, h.44-45   
36 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…h. 14-15 
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desiran angin, gelagarnya guntur, gemerinciknya air, suara 

keledai, suaru burung gagak, ringkikan kuda, biawak dan lain 

sebagainya. Kemudian dari itu semua maka lahirlah bahasa 

bahasa ini ).  

Sedangkan dengan dua teori lainnya, Jalâluddîn al-Suyûthî 

malah menuliskan dan mengulasnya secara panjang lebar 

bagaimana polemik tersebut terjadi di kalangan para ulama al-

mutaqaddimûn dengan mengutip dari berbagai sumber. Kutipan itu 

disebutkannya secara jujur dan terbuka. Oleh karena itu, di dalam 

ulasannya kita akan temukan ungkapan-ungkapan seperti:  لال ابن جنى
فى فمه اللؽة لال ابن فارس atau  فى الخصائص  pada awal-awal tulisannya 

atau ungkapan-ungkapan lain seperti: هذا كله كلبم ابن جنى atau انتهى
 pada akhir alinea dari  ٌدى فى صدر كتاب الاستدرانكلبم الزب

pembahasannya. Kenapa demikian? argument yang mungkin 

dimajukan adalah bahwa perdebatan mengenai asal-usul bahasa ini 

sesungguhnya telah lama berlangsung mulai dari semenjak zaman 

Plato dan Aristoteles. Plato menganut teori naturalis sementara 

Aristoteles menganut teori konvensionalis.
37

 Orang-orang Arab 

muslim datang pula dengan teori ketiga yakni teori teologis dan 

mengaitkannya dengan bahasa Arab sebagai bahasa wahyu dari 

Tuhan. Ibn Fâris (w 395 H) dan Ibn Jinnî (w. 392), dua orang 

ulama muslim abad ke-4 H, sebagaimana terbaca dalam karya-

karyanya, juga terlibat intens dalam diskusi mengenai asal-muasal 

bahasa ini. Ibn Fâris misalnya, jelas-jelas menyebut secara eksplisit 

bahwa bahasa Arab berasal dari Tuhan. جػٍُ أْ ٌغس جٌؼٍخ ضٛل١ف 

(ketahuilah bahwa bahasa orang Arab itu berasal dari Tuhan).
38

 

Dengan demikian sangatlah masuk akal jika Jalâluddîn al-Suyûthî 

                                                 
37 Paradigma Plato berintikan bahwa bahasa adalah physei atau mirip dengan realitas, disebut juga 

non-arbitrer atau ikonis. Paradigma Aristoteles berintikan bahwa bahasa adalah thesei atau tidak mirip 

dengan realitas, kecuali onomatope, disebut arbitrer atau non-ikonis. Kedua paradigma ini saling 

bertentangan, tetapi dipakai oleh peneliti dalam memecahkan masalah bahasa, misalnya tentang hakikat 

tanda bahasa. Pada masa tertentu paradigma Plato banyak digunakan ahli bahasa untuk memecahkan 

masalah linguistik. Penganut paradigma Plato ini disebut kaum naturalis. Mereka menolak gagasan 

kearbitreran. Pada masa tertentu lainnya paradigma Aristoteles digunakan juga untuk mengatasi masalah 

linguistik. Penganut paradigma Aristoteles disebut kaum konvensionalis. Mereka menerima adanya 

kearbiteran antara bahasa dengan realitas. Lihat Robins, R.H. 1990. A Short History of Linguistics. 

(London: Longman, 1990), seperti dikutip oleh Oleh: Deny A. Kwary: Gambaran Umum Ilmu Bahasa 

(Linguistik), makalah tidak terbit, h. 9 
38 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…h. 8  
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(w.911.H), dalam tulisannya ini, lebih banyak mencurahkan 

perhatiannya kepada dua teori saja, karena dia, meski hidup jauh 

setelah dua ulama itu, akan tetapi banyak mengutip dan 

terpengaruh oleh tulisan-tulisan mereka. 

Jalâluddîn al-Suyûthî memulai ulasannya dengan 

mengemukakan pertanyaan mendasar tentang asal-muasal bahasa. 

Pertanyaan itulah kemudian yang menjadi pokok masalah yang 

diperdebatkan, yakni bagaimanakah sesungguhnya bahasa itu 

muncul, apakah bahasa itu muncul berdasarkan wahyu dari Tuhan 

ataukan ia berdasarkan ketetapan atau kesepakatan manusia saja 

(konvensional)? (أتولٌؾ هى ووحى أم اصطلبح وتواطإ). Sembari 

mengutip tidak saja ahli-ahli bahasa seperti Ibn Fâris, Ibn Jinnî 

tetapi juga ahli tafsir dan para teolog muslim, seperti al-Râzî, dan 

al-Ghazâliî, Imâm al-Haramain dan lain-lain sebagainya. Sungguh 

banyak argument yang dimajukan sesuai dengan perpektif masing-

masing. Artinya, kalau perspektifnya teologis maka argument yang 

diangkat adalah argument teologis, kalau perspektifnya linguistik 

maka argumentnya juga linguistik.  

Oleh karena itu, berikut penulis sajikan sari terjemahan teks 

yang ditulis Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya “al-Muzhir”. 

Terjemahan ini adalah terjemahan bebas dari penulis sebagai 

berikut: Penjelasan mengenai peletak bahasa, apakah bahasa itu 

ditetapkan berdasarkan tawqîfî atau wahyu atau malah berdasarkan 

kesepakatan (konvensi) manusia? Abu al-Husain Ahmad Ibn Fâris 

di dalam bukunya Fiqh al-Lughah berkata; ketahuilah bahwa 

bahasa Arab (lughat al-„arab) adalah berdasarkan ketetapan dari 

Tuhan (tawqîfî). Dalil yang dimajukan mengenai itu adalah sebuah 

ayat al-Qur‟an yang berbunyi:  َ ح ّْْحءََ وٍَُّٙ ََ جلأَ َُ آوَ ػٍََّ َٚ  (Tuhan telah 

mengajarkan kepada Adam semua nama-nama). Ibn Abbas 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “Tuhan telah 

mengajarkan Adam setiap nama” itu ialah semua nama yang 

dikenal manusia, seperti binatang-binatang melata (dâbbah), bumi, 

lembah, gunung, dari unta (jamal) dan keledai (himâr) dan lain 

sebagainya. Akan tetapi sebagian ulama lain berpendapat bahwa 

yang diajarkan Tuhan itu adalah nama-nama malaikat. Ulama lain 

berpendapat bahwa yang diajarkan itu adalah nama-nama seluruh 

anak keturunan mereka.  
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Kalau memang yang diajarkan itu adalah semua nama-nama 

maka seharusnya bunyi dari kelanjutan ayat itu adalah ( ثم عرضهن أو
 maka itu dimaksudkan untuk (عرضهم) akan tetapi bunyinya ,(عرضها

manusia, (bani Adam) atau malaikat-malaikat. Sebab sesuai dengan 

objek kinâyah dalam sistem bahasa Arab bagi mereka yang berakal 

"أو عرضهنعرضها "  dan bagi yang tidak berakal adalah ”عرضهم“ . 

Hal itu kemudian di jawab; bahwa apabila ada dua objek, yang 

berakal dan yang tidak berakal disatukan maka objek yang berakal 

lebih diutamakan. Inilah sistem yang berlaku dalam bahasa Arab, 

yang dikenal dengan bâb al-taghlîb. Sama halnya dengan firman 

Tuhan lainnya: 

ٌْن  ُ خَلكََ كُلَّ دَابَّةٍ من مَاء فمَْنهُمْ مَنْ ٌمَْشً عَلىَ بَطْنه وَمنْهُمْ مَنْ ٌمَْشً عَلىَ رجْلَ واللَّّ
 Allah telah menciptakan setiap makhluk itu)  ومنْهُمْ مَنْ ٌمَْشً عَلىَ أرَْبع

dari air, di antara mereka ada yang berjalan di atas perutnya, ada 

pula yang berjalan di atas dua kaki, dan sebagian lain ada pula 

yang berjalan di atas empat kaki) maka ini adalah penghormatan 

(taghlîban) bagi mereka yang berjalan di atas dua kaki, yakni 

manusia (bani Adam).
39

  

Begitulah kira-kira gambaran sekilas bagaimana polemik 

tersebut dinukil dan dipaparkan kembali oleh Jalâluddîn al-Suyûthî 

dalam bukunya “al-Muzhir” tersebut. Sesungguhnya terlalu 

panjang uraian yang disajikan Jalâluddîn al-Suyûthî mengenai 

perdebatan di seputar masalah ini akan tetapi satu hal yang penting 

adalah bahwa banyak sekali persoalan-persoalan lain yang 

kemudian muncul mengiringinya. Sejauh terkait dengan masalah 

konsep ini maka terlihat bagaimana Jalâluddîn al-Suyûthî 

kemudian menyeret-nyeret permasalah tersebut kepada persoalan-

persoalan lain yang sesungguhnya bukanlah merupakan objek 

kajian bahasa melainkan objek kajian ilmu-ilmu lain seperti ilmu 

tafsir, ilmu kalam (teologi) bahkan juga filsafat. Hal itu bisa 

dibuktikan antara lain dari perdebatan mereka dalam 

menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan seperti misalnya; apakah 

Tuhan menetapkan satu bahasa dalam satu waktu tertentu ataukah 

Tuhan hanya memberikan potensi berbahasa kepada Adam? Kalau 

bahasa berdasarkan kepada wahyu maka bahasa apakah yang 

                                                 
39 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…h. 8-9 
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diajarkan Tuhan kepada Adam? Apakah bahasa Arab ini adalah 

bahasa yang pertama? Dan bagaimana dengan bahasa-bahasa 

lainnya yang banyak ragamnya ini? Dan lain-lain sebagainya. 

Pertanyaannya sekarang adalah kemanakah kecenderungan 

pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kaitannya dengan 

perdebatan panjang mengenai teori tentang asal-muasal bahasa di 

atas? Sepanjang penelitian yang penulis lakukan maka tidak ada 

satu pun indikasi yang dapat diperpegangi dan dapat meyakinkan 

penulis untuk mengatakan bahwa kecenderungan tokoh ini adalah 

kepada salah satu dari teori-teori di atas. Karena Jalâluddîn al-

Suyûthî dalam konteks ini hanya sebatas menukil-nukil belaka 

pendapat-pendapat para ahli bahasa yang telah berkembang 

sebelumnya sesuai dengan objek-objek yang hendak 

dipaparkannya. Oleh karena itu, kalaupun hendak disebutkan 

konstribusinya dalam masalah tersebut maka itu adalah 

kemampuannya dalam memperluas permasalahan, ditambah 

dengan kemampuannya memperkaya persoalan tersebut dengan 

menyebutkan referensi-referensinya yang begitu banyak.  

Dalam deskripsi yang telah disebutkan sebelumnya terlihat 

bagaimana tokoh ini menyeret-nyeret persoalan kebahasaan ke 

dalam persoalan-persoalan lain yang sesungguhnya tidak terkait 

dengan persoalan kajian kebahasaan. Jalâluddîn al-Suyûthî telah 

telah “berjasa” memperluas objek pembahasannya kepada hal-hal 

lain yang bukan lagi berada di wilayah kajian kebahasaan 

melainkan di wilayah kajian dalam bidang-bidang lainnya. Seperti 

bidang tafsir, teologi dan bahkan juga filsafat.  

Akan tetapi untuk mengetahui kecenderungan sang tokoh ini 

maka penulis menemukan pendapatnya yang dituliskannya di 

dalam bukunya yang lain yakni “al-Iqtirâh”, sebagaimana terlihat 

dalam teks berikut ini:  

راء العلماء أكثرهم ابانة عن فحوى هذه النظرٌة فمال : آوكان السٌوطى فٌما نمله من 
: هل وصل إلٌنا عملها بالوحى إلى نبى من أنبٌائه, أو بخلك أصوات  اختلؾ على هذاو

أو بخلك العلم الضرورى فى ونملها فى بعض الأجسام تدل علٌها واسماعها لمن عرفها 
40اراء أرجحها الأول ة بعض العباد بها, على ثلبث

.  

                                                 
40 Teks di atas dikutip oleh Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-

Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlits, (Bairut: Mansyûrat Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 452 
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(Adapun Jalâluddîn al-Suyûthî yang telah mengutip 

pendapat-pendapat para ulama maka lebih jelas lagi perspektifnya 

menyangkut teori ini, dia mengatakan: mereka berbeda pendapat 

mengenai hal ini: apakah pengetahuan bahasa itu sampai kepada 

kita berdasarkan wahyu kepada para nabi atau dengan 

menciptakan bunyi-bunyi dalam berbagai bentuk yang dapat 

dimengerti dan didengar dari penutur atau penukilnya atau 

dengan menciptakan al-„ilm al-dharûrî di sebagian orang. 

Berdasarkan tiga pendapat di atas maka yang lebih kuat adalah 

yang pertama).  

Kalau menyimak dari untaian kalimat-kalimatnya di atas 

maka tidaklah terlalu salah jika kita dapat menyimpulkan bahwa 

kecenderungan Jalâluddîn al-Suyûthî adalah lebih kuat kepada 

bentuk teori pertama yakni teori yang mengatakan bahwa bahasa 

itu berasal dari ketetapan Tuhan (tawqîfî). Kecenderungan 

pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî ini sepertinya lebih terpengaruh 

oleh pemikiran dan pendapat Ibn Fâris yang memang jelas-jelas 

menganut teori pertama.  

Berbeda halnya dengan Ibn Jinnî, tokoh ini, sebagaimana 

terbaca dalam kitabnya al-khashâish, sepertinya lebih cenderung 

kepada kepada teori kedua yakni bahwa bahasa berasal dari 

ketetapan atau kesepakatan manusia, konvensional. Tuhan dalam 

hal ini hanya memberi manusia potensi untuk berbahasa.
41

 Akan 

tetapi di tempat lain, ulama ini mengatakan secara lebih eksplisit 

bahwa dia lebih cenderung menganut teori ketiga, dalam 

pembagian teori-teori di atas, yakni bahwa bahasa itu berasal dari 

kemampuan manusia dalam meniru suara-suara alam (naturalistik). 

Dia mengatakan: هذا عندى وجه صالح، ومذهب متمبل (inilah menurutku 

bentuk yang pas dan teori yang dapat diterima).
42

 

                                                 
41 Ibn Jinnî dalan kitabnya al-Khashâish mengatakan demikian:  

أن أبا على لال لى ٌوما: هى من عند الله، واحتج بموله سبحانه "علم آدم الأسماء كلها" وهذا لا ٌتناول موضع الخلبؾ. وذلن أنه 
 لد ٌجوز تؤوٌله : ألدرآدم على أن واضع علٌها.

(Suatu hari datang kepadaku Abu „Ali mengatakan bahwa bahasa itu berasal dari sisi Tuhan. Dia 

memberi argumen dengan firman Tuhan; „Tuhan mengajar Adam nama-nama semuanya‟. Hal ini 

tentulah tidak menjadi sumber perdebatan. Akan tetapi ayat itu tentu boleh pula ditakwil dalam bentuk 

lain, yakni bahwa Tuhan telah memberi Adam potensi untuk menetapkan nama-nama tersebut). Lihat Ibn 

Jinnî, al-Khashâish..., juz-1, h. 40-41     
42 Lihat Ibn Jinnî, al-Khashâish..., juz-1, h. 42  



 148 

 

 

 

 

C. Pemikirannya Tentang Perkembangan Bahasa Arab (Hayât 

al-Lughah al-‘Arabiyah) 

Dalam kajian-kajian fiqh al-lughah terdahulu, seperti yang 

telah pernah dilakukan oleh orang-orang Arab dahulu, maka 

pembahasan mengenai Hayât al-Lughah al-„Arabiyah ini berkisar 

antara lain mengenai pertumbuhan dan perkembangan bahasa, 

termasuk di dalamnya mengenai perbedaan-perbedaan dialek 

(lahjât-nya) sehingga kemudian dia menjadi bahasa tersendiri. 

Selanjutnya, pembahasan ini juga membahas mengenai proses 

asimilasi bahasa (al-shirâ‟ al-lughawî), seperti mengenai sebab-

sebab terjadinya asimilasi itu, kemenangan satu bahasa atas bahasa 

lainnya, kaidah-kaidah umum yang tunduk padanya serta hasil 

yang telah dicapainya. Kemudian pembahasan tersebut juga 

membahas mengenai hilangnya suatu kata dari bahasa tutur (atau 

juga dari bahasa tulis) karena telah jarang dipakai atau juga 

menyangkut persoalan lahirnya kata-kata baru yang kemudian 

menggantikan kedudukan kata-kata lama dan lain sebagainya.
43

  

Oleh karena itu, sejauh menyangkut permasalah 

perkembangan bahasa Arab di atas dan dalam kaitannya dengan 

pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî maka sesungguhnya kita dapat 

melihat dan mengamati pemikirannya itu dalam topik-topik yang 

disajikannya dalam karyanya “al-Muzhir” seperti berikut ini:  

 معرفة  ,المذموم الرديء معرفة ,والمترون والمُنْكَر الضعٌؾ معرفة ,الفصٌح معرفة

 المُهْمَل معرفة  ,والنوادر والشَّوَارد والؽرائب الحُوشً معرفة  ,والشاذ المطَّرد

 توافك معرفة  , اللؽا تدََاخُل معرفة ,اللؽة مختلؾ معرفة ,المَفاَرٌد معرفة ,مستعملوال

ب معرفة  ,اللؽات  .المولدّ معرفة ,الإسلبمٌة الألفاظ معرفة  ,المُعَرَّ
Di dalam topik-topik di atas terlihat bahwa Jalâluddîn al-

Suyûthî tidak secara ekplisit mengaitkan permbahasannya tersebut 

dengan pembahasan mengenai lahjât atau dialek sebagaimana 

dibahas oleh para ulama bahasa Arab sekarang, akan tetapi kalau 

dicermati lebih jauh topik-topik di atas, maka kita dapat berkata 

bahwa dalam topik-topik itu Jalâluddîn al-Suyûthî sesungguhnya 

                                                 
43 Muhammad Husain Âli Yâsîn, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn 

al-Tsâlits, (Bairut: Mansyûrat Dâr Maktabah al-Hayât, 1980), h. 434 
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telah mendiskripsikan sedemikian rupa pembahasan mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab ini meski sangat 

terbatas pada lahjât atau dialek-dialek Arab tertentu saja. Kita akan 

temukan misalnya ungkapannya seperti berikut ini; “Dengan 

demikian maka jadilah suku Quraisy itu orang-orang yang terfasih 

dari kalangan suku-suku Arab lainnya. Oleh karena itu, kita tidak 

akan menemukan dalam pembicaraan mereka dialek suku Tamim 

) dialek suku Asad ,(عجرفٌة لٌس) dialek suku Qais ,(عنعنة تمٌم)  كشكشة
.”dan lain-lain ,(كسكسة ربٌعة) dialek Rabi‟ah ,(أسد

44
   

Topik-topik di atas lebih difokuskan pembahasannya kepada 

pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab dari sisi al-alfâzh 

atau kosakatanya. Misalnya dapat kita lihat dalam pembahasannya 

mengenai al-fashîh dan al-dhaî‟f.  

1. al-Fashîh  

Dalam pembahasan yang disebut Jalâluddîn al-Suyûthî 

dengan ma‟rifah al-fashîh misalnya, kita melihat bahwa Jalâluddîn 

al-Suyûthî membagi pembahasan ini kepada dua bagian besar, 

pertama mengenai lafazh (kata atau tuturan) dan kedua mengenai 

mutakallim bihî (atau si penutur). Sembari mengutip keterangan 

dari al-Tsa‟lab, dia mengatakan bahwa standarisasi suatu bahasa 

atau kata dianggap telah mencapai kualitas fashâhah apabila 

bahasa atau kata tersebut sering digunakan atau dipakai oleh orang-

orang Arab.
45

  

Rumusan atau formula itu, bila ditinjau dari perspektif 

zaman ketika Jalâluddîn al-Suyûthî hidup saja, tentu sangatlah 

menyulitkan karena sifatnya yang begitu umum. Akan tetapi para 

ulama belakangan (al-muta‟akhkhirûn) dari kalangan ulama al-

balâghah berpendapat bahwa tentu tidak mungkin setiap orang 

mampu mengetahui hal itu karena di samping masanya sudah 

terlalu jauh, ditambah lagi siapa mereka orang-orang Arab yang 

dimaksud. Oleh karena itu, mereka (para ahli balâghah) 

mengatakan bahwa suatu bahasa atau kata itu disebut fashâhah 

                                                 
44 Mengenai dialek ini, Jalâluddîn al-Suyûthî sering sekali menyinggung dalam pembahasan-

pembahasannya seputar topik-topik yang penulis kutip di atas. Antara lain dapat dilihat dalam Jalâluddîn 

al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 210, 
45 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 185 
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apabila: pertama, kata-katanya tersebut huruf-hurufnya tidak berat 

di lidah (orang-orang Arab) atau dalam istilah Arabnya khulûshuhu 

min tanâfur al-hurûf. Kedua, bahasa atau kata-kata tersebut 

tidaklah aneh terdengar di telinga orang-orang Arab (al-gharâbah) 

dan ketiga, berlainan dengan ketentuan al-qiyâs (mukhâlif al-

qiyâs).  Ketiga syarat di atas dibicarakan oleh Jalâluddîn al-Suyûthî 

secara detail, lengkap dengan contoh-contohnya.
46  

Sementara mengenai al-mutakallim bih atau para penuturnya 

maka Jalâluddîn al-Suyûthî mengatakan bahwa orang ter-fashîh 

dalam menuturkan bahasa Arab adalah nabi Muhammad Saw. hal 

itu berdasarkan suatu hadis yang mengatakan bahwa:  أنا أفصح من
 yang kira-kira terjemahannya “Aku adalah orang yang نطك بالضاد

terfasih di antara yang bertutur dengan al-dhâd (bahasa Arab).” 

Selanjutnya dia mengatakan bahwa di antara suku-suku Arab yang 

ter-fashîh adalah suku Quraisy. Salah satu argumen yang 

dimajukannya demi mendukung pemikirannya ini adalah bahwa 

Tuhan telah memilih Muhammad Saw. sebagai Nabi dan Rasul-

Nya dari kalangan mereka dan menjadikan suku Quraisy Qaththan 

sebagai penjaga rumah-Nya (ka‟bah). Ketika musim haji datang 

maka seluruh suku datang untuk berhaji ke Makkah, mereka itu 

meminta keputusan (bertanya) kepada suku Quraisy. Sementara itu, 

suku Quraisy, dengan ke-fashâhah-annya, keelokan bahasanya dan 

ketelitian redaksinya, manakala datang kepada mereka utusan-

                                                 
46 Bunyi teks aslinya adalah demikian;  

رُوا العرب بزمان العهد لتمَاَدُم ذلن على الاطّلبع ٌمكنه لا أحدٍ  كل أن البلبؼة علوم أرباب من المتؤخرون ورأى  لذلن فحرَّ
 ومن الؽَرَابة ومن الحروؾ تنَاَفرُ من خلوصه:  المفرد فً الفصاحةُ :  فمالوا ؼٌره من استعماله من العربُ  أكثرت ما به ٌُعْرَؾُ  ضابطاً 
 اللّؽوي اسالمٌ مخالفة

ً  أن رُوي كما بها الن طْك وعُسْر اللسان على الثمَّل فً مُتناهٌةً  بسببه الكلمةُ  تكونُ  ما منه فالتنافرُ  تركتها فمال نالته عن سُئل أعرابٌا
 وهً الشٌن لتوس ط وذلن. العلُبَ  إلى مُسْتشَْزرَاتٌ  ؼَدَائرُه :  المٌس امرىء لول فً مُسْتشَْزر كلفظ ذلن دون هو ما ومنه, الهُعْخُع ترَْعى

 .مجهورة وهً والزاي شدٌدة مهموسة وهً التاء بٌن رخوة مَهْموسة
 عن رُوي كما المبسوطَة اللؽة كتب فً عنها ٌنَُمّر أن إلى معرفتها فً فٌحتاج معناها ٌظهر لا وحْشٌَّة الكلمة تكون أن والؽرابةُ  

ًَّ  تكََؤكَْؤتْمُْ  لكم ما:  فمال الناس علٌه فاجتمع حمار عن سمط أنه النحوي عمر بن عٌسى  اجْتمََعْتم أي عَنًّ افْرَنْمعوا جنَّة ذي على تكََؤكْإَُكم عل
وا  .تنَح 

ً :  العجّاج لول فً كما بعٌد وجه لها ٌخرج أو  ً  وفاَحما جا ومَرْسنا  مُسَرَّ
ٌْجٌَّة للس ٌوؾ لولهم من هو:  فمٌل تخرٌجه فً اختلؾ حتى مسرجا:  بموله أراد ما ٌعرؾ لم فإنه ٌْن إلى منسوبة سرَُ  له ٌمال لَ

ٌْجًَ كالسٌؾ والدّلة الاستواء فً أنه ٌرٌد سرٌَُج  كالسّراج البرٌك فً أنه ٌرٌد السّراج من ولٌل الس رَ
ًّ  للّ  الحمدُ :  الشاعر لول فً كما المٌاس ومخالفة   .بالإدؼام الأجَلّ  المٌاس فإن. الأجَْللَ العَل

 سماع عن ٌنبو كما سماعها عن وٌنبو الكلمةَ  ٌمجَّ  بؤن السَّمْع فً الكراهة من خلوصُه:  الفصاحة شروط ًف بعضُهم وزاد
:  الطٌب أبً لول فً الجرشَّى كلفظ سماعَه تكره ما ومنها بسماعه النفسُ  تستلذّ  ما منها الأصوات لبٌل من اللَّفظ فإن المُنْكَرة الأصوات

َ  اللفظ لكَوْن الكراهَة لأن مردود وهو النفس كرٌم أي. بْ النَّسَ  شرٌؾُ  الجرشَّى كرٌمُ   .الؽرابة فً داخلٌ  فهو حُوشٌاّ
  الإٌضاح فً المَزْوٌنً كلبم كله هذا

Lihat selengkapnya teks tersebut dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 184-208 
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utusan dari kalangan suku-suku Arab lainnya itu, memilih atau 

memilah bahasa-bahasa yang bagus dari mereka untuk digunakan 

dalam percakapan atau dalam penggubahan syair-syair sehingga 

terkumpullah di kalangan mereka bahasa-bahasa yang telah 

tersaring itu sehingga menjadi kebiasaan mereka berbahasa sehari-

hari. Dengan demikian maka jadilah suku Quraisy itu orang-orang 

yang ter-fashîh dari kalangan suku-suku Arab lainnya. Kita tidak 

akan menemukan dalam pembicaraan mereka dialek suku Tamim 

كشكشة ) dialek suku Asad ,(عجرفٌة لٌس) dialek suku Qais ,(عنعنة تمٌم)
.dan dialek-dialek lainnya ,(كسكسة ربٌعة) dialek Rabi‟ah ,(أسد

47
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang disebut dengan 

bahasa Arab fasih itu adalah bahasa yang digunakan oleh mereka 

yang sama sekali tidak atau belum bersentuhan dengan penduduk 

negeri beradab (hadharî) dan tidak pula dengan penduduk negeri 

maju (barârî).
48

   

Sebaliknya, kalau di atas dia berbicara tentang fashâhat al-

kalâm maka berikut Jalâluddîn al-Suyûthî juga berbicara mengenai 

masalah bahasa-bahasa yang ditinggalkan atau yang tidak terpakai 

lagi di kalangan Arab karena terdengar aneh atau ganjil di telinga 

mereka atau boleh jadi disebabkan karena akibat sebuah proses 

asimilasi bahasa (al-shirâ‟ al-lughwî) dengan bahasa-bahasa 

lainnya. Bahasa yang sudah mulai terasa aneh atau ganjil di telinga 

itu dimasukkan Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kategori al-dha‟îf.   

2. al-Dha’îf    

Pembahasan mengenai ma‟rifah al-fashîh atau pun ma‟rifah 

al-dha‟îf ini sangatlah tergantung kepada pendekatan yang 

digunakan penulisnya dalam menganalisis al-alfâzh al-„arabiyah 

atau kata-kata dalam bahasa Arab. Sebagaimana telah terungkap 

dalam penelitian Malibari bahwa pendekatan yang digunakan pakar 

ini dalam kitabnya “al-Muzhir” ini adalah pendekatan yang sesuai 

dengan pendekatan atau metode dalam „ulûm al-hadits. Oleh 

karenanya, terminologi al-fashîh dan al-dha‟îf ini sendiri 

sesungguhnya memang mengacu kepada istilah-istilah yang 

                                                 
47 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 210 
48 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 212 
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dipinjam dari ilmu-ilmu hadist itu. Bahkan kalau diperhatikan lebih 

jauh ia juga menggunakan istilah-istilah seperti al-munkar, al-

matrûk, al-mazdmûm, al-syâzd dan al-gharîb atau al-gharâib dan 

lain sebagainya. Semua itu memang tidak asing lagi karena istilah-

istilah itu memang sangat familier dalam metode „ulûm al-hadits 

atau musthalah al-hadîts. Menurut penulis, di sinilah sesungguhnya 

kekuatan karya ini dibanding dengan karya-karya lainnya dalam 

bidang yang sama. Sejauh pengetahuan yang ada dan referensi 

yang dapat penulis jangkau, maka penulis berkesimpulan bahwa 

Jalâluddîn al-Suyûthî adalah orang pertama yang telah berhasil 

menerapkan metodologi pendekatan „ulum al-hadist dalam studi 

kebahasaan.  

Apa yang dimaksud dengan al-dha‟îf di sini? Jalâluddîn al-

Suyûthî memberikan definisi bahwa al-dha‟îf itu adalah kata-kata 

yang derajatnya berada di bawah derajat al-fashîh atau dalam 

bahasa Arabnya:  

 بحٌثُ  ،استعمالاً  وألل   منه أضَعؾُ والمُنْكَر ،الفصٌح دَرجة عن انحطَّ  ما:  الضعٌؾُ 
ً  ماكان:  والمترون، ٌعَْرفه ولم اللؽة أئَمة بعضُ  أنكرَه  واسْتعُْمل ترُن ثم اللؽات من لدٌما
49 .اللؽة كتب فً كثٌرة ذلن وأمثلةُ  ،ؼٌرُه

 

(al-dha‟îf itu adalah: sesuatu (kata-kata) yang (kuwalitasnya) 

berada di bawah derajat al-fashîh. Sedangkan al-munkar lebih 

lemah lagi dari itu karena jarang dipakai atau digunakan, oleh 

karenanya, diingkari oleh sebagian pakar bahasa karena tidak 

pernah mereka ketehui sebelumnya. Ada pun al-matrûk adalah: 

suatu kata yang sudah usang yang telah lama ditinggalkan dan 

kemudian digunakan kata lainnya yang berbeda dengannya).  

Sesungguhnya apabila diamati lebih jauh pembahasan 

seputar topik-topik di atas maka kita akan mendapatkan banyak 

sekali contoh-contoh kata yang dipaparkan Jalâluddîn al-Suyûthî 

yang dianggapnya masuk dalam kategori al-dha‟îf, al-munkar, dan 

juga al-matrûk ini.
50

 Bahkan ada juga bahasa atau kata yang 

                                                 
49 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 214 
50 Untuk lebih jelas maka berikut contoh-contohnya yang penulis kutipkan dari teks aslinya. Lihat 

Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 214, dan 218   

 فً ضعٌفة لؽة لونه وانْتمُعَ . نبََذَ  فً ضعٌفة لؽة نبٌذاَ  وأنَْبَذ. ضعٌفة وهً اللَّهْجة فً لؽة اللَّهَجَة:  للفارابً الأدب ندٌوا فً منها
 .الإمْحاء فً ضعٌفة لؽة والامْتحَاء. ضعٌفة وهً آخاه فً لؽة وواخاه. تنََدَّلَ  فً ضعٌفة لؽة بالمندٌل وتمََنْدَلَ . امْتمُع
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disebutnya sebagai kata yang masuk kategaori al-radî‟ al-

mazdmûm.
51

 Untuk kategori terakhir ini, menurut penulis, 

Jalâluddîn al-Suyûthî telah masuk ke dalam bentuk kajian tentang 

asilimasi bahasa yakni percampuran antara dialek-dialek di 

kalangan suku-suku Arab. Terjadinya asilimilasi itu kemudian 

menghasilkan bentuk-bentuk bahasa atau dialek-dialek yang 

berbeda-beda yang sangat jauh melenceng dari bahasa Arab 

fushhâ. 

Untuk dapat melihat pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî 

selanjutnya meyangkut perkembangan bahasa Arab ini mungkin 

dapat pula kita lihat dalam pembahasannya mengenai al-mu‟arrab 

dan al-muwallad. Tentang al-mu‟arrab dia mendefinisikannya 

demikian: مااستعمله العرب من الألفاظ الموضوعة لمعان ؼٌر لؽتها (yakni 

kosakata-kosakata yang digunakan Arab untuk makna-makna yang 

tidak ada dalam bahasa mereka).
52

 Di dalamnya Jalâluddîn al-

Suyûthî juga menuliskan tentang polemik yang terjadi antara para 

ulama terdahulu mengenai persoalan apakah di dalam al-Qur‟an itu 

terdapat kata-kata selain dari kata-kata Arab? Ataukah di dalam 

tidak terdapat kata-kata lain (mu‟arrab) kecuali hanya kata-kata 

Arab saja karena berdasarkan ayat bahwa al-Qur‟an diturunkan 

bilisânin „arabiyyin? berikut teksnya: 

                                                                                                     
 ولٌس النَّبْل واحدة نَبْلة:  لوم لال:  وفٌها. اللؽة أصل فً ٌعرؾ لا وهذا الدابة بلَك:  لوم لال:  الجمهرة فً ما كرالمن أمثلة ومن

 .بالكسر جَرعت والمعروؾ الأصمعً أنكرها لؽة بالفتح الماءَ  جَرَعْتُ :  الصحاح وفً. بالمعروؾ
نً: )  ٌمول ءالعلب بن عمرو أبو كان:  الجمهرة فً لال المترون أمثلة ومن  أراد وكؤنه:  درٌد ابنُ  لال ترُن لد لدٌم كلبم(  مَضَّ

 .المستعمل هو أمَضَّنً أن

Di antaranya dalam Dîwân al-Adab karya al-Farabi disebutkan bahwa; dialek (al-lahjah) itu adalah 

suatu bahasa dan itu ditermasuk yang dhaîf (lemah). Seperti kata  َنَبَذ فً ضعٌفة لؽة نبٌذاَ  نْبَذوأ ََ  atau juga seperti 

امْتمُع فً ضعٌفة لؽة لونه وانْتمُعَ   atau  َلَ  فً ضعٌفة لؽة بالمندٌل وتمََنْدَل تنََدَّ  atau ضعٌفة وهً آخاه فً لؽة وواخاه  atau juga 

.الإمْحاء فً ضعٌفة لؽة والامْتحَاء  dan seterusnya. 

Sedangkan dari contoh-contoh al-munkar adalah seperti yang termaktub dalam al-Jamharah: 

sekelompok orang mengatakan; الدابة بلَق  kata ini tidak dikenal dalam bahasa asal. Contoh lain; dikatakan, نَ بْلة 
الن َّبْل واحدة  kata ini juga tidak dikenal. Di dalam al-shihâh disebutkan;  َالماءَ  عْت  جَر  dibaca dengan fathah, 

diingkari oleh al-Ashma‟î, yang biasa adalah  ِالماءَ  عْتُ جَر  dibaca kasrah. 
51 Secara harfiyah yang dimaksud dengan al-radî‟ al-mazdmûm itu dapat kita terjemahkan dengan 

bahasa-bahasa atau kalimat-kalimat yang tak berguna alias sampah. Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri 

menyebutnya juga demikian  هو ألبح اللؽات وأنزلها درجة di antara contoh-contoh bahasa-bahasa sampah ini 

adalah sebagai berikut:  

ً  المإنث فً الخطاب كاؾ بعد ٌجعلون ومضر ربٌعة فً وهً الكَشْكَشةَ :  ذلن من ٌْتكُش:  نفٌمولو شٌنا ٌْكَش وبكَش رَأَ  فمنهم وعَل

ً  الوصل فً ٌثُبتها من ومنهم الأشْهر وهو فمط الولؾ ٌثُبتهُاحالةَ  من  فً وٌسُكّنها الوصل فً وٌكسرها الكاؾ مكانَ  ٌَجعلها من ومنهم أٌضا
ٌْش منْش:  فٌمول الولؾ ً  المذكر فً مكانها أو الكاؾ بعد ٌجعلون ومُضر ربٌعة فً وهً الكَسْكَسة:  ذلن ومن. وَعَل  تمدّم ما على سٌنا

 فً فٌمولون عٌناً  بها المبدوء الهمزة تجعل وتمٌم لٌس لؽة فً العرب من كثٌر فً وهً العنَْعنَة:  ذلن ومن، بٌنهما الفرَْقَ  بذلن ولصدوا
  .عُذنُ أذنُ وفً عَسْلم أسْلم وفً عنّن أنن

Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî,”al-Muzhir”,…, h. 221   
52 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 268 
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 فرُوي فٌها اختلفوا الناسَ  فإنَّ  المرآن فً العَجَم لؽاتُ  أما:  سلبم بن الماسم عبٌد أبو ولال
 لالوا أنهم العلم أهل من وؼٌرهم وعطاء وعكرمة جبٌر وابن ومجاهد عباس ابن عن
بانٌ ون والطور والٌمَ  طَه:  لوله منها العَجَم بلؽات إنها كثٌرة أحْرُؾ فً  إنها:  فٌمال والرَّ

 بالس رٌْانٌة
ومٌة إنها:  ٌمال والفردَوْس والمسْطاس والصّراط  بالر 
ٌْن ومشْكاة  بالحبشٌةّ إنها:  ٌمال وكفْلَ
ٌْتَ   الفمهاء من العلم أهل لولُ  فهذا:  لال بالحورانٌة إنها:  ٌمال لن وهَ
 آنالر)  تعالى لموله شًءٌ  العجم كلبم من فٌه لٌس المرآن أن العربٌة أهلُ  وزعم:  لال

  .مبٌن عربً بلسان  :ولوله(  عربٌا
ً  المَوْلٌن تصدٌكُ  فٌه مذهبٌ  عندي والصواب عبٌدة أبو لال  الحروؾ هذه أنَّ  وذلن جمٌعا

لتهْا بؤلْسنتها فؤعْرَبتها العرب إلى سمطت أنها إلا الفمهاء لال كما عجمٌة أصولهُا  وحوَّ
 الحروؾ هذه اختلطَت ولد رآنالم نزل ثم عربٌةً  فصارت ألفاظها إلى العجم ألفاظ عن

53.صادق فهو عجمٌة لال ومن صادق فهو عربٌة إنها لال فمن العرب بكلبم
 

Abû Ubaid al-Qâsim Ibn Salâm berkata; ada pun mengenai 

bahasa „ajam dalam al-Qur‟an maka orang berbeda pendapat. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbâs, Mujâhid dan Ibn Jabîr, „Ikrimah dan 

„Athâ‟ dan para ilmuan lainnya, mereka mengatakan bahwa ada 

banyak terdapat huruf-huruf dalam al-Qur‟an yang berasal dari 

bahasa „ajam, antara lain misalnya; ٗٚجٌطٌٛ ٚج١ٌَُ  ٠َ ْ ذح١ُّٔٛ ٍَّ ٚجٌ  ini 

semua berasal dari bahasa Suryaniyah (al-lughah al-suryâniyah). 

Sedang ٍّٛج٠ ْٓطحِ ٚجٌ ِ ٚجٌم ْٚ ٚجٌفٍوَ  berasal dari bahasa Rumawi (al-

lughah al-Rûmiyah), ىحز ْٗ ِٚ ٓ١ٍَْ ٚوفْ  adalah berasal dari bahasa 

Habsyi (al-lughah al-Habsyiyah), demikian pula kata  َ١َْ٘ص ٌه ٚ  

berasal dari bahasa Huraniyah (al-lughah al-hûraniyah). Ini 

adalah pandapat para ilmuwan fikih (ahl al-„ilm min al-fuqaha‟). 

Abû Ubaid al-Qâsim Ibn Salâm selanjutnya mengatakan; bahwa 

menurut para ilmuwan bahasa (ahl al-„arabiyah) tidak ada satu 

pun dalam al-Qur‟an dari bahasa „ajam berdasarkan firman-Nya 

( ػٍذ١ح لٍآٔح  ) dan juga ( ِر١ٓ ػٍذٟ ذٍٓحْ  ). Berkata Abû Ubaidah, yang 

benar menurutku adalah pendapat yang membenarkan kedua 

pandangan di atas, yakni bahwa huruf-huruf ini memang asalnya 

dari bahasa „ajam, seperti pandangan para fuqahâ‟ tadi, tapi telah 

menjadi bahasa Arab, telah mengalami proses arabisasi, orang-

orang Arab dahulu telah mengubahnya dari lafazh-lafazh „ajam 
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menjadai lafazh-lafazh Arab sehingga telah menjadi bahasa Arab, 

kemudian al-Qur‟an turun dengannya ketika huruf-huruf itu telah 

bercampur dengan bahasa Arab. Oleh karena itu, siapa yang 

mengatakan dari bahasa Arab dia benar dan barang siapa yang 

mengatakan dia dari bahasa „ajam maka dia pun benar juga.  

Jalâluddîn al-Suyûthî menambahkan bahwa dalam konteks 

ini telah ada sebuah karya yang brilian yang ditulis oleh al-Imâm 

Abû Manshûr al-Jawâliqî berjudul “al-Ma‟arrab”. Oleh karena itu, 

Jalâluddîn al-Suyûthî, di samping mengutip dari buku tersebut dia 

juga mengutip dari ulama-ulama lain sehingga pembahasannya 

mengenai topik ini cukup panjang dan luas,
54

 meliputi berbagai 

persoalan mengenai proses arabisasi ini seperti bagaimana cara 

mengetahui atau mengukur suatu kata itu mu‟arrab atau bukan atau 

bagaimana kalau kata-kata yang mu‟arrab tersebut telah terdapat 

sebutannya dalam bahasa Arab apakah berlaku atasnya hukum-

hukum atau kaidah-kaidah bahasa Arab? Dan bagaimana contoh 

kosakata-kosakata asing yang telah menjadi kosakata Arab 

tersebut? Dan lain-lain sebagainya, kesemuanya itu dipaparkan 

oleh Jalâluddîn al-Suyûthî dengan baik sekali. 
55

 

Ada pun mengenai al-muwalladah maka sesungguhnya tidak 

jauh berbeda dengan al-mu‟arrabah. Bedanya hanya terletak pada 

waktu pemakainya saja, kalau al-mu‟arrab adalah kata-kata yang 

telah muncul dan telah dipakai oleh orang-orang Arab jauh 

sebelum kemunculan Islam akibat terjadinya kontak antara suku-

suku Arab dengan suku-suku non-Arab sehingga terjadilah kontak 

antara bahasa Arab ini dengan bahasa-bahasa non-Arab lainnya. 

Akan tetapi al-muwallad ini adalah kosakata-kosakata yang lahir 

dan dipakai oleh orang-orang Arab muwallid. Yang dimaksud 

dengan Arab muwallid itu, menurut Jalâluddîn al-Suyûthî, adalah 

orang-orang keturunan Arab yang hidup setelah kedatangan dan 

perkembangan Islam.
56

  

                                                 
54 Pakar ini telah menghabiskan tidak kurang dari 26 lembar halaman untuk menjelaskan segala 

persoalan yang terkait dengan al-mu‟arrab ini. Untuk jelasnya lihat Jalâluddîn al-Suyûthî,”al-

Muzhir”,…, h. 268-294  
55 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h.283-286 
56 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 304  
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D. Pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî Tentang al-Ashwât (bunyi).  

Kalau diperhatikan secara sepintas terutama melihat kepada 

fasal-fasal yang ditulis Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya “al-

Muzhir” ini sepertinya tidak ada satu pasal pun dari 50 pasal itu 

yang khusus yang membahas masalah al-ashwât, pada hal 

persoalan al-ashwât ini adalah persoalan kebahasaan yang paling 

penting dalam kajian bahasa. Kenapa demikian? apakah itu bisa 

berarti bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî tidak atau luput 

membahasnya? Bukankah masalah al-ashwât ini sangatlah urgen 

dalam kajian bahasa Arab? Sesungguhnya masalah al-ashwât atau 

masalah bunyi ini adalah hal pertama yang mendapat perhatian dari 

kalangan ulama terdahulu. „Ilm Tajwîd dan „ilm al-Qirâ‟ah adalah 

dua ilmu yang lahir, sebagaimana kita ketahui, sebagai 

konsekuensi logis dari studi-studi mereka terhadap al-ashwât. Di 

antara tujuan terpenting dari kedua ilmu di atas adalah untuk 

memperbaiki dan menjaga bacaan terhadap kitab suci al-Qur‟an. 

Demikian pula halnya dengan „ilm al-nahw yang juga lahir akibat 

munculnya al-lahn dalam membaca al-Qur‟an. Oleh karena itu, 

sungguh tidaklah mungkin rasanya seorang Jalâluddîn al-Suyûthî 

alpa membicarakan atau membahas masalah yang sangat penting 

ini. Hanya saja dalam buku ini memang kita tidak temukan 

pembahasannya secara khusus mengenai ini. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui bagaimana pemikirannya menyangkut masalah ini 

maka penulis terpaksa harus melacak ke berbagai sub-sub topik 

yang ada dalam pembahasannya. Sejauh yang dapat penulis 

jangkau maka ditemukan beberapa pokok pemikirannya di sela-

sela pembicaraan atau pembahasannya mengenai al-fashîh atau al-

fashâhah seperti yang penulis kutipkan berikut ini:  

 

 أثملَ كانت خارجُهام تماربت إذا الحروؾَ  أن اعلم:  الجمهرة فً درٌد ابنُ  لال
 حروؾ دون الحَلْك حروؾ فً اللسانَ  استعملتَ  إذا لأنن ،تباعدت إذا منها اللّسان على
َ  كلَّفته الذَّلالة حروؾ ودون الفم  بٌن ألََّفْتَ  لو أنن ترى ألا مختلفة وحركاتٍ  واحداً  جَرْسا

ل الهمزةَ  لوجدت فؤمكن والحاء والهاء الهمزة  منها لمرُْبها اللؽات بعض فً هاء تتحوَّ
 الحاء ولوجَدْتَ  )الماء(، هَرَاق أراق فً لالوا وكما ،واللّّ  هم )أم والله(: : فً لولهم نحو
 .التؤلٌؾ)وجه(  حَسُنَ  الحروؾ مخارجُ  تباعدتْ  وإذا. هاء تتحول لألسنةا بعض فً
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 كلمةٍ  فً واحد جنسٍ  من أحرؾ ثلبثةُ  الكلبم فً ٌجًء ٌكاد لا أنه واعلم:  لال
 مثل :اجتمعا فمد حرفان فؤما ،الحَلْك حروؾ وأصَْعبَهُا ألسنتهم على ذلن لصعوبة واحدة

 إذا شؤنهم من أنَّ  ؼٌرَ  ،ونَخْعٍ  وعَهد ،وأهل ،أحد واجتمعا فى مثل( ،)بلب فاصلة أخ
 فبدإوا ووَتد وَرَل:  لالوا كما الألٌْن وٌإَُخّروا الحرفٌن من بالألوى ٌبدإوا أن هذا أرادوا
 لويّ  بجَرْسٍ  تنمطع التَّاء تجد فإنن والدال التاء فذقُ اللبم مع وبالراء الدَّال مع بالتاء

 تنمطع اللبم وكذلن لن الراء تنمطع بجرس لوى(،)وتجد الدال تنمطع بجرس لٌن، وكذ
ً  ذلن على وٌدلنّ بؽتَُّة  وذلن الراء اعتٌاص من ألل   الألسن على اللبم اعْتٌاص أن أٌضا
 57  .فافهم اللبمّ  للٌن

 

Ibn Duraid dalam kitab al-Jamharah berkata: ketahuilah 

bahwa (bunyi) huruf-huruf jika makhraj-nya berdekatan maka 

akan berat di lidah, lain halnya jika bunyi makhraj-nya berjauhan. 

Ketika anda menggunakan lidah mengucapkan huruf-huruf al-halq 

(tenggorokan), sebelum huruf-huruf al-fam (bibir) sebelum huruf-

huruf al-dzilâqah (tepi lidah), maka anda sudah menyusun suatu 

bunyi tertentu dengan beraneka ragam harakat-nya. Oleh karena 

itu, bila anda menyusun antara huruf-huruf al-hamzah lalu al-hâ‟ 

dan al-hâ‟ hal itu mungkin saja, bahkan anda akan lihat 

bagaimana (bunyi) al-hamzah akan berganti dengan (bunyi) al-hâ‟ 

(sebagaimana terdapat) di beberapa bahasa karena kedekatan 

bunyinya itu. Seperti contoh ini;  :)ٚاللّ  ُ٘ )أَ ٚالله، atau جق أٌجق ٍَ )جٌّحء( َ٘  

dan bahkan di dalam beberapa bahasa anda lihat bagaimana 

bunyi al-hâ‟ berganti dengan al-hâ‟. Dan apabila bunyi makhraj 

huruf-huruf tersebut berjauhan maka semakin baik bentuk 

susunannya. 

Selanjutnya dia berkata: ketahuilah bahwa hampir-hampir 

tidak mungkin terjadi (dalam struktur bahasa ini) tiga huruf dari 

satu jenis pada satu kata karena hal itu sangat sulit sekali di lidah 

mereka, apa lagi bunyi huruf-huruf al-halq (tenggorokan). Ada 

pun pada yang dua huruf saja maka ada seperti contoh ini  ِػً أل
 hanya saja menjadi  َٚٔهْغ   ٚػَٙى ،ٚأً٘ ،أقى)ذلا فحٍٚس، ٚجؾطّغ فٝ ِػً 

kebiasaan mereka jika mereka menginginkan hal ini maka mereka 

memulai dengan bunyi huruf yang lebih kuat mengkahirkan huruf 

yang bunyinya lebih lemah. Contohnya kata ي ٌَ ضى َٚ َٚ ٚ  mereka 

memulai dengan huruf al-tâ‟ baru huruf al-dâl dan juga huruf al-
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râ‟ baru huruf al-lâm. Cobalah anda rasakan bunyi huruf al-tâ‟ 

dan al-dâl maka anda akan mengerti bahwa huruf al-tâ‟ akan 

terputus dengan bunyi yang kuat (sedangkan al-dâl akan terputus 

dengan bunyi yang lunak, demikian juga al-râ‟ akan terputus 

dengan bunyi yang kuat), ada pun al-lâm akan terputus dengan 

bunyi ghunnah. Di sisi lain, hal itu menjelaskan kepada anda 

bahwa peran huruf al-lâm pada lidah sesungguhnya lebih sedikit 

ketimbang peran huruf al-râ‟ hal itu tak lain disebabkan oleh 

lemahnya huruf al-lâm, pahamilah itu…!  

Kutipan ini sebagaimana terlihat dinukil pula oleh Jalâluddîn 

al-Suyûthî dari Ibn Duraid dalam al-Jamharah. Karena tidak ada 

ulasan dan komentar dari Jalâluddîn al-Suyûthî maka berarti dia 

setuju dengan pendapat Ibn Duraid di atas. Oleh kerena itu, kalau 

melihat kepada pembahasan di atas jelas sangat terkait dengan 

bunyi-bunyi huruf dalam bahasa Arab (fonologi). Bagi orang Arab 

ada huruf-huruf tertentu yang sulit bagi mereka untuk 

melafazhkannya jika huruf-huruf tersebut berdekatan. Oleh Karena 

itu, mereka menggantinya dengan huruf-huruf yang lebih ringan 

agar mudah di lidah mereka menuturkannya.  

Untuk melihat dan memahami pemikiran Jalâluddîn al-

Suyûthî tentang „ilm al-ashwât maka berikut akan disarikan di 

antara pokok-pokok pemikiran tokoh ini mengenai „ilm al-ashwât 

atau sekarang lebih kita kenal dengan fonologi itu. Salah satu 

pokok pemikirannya yang cukup sentral dalam kaitannya dengan 

„ilm al-ashwât atau fonologi bahasa Arab ini adalah konsep al-

fashâhah. Konsep al-fashâhah ini dalam fonologi Arab sungguh 

sangat penting, sebab inilah konsep yang akan mengukur tepat atau 

tidaknya susunan suatu kata dalam bahasa Arab. Kata yang 

terangkai atau tersusun dari huruf-huruf yang bunyinya berdekatan 

atau kata yang tersusun dari huruf-huruf yang bunyinya berjauhan, 

semua dibicarakan dalam fonologi bahasa Arab di atas.  

Bersamaan dengan itu konsep al-fashâhah ini kemudian juga 

melahirkan apa yang kita sebut dengan konsep tanâfur al-hurûf. 

Sebagaimana maklum, adanya konsep tanâfur al-hurûf dalam 

fonolofi bahasa Arab disebabkan oleh karena orang-orang Arab 

sendiri yang membagi bunyi huruf-huruf bahasa mereka itu, paling 
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tidak, ke dalam dua kategori besar yakni huruf-huruf yang 

bunyinya ringan (al-khiff) dan kedua, huruf-huruf yang bunyinya 

berat (al-tsiqal). Oleh karena itu, dengan mengutip Ibn Duraid,  

Jalâluddîn al-Suyûthî mengatakan; “ketahuilah bahwa huruf-huruf 

yang sering digunakan orang-orang Arab adalah al-waw ( و ), al-

yâ‟( ي ), al-hamzah ( ء ), sedang yang jarang dipergunakan karena 

berat di lidah mereka adalah huruf-huruf seperti al-zhâ‟ ( ظ ), al-

dzâl ( ذ ), al-tsâ‟( ث ), al-syîn ( ش ), al-Qâf ( ق ), al-khâ‟ ( خ ), al-

nûn ( ن ), al-lâm ( ل ), al-râ‟ ( ر ), al-bâ‟ ( ب ), dan al-mîm ( م ), 
maka yang lebih ringan dari masing-masing huruf itu semua adalah 

yang digunakan orang-orang Arab dalam tambahan huruf pada 

susunan kata aslinya yakni untuk membedakan makna”.
58

  

Oleh karena itu, menurutnya, tingkatan ke-fashâhah-an suatu 

kata itu bermacam-macam sesuai dengan tingkat keringanan dan 

tingkat keberatan dari huruf-huruf yang disusun atau juga sesuai 

dengan kejauhuan dan kedekatan bunyi-bunyinya. Dalam bahasa 

Arab, jika kata tersebut adalah tsulâsî (tersusun dari tiga huruf), 

maka susunannya ada 12 bentuk sebagai berikut: 

1. Penurunan makhraj atau bunyi dari yang paling tinggi 

kepada yang tengah dan baru yang rendah, contoh   (ب د ع)  
2. Perpindahan bunyi dari tinggi-rendah-tengah, contoh ( د ر ع  )   
3. Tinggi-rendah-tinggi, contoh ( ع م ه) 
4. Tinggi-tengah-tinggi, contoh (ع ل ن) 
5. Rendah-tengah- tinggi, contoh (ب د ع) 
6. Rendah- tinggi-tengah, contoh ( ب ع د ) 
7. Rendah-tinggi-rendah, contoh (  ع مؾ  ) 
8. Rendah-tengah-rendah, contoh, ( ؾ د م ) 
9. Tengah- tinggi-rendah, contoh ( د ع م ) 
10. Tengah-rendah-tinggi, contoh, ( د م ع ) 
11. Tengah-tinggi- tengah, contoh, ( ن ع ل ) 
12. Tengah-rendah-tengah, contoh, ( ن م ل ) 
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Di antara susunan bunyi ini yang paling sering dipakaikan 

orang Arab dalam bahasa mereka adalah yang turunan bunyi dari 

tinggi-tengah-rendah, kemudian perpindahannya dari tengah-

rendah-tinggi,
 

kemudian dari tinggi-rendah-tengah. Sementara 

yang paling jarang dipakaikan adalah dari rendah-tinggi-tengah.
 59

  

Demikianlah susunan bunyi-bunyi yang baik dalam sistem 

bahasa Arab. Selanjutnya perlu juga ditambahkan bahwa dalam 

praktiknya perubahan bentuk atau struktur kata itu juga 

berimplikasi kepada baik atau buruknya bunyi dari bahasa itu, 

sebagai contoh kata (د  yang berbentuk fi‟il mâdhî (verba) yang (خَوَّ

berarti “mempercepat” adalah buruk bunyinya, berbeda jika kita 

jadikan dalam bentuk ism (nomina) yaitu  ( ًخَوْدا )  yang berarti 

(wanita pesolek), maka akan berkurang keburukan bunyinya tadi. 

Demikian juga kata kerja perintah (fi‟il amr)  ْدَع yang berarti 

“tingglakan!” akan buruk jika digunakan dalam bentuk fi‟il mâdhî-

nya, karena kata  dalam bentuk fi‟il mâdhî ini jarang sekali  ودع

dipakaikan, oleh karena itu, akan lebih baik digunakan dalam 

bentui fi‟il al-amr atau mudhâri‟-nya. Kata  ّاللب yang berarti akal, 

akan buruk digunakan dalam bentuk singular (mufrad) akan tetapi 

baik bila digunakan dalam bentuk plural (jama‟). Dia digunakan 

dalam bentuk singular (mufrad) ini hanya ketika mudhâf saja, 

misalnya;  :إحْداكنَُّ  من الحازم الرجل للبُّ  أذهبَ  ودٌن عملٍ  نالصات من ترأٌ ما.   

dan lain sebagainya.
60

  

                                                 
59 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”, …., h. 197 
60 Agar lebih jelas berikut kutipan teks aslinya;  

 ثم الذال ثم الظاء لثملها ألسنتهم على ٌستعملون ما وأللّ  والهمزة والٌاءُ  الواوُ  العرب عند استعمالاً  الحروؾ أكثر أن واعلم:  لال
 فً العرب استعملته ما كلّها الحروؾ هذه فؤخؾ   المٌم ثم الباء ثم الراء ثم اللبم ثم النون ثم العٌن ثم لخاءا ثم الماؾ ثم الشٌن ثم الثاء

 المعنى لاخْتلبؾ الزوائد من أبنٌتهم أصول
ً  ٌلُبئَمه لاَ  حرؾ إلى حَرؾٍ  من الانتمال بحَسَب وتثَمْلٍُ  تخؾ   الكلمةُ  فإن مُتفَاَوتةٍ  الفَصَاحة رُتبَُ :  الأفراح عروس فً لال  أو لرُْبا

 : عشر اثنا فتركٌبها ثلبثٌةً  الكلمةُ  كانت فإن بعُدا
 (ب د ع)  نحو الأدنى إلى الأوْسط إلى الأعلى المخرج من الانحدارُ  - الأول
 ( د ر ع)  نحو الأوسط إلى الأدنى إلى الأعلى من الانتمالُ  - الثانً
 ( ه م ع)  نحو الأعلى إلى الأدنى إلى الأعلى من - الثالث
 ( ن ل ع)  نحو الأعلى إلى الأوْسط إلى الأعلى من - الرابع

 (ع د ب)  نحو الأعلى إلى الأوْسط إلى الأدنى من - الخامس
 ( د ع ب)  نحو الأوسط إلى الأعلى إلى الأدنى من - السادس
 ( م ع ؾ)  نحو الأدنى إلى الأعلى إلى الأدنى من - السابع
 ( م د ؾ)  نحو الأدنى إلى وسطالأ إلى الأدنى من - الثامن
 ( م ع د)  نحو الأدنى إلى الأعلى إلى الأوسط من - التاسع
 (ع م د)  نحو الأعلى إلى الأدنى إلى الأوسط من - العاشر
 (ل ع ن)  نحو الأوسط إلى الأعلى إلى الأوسط من - عشر الحادي
 .(  ل م ن)  نحو الأوسط إلى الأدنى إلى الأوسط من - عشر الثانً
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Ibn Jinnî, seperti dikutip oleh Jalâluddîn al-Suyûthî, 

mengatakan bahwa menyusun huruf-huruf yang bunyinya 

berjauhan inilah yang terbaik dan paling sering dipergunakan 

dalam bahasa Arab. Dengan kata lain, bahwa bangunan kata yang 

terbaik itu adalah yang disusun atau yang dirangkai dengan 

memadukan huruf-huruf yang bunyinya berjauhan tersebut.  

 : أضرب ثلبثة التؤلٌؾُ 
 العرب كلبم فً أؼلب وهو أحَْسَنهُ وهو المتباعدة الحروؾ تؤلٌؾُ :  أحدُها
 الحسْن فً الأول ٌلً وهو نفسه الحرْؾ لضَعْؾ المتماربة الحروؾُ :  والثانً
 المتماثلٌن من أللَّ  كان وإنما استعماله للََّ  وإما رُفض فإما المتماربة الحروؾُ :  والثالث

 تأراد لما ولذلن بالإدؼام ٌخفَّان المتماثلٌَن لأن وزٌادة المتماربٌن فً ما فٌهما كان وإن
ٌْن إسكان تمٌم بنو (  مححم -:  ولالوا حائٌن الحرفٌن فؤبدلوا ذلن كرهوا(  مَعْهم)  عَ

 61 .المتماربٌن الحرفٌن من أسهلَ  ذلن فرأوا
 

Struktur kata yang baik itu ada tiga bentuknya yakni; 

pertama, susunan huruf-hurufnya (yang berbunyi) jauh inilah yang 

terbaik yang sering dipakai dan digunakan susunan bahasa Arab. 

Kedua, huruf-huruf (yang bunyinya) berdekatan karena kelemahan 

(bunyi) huruf itu sendiri. Bentuk ini berada di bawah yang derajat 

yang pertama. Ketiga, huruf-huruf (yang bunyinya) berdekatan 

baik kerena ditolak atau karena jarang dipakai. Sesungguhnya yang 

jarang dipakai itu adalah dari huruf-huruf al-mutamâtsilain (dua 

huruf yang mirip atau serupa) meski pun terkadang keduanya 

                                                                                                     
 من فٌه انتمل ما ثم الأدنى إلى الأوسط إلى الأعلى من فٌه انحدر ما استعمالاً  وأكثرَها التراكٌب هذه أحسنَ  أن فاعلم هذا تمرّر إذا

 هفٌ انْتمُل وما الأعلى إلى الأوسط إلى الأدنى من فٌه انتمل ما وأما. الأوسط إلى الأدنى إلى الأعلى من ثم الأعلى إلى الأدنى إلى الأوسط
 إلى الأوسط من فٌه انتمُل ما أرجَحَهما ٌكون أن ٌمتضً المٌاس كان وإن ،الاستعمال فً سٌَّان فهما الأدنى إلى الأعلى إلى الأوسط من

 .الأوسط إلى الأعلى إلى الأدنى من فٌه انتمُل ما استعمالاً  الجمٌع وألل  . الأدنى إلى الأعلى
 إلى الأوسط من أو الأعلى إلى الأوسط إلى الأعلى من ٌنتمل بؤن طَفْرة ؼٌر من نحدارالا نمُْلَة فٌه تمدمت ما التراكٌب وأحسنُ 

 الثلبثً فً سبك ما نحو فعلى والخماسً الرّباعً وأما.  طَفْرة ؼٌر من الارتفاع نملةُ  فٌه تمدمتْ  ما هذٌن ودون الأوسط إلى الأدنى
 الثلبثً فوقَ  فٌما الثمٌلة الحروؾ تمع ما وأكثرُ  الثمّل من فٌه ما خفَّتهُا لتجَْبرُ الذلاَّلة حروؾ على اشتماله كثرةُ  الثلبثً فوق ما وٌخص
 انتهى. ؼٌره أو لذمٍّ  الكلمة تشنٌع بها لصُد وربما وآخراً  أولاً  تمع ما وأكثرُ  خفٌؾ بحرؾٍ  بٌنها مفصولاً 

 فصٌحة وكل ها حروؾ تنافر فٌها لٌس كل ها الحروؾ:  الأفراح عروس فً لال - الثامنة
ًّ  من أو آخر إلى وزْن من أو لأخُرى صٌؽَةٍ  من الكلمةُ  تنُْملُ  لد:  الفصاحة إلى الطرٌك كتاب فً النفٌّس ابن لال - التاسعة  مُض

د ذلن فمن وبالعكس لبٌحةً  كانت أن بعد فتَحَْسُن وبالعكس استمبال إلى ً  جُعلتَْ  فإذا لبٌحة أسَْرع بمعنى خَوَّ  لمرأةُ ا وهً(  خَوْداً )  اسما
ً  فعلبً  أو أمرٍ  فعلَ  وٌَحْسن للٌلبً  إلاَّ  وَدَع ٌسُْتعَْمَل لا لأنه الماضً بصٌؽة تمبُحٍ  دَعْ  وكذلن لبُْحُها للَّ  الناعمةُ   بمعنى الل ب ولفظُ . مُضَارعا
ً  ٌمبح ولا مُفرداً  ٌمبح العمل  من رأٌت ما:  صلى الله عليه وسلم كموله مُضافاً  إلا مفرداً  اللّب لفظُ  ٌرد ولم:  لال(.  الألباب لأولً)  تعالى كموله مجموعا

ً  أو. إحْداكُنَّ  من الحازم الرجل للبُّ  أذهبَ  ودٌن عملٍ  نالصات  وكذلن، به حَرَانَ  لا حتى الل بّ  ذاَ ٌَصْرَعْن:  جرٌر كمول إلٌه مضافا
 تحسن الأصواؾ وكذلن البئر رَجَا نحو مضافةً  إلاّ  مفردةً  تحسنُ  ولا(.  أرجائها على والملن: )  تعالى كموله مجموعة تحسن الأرْجاء
 وٌمبح مفرداً  ٌحسن ومما*  الصّوفا الزمانُ  لبَسَ  فكؤنما * : تمام أبً كمول مفردة تحسن ولا(،  أصوافها ومن: )  تعالى كموله مجموعة
 ً ً  جمعها ٌحسن وإنما وبماع بمُْعَة وكذلن كل ها المصادرُ  مجموعا  .الأرض بماَع مثل مضافا

Lihat dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”, …., h. 197 
61 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”, …., h. 194 
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dalam bentuk huruf-huruf al-mutaqâribain (dua huruf yang 

bunyinya berdekatan). Sebagai tambahan, huruf-huruf al-

mutamâtsilain (dua huruf yang mirip atau serupa) terangkatkan 

dengan proses idgham. Oleh karena itu, ketika Banî Tamîm ingin 

me-sukun-kan huruf al-„ain pada kata (معْهم) mereka menolak hal 

itu, mereka lalu mengganti kedua huruf itu dengan dua huruf al-hâ‟ 

sehingga menjadi (مححم), mereka berpendapat bahwa itu lebih 

mudah di lidah dari dua huruf dalam bentuk al-mutaqâribain. 

E. Pemikirannya Tentang al-Alfâzh al-‘Arabiyah  

Di samping istilah al-alfâzh al-„arabiyah ini terdapat istilah 

lain yang juga merujuk kepada makna yang sama yakni al-

mufradât. Di dalam pembahasan ini, penulis menggunakan kedua 

istilah tersebut dengan pengertian yang sama yaitu tentang kata 

dalam bahasa Arab. 

Sejauh menyangkut kata (al-mufradât) dalam bahasa Arab 

maka pasal ini akan memfokuskan pembahasan kepada tiga 

masalah pokok saja yakni pertama, tentang metode pengembangan 

kata dalam bahasa Arab (tharîqat tawlîd al-alfâzh al-„arabiyah) 

dan kedua, jenis-jenis kata dalam bahasa Arab (anwâ‟ mufradât al-

„arabiyah), dan terakhir mengenai makna kata (dalâlah al-alfâzh).  

1. Metode Taulîd al-Alfâzh al-‘Arabiyah 

Dalam kajian fiqh al-lughah al-„arabiyah, paling tidak 

terdapat tiga metode tawlîd al-alfâzh al-„arabiyah, yang pertama 

apa yang dikenal dengan sebutan metode al-isytiqâq dan kedua, 

apa yang dikenal dengan metode al-naht dan ketiga, disebut 

dengan metode al-ta‟rîb. Berikut akan dibahas masing-masing 

masalah tersebut sebagai berikut; 

a. al-Isytiqâq (الإشتماق ) 

 Salah satu keistimewaan bahasa Arab dari bahasa-bahasa 

lain, seperti yang telah disinggung sebelumnya, adalah bahwa 

bahasa ini sangat kaya dengan kosakatanya atau ghazârat al-
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mufradât.
62

 Baik dari segi jumlah maupun dari segi bentuknya. 

Kekayaan dari segi bentuk salah satunya disebabkan adanya proses 

derivasi yang dalam istilah Arabnya disebut dengan (الإشتماق). al-

Isytiqâq dalam istilah Arab mungkin bisa disebut atau 

diterjemahkan dengan derivasi.
63

 Kata ini secara leksikalnya 

terambil dari kata  ٌّشتكّ    - اشتك  yang merupakan derivasi dari kata 

الشئ كّ أخذ ش  yang berarti   شك   - شكّ ٌ  - شكّ   (mengambil belahan 

sesuatu).
64

 Sedangkan secara terminologi, seperti yang 

dikemukakan oleh Jalâluddîn al-Suyûthî sediri dalam “al-Muzhir” 

demikian: 

ئة تركٌب لها لٌدل هما معنى ومادة الأصلٌة وهٌلاخذ صٌؽة من أخرى مع اتفأالأشتماق 
  هٌئة أو لأجلها اختلفا حروفا مفٌدة  بزٌادة  عنى الأصلمانٌة على بالث

65 

(al-Isytiqâq itu adalah membuat satu bentuk kata dari kata 

lainnya yang sama maknanya, yang sama materi dasarnya  dan 

jenis bentuk susunannya akan tetapi kata kedua itu tetap harus 

menunjukkan makna aslinya meski telah ditambah sedemikian 

rupa dan telah  berubah huruf-huruf dan bentuknya.)  

Sesungguhnya terdapat beberapa definisi yang dikemukakan 

oleh para linguis Arab baik yang dahulu mau pun yang sekarang. 

Berikut beberapa di antaranya sebagaimana yang disarikan oleh 

„Ali Yâsîn;  

٠ٚمٛى ذحلاٖطمحق ض١ٌٛى ذؼٝ جلأٌفحظ ِٓ ذؼٝ ذك١ع ضٍؾعغ ؾ١ّعغ جٌّٗعطمحش ئٌعٝ أٚعً 

ؼٕح٘ح جٌهح٘.٠كىو ِؼٕح٘ح جٌّٗطٍن ١ٗ٠ٍٚ ئٌٝ ِ
66

 

                                                 
62 Sekedar hendak menyebut contoh, Khalîl mengatakan bahwa terdapat lebih dari 12 juta (milyûn) 

kosakata yang dapat dirangkum dari huruf Hijaiyah. Keistimewaan-keistimewaan dan kekayaan bahasa 

Arab tersebut bukan saja terlihat pada jenis kelamin kata atau bilangannya yaitu singular (mufrad), dual 

(mutsannâ) dan plural (jama‟), tetapi juga pada kekayaan kosakata dan sinonimnya. Sebagai contoh, kata 

yang bermakna tinggi –misalnya– mempunyai enam puluh sinonim. Kata yang bermakna singa 

bersinonim lima ratus kata, ular dua ratus kata. Kata (ًٓػ) yang berarti madu ditemukan sebanyak 

delapan puluh kata. Sedang kata yang menunjuk kepada aneka pedang ditemukan sebanyak lebih kurang 

seribu kata. Kata yang menunjuk kepada unta dan keadaannya 5.644 kata. Bahkan ada sementara pakar 

berpendapat bahwa terdapat 25 juta kosakata bahasa Arab. Lihat misalnya, „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi,  

Fiqh al-Lughah, (Kairo: Lajnah Bayân al-„Arabiy, 1962), h. 132 lihat juga Muhammad Quraish Shihab 

dalam bukunya, Mukjizat al-Qur‟an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan 

Gaib, (Bandung: Mizan, 2003), Cet. XIV, h. 96  
63 Jaroslav Stetkevych, The Modern Arabic Literary Language, (London: The University Of 

Chicago Press, 1970), h. 7 
64Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-

Islâmiyah, t.th), h. 186 
65 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”, …, h. 346 
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(Yang dimaksud dengan al-isytiqâq adalah melahirkan 

(menjadikan) beberapa kata baru dari kata-kata lainnya 

dengan mengembalikan semua kata yang terlahir atau (kata-

kata jadian) itu kepada kata asalnya, (untuk) membatasi 

makna-maknanya yang banyak dan menunjukkan maknanya 

khusus.) 

Senada dengan yang di atas, Ya‟qûb juga memberikan 

beberapa definisi yang dikutipnya dari Fuâd Tarzî dalam bukunya 

al-Isytiqâq, antara lain sebagai berikut: 

: "أنً وٍّس ِٓ أنٍٜ ذطغ١١ٍ ِح، ِغ جٌطٕحْد فٝ جٌّؼٕٝ" ٚ "ٌو وٍّس ئٌٝ جلأٖطمحق 

ذ٠ٍٗ ِٕحْرطٙح ِؼٕٝ ٚضٍو١رٙح  ُٔع  ٌفع ِٓ أنٌٍطٕحْرٙح فٝ جٌٍفع ٚجٌّؼٕٝ" ٚ "أنٍٜ 

..."ج١ٌٛغس فٝ حٍّض٠ٙحِٚغ
67

  

(al-Isytiqâq itu adalah:”mengambil satu kata dari yang lainnya 

dengan melakukan perubahan tertentu, akan tetapi masih 

terdapat kesamaan dalam makna”, atau “mengembalikan satu 

kata kepada kata lainnya karena adanya kesamaan dalam 

(lafazh) tutur dan makna” dan juga “ merombak suatu bentuk 

kata dari kata lainnya dengan syarat ada kesamaan antara 

keduanya dari segi makna dan susunan walau pun berbeda-

beda dari segi bentuk shîghat-nya.) 

Dari definisi-definisi yang disebutkan di atas dapat ditarik 

beberapa persamaan yang kemudian menjadi persyaratan al-

isytiqâq atau derivasi ini dalam bahasa Arab yaitu: 

1. Harus ada kata dasar dan ada kata jadian (yang dibentuk) 

2. Ada kesamaan antara kata dasar dan kata jadian dari segi 

huruf asal. 

3. Ada kesamaan antara keduanya dari segi makna. 

4. Ada perubahan makna baru dari bentuk kata jadian. 

                                                                                                     
66 Definisi di atas adalah formulasi dari Muhammad Husain „Âli Yâsîn yang penulis kutip dari 

bukunya, al-Dirâsât al-Lughawiyah „Inda al-„Arab Ilâ Nihâyah al-Qarn al-Tsâlits, (Bairut: Mansyûrât 

Dâr Maktabah al-Hayat, 1980), h. 310. Senanda dengan yang di atas Ibrahîm Anîs dan Shubhî al-Shâlih 

telah terlebih dahulu memberikan definisi yang sama. Lihat Ibrahîm Anîs, Thuruq Tanmiyah al-Alfâzh, 

(Kairo: Mathba‟ah al-Nahdhah al-Jadîdah, 1966), h. 41. Lihat pula Shubhî al-Shâleh, Dirâsât fi Fiqh al-

Lughah, (Bairut: Dâr al-Ilm li al-Malâyîn, 1970), cet. 4, h. 174  
67 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 187  
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Pembahasan mengenai al-isytiqâq (derivasi) ini di kalangan 

para linguis Arab terdahulu (al-mutaqaddimûn) telah muncul 

semenjak permulaan abad ketiga hijriyah sampai pertengahan akhir 

abad keempat hijriyah dalam bentuk al-isytiqâq al-ashghar. Di 

antara kalangan al-mutaqaddimûn yang telah membahas secara 

terpisah masalah ini adalah: 

a. al-Quthrub (206 H) 

b. al-Asma‟iy (215 H) 

c. al-Akhfasy (221 H) 

d. al-Mubarrad (285 H) 

e. al-Zajjaj (311 H) 

f. Ibn Duraid (321 H) 

g. Ibn Ishak al-Zajjajiy (340 H) 

h. al-Nahhas (338 H) 

i. Ibn Khalawaih (370H).
68

 

Hingga sampai di penghujung abad ke-4 H. muncullah Ibn 

Jinnî (392 H) dengan kitab al-Khashâish yang di dalamnya 

terdapat pembahasan tentang al-isytiqâq al-akbar. Menurut 

Jalâluddîn al-Suyûthî di dalam “al-Muzhir” bahwa  al-isytiqâq al-

akbar yang “diciptakan” oleh Ibn Jinnî itu adalah al-isytiqâq yang 

tetap menjaga materinya (huruf-hurufnya) tetapi tidak bentuknya. 

Jadi tiga materi hurufnya tetap ada sementara bentuk polanya 

berubah-rubah atau dalam istilah arabnya disebut dengan al-taqâlîb 

al-sittah. Jadi, materi (ق ٚ ي) bagaimanapun bentuk pola 

susunannya akan berubah-rubah, (ي ق ٚ), (ٚ ي ق), (ق ٚ ي), (ق ي ٚ) 

dan (ي ٚ ق) maka semua itu mengacu kepada satu makna umum 

yakni “ringan” (ّجٌهفس) dan “cepat” (جٌٍٓػس).
69

 

                                                 
68 Dalam karya Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”, … h. 351 ini dia tidak mencantumkan tahun 

wafat dari masing-masing tokoh di atas akan tetapi Amîl Badî‟ Ya‟qûb mencatumkan tahun wafat 

masing-masing tokoh tersebut sebagaimana penulis kutipkan di atas. Ya‟qub menambahkan 

keterangannya yang dikutipnya dari Fuâd Tarzî, bahwa belum ada satu pun dari karya-karya mereka itu 

yang sampai ke tangan kami kecuali karya Ibn Duraid, Fi Isytiqâq al-Asmâ‟ (ini sudah dicetak), dan satu 

lagi karya al-Zajjâjî, Fi Isytiqâq Asmâ‟illah wa Shifâthihî, yang masih berupa manuskrip dan masih 

tersimpan kini di Dâr al-Kutub. Lihat Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah wa 

Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 189 
69 Teks aslinya berbunyi demikian:  

أما الأكبر فٌحفظ فٌه المادّة دون الهٌئة، فٌجعل )ق و ل( و )و ل ق( و )و ق ل( و ) ل ق و ( وتمالٌبها الستة، بمعنى الخفة 
   والسرعة. 

Ada pun Istiqaq al-akbar maka dia tetap mempertahankan materi huruf-hurufnya tidak bentuk atau 

formatnya. Oleh karena itu, bisa saja materi huruf disusun sedemikian rupa  )ق و ل( و )و ل ق( و )و ق ل( و ) ل
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Terhadap jenis al-isytiqâq ini Jalâluddîn al-Suyûthî 

sepertinya terkesan kurang setuju dengan Ibn Jinnî. Dia 

mengatakan bahwa inilah jenis al-isytiqâq  yang “dibuat-buat” oleh 

Ibn Jinnî dan gurunya Abu Ali al-Farisi. Karena bentuk al-isytiqâq 

seperti ini, yang menjaga huruf-huruf asal dan mengabaikan 

bentuk-bentuk susunannya, hal itu dapat merusak system bahasa. 

Dengan ungkapan lain, جٌٍغس فٓحو ِٓ جٌطٍو١د ١٘ثس وْٚ جٌّحوز جػطرحٌ ففٟ  di 

samping itu, pola seperti ini tidak mungkin berlaku di semua 

susunan kata dalam bahasa Arab. Berdasarkan itulah Jalâluddîn al-

Suyûthî tidak setuju dan tidak sejalan dengan Ibn Jinnî. 
70

 

                                                                                                     
 ke semua bentuk pertukaranannya yang enam tersebut, dan semua itu akan bermuara kepada makna  ق و (

“ringan” dan “cepat”. Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 347   
70 Teksnya berbunyi : 

 أن ٌصحّ  ولا ،اللؽة ًف معتمَداً  ولٌس، ًٌسٌرا به ٌؤنس الفارسً علً أبو شٌخه وكان جنًّ ابن الفتح أبو الإمامُ  ابتدعه مما وهذا
ً  الفتح أبو جعله وإنما، العرب لؽة فً اشتماق به ٌسُتنبط  هو لٌس بؤنه وعلْمه اعترافه مع مشترن لَدْرٍ  إلى المختلفات وردّه ساعده لموة بٌانا

ً  تفٌد تراكٌبها وأن ،الصٌّػ تلن موضوع  معانٌه إلى المتمدمٌن التفات موعد العرب إهمال وسببُ ، المشترن للمَدْر مؽاٌرةً  المعانً من أجناسا
 ولو، كثٌرة أنواعاً  والهٌئات بالتراكٌب لٌفٌدوا، منها بنوع تركٌب كلّ  فخص وا، تتناهى تكادُ  لا المتفاهمة المعانً وأنواع للٌلةٌ  الحروؾ أن

 ،لهما لمنافاتهما، والضّرب لإٌلبما حروؾ من فٌه لٌس بما إلا والتعظٌم الإكرام معنى على ٌدلوّا لا حتى ،ّالمواد تؽاٌر على التصروا
 .ضدٌّن بٌن تمٌٌزٌ  بها حصل واحدة بحركةٍ  ومُعْتكَ كمُعْتِ  بٌن فرّلوا بل ،ٌجدونها لا حروؾٍ  ألوؾ إلى ولاحْتاجوا، جداً  الأمرُ  لضاق

ً  اللؽةَ  إن:  نمولُ  ولسنا وأخؾّ  وأنسب أخْصر فعلوهُ  وما هذا ، فرضت كٌؾ بالحكمة تولع أنها بٌان المرادُ  بل اصطلبحٌةٌ  أٌضا
ٌّنت ما اللؽة فساد من التركٌب هٌئة دون المادة اعتبار ففً  بٌنها مشترَنٌ  معنى المادّة المتحّدة التراكٌب بٌن ٌكونَ  أن ذلن مع ٌنُْكَر ولا لن ب
ٌ ل ولكن موضوعاتها لأنواع جنسٌ  هو  على إلا البشرٌّة الأوضاعُ  ملتحُْ  ولم مُؽرب لعنمْاء كطلبٍ  التركٌبات موادّ  جمٌع فً ذلن على التح

 .المحممون ٌمبلُها لا جداً  البعٌدة الاشتمالات إن فلذلن البدٌهة على ؼامضة ؼٌر لرٌبة فهوم
Terjemahan bebasnya:  

Inilah jenis al-isytiqâq yang “dibuat-buat” oleh al-Imâm Abu al-Fath Ibn Jinnî. Gurunya, Abu „Ali 

al-Farisî, sangatlah suka mempermudah persoalan tanpa bersandarkan kepada sistem bahasa. Tidaklah pas 

dia mensarikan model isytiqâq seperti itu di dalam bahasa Arab. Akan tetapi Abu al-Fath malah 

menjadikannya sebagai argumen untuk memperkuat bantahannya dan penolakannya terhadap perbedaan-

pebedaan pada jumlah yang tersusun tersebut. Apalagi dengan pengakuan dan pengetahuannya bahwa 

sesungguhnya bukanlah itu tempat dari shighat-shighat tersebut. Sesungguhnya struktur kata-katanya 

menjelaskan beberapa jenis makna yang berbeda atau berlainan dengan jumlah homonim (homonym). 

Sebab kenapa orang-orang Arab tak terlalu peduli dan kurang perhatian terhadap makna-makna tersebut 

adalah karena huruf-hurufnya sedikit sedangkan jenis-jenis maknanya yang bisa dimengerti hampir-

hampir tak terbatas. Maka mereka membatasi setiap susunan dengan satu jenis makna untuk menunjukkan 

bahwa dengan susunan-susunan (al-tarâkîb) atau bentuk-bentuknya (al-hai‟ât) itu terdapat jenis-jenis 

makna yang banyak. Jikalau mereka membatasi perubahan itu pada materi aslinya sehingga tidak lagi 

menunjukkan makna al-Ikrâm atau al-ta‟zhîm kecuali yang tidak ada padanya hurûf al-îlâm wa al-dharb 

karena terlalu jauh, maka sempitlah persoalannya, karena akan butuh kepada ribuan huruf yang tak pernah 

ditemukan sebelumnya, bahkan mereka akan membedakan antara kata mu‟tiq dan mu‟taq dikarenakan 

satu harakat saja yang kemudian bisa menghasilkan perbedakan antara dua hal yang bertentangan. 

Inilah, apa-apa yang telah mereka perbuat, lebih singkat, lebih tepat dan lebih ringan, bukanlah 

kami bermaksud hendak mengatakan bahwa sesungguhnya bahasa adalah berdasarkan kesepakatan 

(konvensi), akan tetapi yang dimaksud adalah menjelaskan bahwa bahasa itu terjadi berdasarkan hikmah 

sebagaimana dia ditetapkan. Dan ungkapannya seperti ini; “lebih menjaga meteri huruf-hurufnya (al-

mâddah) ketimbang bentuk susunan (hai‟at al-tarkîb)”, maka di situ terdapat pengrusakan terhadap 

bahasa itu sendiri, seperti yang telah saya jelaskan pada anda sebelumnya. Memang terdapat hal yang tak 

bisa dipungkiri bahwa di antara susunan-susunan yang materinya bersatu itu tedapat makna yang 

musytarak (homonym), yang merupakan satu jenis dari beberapa topiknya, akan tetapi menghayalkan hal 

itu pada semua bentuk susunan struktur kata adalah seperti mengharapkan sebuah petaka yang aneh. Hal-

hal semacam ini belumlah pernah terjadi kecuali di kalangan orang-orang yang memang agak suka 
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Para ulama terdahalu berbeda-beda pandangannya terhadap 

hakikat al-isytiqâq ini akan tetapi umumnya mereka berpendapat 

bahwa sebagian kalam (bahasa) ada yang musytaq dan sebagian 

lainnya tidak. Di antara mereka yang berpendapat demikian adalah 

al-Khalîl, Sibawaih, al-Ashmâ‟î, Abu Zaid, Abu „Umar, al-

Syaibânî, dan Ibn al-A‟râbî. Sebagian mereka berpendapat bahwa 

semua kata (al-kalim) adalah asli atau dihukumkan berdasarkan 

hukum asli, oleh karenanya, mereka menolak adanya bentuk al-

isytiqâq yang baru (al-isytiqâq al-jadîd). Mereka yang berpendapat 

demikian adalah mereka yang percaya pada teori tawqîfî (teori 

bahasa berasal dari Tuhan). Seperti kata Ibn Faris sendiri: “kita 

sekarang tidaklah bisa membuat (kata-kata) yang baru, atau 

mengatakan sesuatu di luar apa yang telah pernah mereka (ulama-

ulama terdahulu) katakan, tidaklah pula kita boleh 

menganalogikan sesuatu di luar yang telah pernah mereka dulu 

lakukan, karena hal itu akan membawa kepada rusaknya bahasa 

dan hancurnya hakikat bahasa itu.”
71

  

Menurut penulis, Jalâluddîn al-Suyûthî termasuk ke dalam 

kategori ini, yakni mereka yang sangat berpegang teguh kepada 

ketentuan-ketentuan yang telah dibuat oleh para pendahulunya. Itu 

sebabnya, mengapa dia menentang wujud kreasi Ibn Jinnî 

mengenai al-isytiqâq al-akbar seperti yang telah dibahas di atas 

tadi.  

Berbicara mengenai bentuk-bentuk al-isytiqâq atau derivasi 

dalam bahasa Arab nampaknya para linguis Arab berbeda-beda 

dalam pembagiannya. Perbedaan tersebut lebih didasarkan kepada 

proses al-isytiqâq atau derivasi itu sendiri. Berikut ini akan 

dikemukakan beberapa pendapat para ahli bahasa Arab. Menurut 

para ahli linguis Arab, bahwa sampai pertengahan abad ke-4, 

seperti Ibn Duraij, al-Ashma‟î, al-Nahs dan al-Zajjâj, mereka pada 

umumnya membagi al-isytiqâq atau derivasi itu hanya ke dalam 

dua bentuk, termasuk Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri yang secara 

                                                                                                     
gegabah. Oleh karena itulah maka bentuk-bentuk istiqâq yang sangat jauh melenceng ini tidaklah dapat 

diterima di kalangan para ilmuan (al-muhaqqiqûn). 

 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 347-348 
71 Teks aslinya berbunyi demikian:  لٌاسا لم ٌمٌسوه،ولٌس لنا الٌوم أن نخترع ولا أن نمول ؼٌر ما لالوه، ولا أن نمٌس 

 Lihat Ibn Faris, al-Shâhibî Fi Fiqh al-Lughah Wa Sunani al-„Arab Fi لأن فى ذلن فساد اللؽة وبطلبن حمائمها.

Kalâmihâ, (Tahqîq Musthafâ al-Syuwimî), (Bairut: Muassah Budrân, 1963), h. 33   
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eksplisit hanya membagi al-isytiqâq ini ke dalam dua bagian saja 

yakni al-isytiqâq al-ashghar dan al-isytiqâq al-akbar.  

Berikut akan dibicarakan jenis-jenis al-isytiqâq tersebut 

secara rinci:  

1). al-Isytiqâq al-Ashghar 

al-Isytiqâq al-ashghar ini adalah membentuk suatu kata dari 

kata yang lain yang merupakan huruf-huruf aslinya, dengan syarat, 

kata yang baru dan yang lama mengandung kesamaan makna, 

kesamaan huruf-huruf asal, dan juga dalam bentuk susunannya.
72

 

al-Isytiqâq jenis ini oleh „Ali Abd al-Wâhid Wâfî disebut dengan 

istilah al-isytiqâq al-„âm di mana setiap huruf aslinya yang tiga 

(tsulâsi/triktua) yang ada dalam bahasa Arab itu terikat pada makna 

umum yang ditetapkan. Makna tersebut akan tergambar dalam 

setiap kata yang terdapat padanya bunyi-bunyi dari tiga huruf 

tersebut dan telah tersusun sesuai susunan aslinya.
73

  

Oleh karena itu, makna umum dari kata al-„ilm (ٍُجٌؼ) 

misalnya, yang terdiri dari susunan bunyi huruf al-„ain (ع), al-lâm 

 dan al-mîm (َ), adalah memahami sesuatu, tampak atau jelas (ي)

 Maka pada setiap kata yang muncul .(جوٌجن جٌٗة ٚظٌٖٙٛ ٚٚٞٛقٗ)

darinya selalu ada tiga bunyi huruf tersebut yang tersusun dalam 

bentuk ini, meski terkadang diselingi dengan bunyi-bunyi ringan 

lainnya, baik berupa awalan ataupun akhiran, sebagaimana yang 

terdapat dalam contoh berikut ini;   

Sebagai contoh; 

، علمّ علمّوا...، ٌعلمّ نعلمّ...، تعلمّ تعلمّوا...، تعالم علِم  علِمنا، أعلمُ نعلمُ، اعِلمْ اعلمى...
لاام ٌعُْلَاام...، عِلْاامٌ،  ًِ عَلَاامٌ، علبمااة، معااالم، أعاالبم، علبمااات، عااالم، علااٌم، تعااالموا...، عُ

 ًّ ،...، مُعْلمَ، مُعلَِّم، مُعلََّم، معلاوم...، م، متعلَّمعلبمّة، علماء، عالمون، علموم، ...، متعلِّ
        74 عالمَ، عالمون... هلم جرا.

 

Contoh lain: 

                                                 
72 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-

Islâmiyah, t.th), h. 188 
73 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 178 
74 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 178  
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Verba    k-t-b  k-t-b    وحضد    وطد   -

    

a a         a        i 

yang termasuk derivasi ini adalah nomina (masdar), ism marrah, 

ism al-hai‟ah dan masdar mîmî, ism al-zamân, ism al-makân, ism 

al-fâil, ism al-maf‟ûl, seperti; musyâbahah, shîghah mubâlaghah, 

ism al-tafdhîl, ism al-âlat. Perubahan bentuk mujarrad ke mazîd 

baik yang tsûlâsi (triktua) atau rubâ‟i (quarlitua) dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, jenis al-isytiqâq al-ashgar ini disebut 

juga dengan sebutan “al-sharf”.
75

 

Senada dengan itu, Clive Holes mengelompokkan derivasi 

morfologi dalam bahasa Arab ini menjadi dua kelompok sebagai 

berikut:  

1. Morphosemantik, yaitu berubahan bentuk kata yang akan 

membawa kepada modifikasi makna, contoh: 

  أوٍَ  -وٍَ 

 لطّغ -  لطغ 

 جْطغفٍ  -غفٍ 

Perubahan bentuk tersebut terjadi dengan perubahan pola-

pola (wazan) verba dari trilateral menjadi quadliteral dan 

seterusnya. 

2. Morphosintaksis, yaitu perubahan bentuk kata yang akan 

membawa kepada perubahan dari sudut sturuktur atau fungsi 

kata dalam kalimat. Salah satu contoh perubahan semacam 

ini adalah perubahan verba dari dari maklûm ke majhûl.
 76

 

2). al-Isytiqâq al-Kabîr 

Ada yang menyebutnya dengan al-isytiqâq al-akbar
77

 atau 

disebut juga dengan al-qalb al-lughawî
78

 (big derivation) adalah 

pembentukan kata baru dari kata dasar yang triktua tanpa terikat 

dengan urutan huruf dalam kata dasar. Pertukaran bentuk huruf itu 

biasanya dapat terjadi dalam enam bentuk perubahan huruf dan 

                                                 
75 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-

Islâmiyah, t.th), h. 190 
76Clive Holes, Modern Arabic, (London: Longman Linguistic Library, 1995), h. 81-82  
77 Ibn Jinnî, al-Khashâish,…, jilid 2, h. 133  
78 Fuâd Tarzî, al-Isytiqâq, (Bairut: Dâr al-Kutub, 1968), h. 323 
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letter itu, meski melahirkan makna baru akan tetapi tetap mengacu 

kepada makna dasar dan sama sekali tak merubah makna dasar.
79

 

Isytiqâq atau derivasi seperti ini untuk pertama kali dikemukakan 

oleh Ibn Jinnî dalam bukunya al-Khashâish, sebagaimana telah 

disinggung sebelumnya, akan tetapi Ibn Jinnî menyebutnya dengan 

istilah al-isytiqâq al-akbar bukan dengan istilah al-isytiqâq al-

kabîr seperti di atas. Sebagai contoh dari isytiqâq atau derivasi 

seperti ini dapat dilihat sebagai berikut:  

Kata   J – R – B  (ؾٍخ)  ؼ ٌ خ  

J-B-R   ٍؾر      

B-J-R   ٍذؿ 

B-R-J   ذٍؼ  

R-J-B   ٌؾد 

R-B-J   ٌذؽ  

Semua perubahan yang tejadi atas susunan struktur bunyi 

kata tersebut akan mengacu kepada satu makna umum yakni al-

quwwah (kuat) dan al-syiddah (keras).
80

  

Mengenai big derivation ini para ahli bahasa Arab terbagi ke 

dalam tiga kelompok besar; pertama, kelompok yang menolak 

derivasi jenis ini dengan mutlak karena dianggap mengada-ada dan 

derivasi tidak mungkin dilakukan seperti ini. Mereka menganggap 

apa yang dilakukan Ibn Jinnî terlalu berlebihan. Yang termasuk ke 

dalam kelompok yang menentang ini antara lain Jalâluddîn al-

Suyûthî, Ibrahîm Anîs, dan Fuâd Tarzî. Kedua, kelompok yang 

mendukung Ibn Jinnî, secara agak terlalu berlebihan pula, misalnya 

mereka mengatakan bahwa setiap kata yang mempunyai dua huruf 

yang sama, walau tidak seluruhnya, dapat dimaksukkan ke dalam 

derivasi. Sementara kelompok ketiga, adalah kelompok penengah 

antara kedua kelompok di atas berpandangan bahwa Ibn Jinnî, 

                                                 
79 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 180   
80 Lebih lengkapnya contoh-contoh di atas dapat dilihat dalam Ibn Jinnî, al-Khashâish,…, jilid 2, 

h. 133-134 dan juga dalam karya „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li 

al-Thab‟i wa al-Nasyr, 1945), h. 180  



 171 

 

 

 

 

walaupun di satu sisi dianggap berlebihan dalam sistem derivasi, 

namun apa yang telah dilakukannya telah mendatangkan hasil 

berharga bagi para linguis Arab.
81

 

3). al-Isytiqâq al-Akbar atau (Mayor Derivation). 

Berbeda dengan dua bentuk derivasi di atas, maka al-

isytiqâq atau derivasi dalam bentuk ketiga ini adalah adanya 

keterkaitan atau hubungan antara sebagian kelompok bunyi fonem 

dengan makna, melalui ikatan yang bersifat umum, makna itu tak 

terikat dengan fonem itu sendiri, bahkan tidak juga dengan urutan 

dasarnya dan jenis fonem yang tercakup di bawahnya, oleh 

karenanya, ketika salah satu ikatan bunyi fonem itu muncul 

menurut susunan bunyi aslinya, maka ikatan fonem itu haruslah 

menunjukkan makna yang homonym (musytarak), baik itu tersusun 

dari bunyi-bunyi fonemnya sendiri ataupun fonem yang 

digantikannya ataupun juga dengan huruf-huruf lain yang 

berdekatan makhraj-nya dan bersamaan sifatnya.
82

 Sesungguhnya 

banyak sekali contoh-contoh mengenai hal ini yang dapat ditemui 

di dalam buku-buku fiqh al-lughah. Berikut beberapa contoh di 

antaranya mengenai pertukaran fonem yang berdekatan makhraj-

nya (atau dalam istilah arabnya tanâwub al-hurûf): 

 
K - Sy - Th      Q - Sy - Th  ( ل١ٗ  -و١ٗ  ) 

K- B -H   K- M- H   (  وّف  -ورف  ) 

Yang sama sifatnya contoh:  

 

SH- R- TH  S- R- TH  (  ٠ٍْ  -٠ٍٚ  ) 

N- H- Q   N- A- Q  (  ٔأق  -ٔكك  ) 

 

                                                 
81 Untuk melihat argument-argumen dari masing kelompok pembela dan penentang di atas dapat 

dilihat dalam karya Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilmi li al-Malâyîn, 

1989), h. 106-187. Lihat juga Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, 

(Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 202-205  
82 Lihat Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-Ilmi li al-Malâyîn, 1989), h. 

210. Lihat juga Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-

Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 205 
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Untuk lebih lengkap maka berikut penulis akan kutipkan 

sepenuhnya dari buku fiqh al-Lughah „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî 

sebagai berikut; 

 
فمن أمثلة التمارب فى المخرج تناوب المٌم والنون فى مثل امتمع لونه  

وانتمع، واللبم والنون فى مثل أسود حالن وحانن وفلبن خامل الذكر وخامنه، والراء 
واللبم فى مثل هدر الحمام وهدل، والواو والمٌم فى مثل أوشاج وأمشاج اى ضروب 

، وكبحت الفرس ة، والباء والمٌم فى مثل ضربة لازب وضرب لازممختلطة متداخل
وكمحته، والباء والدال فى مثل لاب لوسٌن ولاد لوسٌن، والهمزة والهاء فى مثل درأ 
عنه ودره، والعٌن والحاء فى مثل بعثرت المتاع وبحثرته، والماؾ والكاؾ فى مثل 

و كشط الجلد ولشطه، والسٌن  المهبه والكهبة ) وهى البٌاض الضارب  إلى الؽبرة (
وثروة وفروة والثاء فى مثل ساخت الأرض وثاخت، والفاء والثاء فى مثل فوم وثوم، 

 أى مال كثٌر، والصاد والضاد فى مثل ناض وناص اذا تحرن. 
ومن أمثلة الاتفاق فى الصفات ما عدا الاطباق تناوب الصاد والسٌن فى مثل  

وخطٌب مسمع وسخره فى العمل وصخره، ساطع و صاطع، والصراط والسراط، 
 83 ومصمع، وصمر وسمر، الصدغ والسدغ.

Terjemahan bebasnya kira-kira demikian: 

Di antara contoh-contoh kedekatan makhraj-nya adalah 

kedekatan antara bunyi al-mîm dengan al-nûn seperti dalam kata 

(menjadi pucat) جِطمغ
84

 dan جٔطمغ (berubah menjadi pucat).
85

 Antara 

huruf al-lâm dan huruf al-nûn seperti pada kata  قحٌه ٚقحٔهأْٛو  

(kedua-duanya bisa berarti hitamlah keadaanmu atau harimu), atau 

juga pada kata ًِنح dan kata ِٓنح (keduanya sama-sama berarti tak 

dikenal. jadi, dalam kalimat ِٕٗفلاْ نحًِ جًٌوٍ ٚنح di atas bisa 

diartikan sama yakni Fulan adalah orang yang tak dikenal dan 

misterius).
86

 Atau pada huruf al-râ‟ dan huruf al-lâm seperti pada 

kata ٌ٘ى dan ٘ىي (mendekur „suara burung merpati‟).
87

 Antara huruf 

al-wâw dan huruf al-mîm seperti pada kata أٖٚحؼ dan أِٗحؼ yang 

                                                 
83 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr NahdhahMisr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 184. hal yang sama dapat pula dilihat dalam buku-buku lainnya seperti Shubhî al-Shâlih, 

Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-Ilmi li al-Malâyîn, 1989), h. 211. Lihat juga Amîl Badi‟ 

Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 

205 
84 Lihat arti kata tersebut dalam Ahmad Walson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-

Indonesia, (selanjutnya disebut Munawwir, Kamus al-Munawwir),(Yogyakarta Pondok pesantren “al-

Munawwir”, 1984, h.1447  
85 Lihat Munawir, Kamus al-Munawwir…, h. 1556 
86 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 399 dan 400 
87 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 1594 dan 1595 
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berarti saling bercampur-baur. Antara huruf al-ba‟ dan al-mîm 

seperti pada kata  لاَخ dan ََلا (keduanya bisa diartikan lazim atau 

tetap, jadi ٍََٞذس لاَخ ٍٚٞخ لا bisa diartikan dengan contoh yang 

sudah lazim dan sudah tetap), dan juga pada kata ذكص dan kata ِكص 

keduanya berarti murni, jadi contoh ٗٚوركص جٌفٍِ ٚوّكط bisa 

diartikan seperti orang Persi asli.
88

 Antara huruf al-bâ‟ dan huruf 

al-dâl (pada kata لحخ dan kata لحو) dalam kalimat  ٓلحخ ل١ْٛٓ ٚلحو ل١ْٛ  

(keduanya berarti „dalam jarak dekat‟ yang digunakan sebagai 

bahasa kiyasan).
89

 Antara huruf al-hamzah dan al-hâ‟ seperti 

dalam ٌٖوٌأ ػٕٗ ٚو (kata وٌأ dan ٌٖو keduanya berarti mendesak).
90

 

Antara huruf al-„ain  dan huruf al-hâ‟ (pada kata ذؼػٍش dan ذكػٍش 

keduanya berarti mengeluarkan)
91

 jadi, ٗذؼػٍش جٌّطحع ٚذكػٍض  saya 

telah mengeluarkan harta saya. Antara huruf al-qâf dan al-kâf pada 

kata جٌمٙرٗ ٚجٌىٙرس yang berarti (yang berwarna putih keabu-abuan) 

atau juga pada kalimat ٗو١ٗ جٌؿٍى ٚلٗط  yang berarti kulitnya 

mengelupas. Antara huruf al-sîn dan al-Tsâ‟ pada kata  ٌْٜحنص جلأ

 yang berarti bumi akan tenggelam. Antara huruf al-fâ‟ dan ٚغحنص

huruf al-tsâ‟ pada kalimat فَٛ ٚغَٛ، ٚغٍٚز ٚفٍٚز yang kesemuanya itu 

bermuara kepada satu makna yakni kaya. Dan antara huruf al-shâd 

dan al-dhât pada kata  ٘ٔحٜ ٚٔح (bergerak, bangkit).
92

 

Sementara beberapa contoh persamaannya pada sifat, 

terkecuali pada al-Ithbâq, adalah kedekatan antara huruf al-shâd 

dengan al-sîn dalam kata  ٖح٠غ (cemas) dan ٚح٠غ (?), dan pada 

kata  جٌٍٛج٠(jalan, pedang panjang yang tajam) dan جٌٍٓج٠ (jalan, 

pedang tajam), 
93

 dan pada kalimat ٍْٖٚهٍٖ فٝ جٌؼًّ ٚٚه  yang 

berarti dia memaksanya berkerja dan memperkerjakan, serta kata 

 yang berarti) ٚنط١د ِٓمغ ِٚٛمغ dalam kalimat ِٛمغ dan ِٓمغ

penceramah yang lancar bicaranya), dan kata ٍٚٚمٍ ْٚم (burung 

elang),
94

 dan pada kata ُٛىؽ ٚجٌٓىؽ  .(pelipis) جٌ

Dari contoh-contoh di atas dapat dikatakan bahwa al-

isytiqâq al-kabîr atau big derivation bisa didasarkan pada 

                                                 
88 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 63 dan 1406 
89 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 1256 dan 1257 
90 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 425 dan 432 
91 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 64 dan 102 
92 Lihat arti kata tersebut dalam Kamus Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 1575  
93 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 669 dan 827  
94 Lihat arti kedua kata tersebut dalam Munawwir, Kamus al-Munawwir,…, h. 683 
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pemutarbalikkan letak huruf atau yang dikenal dengan istilah al-

qalb, sedangkan al-istiqâq al-akbar atau mayor derivation 

didasarkan pada penggantian antar fonem atau yang dikenal 

dengan sebutan al-ibdâl. Hal ini, sesuai dengan yang dikatakan 

Shubhi al-Shâleh, sembari mengutip pendapat Ibn Jinnî yang 

mengatakan bahwa pertukaran huruf itu adalah hal yang lumrah 

yang terjadi pada bahasa Arab: 

: ِىقٗ ِٚى٘ٗ،  ِٓ ْٕٓ جٌؼٍخ جذىجي جٌكٍٚف ٚئلحِس ذؼٟٙح ِمحَ ذؼٝ، ٠ٚمٌْٛٛ

  .، ٚ٘ٛ وػ١ٍ ٌِٗٙٛ لى أٌف ف١ٗ جٌؼٍّحءٓٚفٍِ ٌفً ٌٚف

(di antara tradisi bahasa Arab adalah mengganti hufur-huruf 

dan menempatkannya pada tempat lainnya, mereka 

mengatakan: madahahu dan madahahu, farasa, rafala, rafana, 

itu semua banyak dan sangat terkenal dan telah banyak ditulis 

oleh para ulama).
95

 

Menarik dikemukakan di sini, terutama dalam konteks 

perkembangan pemikiran bahasa Arab masa kini dan dalam 

hubungannya dengan metode pengembangan kata-kata baru dalam 

bahasa Arab (tharîqat tawlîd al-alfâzh al-„arabiyah). Maka kajian 

isytiqâq ini sangatlah relevan dan penting. „Ali „Abd al-Wâhid 

Wâfî menambahkan dua bentuk isytiqâq lagi yang menurut dia, 

meski telah disinggung-singgung oleh para ulama terdahulu di 

sela-sela kajian mereka, akan tetapi belumlah banyak digunakan 

oleh orang-orang Arab, dengan kata lain metode ini belumlah 

digunakan oleh mereka secara maksimal. Barulah pada zaman 

modern ini karena kebutuhan akan hal itu sangatlah mendesak 

terutama kebutuhan dalam mengadopsi istilah-istilah ilmiah dan 

seni yang semakin hari semakin berkembang. Oleh karena itulah, 

Majma‟ al-Lughah al-„Arabiyah, sebagai sebuah lembaga otoritatif 

yang berperan dalam melestarikan bahasa Arab, mengatakan 

bahwa sekarang Majma‟ membolehkan “pencaplokan” atau 

(isytiqâq) seperti ini disebabkan karena kebutuhan akan ilmu 

pengetahuan, (ٍَٛجٌّؿّغ ٠ؿ١ُ ً٘ج جلاٖطمحق ٌٌٍٍٟٚز فٝ جٌؼ).
96

  

                                                 
95 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-Ilmi li al-Malâyîn, 1989), h. 212  
96 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr NahdhahMisr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 180 
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Kedua bentuk isytiqâq yang disebut-sebut oleh Wâfî itu 

adalah apa yang dikenal dengan istilah al-isytiqâq min asmâ‟ al-

a‟yân
97

 dan kedua adalah al-isytiqâq min al-mashdar al-shinâ‟î.
98

 

Senada dengan yang di atas, Muhammad al-Mubârak juga 

menambahkan satu jenis lainnya dari isytiqâq tersebut dan dia 

menyebutnya dengan al-isytiqâq al-murakkab. Yang dia maksud 

dengan derivasi dalam bentuk al-isytiqâq al-murakkab ini adalah 

membentuk kalimat baru dari yang musytaq atau dalam bahasa 

Arabnya جلاٖطمحق ِٓ جٌّٗطك 
99

. Sebagai contoh: 

T-M-Z-H-B dari M-Z-H-B  (   ًِ٘د  -ضًّ٘د  ) 

T-M-N-TH-Q  dari  M-N-TH-Q (   ِٕطك  -ضّٕطك  ) 

T-M-S-K-N dari  M-S-K-N ( ِٓىٓ –ضّٓىٓ   ) 

Kalau ini kita kaitkan dengan pemikiran-pemikiran sang 

maestro, Jalâluddîn al-Suyûthî dalam “al-Muzhir”, maka kita akan 

berkata bahwa meski kelihatannya secara ekplisit Jalâluddîn al-

Suyûthî ini hanya membagi bentuk al-isytiqâq itu ke dalam dua 

bagian saja yakni; al-isytiqâq al-ashgar dan al-isytiqâq al-kabîr, 

itu tidaklah berarti bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî alpa atau tidak 

menyinggung sama sekali model derivasi yang lainnya. Untuk 

memperjelas argumen itu maka berikut akan penulis tunjukkan 

bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî juga telah pernah menyinggung 

prinsip apa yang disebut isytiqâq min asmâ‟ al-a‟yân oleh Wâfî itu, 

                                                 
97 Kira-kira terjemahan dari istilah di atas adalah Derivasi dari nama-nama benda. Sebagai 

contohnya adalah nama-nama seperti al-asad (ألأْى) yang berarti singa, atau Baghdad (ذغىجو) yang berarti 

kota Baghdad, atau kata mazhab (ًِ٘د) yang berarti aliran. Kalau anda ingin “mencaplok” kata tersebut 

dengan jalan isytiqâq dan anda ingin mengatakan, misalnya, bahwa orang itu berperilaku seperti singa, 

maka anda cukup berkata: ista‟sada al-rajulu (ًجْطأْى جٌٍؾ) kalimat itu sudah berarti orang itu ganas 

seperti singa. Demikian pula, jika anda ingin mengatakan bahwa orang itu meniru orang-orang Baghdad 

maka anda cukup berkata: tabaghdada al-rajulu (ًضرغىو جٌٍؾ) dan juga jika anda ingin mengatakan orang 

itu fanatic kepada aliran tertentu maka anda cukup berkata: tamazdhaba al-rajulu (ًضًّ٘د جٌٍؾ) dan lain-

lainnya. Untuk lengkapnya lihat „Ali Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li 

al-Thab‟i wa al-Nasyr, 1945), h. 179 
98 Wâfi mengatakan bahwa model mashdar al-shinâ‟î ini adalah dengan menambahkan huruf yâ‟ 

al-nisbah dan al-tâ‟ untuk mengungkapkan makna jadian dari mashdar ini. Wâfi menambahkan, bahwa 

model mashdar yang begini belumlah banyak digunakan orang-orang Arab kecuali di beberapa puluh 

kata saja. Seperti kata al-jâhiliyah (جٌؿح١ٍ٘س), al-a‟râbiyah (جلأػٍجذ١س), al-rajûliyah (جٌٍؾ١ٌٛس), al-rubûbiyah 

) al-ruhbâniyah ,(جلأ١ٌ٘ٛس) al-ulûhiyah ,(جٌٍذٛذ١س) ٌٍ٘رح١ٔسج ), (dan mungkin juga dapat dimasukkan di sini kata 

al-indûnîsiyah “ جلإٔى١ٓ١ٔٚس ”, sebagai mashdar shinâ‟î untuk kata indonesia). Kata ini kemudian 

berkembang setelah berada di tangan para Filosof, para Ulama, terutama pakar-pakar bahasa, seperti Ibn 

Sîdah dan al-Zamakhsyari dan lain-lain. Untuk lengkapnya lihat „Ali „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-

Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 1945), h. 180 
99 Muhammad al-Mubârak, Fiqh al-Lughah wa Khashâish al-„Arabiyah, (Bairut: Dâr al-Fikr, 

1964), Cet. Ke-2, h. 149-150 
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atau apa yang disebut al-Mubârak dengan al-isytiqâq al-murakkab 

tersebut. Meski, sekali lagi, harus diakui juga bahwa 

pembahasannya itu tidaklah secara mendalam melainkan hanya 

sekedar keterangan-keterangan sambil lewat saja. Dalam konteks 

ini, Jalâluddîn al-Suyûthî menggunakan istilah al-isytiqâq min al-

jawâhir, maka berikut teks aslinya; 

ً  والآخر جوهراً  كونه - التاسع  فإن، منه ٌشتكَّ  أن شؤنه ولا للمصدرٌة ٌصلح لا عَرضا
 اشتماق لأن إلٌه الرد   تعٌنّ مصدراً  كان فإن الأسبك لأنه أولى حٌنئذ الجوهر إلى الردَّ 

:  لولهم الجواهر من الاشتماق ومن المصادر من والأكثر جداً  للٌلٌ  الجواهر من العرب
 .الجمل واستنَْوق طٌنال استحَْجَر

 الأجناس أسماء بخلبؾ منمولٌ  ؼالبهُا الأعلبم:  التسهٌل شرح فً لال - الأولى - فوائد
 اشتماقٌ  فٌه صحّ  فإن:  بعضهم لال. مُرْتجََل أصل لأنه جنس اسمُ  ٌشُتكّ  أن للّ  فلذلن
 الجَرْد من وجراد الاؼتراب من ؼُرَاب ومنه:  لٌل. علٌه حمل
 فً ٌكون ما وأصدقُ  ،المصادر من ٌكونَ  أن الاشتماق فً الأصل:  الارتشاؾ فً ولال

 وٌملّ  العلَمَ فً وٌؽلبُ  والمكان والزّمان المصادر وأسماء منها والصفات المزٌدة الأفعال
 100 .الجَرْد من وجراد الاؼتراب من ٌشُتك أن ٌمكن كؽرُاب الأجناس أسماء فً

Teks ini terjemahannya kira-kira demikian: 

Kesembilan: dikarenakan yang pertama adalah inti (jauhar) 

sementara yang lain hanyalah pelengkap („ardh) maka kurang 

pas dijadikan sebagai sumber dan pada asalnya tidak mungkin 

di-musytaq-kan (diambil) darinya. Pada saat itu, 

mengembalikannya kepada yang inti lebih utama, kerena dia 

lebih dulu. Sedangkan jikalau dia berupa masdhar maka jelas 

pengembalian itu mesti mengarah kepadanya, karena isytiqâq 

Arab pada yang inti (jauhar) ini sangatlah sedikit sekali, yang 

banyak justru dari al-mashâdir (masdar-masdar). Di antara 

contoh al-isytiqâq min al-Jauhar ini adalah kata mereka;  ٍجْطكؿ

 bila kita terjemahkan kira-kira demikian; “tanah itu) جٌط١ٓ

mengeras seperti batu”) atau ًّجْطٕٛق جٌؿ (onta jantan itu 

bertingkah seperti onta betina). 

Faedahnya, pertama; berkata (pengarang) Fî syarh al-Tashîl: al-

A‟lam (nama-nama alam) umumnya manqûl berbeda dengan 

asmâ‟ al-ajnâs (nama-nama jenis). Oleh karena itu, ism al-jinsi 

                                                 
100 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…,h. 350 
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itu sedikit sekali yang di-isytiqaq-kan karena dia adalah asal 

yang terjadi spontanitas (ًأًٚ ٍِضؿ). Sebagian ulama juga 

berkata: kalaupun benar ada padanya isytiqâq maka itu akan 

ditahannya. Dikatakan; di antara contohnya kata غٍجخ (burung 

gagak) berasal dari kata جلاغطٍجخ (yang berarti pergi jauh ke arah 

barat) atau kata  ٍَجوجٌؿ  (belalang) berasal dari kata  ٍْ وجٌؿَ  (yang 

berarti tanah gundul, pakian usang dan lain-lain).
101

 

Dari pembahasan di atas kita dapat berkata bahwa Wâfî dan 

al-Mubârak benar ketika mereka mengatakan bahwa jenis isytiqâq 

seperti ini belumlah mendapat perhatian penuh dari para ulama 

terdahulu. Pembahasan mengenai hal itu hanya terselip di sela-sela 

kajian atau pembahasan mereka ketika mereka membahas tentang 

al-alfâzh al-„arabiyah, khususnya tentang al-isytiqâq. Hal itu dapat 

juga berarti bahwa Wâfî dan al-Mubârak mengakui bahwa 

pembahasasan mengenai hal ini telah pernah dilakukan sebelumnya 

oleh para ulama klasik akan tetapi kurang focus dan optimal.  

Sejauh menyangkut model-model isytiqâq yang 

dikemukakan di atas dan dalam kaitannya dengan pemikiran 

Jalâluddîn al-Suyûthî, maka sepanjang penelitian penulis, yang 

belum disinggung dan tersentuh sama sekali oleh Jalâluddîn al-

Suyûthî, terutama yang tertuang di dalam bukunya “al-Muzhir” ini, 

adalah model atau teori kedua yakni mengenai al-mashdar al-

shinâ‟î. kenapa demikian? Karena, menurut pendapat umum waktu 

itu, bahwa kita harus berhati-hati atau kalau perlu menghindari 

mengambil sesuatu (me-mustaqkan sesuatu) dalam bahasa Arab 

dari bahasa „ajam. Oleh karena itu, boleh jadi, Jalâluddîn al-

Suyûthî terpengaruh oleh pendapat umum yang ada pada masa itu 

atau boleh jadi juga ia masih sangat berpegang teguh kepada 

pendapat umum tersebut. Karena ketika dia mengutip pendapat al-

Jawâlîqî yang mengatakan; 

 أن ٌنبؽً مما:  الاشتماق فً رسالته فً السراج ابن لال(  المعرب)  فً الجوالٌمً لال
   .العَجَم لؽة من لشًء العرب لؽة من ٌشتك أن رالحذَ  كلّ  ٌحُْذَر

                                                 
101 Arti-arti yang penulis letakkan dalam dua kurung tersebut bisa dilihat dalam Munawwir, Kamus 

al-Munawwir,…, h. 195, 1073.  
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(al-Jawâlîqî berkata dalam „al-Mu‟arrab‟, berkata Ibn al-

Sirâj dalam risalahnya tentang al-isytiqâq: bahwa sesuatu yang 

harus dijaga dengan sangat hati-hati adalah mengambil sesuatu 

dalam bahasa Arab untuk sesuatu dari bahasa asing/„ajam(,
102

 

sungguh sangat di sayangkan kenapa dia hanya mengutip saja dan 

sama sekali tidak memberikan ulasan atau keterangan tambahan 

sedikit pun mengenai hal ini. Oleh karenanya, diduga kuat bahwa 

Jalâluddîn al-Suyûthî tidak saja setuju dengan pendapat umum di 

atas, malah boleh jadi, dia sangat berpegang teguh padanya.   

Selanjutnya, Apabila dibandingkan dengan kajian-kajian 

linguistik secara umum, maka kajian terhadap derivasi ini baru 

mendapat perhatian yang sama dengan infleksi dan sintaksis pada 

abad ke-19. Sebelum itu, derivasi hampir-hampir terabaikan sama 

sekali jika dibandingkan dengan kajian mengenai infleksi yang 

ditemukan oleh pertama kali oleh Goethe yang pada mulanya 

dipakai dalam biologi, terutama untuk penyelidikan bentuk 

organisme kehidupan, dan seperti diketahui, bahwa pada 

pertengahan abad ke-19 tersebut kajian linguistik sangat 

dipengaruhi oleh biologi-evolusi.
103

 

Sepertinya, pendapat Jhon Lions di atas benar bila dikaitkan 

dengan kajian-kajian linguistik yang berlaku pada bahasa-bahasa 

Eropa akan tetapi berbeda halnya dengan bahasa Arab, terlebih-

lebih lagi bila dikaitkan dengan kajian-kajian yang dilakukakan 

para ulama-ulama Arab-muslim terdahulu terhadap bahasa Arab. 

Kalau yang dimaksud Lions dengan derivasi itu adalah ilmu 

etimologi modern yang terdapat di dalam bahasa-bahasa Eropa, 

maka mungkin hal itu dapat dimengerti tetapi apabila yang 

dimaksud dengan derivasi itu adalah „ilm al-isytiqâqiyah atau „ilm 

al-mu‟jamiyah dalam bahasa Arab maka, rasanya, Lions keliru 

ketika mengatakan bahwa derivasi itu baru mendapat perhatian 

pada abad ke-19, karena terdapat sekian banyak bukti 

menunjukkan sebaliknya, di antaranya ialah terdapatnya sekian 

banyak mu‟jam yang ditulis oleh para ulama terdahulu yang itu 

                                                 
102 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 351 
103 Jhon Lions, Pengantar Teori Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1955), h. 78-83   
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semua menunjukkan kekayaan akan bentuk kajian derivasi ini 

dalam bahasa Arab.
104

 

Akan tetapi memang harus diakui juga bahwa „ilm al-

isytiqâq ini baru mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

setelah terjadinya perobahan paradigma di kalangan para pemikir 

kebahasaan di kalangan orang-orang Arab modern, sebutlah 

semisal Shubhî al-Shâleh, Muhammad al-Mubârak dan lain-

lainnya. Oleh karenanya, derivasi dalam bahasa Arab memang 

agak terseok-seok jika dibandingkan dengan ilmu-ilmu bahasa 

Arab lainnya, seperti ilmu-ilmu nahw dan sharf yang memang 

telah terlebih dahulu mengalami perkembangan dari pada ilmu-

ilmu bahasa Arab lainnya. 

b. al-Naht  (جٌٕكص) 

Para ahli fiqh al-lughah Arab berbeda-beda pendapat tentang 

al-naht ini. „Amil Badî‟ Ya‟qûb 
105

 dan Shubhî al-Shâleh
106

 

misalnya, memasukkan al-naht ini ke dalam salah satu bentuk al-

isytiqâq atau derivasi. Oleh karena itu, Shubhi al-Shaleh misalnya, 

menyebut al-naht itu dengan al-isytiqâq al-kubbâr.
107

 Sementara 

„Ali Abd al-Wâhid Wâfî tidaklah demikian, dia malah 

memisahkannya dengan pembahasan tersendiri.
108

  

Ada beberapa definisi yang ditulis oleh para ahli fiqh al-

lughah Arab menyangkut apa yang disebut dengan al-naht itu, 

akan tetapi semua definisi yang dikemukakan itu hampir-hampir 

mirip antara satu dengan lainnya. Bahkan, sejauh bacaan yang 

terjangkau, hemat penulis, tidak ada satu definisi pun yang terlalu 

menonjol perbedaannya. Berikut penulis kutipkan beberapa 

diantaranya sebagai berikut, akan tetapi sebelum kita masuk 

kepada definisi terminologis, kita lihat terlebih dahulu al-naht itu 

secara etimologi; sebagaimana  ditemukan dalam kamus-kamus 

                                                 
104 Diantaranya Lisân al-„Arab, karya Ibn Manzhûr, al-Qâmûs al-Muhîth, al-Fairzâbadî, dan lain-

lainnya.   
105 „Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 208  
106 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 1989), h. 243. 
107 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„lm li al-Malâyîn, 1989), h. 243  
108 „Ali Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 186  
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bahasa Arab, kata ini berasal dari akar kata n-h-t ( ٠ٕكص -ٔكص  ), yang 

berarti al-nasyr (menebarkan) atau al-qasyr (menguliti atau 

mengupas) dapat juga berarti al-qath‟u (memutus, atau memotong 

dan bahkan memahat).
109

 Dalam al-Qur‟an ditemukan ayat-ayat 

yang memuat kata tersebut dan diterjemahkan oleh tim 

penterjemah Depag RI dengan kata „memahat‟ seperti di bawah ini:  

ػحو ٚذٛأوُ فٝ جلأٌٜ ٚضطهًْٚ ِٓ ٌْٙٛٙح لٌٛٛج  جيؾؼٍىُ نٍفحء ِٓ ذؼى ٚجيوٍٚج

 (77: 7آلاء الله ٚلا ضؼػٛج فٝ جلأٌٜ ِفٓى٠ٓ )جلأػٍجف ٚضٕكطْٛ جٌؿرحي ذ١ٛضح فحيوٍٚج 

Artinya: Dan Ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan 

kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 

kaum „Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi. 

Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang 

datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 

dijadikan rumah, maka ingatlah nikmat-nikmat Allah 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat 

kerusakan.
110

 

Dengan redaksi yang mirip dengan ayat di atas kita temukan 

lagi pada ayat lain yang bunyinya demikian: 

 (979: 62وتنحتون من االجبال بٌوتا فارهٌن )الشعراء  

Artinya: Dan kamu pahat sebahagian dari gunung-gunung 

untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin.
111

 

Sementara itu, secara terminologis, terdapat beberapa 

pendapat dari beberapa orang ahli sebagai berikut: 

  112 ن تنزع من كلمتٌن أو أكثر كلمة جدٌدة تدل على معنى ما انتزعت منه.. أ9

Terjemahannya: Membut sebuah kata baru dari dua buah 

kata atau lebih yang maknanya tercakup dalam kata tersebut. 

                                                 
109 Berikut bunyi teks aslinya ٍُ  جٌَّٕكْصُ   ْٗ ٍْٗ جٌَّٕ ٌِ  َٔكْصُ  ٚجٌَّٕكْصُ  ٚجٌمَ ح َٗدَ  جٌَّٕؿَّ ٘ح جٌهٗرسَ  َٔكَص جٌهَ َٛ كِطُٙح ٚٔك ْٕ ْٕكَطُٙح ٠َ َ٠ٚ 

ْٔطكََطصَْ  َٔكْطح   َٗد ِٓ ٔكُِصَ  ِح ٚجٌُّٕكحضس فح ًَ  َٚٔكَصَ  جٌهَ ْٕكِطُٗ جٌؿر َْ  جٌؼ٠ُُ جٌط٠ًُٕ ٚفٟ يٌه ِٓ ٚ٘ٛ لَطَؼَٗ ٠َ كِطُٛ ْٕ  آ١ِٕٓ ح  ذ١ٛض جٌؿرحي ِٓ ٚضَ

...جٌم. لطُِؼصَْ  أَٞ ٔكُِطصَْ  لأَٔٙح غحٌرس ٚفس ِؼٍٚفس آذحٌ ٚجٌَّٕكحتِصُ   untuk lengkapnya lihat Ibn Manzhûr, Lisân al-Arab, 

(Bairut: Dâr Shâdir, t.th), PC.CD rom, h. 97 
110 al-Qur‟an dan Terjemahannya, Depaq RI, hadiyah dari Khâdim al-Haramain al-Syarîfain 

(pelayan kedu Tanah Suci), 1971, h. 233  
111 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Depag RI, hadiyah dari Khâdim al-Haramain al-Syarîfain 

(pelayan kedu Tanah Suci), 1971, h. 583  
112 „Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 209  
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نى مركب من عأن تنتزع أصوات كلمة من كلمتٌن فؤكثر أو من جملة للدلالة على م .6
 113 .عانى الأصول التى انتزعت منهم

Terjemahannya: Bunyi sebuah kata terbentuk dari dua  kata 

atau lebih, atau bahkan juga dari satu kalimat tertentu yang 

menunjukkan satu makna rangkap dari makna-makna dasarnya.  

Sementara definisi yang dikemukakan oleh Jalâluddîn al-

Suyûthî sepenuhnya mengutip dari definisi yang dikemukakan oleh 

Ibn Fâris sebagai berikut: 

 وهو واحدة كلمةً  كلمتٌن من تنَْحَت العرب:  النَّحت باب - اللؽة فمه فً فارس ابن لال

ًّ  رجل ) وذلن ،الاختصار من جنسٌ    : الخلٌل وأنشد اسمٌن إلى منسوبٌ  ( عَبْشم
ٌْعلَةَُ  تحُزنْن ألم ... جَارٍ  العٌن ودمعُ  لها ألولُ  ) المُناَدي حَ  ) 

ًّ ):  لوله من  فؤكثرُها أحرؾ ثلبثة على الزائدةَ  الأشٌَاء أن فً مَذْهَبنُا وهذا ( عَلىَ ح

جل العرب لول مثل منحوتٌ   صَهْصَلك:  لولهم وفً وضَبَر ضَبطَ من ضبَطرٌ  الشدٌد للرَّ
لْد ) من إنه ( الصّلْدم) وفً ( لكَوصَ  ) ( صَهَل ) من إنه دْم ) ( الصَّ  ولد:  لال. ( والصَّ

 .الل ؽة مماٌٌس كتاب فً بوجوهه ذلن ذكرنا
114 .فارس ابن كلبم انتهى

 

Artinya: Ibn Fâris berkata dalam bukunya fiqh al-lughah-bab 

al-naht: orang Arab me-naht-kan (memendekkan/ 

memangkas) dari dua kata menjadi satu. Hal ini 

termasuk ke dalam kategori kepemendekan (al-

ikhtshâr). Contohnya; kata  َمىشَ بْ ع  („Absyamî) 

sesungguhnya kata ini terambil dari dua kata ( ػرى
ّّٖ). Khalîl mengubah sebuah syair: Aku katakan 

padanya dengan tetesan air mata # masih belum 

tersentuhkah engkau dengan ajakan si penyeru. Kata 

َّٝ ػٍٝ berasal dari perkataannya (hai‟alah) ق١ؼٍس  ق

(hayya „alâ) Inilah mazhab (pendirian) kami, bahwa 

semua tambahan tambahan terhadap tiga huruf atau 

lebih itu adalah pemendekkan (manhût). Seperti 

perkataan orang Arab terhadap seseorang yang keras 

atau tegas (al-rajul al-syadîd); ٌٍ رطَ ِٞ  yang berasal dari 

                                                 
113 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 187 
114 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…,h. 482 
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kata ٞر١َ (memaksa, menguasai) dan ٍَٞر (mengatur, 

menyusun). Kata lainnya seperti; ٍَِْٙٛك َٚ  kata ini 

berasal dari kata  َٚ ًَٙ  (meringkik) dan  َٚ ٍَك  

(bertyeriak), dan juga pada kata; َِى ٍْ ِٛ  yang berasal جٌ

dari kata  َٛ ٍىجٌ  (keras) dan  َٛ ىَجٌ  (menambrak). Dia (Ibn 

Fâris) berkata: semua itu telah kami sebutkan dalam 

kitab Maqâyîs al-Lughah. Selesailah perkataan Ibn 

Fâris. 

Ada beberapa bentuk al-naht ini dalam bahasa Arab akan 

tetapi yang paling popular ada tiga yakni; 

a). al-naht (memendekkan kata) dari suatu kalimat yang berguna 

untuk memperbicangkan kalimat tersebut misalnya, ،ذًّٓ، قّىي

 singkatan di atas قٛلً، قٓرً، ّْؼً، ق١ؼً، وِؼُ، ٠ٍرك، ؾؼفى، ٚذأذأ...

adalah naht dari kalimat berikut;  جلا ذُٓ الله، ٚجٌكّى لله، ٚلاقٛي ٚلا لٛز

ذحلله، ٚقٓرٕح الله، ٚجٌٓلاَ ػ١ٍىُ، ٚقٝ ػٍٝ جٌٛلاز قٝ ػٍٝ جٌفلاـ، أوجَ الله ػُن، 

 sejalan dengan itu juga أ٠حي الله ذمحءن، ٚؾؼٍص فىجته، ٚذأذٝ أٔص ... 

singkatan ada singkatan; ٌرٍّٓس، ٚجٌكّىٌس، ٚجٌكٛلٍس ...جٌمج.  

Singkatan atau al-naht seperti ini belumlah muncul kecuali di 

beberapa kata saja yang sebagian besar dibicarakan atau 

digunakan pada masa Arab Islam. 

b). Singkatan dari „alam (ism „alam) yang tersusun dari mudhâf 

dan mudhâf ilaihi atau yang dikenal juga dengan murakkab 

idhâfi, hal itu berguna untuk menunjukkan „alam itu sendiri 

atau untuk menunjukkan keterkaitannya karena sebab-sebab 

tertentu, seperti singkatan berikut:  ،ٍّٝػرّٗٝ، ٚػرىٌٜ، ٚػرمٓٝ، ٚض١

ػرى ّّٖ، ػرى جٌىجٌ، ٚػرى جٌم١ّ،  yang dinisbatkan kepada ٍِٚلٓٝ، 

 dan sejalan dengan ini terdapat pula kata ٚض١ُ جٌلاش، ٚجٍِب جٌم١ّ

singkatan seperti;  ّضؼرُٗ جٌٍؾً، ضؼرم  apabila dia terkait dengan 

„Abd Syams atau „Abd al-Qais karena besumpah atau karena 

bertetangga (berdekatan) atau karena pengagum beratnya (fans) 

dan lain-lainnya. 

Jenis al-naht yang seperti ini dalam bahasa Arab sangatlah 

sedikit hampir-hampir tak pernah didengar kecuali pada contoh-

contoh di atas saja. 

c). Memendekkan (al-naht) suatu kata dari dua huruf asal atau 

beberapa huruf asal yang mandiri, untuk menunjukkan makna 
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yang rangkap dalam suatu bentuk tertentu dari dua atau lebih 

huruf yang mandiri tersebut. 

Sebagai contoh sebagaimana yang disebutkan Khalîl bahwa 

“ ٌٓ ” adalah pecahan dari “ لا ” dan “ ْأ ” setelah digabungkan 

susunannya maka dia memiliki makna yang tidak ada pada dua 

asalnya tersebut.  

Senada dengan itu, al-Farrâ‟ juga berkata bahwa “ ٍُ٘ ” 

asalnya “ ً٘ ” (ٌه فٝ وًج ً٘) dan “ َ( ذّؼٕٝ ألٛى ٚضؼحي) ” أ. Dikatakan 

juga bahwa dia berasal dari gabungan “ ٗ٘حء جٌطٕر١ ” dan “ ٌُ” ( ٕٝذّؼ

 ُٞ). Contoh lain, seperti kata sebagaian ulama: “ ْأ٠ح ” adalah 

pecahan dari “ْأٜ آ” dihilangkan hamzah dari “ ْآ ” dua kata 

digabung jadi satu yang mengandung makna keduanya. Kata “ ٌّح ” 

asalnya “ لا ” dan “ ِح ” dihapus huruf alif dan di-tasydid-kan al-

mîm. Kata “ ٌٓى ” adalah pecahan dari “ لا ” dan “ وحف جٌهطحخ ” dan 

 digabunglah tiga kata ” جْ “ dihapus hamzah ,(جٌهف١فس جٚ جٌػم١ٍس) ” جْ “

menjadi satu untuk menunjukkan (ma‟na al-istidrâk). Demikian 

juga dalam kata “ ّ١ٌ ” asalnya adalah “ لا ” dan “ ّأ٠ّ) ” أ٠ ini 

adalah kata kerja keadaan (fi‟l al-kainûnah) di sebagian besar 

bahasa-bahasa semitik meski, dalam bahasa Arab, hal ini sudah 

mulai punah). 

Sebagian lain mengatakan bahwa kebanyakan dari kata-kata 

yang bersifat rubâ‟î (yang berhuruf empat) atau khumâsî (yang 

berhuruf lima) sesungguhnya tersusun dari hal seperti ini. Mereka 

menyebutkan misalnya; kata “ وقٍؼ ” berasal dari “ ٍوقٍ فؿ ”, kata 

 asalnya ” ذؼػٍ “ atau ” ذكػٍ “ kata ,” ٍ٘خ ٌٚٚٝ “ berasal dari ” ٍ٘ٚي “

dari “ ذكع ” atau “ ذؼع ” dan “ ٌأغح ”. 

Kata-kata Arab yang terpecah dari dua huruf asli atau 

beberapa huruf asli yang mandiri tersebut tidaklah banyak kira-kira 

hanya puluhan saja. Sebagian besarnya belum nampak padanya al-

naht kecuali hanya dengan jalan menduga-duga yang kadang-

kadang kelihatan beberapa jenis yang dikerjakan secara 

serampangan atau asal-asalan belaka.
115

   

Berbeda dengan pembagian di atas, „Amil Badî‟ Ya‟qûb 

membagi al-naht itu ke dalam tiga kategori akan tetapi dari 

                                                 
115 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 186-188  



 184 

 

 

 

 

pembagiannya tersebut terlihat bahwa perbedaannya tidaklah 

terlalu mencolok dengan yang di atas. Pembagian itu kita lihat 

sebagai berikut; 

a). al-Naht al-nisbi, yakni dengan menisbatkan sesuatu, seseorang, 

atau sebuah kata kerja ke dalam dua nama seperti contoh; 

 yang dinisbatkan kepada ػرّٗٝ، ٚػرىٌٜ، ٚػرمٓٝ، ٚض١ٍّٝ، ٍِٚلٓٝ، 

 .dan seterusnya ػرى ّّٖ، ػرى جٌىجٌ، ٚػرى جٌم١ّ، ٚض١ُ جٌلاش، ٚجٍِب جٌم١ّ

b). al-Naht al-fi‟lî, yakni pemendekan (naht) dari suatu kalimat 

untuk menunjukkan kepada penuturannya atau pembatasan 

terhadap isi kandungannya. Sepeti contoh berikut:  ،ذًّٓ، قّىي

 yang merupakan singkatan atau al-naht dari قٛلً، قٓرً، ّْؼً،

kalimat berikut;  ،ذُٓ الله، ٚجٌكّى لله، ٚلاقٛي ٚلا لٛز جلا ذحلله، ٚقٓرٕح الله

 .dan seterusnya ٚجٌٓلاَ ػ١ٍىُ،

c). al-Naht al-ismî, yaitu memendekkan (naht) dua kata menjadi 

satu nama contoh;  ؾٍّٛو yang berasal dari  ؾٍى dan ؾّى dan juga 

kata  ٍّ ٍّ  dan قد dari kata قرم و) ل ٍَ  dari ػمحذ١ً dan juga kata (أٜ جٌرَ

kata  َٝػُمر dan ػٍَِّس . 

d). al-Naht al-washfî, yakni memendekkan dua kata menjadi satu 

yang menunjukkan satu sifat atau yang semaknanya atau yang  

lebih dari itu, seperti;  ٍٞرطyang ditujukkan kepada (جٌٍؾً جٌٗى٠ى) 

yang berasal dari kata  ٞر١ dan ٍٞر Demikian juga dengan kata 

ٍِك َٛ ْٙ َٚ  yang berasal dari kata ًج١ٌٙٛ dan جٌٍٛك 
116

 

Dalam kaitannya dengan pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî 

mengenai al-naht maka kita dapat berkata bahwa meski secara 

eksplisit tokoh ini tidak membagi al-naht ke dalam kategorisasi-

kategorisasi di atas akan tetapi dari contoh-contoh yang 

dikemukakannya maka kita dapat menyimpulkan bahwa semua 

kategorisasi yang dikemukakan di atas sesungguhnya telah 

dikemukakan dan dibahasnya dalam “al-Muzhir”. Bahkan rasanya 

tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa pembahasan Jalâluddîn 

al-Suyûthî tentang ini lebih kaya dan lebih beragam. Untuk sekedar 

membuktikan hal itu maka berikut akan penulis kutipkan teks 

aslinya yang termuat dalam “al-Muzhir” yang secara spesifik dapat 

difahami sebagai sesuatu yang membicarakan tentang metode atau 

                                                 
116 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 210-211 
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cara al-naht dalam bahasa Arab. Metode atau cara proses al-naht 

dalam bahas Arab itu belum disinggung oleh para penulis sekarang 

termasuk oleh „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî sendiri, seperti terlihat di 

atas, maka berikut bunyi teksnya: 

 

ًّ  حنٌفة أبً مع لشافعًا إلى ٌنسب:  الفرحان لابن المستوفً وفً  أبً وإلى شفعنت
ًّ  المعتزلة مع حنٌفة  . حنفلت
ًّ  هو ٌمال المدَم:  الأزَل:  فارس لابن المجمل وفً  لٌست الكلمة وأرى:  لال أزََل

 إلا ٌستمم فلم هذا إلى نسب ثم ٌَزَل لم للمدٌم لالوا أنهم وأحسب بمشهورة
ًّ :  بالاختصارفمالوا ً أل الٌاء أبدلت ثم ٌَزَل  فً كمولهم وهو أزََلً:  فمالوا أخؾ لأنها فا

ًّ :  ٌَزَن ذي إلى المنسوب الرمح  أزََن
 النون لأن التخفٌؾ شواذّ  من كَعْب بن الحارث لبنً بلَْحَارث:  لولهم الصحاح وفً

ً  واللبم َّ  المَخْرج لرٌبا  مَسْتُ :  لالوا كما النون حذفوا اللبم لسكون الإدؼامُ  ٌمكنهم لم فلما
 لم إذا فؤما وبلَْهُجٌَم بلَْعنبر مثل المعرفة لام فٌها تظهر لبٌلة بكل ٌفعلون وكذلن وظّلْت
 117 .ذلن ٌكون فلب اللبم تظهر

 Terjemahannya: 

 Di dalam al-Mustaufâ karya Ibn Farhân: penisbatan kepada 

al-Syâfi‟î dan Abî Hanîfah adalah dengan singkatan kata “ ٖٝفؼٕط ” 
118

 sedang penisbatan antara Abî Hanîfah dengan al-Mu‟tazilah 

adalah dengan kata ٝقٕفٍط. Di dalam al-Mujmal karya Ibn Faris; 

kata ي ََ ّٝ  dan terkadang disebut juga dengan جٌمِىََ yang berarti جلأَ ٌِ ََ  , أ

dia berkata: saya berpendapat bahwa kata tersebut tidaklah begitu 

popular dan saya kira bahwa mereka mengatakan  ُجٌمى٠ itu adalah  ٌُ

 kemudian dinisbatkan kepada kata ini akan tetapi kurang pas ٠ُي

kecuali dengan memendekkannya. Oleh karena itu, mereka katakan 

“  ّٝ ٌِ َُ َ٠ ” kemudian huruf al-yâ‟ diganti dengan huruf al-alif karena 

lebih ringan maka jadilah “ ٌِٝ ََ  Sama halnya dengan perkataan .” أ

mereka ketika menisbatkan kata جٌٍِف dengan kata ْ َُ  yang يٜ ٠َ

kemudian menjadi ِٝٔ ََ   أ

Di dalam al-Shihâh mereka menyebut: ذٍكحٌظ untuk 

menunjuk ذٕٝ جٌكحٌظ جذٓ وؼد (Bani Harits bin Ka‟ab) karena 

                                                 
117 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…,h. 485  
118 Para pen-tahqîq atau para editor kitab ““al-Muzhir”” ini meragukan hal itu, menurut mereka, 

barangkali yang dimasksud dari penisbatan antara al-Syâfi‟î dan Abî Hanîfah di atas adalah kata ٖٝفؼٕف 

bukan kata ٖٝفؼٕط lihat catatan kaki yang diberikannya dalam Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…,h. 

485 
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kesulitan membaca karena huruf al-nûn dan al-lâm berdekatan 

bunyi atau makhraj-nya, ketika mereka tidak mungkin men-

idgham-kannya karena huruf al-lâm konsonan (sukûn al-lâm) maka 

huruf al-nûn dihapuskan, seperti kata mereka pada kata  ٍُْص ْٓصُ ٚ ظَ َِ  

Demikian pula halnya yang mereka lakukan di setiap kabilah yang 

lâm al-ma‟rifah muncul secara jelas, seperti ُؿ١َ ُٙ ٍْ ٍْؼٕرٍ ٚ ذَ  akan ذَ

tetapi apabila huruf al-lam-nya tidak bergitu jelas maka tidak 

demikian. 

Dalam mensikapi adanya al-naht dalam bahasa Arab maka 

paling tidak terdapat dua kelompok besar, pertama, mereka yang 

menolak adanya al-naht dalam bahasa Arab. Kelompok ini menilai 

bahwa bahasa Arab sesungguhnya tidaklah dapat menerima al-

naht. Hal itu terbukti betapa sedikitnya jumlah kata yang 

dipendekkan itu dalam bahasa Arab. Sementera kelompok kedua 

mungkin agak lebih moderat, bagi mereka, memang bahasa Arab 

tidak sebagaimana bahasa-bahasa lainya, seperti bahasa-bahasa 

yang terpaut dengan bahasa Latin, yang banyak sekali menerima 

al-naht. Akan tetapi hal itu bukanlah berarti bahwa bahasa Arab ini 

tidak menerima al-naht, karena kita tidak bisa mengingkari adanya 

proses al-naht itu, bahkan orang-orang yang mengingkari adanya 

al-naht ini pun mengakui ada pemendekkan kata di beberapa kata 

dalam bahasa Arab sekarang ini, seperti kata ٝذٍِحت yang 

merupakan pemendekkan dari ( ذٍ + ِحء ), kata  ِىٌقٝ أٚ ِىٌق١س yang 

merupakan pemendekkan dari ( ِحوز + ٌٚـ ). Bahkan sekarang, 

sesungguhnya kata-kata yang dipendekkan itu telah banyak 

terpakai dalam bahasa percakapan lihatlah misalnya kata-kata 

berikut: kata ِٝٔىُِح kependekkan dari (ِْىحْ + َِح), kata َِٝٔىح 

kependekkan dari ( َِْحْ + ِىح ), kata  َػَ ٌْ و ِّٝ  (nisbat kepada ٍَٛوجٌ جٌؼ 

), kata  ٌٍّٝٛٛش جًٌٜ ٠هٍؼ ِٓ جلأٔف ٚجٌفُ ِؼ ح ) أٔف /suara halus yang 

keluar dari hidung dan mulut bersamaan), kata ٚلرطح٠ٌم kependekkan 

dari ( لرً + ضح٠ٌم ) dan lain sebagainya.
119

  

Oleh karena itu, kebutuhan akan adanya al-naht dalam 

bahasa Arab adalah hal yang tak terelakkan, apalagi pada masa 

sekarang dimana orang-orang Arab mulai mentransfer istilah-

                                                 
119 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 212 
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istilah ilmiah ke dalam bahasa Arab. Maka keluarlah “fatwa” 

Majma‟ al-Lughah al-„Arabiyah tentang pembolehan hal tersebut 

sebagaimana tertuang dalam “SK”-nya yang antara lain berbunyi 

sebagai berikut:  ِّح وفغ ِؿّغ جٌٍغس جٌؼٍذ١س ئٌٝ جٚىجٌ لٍجٌ ٠ؿ١ُ جٌٕكص...

ئ١ٌٗ جٌٌٍٟٚز جٌؼ١ٍّس"ػٕىِح ضٍكة   (yang kemudian memaksa Majma‟ al-

Lughah al-Arabiyah mengeluarkan keputusan memperbolehkan al-

naht ketika hal itu untuk kepentingan ilmiah).
120

 

Di antara cara atau metode al-naht dalam bahasa Arab 

tersebut adalah demikian: 

 لأنٍٜ، وْٚ ضغ١١ٍ ٖة ذحٌكٍٚف ٚجٌكٍوحش ٔكٛ: ذٍِحتٝجٌٛحق جٌىٍّس ذح .9

 ضغ١١ٍ ذؼٝ جٌكٍوحش وْٚ جٌكٍٚف ٔكٛ: ٖمكطد )ِٓ ٖك قطد( .6

َ )ِٕكٛش ِٓ  .3 َٛ ٍْ َٗ ُِ جذمحء جقى جٌىٍّط١ٓ وّح ٘ٝ، ٚجقطُجي جلأنٍٜ ٔكٛ: 

 ُِ  )ِٕكٛش ِٓ قد جٌٍِحْ (. ٍََ رْ كَ جٌّّٕٗ ٚجٌٍَٛ(، ٚ

ٚ  فٝ جٌىٍّط١ٓ، فلا ٠ .7 ىنً فٝ جٌىٍّس جٌّٕكٛضس ئلا قٍفحْ جقىجظ جنطُجي ِطٓح

َُٗ  ِٓ وً ِّٕٙح ٔكٛ: ضؼَرَْ

5.  ًَ َْرْكَ ٚ  فٝ جٌىٍّط١ٓ ٔكٛ :   جقىجظ جنطُجي غ١ٍ ِطٓح

قًف ذؼٝ جٌىٍّحش قًفح ضحِح وْٚ أْ ضطٍن فٝ جٌىٍّس جٌّٕكٛضٗ أٜ أغٍ ٔكٛ:  .2

٠ٍرك )أٜ أ٠حي الله ذمحءن(، ١ًٍ٘ٚ )لا جٌٗ جلا الله (، فاْ وٍّس " لله " فٝ 

فٝ جٌػح١ٔس، لى قًفص ضّحِح، ٌُٚ ٠رمٝ ٌٙح أٜ ٚي، ٚوٍّطٝ " لا " ٚ " جلا " جلأ

أغٍ فٝ جٌىٍّط١ٓ جٌّٕكٛضط١ٓ جًٌّوٌٛض١ٓ.
121
 

 

Artinya: 

1. Menggabungkan suatu kata dengan kata lainnya tanpa 

perubahan pada huruf dan bunyi (harakat) seperti kata 

 .(barmâî) ذٍِحتٝ

2. Merubah sebagian bunyi (harakat) tidak pada huruf 

seperti  ٖمكطد (syaqhathab) berasal dari )ٖك قطد ِٓ( 
syaqqun hathabun. 

3. Membiarkan salah satu dari dua kata sebagaimana 

adanya dan memangkas kata yang lain sepeti: َ َٛ ٍْ َٗ ُِ  yang 

berasal dari kata ( ٕ ٚجٌٍَّٛٗجٌّ ) dan juga kata َ ٍَ كَرْ ُِ  yang 

berasal dari (ْقد جٌٍِح). 

                                                 
120 Bunyi “SK” Majma‟ al-Lughah al-„Arabiyah tersebut dikutip oleh „Amîl Badî‟ Ya‟qûb dari 

majalah Majma‟ al-Lughah al-„Arabiyah, jilid ke-7, h. 158. Lihat Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-

„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 210-211 
121 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 213 
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4. Membuat pemangkasan yang sama dalam dua kata, 

maka tidak masuk dalam kata yang dipangkas itu kecuali 

hanya dua huruf dari masing-masingnya, seperti kata 

َُٗ  ضؼَرَْ
5. Membuat pemangkasan yang tidak sama dalam dua kata, 

seperti kata  ًَ  ْرَْكَ

6. Menghapuskan sebagian kata secara total tanpa 

meninggalkan bekas sedikitpun pada kata yang 

dipangkas, seperti  ٠ٍرك  yang berasal dari kalimat  أ٠حي(
١ًٍ٘ٚ  dan kata الله ذمحءن( ،  berasal dari kalimat ) لا جٌٗ جلا الله(. 
Sesungguhnya kata “الله” pada bagian pertama dan dua 

kata “لا” dan “جلا” pada bagian kedua, telah terhapus 

secara total dan tak berbekas sedikitpun pada dua kata 

yang dipendekkan di atas. 

Dalam kaitannya dengan pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî 

maka kita dapat berkata bahwa secara eksplisit Jalâluddîn al-

Suyûthî tidak menyebut dan mendiskusikan bagaimana sikap para 

ulama terhadap adanya al-naht ini dalam bahasa Arab. Bahkan 

menurut penulis, Jalâluddîn al-Suyûthî tidaklah terlalu concern 

dengan masalah al-naht dalam bahasa Arab karena dari sekian 

banyak masalah yang ditulisnya dalam “al-Muzhir” dia mampu 

menghabiskan berpuluh-puluh halaman, namun untuk ini, dia 

hanya menuliskan empat halaman saja.  

Terakhir, menarik pula dikutipkan di sini komentar „Amîl 

Badî‟ Ya‟qûb ketika dia menuliskan tentang al-naht ini sebagai 

berikut: Meski pun ada al-naht ini akan tetapi al-isytiqâq, di dalam 

bahasa Arab itu, masih merupakan cara terbaik untuk merumuskan 

kosakata baru yang menunjukkan makna terbaru pula. Oleh karena 

itu, kita seharusnya jangan berpegang dulu kepada al-naht ini 

kecuali apabila dia menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

pekerjaan al-isytiqâq. Di tambah lagi, karena al-naht itu 

membutuhkan kepekaan tersendiri (dzauq salîm). Maka sering 

terjadi apa-apa yang diterjemahkan dari kata asing kepada dua kata 

bahasa Arab lebih cocok dan lebih jelas maknanya daripada 

memangkas satu kosakata bahasa Arab, yang dapat 

menggoncangkkan rasa dan mengambangkan makna. Maka kalau 
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kita terpaksa juga menggunakan al-naht ini maka kata-kata yang 

dipendekkan itu, agar dapat diterima umum, haruslah memenuhi 

syarat-syarat tertentu, yang terpenting adalah keserasian antara 

huruf-hurufnya dan ketundukkannya kepada sistem hukum bahasa 

Arab itu sendiri.
122

  

c. al-Ta’rîb ( التعريب ) 

al-Ta‟rîb (جٌطؼ٠ٍد) terambil dari kata  خ ٍّ خ  –ػ ٍّ ضؼ٠ٍرح -٠ؼ  yang 

kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bisa berarti proses 

arabisasi. Maka istilah “ta‟rîb al-alfâzh” bisa diartikan dengan 

“proses arabisasi kata”. Seakar dengan itu terdapat pula kata خ ٍّ  ِؼ

(mu‟arrab) yang bisa diartikan “sesuatu atau keadaan yang telah 

mengalami proses arabisasi”. Oleh karena itu, kosakata asing yang 

telah mengalami proses arabisasi dinamakan juga dengan al-

mu‟arrab. Dalam kaitannya dengan kajian fiqh al-lughah, maka 

sesungguhnya terdapat beberapa istilah lain yang biasanya sejalan 

dengan kajian di atas. Misalnya istilah al-dakhîl dan juga istilah al-

muwallad.  

Untuk lebih mudah membedakannya maka ada baiknya kita 

pakai kerangka teori yang dikemukakan oleh „Ali „Abd al-Wâhid 

Wâfî sebagai berikut: 

ٌراد بالدخٌل الأجنبى ما دخل اللؽة العربٌة من مفردات أجنبٌة سواء فى ذلن ما  
استعمله العرب الفصحاء فى جاهلٌتهم وإسلبمهم ، وما استعمله من جاء بعدهم من 
المولدٌن. ولد اصطلح المحدثون من الباحثٌن على أن العرب الفصحاء هم عرب البدو 

ابع الهجرى وعرب الأمصار إلى نهاٌة المرن من جزٌرة العرب إلى أواسط المرن الر
وٌسمون هذه العصور "بعصور الاحتجاج" كما سبمت الإشارة إلى )الثانى الهجرى 

. وأن المولدٌن هم ما عدا هإلاء ولو كانوا من أصول عربٌة. وٌطلك على المسم (ذلن

ى المسم الأول من الدخٌل الأجنبى، وهو ما استعمله فصحاء العرب اسم "المعرب"، وعل
الثانى منه، وهو ما استعمله المولدون من ألفاظ أعجمٌة ولم ٌعربها فصحاء العرب، اسم 

123"الأعجمى المولد".
  

Terjemahannya:  

                                                 
122 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 214  
123 „Ali Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 199 
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Yang dimaksud dengan al-dakhîl al-ajnabî ialah kata-kata 

asing yang masuk ke dalam bahasa Arab, baik itu yang telah 

dipakai oleh al-„arab al-fushahâ‟ di masa Jahiliyah dan di 

masa Islam, maupun yang telah dipakai oleh muwallidîn, yakni 

mereka yang datang setelahnya. Para pakar sekarang 

menyebutkan bahwa al-„arab al-fushahâ‟ adalah „arab al-

badawi yang hidup di jazirah Arab hingga pertengahan abad 

ke-4 Hijrah, dan „arab al-amshâr yang hidup hingga 

penghujung abad ke-2 Hijriyah (masa ini dikenal dengan 

sebutan „ushûr al-ihtijâj, seperti telah kami sebutkan 

sebelumnya). Sedangkan al-muwallidûn adalah mereka yang 

bukan dari dua kelompok Arab di atas meski mereka juga 

berasal dari Arab. Oleh karena itu, kelompok pertama tentang 

al-dakhîl al-ajnabî yakni yang digunakan oleh al-„arab al-

fushahâ‟ disebut dengan nama “al-mu‟rab” sedang kelompok 

kedua, kosakata yakni yang digunakan al-muwallidûn dan 

belum di-ta‟rib-kan oleh fushâ‟ al-„arab, disebut dengan 

sebutan “ al-a‟jamî al-muwallad”).  

Sesungguhnya secara terminologi telah banyak definisi yang 

diberikan oleh ulama bahasa Arab mengenai istilah ini. Misalnya 

seperti yang dikemukakan al-Jauharî dalam kitabnya al-Shihâh, 

sebagaimana dikutip oleh „Amîl Badî‟ Ya‟qûb, bahwa al-ta‟rîb itu 

adalah; أْ ضطىٍُ جٌؼٍخ ذحٌىٍّس جلأػؿ١ّس ػٍٝ ٔٙؿٙح ٚ أٍْٛذٙح (artinya: 

manakala orang Arab menyebut atau mengatakan satu kata dari 

bahasa asing yang berlandaskan pada cara dan sistim bahasanya). 

Atau أْ ضطىٍُ جٌؼٍخ ذحٌىٍّس جلأػؿ١ّس ِطٍمح (artinya: apabila orang Arab 

menyebut atau mengatakan satu kata dari bahasa asing secara 

mutlak). Definisi lain adalah جٌىٍّس ِٓ جٌؼؿ١ّس ئٌٝ جٌؼٍذ١سٔم ً  (artinya: 

transfer kata dari bahasa asing ke bahasa Arab). Atau juga disebut 

: جًٌٜ غ١ٍّٖ جٌؼٍخ ذحٌٕمٙ أٚ ج٠ٌُحوز أٚ جٌمٍدجٌٍفع جلأؾٕرٝ   (kosakata asing yang 

telah dirubah orang Arab „menjadi bahasa mereka‟ dengan cara 

pengurangan „al-naqsh‟, penambahan „al-ziyâdah‟ dan 

pembalikkan „al-qalb‟).
124

 

                                                 
124 Semua definisi di atas dikutip oleh Amîl Badî‟ Ya‟qûb, masing-masing dari karya al-Jauhari 

dalam kitabnya al-Shihâh. Dari Abd al-Qâdir al-Maghribî, al-Isytiqâq wa al-Ta‟rîb, h. 65. juga dari 

Thâhir al-Jazâirî, al-Taqrîb Li Ushûl al-Ta‟rîb, h. 3 dan terakhir dari Majma‟ al-Lughah al-„Arabiyah, al-
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Sementara itu, Jalâluddîn al-Suyûthî dalam “al-Muzhir” juga 

menuliskan sebuah definisi tentang al-mu‟rrab ini sebagai 

berikut; ْ   جٌّٛٞٛػس جلأٌفحظ ِٓ جٌؼٍخ جْطؼٍّطٗ ِح ٘ٛ ٌغطٙح غ١ٍ فٟ ٌّؼح  (al-

mu‟arrab: itu ialah kosakata-kosakata yang sengaja dipakaikan 

orang Arab pada makna-makna di luar bahasa mereka).
125

  

Di antara permasalahan yang muncul dalam kaitannya 

dengan al-mu‟arrab ini adalah perdebatan ulama di seputar apakah 

terdapat dalam al-Qur‟an kosakata „ajam atau tidak? Sesungguhnya 

terdapat tiga kelompok besar yang terlibat dalam diskusi itu. 

Pertama, kelompok yang menerima akan adanya kosakata „ajam 

dalam al-Qur‟an karena, menurut mereka, realitanya memang 

demikian, terdapat sekian banyak kosakata „ajam yang termuat 

dalam kitab suci ini. Sebagai contoh mereka mengutip kata-kata 

berikut:  

بانٌ ون والطور  إنها:  ٌمال والفردَوْس والمسْطاس والصّراط. بالس رٌْانٌة إنها:  فٌمال والرَّ
ومٌة ٌْن ومشْكاة. بالر  ٌْتَ . بالحبشٌّة إنها:  ٌمال وكفْلَ :  لال بالحورانٌة إنها:  ٌمال لن وهَ

  الفمهاء من العلم أهل لولُ  فهذا
artinya: kata al-thûr dan al-rabbâniyyûn dikatakan bahwa itu 

berasal dari bahasa Suryâni. Kata al-shirâth, al-qisthâs 

dan al-firdaus dikatakan bahwa itu berasal dari bahasa 

Rûmawi. Kata misykât dan kaflaini dikatakan berasal dari 

bahasa Habsyi, dan kata haita laka dikatakan berasal dari 

Heurâny. Semua itu pendapat para pakra dan para 

fuqahâ‟).  

Sementara kelompok kedua menolak adanya kosakata „ajam 

dalam al-Qur‟an. Kelompok ini memperkuat argumennya dengan 

mengutip ayat-ayat al-Qur‟an sendiri seperti;   لٍآٔح ػٍذ١ح …”al-

Qur‟an yang berbahasa Arab”
126

 atau dalam ayat lain yang 

berbunyi; ٓذٍٓحْ ػٍذٝ ِر١ “dengan bahasa Arab yang jelas”.
127

 Oleh 

                                                                                                     
Mu‟jam al-Wasid, 16. lihat semua itu dalam „Amîl Badî‟ Ya‟qub, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa 

Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 215 
125 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…,h. 268  
126 Lihat ayat-ayat berikut, (QS. 39:28), (QS. 12:2), (QS. 20:113), (QS: 41:3), (QS: 42:7) dan (QS: 

46:12).  
127 (QS: 16:103) dan (QS: 26:195). 
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karena itu, mereka menolak dengan keras adanya bahasa „ajam 

dalam al-Qu‟ran. 

Sementara kelompok ketiga adalah kelompok yang moderat 

yang berdiri di tengah-tengah. Cenderung membenarkan kedua 

kelompok ekstrim di atas. Baginya, mereka yang mengatakan 

bahwa adanya bahasa „ajam dalam al-Qur‟an benar, karena huruf-

huruf asal dari kata-kata tersebut memang berasal dari bahasa 

„ajam akan tetapi kata-kata tersebut telah mengalami proses 

arabisasi “al-ta‟rîb” sehingga dia telah masuk menjadi bahasa 

Arab. Nah, ketika al-Qur‟an turun kosakata ini telah berasimilasi 

sedemikan rupa dengan bahasa Arab. Oleh karena itulah siapa yang 

berkata bahwa kosakata itu adalah bahasa Arab dia benar dan 

barang siapa yang berkata bahwa dia adalah bahasa „ajam juga 

benar.
128

 

Senafas dengan  itu, menarik pula mencermati hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Shubhî al-Shâleh
129

 tentang tulisan 

Jalâluddîn al-Suyûthî menyangkut al-mu‟arrab ini. Untuk lebih 

jelasnya berikut penulis kutipkan demikian; Di dalam al-Qur‟an 

banyak sekali ditemukan kosakata yang telah terarabisasikan pada 

masa jahiliyah, sampai-sampai Ibn Jarîr berkata: “di dalam al-

Qu‟ran terdapat berbagai macam bahasa” (fi al-Qu‟rân min kulli 

lisân!).
130

 Jalâluddîn al-Suyûthî telah menyebutkan dalam “al-

Mutawakkilî, beberapa contoh kosakata asing yang terdapat dalam 

al-Qur‟an dari bahasa Romawi,
131

 bahasa Persi,
132

 bahasa India,
133

 

                                                 
128 Untuk lebih jelas dan lengkapnya maka berikut penulis kutipkan teks aslinya sebagaimana yang 

ditulis oleh Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 268-269:  

ولال أبو عبٌد الماسم بن سلبم : أما لؽاتُ العَجَم فً المرآن فإنَّ الناسَ اختلفوا فٌها فرُوي عن ابن عباس ومجاهد وابن جبٌر 
بانٌ ون ف  ٌمال : إنهاوعكرمة وعطاء وؼٌرهم من أهل العلم أنهم لالوا فً أحْرُؾ كثٌرة إنها بلؽات العَجَم منها لوله : طَه والٌمَ والطور والرَّ

ٌْتَ لن ٌمال ٌْن ٌمال : إنها بالحبشٌّة، وهَ ومٌة، ومشْكاة وكفْلَ : إنها بالحورانٌة  بالس رٌْانٌة، والصّراط والمسْطاس والفردَوْس ٌمال : إنها بالر 
 لال : فهذا لولُ أهل العلم من الفمهاء

 لرآنا عربٌا ( ولوله ) بلسان عربً مبٌن(.  لال : وزعم أهلُ العربٌة أن المرآن لٌس فٌه من كلبم العجم شًءٌ لموله تعالى )
لال أبو عبٌدة والصواب عندي مذهبٌ فٌه تصدٌكُ الموَْلٌن جمٌعاً وذلن أنَّ هذه الحروؾ أصولهُا عجمٌة كما لال الفمهاء إلا أنها 

لتهْا عن ألفاظ العجم إلى ألفاظها فصارت عربٌةً ثم نزل المرآن ولد اختلَطت هذه الحروؾ بكلبم  سمطت إلى العرب فؤعْرَبتها بؤلْسنتها وحوَّ
 العرب فمن لال إنها عربٌة فهو صادق ومن لال عجمٌة فهو صادق. انتهى

129 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 1989), h. 316 
130 Lihat manuskrip yang berjudul Mâ Waqa‟a fi al-Qur‟ân min al-Mu‟arrab li al-Suyûthî, 2/1. 

Kami (Shubhî al-Shâlih) telah merujuk ke teks saudara al-Ustazd Ahmad „Ubaid, salah seorang Pemilik 

Perpustakaan Arab di Damaskus, dan akan kami ringkaskan untuknya dengan sebutan “al-mutawakkilî”, 

karena Jalâluddîn al-Suyûthî menamakannya dengan sebutan ini dalam pengantarnya. 
131 Seperti kata al-Qisthâs bahasa Romawi (lughat al-Rûm): yang berarti al-Mîzân (atau 

timbangan)  
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bahasa Syiria,
134

 bahasa Habsyi,
135

 bahasa Nabthi,
136

 bahasa 

Ibriya,
137

 sampai bahasa Turki,
138

 Meski sebahagian dari bahasa-

bahasa yang disebutkan di atas belum sepenuhnya benar, akan 

tetapi Jalâluddîn al-Suyûthî telah melakukan kodifikasi dan 

klasifikasi yang cukup baik sehingga dapat mengarahkan 

pandangan kita kepada hal yang baru dan tidak mengangap bahwa 

proses arabisasi al-Qur‟an (ta‟rîb al-Qur‟ân) sesuatu yang amat 

berbahaya, malahan justru harus dilihat sebagai sebuah 

keistimewaanya (maziyah) dari kitab-kitab terdahulu. Maka di 

antara keistimewaan-keistimewaan al-Qur‟an terhadap kitab-kitab 

Allah yang telah diturunkan terdahulu adalah bahwa kitab-kitab 

tersebut diturunkan hanya dengan bahasa kaum di mana ia 

diturunkan, tidak satu pun di antaranya yang diturunkan dengan 

bahasa selainnya, sementara al-Qur‟an mencakup semua bahasa 

bangsa Arab, dan bahkan ia diturunkan dengan bahasa yang selain 

Arab, seperti bahasa Romawi, Persi, Habsyi, dalam jumlah yang 

tidak sedikit.
139

 

Manakala kita membaca pemikiran-pemikiran di kalangan 

beberapa ulama (al-aimmat al-a‟lâm) yang menentang keras 

pendapat orang yang mengatakan adanya kosakata asing (al-

mu‟arrab) dalam al-Qu‟ran, seperti yang dikatakan oleh Abu 

„Ubaidah: “barang siapa yang menganggap bahwa dalam al-

Qur‟an terdapat bahasa selain bahasa Arab maka sungguh besar 

perkataan itu” (َػُ أْ ف١ٗ غ١ٍ جٌؼٍذ١س فمى أػظُ جٌمٛي ِٓ ).
140

 Kita dapat 

mengerti maksud dari keberatan mereka jika yang dimaksud 

                                                                                                     
132Seperti kata Istabraq dari bahasa Persia (al-lughah al-fârisiyah), yang berarti al-dîbâj al-ghalîzh 

(mantel tebal) 
133 Seperti kata Thûba, yang berarti salah satu nama sorga di India  
134 Seperti kata al-Sariy: yang berarti sungai dalam bahasa Syiria (al-lughah al-Suryâniyah)  
135 Seperti kata al-arâik: al-surur (tempat-tempat tidur) dalam bahasa Habsyi (3/b) 
136 Seperti („ajjil lana qathuna): kitâbunâ dalam bahasa Nabthi 
137Seperti kata (kaffir „anhum sayyiâtihim): amahha „anhum dalam bahasa Ibriya   
138 Seperti Ghassâq: al-bârid al-muntin dalam bahasa Turki, bahkan anda akan menemukan dalam 

halam yang sama, sesuatu yang terdapat dalam al-Qur‟an dalam bahasa al-Zinjiyah dan bahasa al-

Barbariyah.  
139 Jalâluddîn al-Suyûthî mengaitkan statemennya ini kepada al-Imâm Ibn al-Nuqaib dalam 

Tafsirnya (bandingkan dengan “al-Mutawakkili” 1/2)  
140 al-Mazhab karya al-Suyûthi (6/b) yakni berupa catatan kecil yang dibaca dalam “al-

Mutawakkilî” yang telah disebutkan sebelumnya, salah satu telah dikumpulkan ke yang lain dalam satu 

jilid yang diperbolehkan oleh pemiliknya, al-Ustazd Ahmad Ubaid, untuk kami (Shubhî al-Shâlih) baca 

dan teliti, kepadanya kami aturkan ribuan terima kasih. Bandingkan pula dengan al-Mu‟arrab karya al-

Jawâlîqî, h. 4 
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dengan adanya kosakata asing dalam al-Qur‟an itu adalah adanya 

kosakata tersebut di masih tetap dalam bahasa aslinya, akan tetapi 

manakala ia telah dilebur ke dalam ketentuan-ketentuan yang 

berlaku dalam bahasa Arab (al-ahkâm al-„arabiyah), telah diganti 

menjadi bahasanya, serta telah dikukuhkan ke dalam aromanya, 

maka pada saat itu, tidak ada halangan lagi bagi kita berpendapat 

seperti pendapat Abu Ubaid al-Qâsim Ibn al-Salâm, setelah dia 

mengemukakan pendapat tentang adanya al-mu‟arab itu dalam al-

Qur‟an dari para fuqahâ‟ dan pendapat yang menentangnya. Dia  

mengatakan: “yang benar menurut saya adalah pendapat yang 

membenarkan kedua-duanya, yakni bahwa huruf-huruf ini asalnya 

memang dari bahasa asing, seperti pendapat para fuqahâ‟, akan 

tetapi ketika masuk ke dalam bahasa Arab mereka lakukan proses 

arabisasi terhadapnya agar sesuai dengan lidahnya, lafazd-

lafazdnya mereka ganti sedemikian rupa agar sesuai dengan lafazd-

lafazd mereka, sehingga jadilah ia sebagai bahasa Arab. Kemudian 

al-Qur‟an turun di mana huruf-huruf itu telah melebur ke dalam 

bahasa Arab, oleh karenanya, siapa yang mengatakan bahwa huruf-

huruf tersebut adalah bahasa Arab dia benar dan siapa yang 

mengatakan bahwa ia adalah bahasa „ajam maka dia juga benar 

(faman qâla: innahâ „arabiyah fahuwa shâdiq wa man qâla innahâ 

a‟jamiyah fahuwa shâdiq).
141

 

Dalam ungkapan terakhir ini tidaklah terdapat pertentangan, 

yang dimaksud adalah, sebagaimana yang dipahami oleh al-

Jawâlîqî: “sesungguhnya huruf-huruf itu, pada asalnya, bukanlah 

dari bahasa Arab kemudian orang-orang Arab melafazhkannya 

dengan lidahnya, melalui proses arabisasi, jadilah ia bahasa Arab 

dengan proses itu, maka pada saat itu, ia adalah bahasa Arab, 

meski aslinya dari bahasa „ajam”.  

Akan tetapi kebanyakan para ahli bahasa Arab ketika mereka 

menerbitkan buku tentang al-mu‟rrab dan al-dakhil tidak 

membedakan dengan jelas antara yang „arabî dan yang „ajamî. 

Umumnya yang mereka nafikan adalah mengenai lafazd „ajamî 

(kata-kata asing), karena al-Qur‟an diturunkan dengannya („arabi), 

oleh karena itu, bagi mereka, tidak ada al-dakhil dalam al-Qur‟an. 

                                                 
141 Bandingkan dengan “al-Muzhir”…, h. 269 dan juga Ibn Fâris, al-Shâhibî, h. 29.   
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Akan tetapi apa yang mereka sangkakan sebagai lafazh yang 

bersifat „ajamî itu mereka kemukakan tanpa argumentasi yang 

memadai.
142

 

Bahasa Arab -sesuai dengan perjalanan perkembangan 

bunyinya- makin hari makin bertambah perkembangannya, 

terutama  semenjak masuknya bunyi-bunyi itu ke dalam huruf-

huruf Hijaiyah yang mana makhraj dan sifatnya berdekatan, bunyi-

bunyi yang masuk itu kemudian mengalami arabisasi. Tidak 

diragukan lagi bahwa tujuan pertama dari arabisasi bunyi ini adalah 

tujuan terpenting dari tujuan-tujuan lainnya. Setelah itu tidak akan 

ada lagi kesulitan mengarabisasikan kata-kata tertentu yang 

menunjuk kepada makna-makna kontemporer, terlebih-lebih lagi 

ketika kata-kata tersebut memang tidak pernah tercantum dalam 

khazanah perbendaharaan bahasa Arab atau tidak pernah popular di 

tengah-tengah mereka. Maka, pada saat itu, bahasa ini harus ikut 

mekanisme kerjanya dalam menghimpun kata-kata yang 

dibutuhkan guna memperkaya perbendaharaan kata-katanya. 

Sebagaimana diketahui bahwa mayoritas kosakata yang 

diarabisasikan bangsa Arab itu adalah kosakata dalam lapangan 

peradaban (al-hadhârah), ilmu pengetahuan (al-„ilm) dan seni (al-

fann). Terkecuali dalam lapangan ilmu pengetahuan, beberapa 

istilah dalam fikih, hadis, tafsir dan ilmu-ilmu agama lainnya (al-

„ulûm al-naqliyah), maka para ulama kita tidak merasa perlu 

melakukan arabisasi padanya, berbeda dengan ilmu-ilmu umum 

atau profan (al-„ulûm al-dakhîlah)
143

 mereka melakukan itu jika 

mereka menemukan ungkapan-ungkapan yang sulit dalam bahasa 

Arab. Oleh Karena itu, kita akan menemukan dalam buku-buku 

karya mereka bahasa-bahasa yang fasih dan sistemik (fashîhah wa 

muhakkamah).
144

 

                                                 
142 Lihat detilnya Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 

1989), h. 317-318 
143 Saya (penulis) agak kesulitan mencari padanan terjemahan terhadap istilah-istilah yang dipakai 

oleh penulis buku ini terutama ketika dia menggunakan istilah al-„ulûm al-naqliyah untuk kategori ilmu-

ilmu agama seperti ilmu fikih, hadis dan tafsir, sementara untuk ilmu-ilmu di luar itu dia menggunakan 

istilah al-„ulûm al-dakhîlah. Meski menarik juga mendiskusikan istilah tersebut, akan tetapi dalam 

kesempatan ini penulis sepenuhnya hanya menggunakan kategori umum yang dipakai sekarang. Dengan 

demikian penulis menterjemahkan al-„ulûm al-naqliyah dengan ilmu-ilmu agama al-ulum al-dakhîlah 

dengan ilmu-ilmu umum.  
144 Bandingkan dengan buku al-Mushthalahât al-„Ilmiyah…, h. 23  
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Ada pun mengenai ilmu-ilmu umum atau yang profan ini, 

sesungguhnya bangsa Arab juga sudah dengan luas 

menggunakannya yakni dengan menterjemahkannya ke dalam 

bahasa mereka dan melakukan arabisasi terhadap istilah-istilahnya. 

Gerakan tarjamah ini mencapai puncaknya pada masa 

pemerintahan al-Makmun, di mana pada saat itu telah 

diterjemahkan kosakata-kosakata (al-alfâdz) dalam bidang 

kedokteran, fisika, kimia, falak, ilmu-ilmu terapan (eksakta) dan 

filsafat; hingga hari ini, kosakata-kosakata (al-alfâdz) tersebut 

masih layak pakai. al-Amîr al-„Allâmah Mushthafâ al-Syihâbî telah 

mengutipkan ada beberapa kaidah yang dirumuskan para ulama 

dan harus dipatuhi para penukil ketika menukilkan istilah-istilah 

pada masa itu, ada empat cara mengenai hal itu: 

a. Mendialogkan makna kebahasaan (leksikal) yang lama ke 

dalam kosakata bahasa Arab, sementara isi kandungan 

makna ilmiahnya yang baru. 

b. Mengambil, melalui proses derivasi (istiqâq), kosakata-

kosakata baru yang berasal dari bahasa Arab atau yang telah 

terarabisasikan (mu‟arrabât) untuk menunjuk makna yang 

baru. 

c. Menterjemahkan kosakata asing beserta makna-maknanya. 

d. Melakukan proses arabisasi kosakata asing beserta makna-

makanya. 

Selanjutnya al-Syihâbî menyimpulkan seraya mengatakan 

bahwa para penukil itu tidak selamanya konsisten dalam 

mengaplikasikan kepentingannya, sementara kaidah-kaidah mereka 

itu harus kita ikuti dalam menetapkan istilah-istilah baru.  Apa lagi 

pada zaman sekarang dimana istilah-istilah kita yang baru akan 

selalu bangkit lewat institusi-institusi atau individu-individu 

tertentu dengan proses arabisasi ini, sehingga kita kembangkan 

bahasa kita ini dengan kosakata-kosakata ilmu pengetahuan yang 

semakin hari semakin bertambah banyak. Sedangkan ulama kita 

akan cenderung menggunakan ungkapan estetik secara lebih detil.
 

145
 

                                                 
145al-Amîr al-„Allâmah Mushthafâ al-Syihâbî, al-Mushthalahât al-„Ilmiyah …, h. 24 
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Sebagaimana diketahui bahwa al-Amîr al-„Allâmah 

Mushthafâ al-Syihâbî telah menulis sebuah buku: al-Musthalahât 

al-„Ilmiyah fi al-Lughah al-„Arabiyah fi al-Qadîm wa al-Hadîts. 

Kitab ini cukup refresentatif menyangkut masalah-masalah di 

sekitar arabisasi istilah-istilah di masa kini. Ada pun yang ingin 

diteropong lebih jauh adalah mengenai syarat-syarat yang telah 

ditetapkan oleh Lembaga Bahasa Arab (majma‟ al-lughah al-

arabiyah) yang mesti tetap dipelihara manakala ingin 

melaksanakan penukilan (al-naql) atau arabisasi (al-ta‟rîb) 

terhadap istilah-istilah tersebut yakni:  

a. Kita tidak boleh bersandar kepada arabisasi kecuali kalau dalam 

keadaan darurat, sesuai dengan keputusan yang sangat bijak 

yang telah diambil oleh lembaga bahasa Arab (Majma‟ al-

Lughah al-„Arabiyah) di Mesir, yang bunyi teksnya demikian: 

“Lembaga membolehkan pemakaian sebahagian kosakata asing 

ketika dalam keadaan darurat dengan metode Arab dalam 

melakukan arabisasi”. ( حظ جلأػؿ١ّس ػٕى ٠ؿ١ُ جٌّؿّغ أْ ٠ٓطؼًّ ذؼٝ جلأٌف

.( جٌٌٍٟٚز ػٍٝ ٠ٍ٠مس جٌؼٍخ فٝ ضؼ٠ٍرُٙ
146

  

b. Ada pun apabila situasi darurat itu belum mendesak betul maka 

(metode) tarjamah yang detil lebih diutamakan daripada ta‟rîb, 

seandainya seorang penukil yang mengerti dengan rahasia-

rahasia bahasa Arab dibebaskan (untuk memilih) maka kata-

kata Arab lebih tepat untuk menerapkan makna dari kata-kata 

„ajami. Maka kita, misalnya, menerjemahkan kata Microscope 

dengan al-mijhâr, Densimetre dengan al-mikstaf, dan 

Floriculture dengan zirâ’ah al-azhâr dan begitu seterusnya. 

c. Menahan diri untuk tidak menggunakan kosakata yang mu‟arrab 

jika ada sebutan lain dalam bahasa Arab, itu dimaksudkan untuk 

menghidupkan bahasa yang fashîh dan 

membunuh/melenyapkan yang dakhîl (ihyâan li al-fashîh wa 

qathlan li al-dakhîl). Sebenarnya Jalâluddîn al-Suyûthî telah 

                                                 
146 al-Amîr al-Syihâbî telah memberikan catatan atas syarat “darurat” tersebut, dengan mengatakan 

demikian; “saya berpendapat bahwa justru syarat “darurat” yang ditetapkan oleh lembaga bahasa terhadap 

proses arabisasi itulah yang darurat. Saya katakan demikian karena saya mengerti betul kelemahan 

sebahagian professor-profesor dalam ilmu-ilmu modern yang melakukan arabisasi terhadap kata-kata 

ilmiah bahasa asing, pada hal sebenarnya mereka masih bisa mendapatkan padanannya dalam kata-kata 

Arab yang pas hanya dengan sedikit lebih berusaha dan mengetahui asal dan makna dari kata-kata „ajam 

itu. al-Mushthalahât al-„Ilmiyah, h. 63   
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mendudukkan satu fasal khusus dalam bukunya “al-Muzhir” 

yakni apa yang disebutnya dengan “al-mu‟arrab allazî lahu 

ismun fî lughat al-„Arab”.
147

 Di situ dia telah menukil contoh-

contoh dari berbagai buku bahasa yang berbeda-beda, kita 

saksikan misalnya bahwa bangsa Arab telah mengenal dalam 

bahasanya kata al-sharfân sebelum di-ta‟rîb-kan (al-arazraz) 

dengan al-rashâsh,
148

 kata al-maghdu sebelum di-ta‟rib dengan 

al-badzinjân,
149

 dan kata al-hurudhu sebelum al-asynân.
150

 Dan 

pasal lain yang dibentangkan oleh al-Tsa‟âlibî dalam fiqh al-

lughah-nya terutama mengenai nama-nama (al-asmâ‟) yang 

khusus untuk sebutan kuda (al-faras). Dia menguatkan bahwa 

sebagian nama-nama itu telah diarabisasikan bangsa Arab atau 

malah dibiarkan sebagaimana adanya.
151

 Akan tetapi memang 

lebih banyak yang ada sebutannya dalam bahasa Arab 

ketimbang yang diarabisasikan.
152

 Maka marilah kita hilangkan 

yang bersifat asing (al-a‟jamiyat) itu dengan memakai yang 

Arab yang fasih. 

d. Kita mengalihkan –setiap kali kita terpaksa melakukan arabisasi- 

dengan menurunkan lafadz mu‟arrab ke dalam timbangan 

bahasa Arab (awzân al-„arabiyah), hingga lafazh itu menjadi 

bahasa Arab atau berada dalam turunannya. Para pakar bahasa 

kontemporer selalu mengalihkan kosakata yang mu‟arrabah 

tersebut dengan menggunakan segudang teori isytiqâq dalam 

struktur kalimatnya. Oleh karena itu mereka mengatakan kata 

zindiq: zandaqah dan tazandaqa, kata sardaqa: baitun 

musradiqun, kata dîwan: dawwana, tadwînan, dan kata al-

Nawruz: nawraza, binawruzin.
153

 

Di antara kata-kata asing yang diturunkan ke dalam hukum-

hukum bahasa Arab kita pilih, untuk diarabisasikan, kata-kata 

                                                 
147 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir” …, h. 283  
148 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir” …, h. 1/284 
149 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Muzhi…, h. 1/284 
150 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h.1/283 
151 Lihat al-Tsa‟âlibî, Fiqh al-Lughah…, tertuama pada pasal siyâq asmâ‟ tafarradat bihâ al-faras 

dûna al-„arab fa idhtharrat al-„arab ilâ ta‟rîbihâ au tarakat kamâ hiya, h. 253-255. 
152Seperti al-sikrajah orang Arab menyebutnya al-tsaqwah (Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir” 

1/283, al-yâsimîn mereka sebut al-samsaq, al-badzinjân (al-anab) dan al-narjas (al-„abhar), (Jalâluddîn 

al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 1/284) 
153 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 1989), h. 322 
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yang timbangannya menyerupai timbangan bahasa Arab. Maka 

kata (Physique) misalnya mungkin saja kita terjemahkan 

dengan „ilm al-thabî’ah, akan tetapi terjemahan itu terasa 

kurang pas, oleh karena itu sebaiknya kita melakukan ta‟rîb 

(proses arabisasi) terhadap kata tersebut dengan menambahkan 

pada akhirnya dengan al-alif al-mamdûdah agar supaya sebutan 

aslinya tidak lenyap, maka kita katakana (al-Fiziyâ’) seperti apa 

yang dikemukakan oleh al-Ustadz al-Allâmah „Izzuddîn al-

Tanwîkhî dalam bukunya Mabâdi‟u al-Fiziyâ‟. Pakar ini 

kemudian mengingatkan bahwa dia memang tidak sepenuhnya 

memegang istilah tersebut akan tetapi itulah yang terbaik karena 

sesuai kebutuhan, meski kata itu berasal dari bahasa asing: 

sesungguhnya apa yang telah kami ta‟rib-kan dengan 

menurunkannya ke dalam hukum-hukum bahasa Arab telah 

meringankan lidah (Arab) dalam tuturan dan memudahkan 

dalam ucapan yakni (mabâdi‟ al-fiziyâ‟).
154

 

e. Tidak ada larangan untuk menggunakan al-naht (penyingkatan) 

jika memang dikehendaki demikian dalam proses arabisasi 

istilah-istilah ilmiyah dan seni. Akan tetapi kita –meski 

tertolong banyak oleh al-naht ini dan kita cenderung setuju 

menggunakannya bahkan kita malah memasukkannya ke dalam 

salah satu jenis derivasi (isytiqâq), kita haruslah membatasi 

situasi daruratnya dengan “sebuah limit” karena sistem derivasi 

yang popular memang banyak menolong dan karena “rasa 

bahasa” kita pun punya andil yang cukup besar dalam al-naht 

ini. Maka tidaklah setiap struktur kalimat yang tersusun secara 

agak panjang yang bisa digunakan untuk menterjemahkan kata 

asing karena akan terasa berat didengar dan kurang disukai, dan 

tidak pula setiap lafazh yang telah diringkas akan terasa ringan 

dalam pendengaran dan popular dipakai di tengah-tangah 

masyarakat. Berikut contoh-contohnya:
155

 

Seandainya anda mengatakan: hâzihi al-samakah min 

syâikât al-za‟ânif (جٌّٓىس ِٓ ٖحتىحش جٌُػحٔف ًٖ٘) (Acanthoterigiens) 

                                                 
154 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 1989), h. 323  
155 Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 1989), h. 324-

326 
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lebih baik dan lebih dekat kepada pemahaman ketimbang anda 

menyingkatnya dengan: Hiya min al-syawjaniyyât (ؾ١ََِّٕحش ْٛ َٗ  .(٘ٝ ِٓ جٌ

Sementara rasa bahasa akan bergejolak ketika anda 

mendiskripsikan rayap dengan singkatan al-musjanâhiyyât 

 ketimbang menggambarkannya dengan al-mustaqîmât (جٌّٓؿٕحق١حش)

al-ajnihah (ِٓطم١ّحش جلأؾٕكس) atau (orthopteres). Sesungguhnya 

makna akan menjadi kabur bagi mereka yang mendengar atau yang 

membaca sebutan „ashabiyât al-ajnihah min al-hasyarât ( ػٛر١حش

 atau (Nevrpopteres) dengan al-„ashjanahiyah (جلأؾٕكس ِٓ جٌكٍٗجش

ؿَٕحق١حش) ْٛ .(جٌؼَ
156

 Tidak diragukan lagi bahwa struktur kalimat yang 

panjang (al-tarkîb al-mazâjî) seperti contoh-contoh yang telah 

disebutkan di atas lebih jelas maknanya dan lebih mudah dari pada 

kata-kata yang disingkat-singkat (al-kalimat al-manhûtah al-

mukhtazalah), bahkan boleh jadi, lebih enak terdengar, lebih 

ringkas bentuknya dari beberapa kata-kata asing. 

Sebagaimana layaknya bagi setiap bahasa yang hidup bahwa 

dari sebahagian kosakata ilmiahnya akan dimasuki oleh oleh 

imbuhan-imbuhan (prefixes dan suffixes) dari bahasa kuna (seperti 

bahasa Yunani dan bahasa Latin). Kadang-katang menggelitik rasa 

juga untuk memasukkan prefix dan suffix ini ke dalam sebahagian 

kosakata bahasa Arab. Kita, kata Shubhî al-Shâlih, pernah 

menyaksikan beberapa orang dosen di Universitas Damsyiq yang 

belum terlalu menyimpang ketika mereka terpakasa men-ta‟rib-kan 

kata (carbonyle) dengan “al-fahmîl” (ًجٌفك١ّ), kata (formyle) 

dengan “al-namlîl” (ًج١ٌٍّٕ), kata (Amyloїde) dengan “al-nasyawîd” 

٠َٛٗى)  .(جٌغ١ًٌٛ) ”dan kata (alcoyle) dengan kata “al-ghawlîl (جٌٕ

Terhadap hal ini, bahasa Arab telah memiliki, secara sukarela, 

beberapa kosakata ilmiah yang ringkas-ringkas, lebih terterima 

oleh rasa kebahasaan kita dan tidak mengabaikan susunan kata-

kata Arab.
157

 

                                                 
156 Bandingkan dengan al-Mushthalahât al-„Ilmiyah…, h. 98 
157Jika anda ingin meneliti lebih jauh mengenai contoh-contoh mengenai arabisasi kata-kata ilmiah 

yang diterima oleh teman-teman kami para dosen pada Universitas Damsyiq, maka anda akan 

mendapatkan teks berbahasa Arab pada kamus Clairville yang telah diterbitkan oleh beberapa penulis, 

pada percetakan universitas, seperti Prof. Dr. Mursyid Khathir, Dr. Ahmad Hamdi al-Khayath dan Dr. 

Muhammad Shalahuddin al-Kawakibi. Dan kamus ini, sebagaimana diketahui, khusus tentang istilah-

istilah dalam kedokteran.  Kami tidak bermaksud melebih-lebihkan  tetapi kami ingin mengagungkan para 

dosen dan teman-temannya tersebut yang telah memberikan perhatian yang besar dalam masalah kerja 

besar ini. Kami sering menyebut dengan penuh kekaguman buku Dr. Khathir dalam ilmu bedah, buku Dr. 
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Di antara prefix yang kita anggap tidak mengapa untuk 

diterjemahkan dan disusun dengan cara al-naht ini banyak sekali 

terutama dalam istilah-istilah ilmiah dan seni. Suffix Yunani (A) 

yang ditulis (An) di depan huruf-huruf vocal semakna dengan kalla 

(dalam bahasa Arab) yang resminya berarti negasi (al-nafy). Oleh 

karena itu, lembaga bahasa (majma‟ al-lughah) di Kairo telah 

memutuskan menterjemahkannya dengan la al-nâfiyah yang 

tersusun dari bahasa Arab singkatan (manhut).
158

 Lembaga ini telah 

mengeluarkan keputusannya tentang metode ini yang pernah 

dipergunakan oleh para pendahulu dalam mengungkapkan sesuatu 

yang tidak berujung ( ٠طٕح٘ٝ لا ) dengan ungkapan (ٝ٘جٌلاِطٕح) atau 

(unlimited), atau sesuatu yang tidak langgeng ( ٠ىَٚ لا ) dengan 

ungkapan (ّٝجٌلاوجت), atau tentang sekelompok filosof yang 

menyimpang (al-falâsifah al-„anâdiyyîn) ( جٌؼٕحو١٠ٓ جٌفلاْفس ) dengan 

dengan la adriyyîn ( أو١٠ٌٓ جٌلا ). Kita pun memperluasnya seperti 

mereka, maka sekarang kita mengatakan: lâ akhlaqî (ٝلا أنلال) atau 

Amoral, lâ ijtimâ‟î (ٝلا جؾطّحػ) atau Asosial, lâ tanâzhurî (ٍٜلا ضٕحظ) 

atau Asymétrique, la mâ‟î ( ِحتٝ لا ) atau Annydrique dan la 

Hawâ‟î ( ٘ٛجتٝ لا ) atau Anaérobe.
159

 

Ketika keinginan mencuat untuk menterjemahkan  prefix 

dan suffix dengan merakitnya dalam kata-kata Arab dalam bentuk 

singkatan, tidak diragukan lagi, dalam penyingkatan itu mesti 

dalam dua kata Arab yang murni yang kemudian tersusun menjadi 

istilah ilmiah yang pendek atau ringkas. Oleh karena itu, tidak ada 

halangan misalnya menggunakan istilah al-za makan (ْجٌُِىح) 

sebagai singkatan dari al-zamân wa al-makân (  ,( ٚجٌّىحْ جٌُِحْ

ungkapan al-hainab wal hainabât ( ٚجٌك١ٕرحش جٌك١ٕد ) sebagai 

singkatan dari al-hayawân wa al-nabât ( ٚجٌٕرحش جٌك١ٛجْ ) atau 

                                                                                                     
Khayyad dalam ilmu Tenggorokan, Dr. Kawakibi dalam istilah-istilah kimia, Dr. Husni Sibah dalam 

penyakit dalam, dan (alm) Muhammad Jamil al-Khani dalam fisika (ilmu al-thabiah). Mereka semua 

berargumen bahwasanya bahasa Arab sesuai untuk mengungkapkan secara lebih cermat terhadap istilah-

istilah ilmiah. Lihat keterangan ini dalam Shubhî al-Shâleh, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-

„Ilm li al-Malâyîn, 1989), h. 325 
158 Ada pun keputusan Majma al-Lughah itu adalah amat bijak terutama ketika mensyaratkan jenis 

al-naht itu dengan kesesuaiannya dengan rasa bahasa (al-dzauq) kita. Lembaga ini telah mengizinkan 

penggunaan (lâ al-nâfiyah) yang terhimpun dengan ism al-mufrad, tanpa harus selalu berpegang pada 

keputusan tersebut dan tidak pula selalu meninggalkannya. (majalah al-Majma‟, jilid 6, h. 172).  
159Lihat terjemahan prefix dan suffix dengan metode singkatan (thariqat al-naht) ini dalam 

makalah yang cukup baik  karya Syathi‟ al-Hashari pada majalah al-Tarbiyah wa al-Ta‟lim, 1928, jilid 6, 

h. 361-375  
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zoophyle, dan ungkapan al-haizuman (ُِٓجٌك١) singkatan dari al-

haiz wa al-zaman ( ٚجٌُِٓ جٌك١ُ ) atau espase-temps. Standarisasi kita 

pada semua ini adalah rasa bahasa yang baik (al-dzauq al-salîm) 

yang kita harapkan selaras dengan ucapan kita: “tidak akan pernah 

menyatu dua tabiat rasa bahasa yang tak enak didengar dan berat di 

lidah atau ucapan”.
160

 

Sesungguhnya kami yakin babwa para transforman ilmu-

ilmu modern pada saat ini, jika mereka tunduk patuh kepada 

syarat-syarat yang telah kami paparkan di atas maka akan terbuka 

matanya, dan akan berkhidmat kepada bahasanya dengan tulus, dan 

mengungkap keistimewaan-keistimewaannya dengan bijak, akan 

mengertilah mereka bahwa bahasa ini bukanlah bahasa mati akan 

tetapi bahasa yang lentur dan elastis yang telah ditetapkan Tuhan 

padanya untuk selalu berkembang dan lestari selama-lamanya (al-

baqâ wa al-khulûd).    

Selanjutnya perlu juga ditegaskan di sini, meski telah 

disinggung juga pada beberapa tempat, bahwa jauh sebelum masa 

Jalâluddîn al-Suyûthî, telah lahir sebuah kitab bagus yang khusus 

membahas mengenai hal ini. Buku tersebut adalah karya al-Imâm 

Mashûr al-Jawâlîqî yang berjudul “al-Mu‟arrab”. Buku ini dipuji 

oleh Jalâluddîn al-Suyûthî sebagai buku yang terbaik dan sangat 

bermanfaat dan menjadi referensi bagi ulama-ulama lainnya.
161

 

Persoalan lain yang dibahas oleh Jalâluddîn al-Suyûthî 

adalah bagaimana mengetahui keasingan suatu kata itu dalam 

bahasa Arab. Ada tujuh cara yang dituliskannya secara gamlang 

untuk mengetahui suatu kata dalam bahasa Arab yang berasal dari 

bahasa asing, berikut penulis kutipkan teksnya sebagai berikut: 

 

  بوجوه الاسم عُجْمَة تعُْرؾ:  العربٌة أئمة لال
 العربٌة أئمة أحد ذلن ٌنملُ بؤن النَّمْل - أحدها
ٌْسَم  نحو العربٌة الأسماء أوزان عن خروجُه - الثانً  فً مفمود الوزن هذا مثل فإنإبْرَ
 العربً اللسان فً الأسماء أبنٌة

له ٌكون أن:  الثالث  عربٌة كلمة فً ٌكون لا ذلن نفإ نرْجس نحو راء ثم نون أوَّ
                                                 

160 Lihat detilnya Shubhî al-Shâlih, Dirâsât fî Fiqh al-Lughah, (Bairut: Dâr al-„Ilm li al-Malâyîn, 

1989), h. 326 
161 Hal itu seperti terungkap dalam ucapannya: َُ  جٌٕٛع ً٘ج فٟ أٌَّف لى (  جٌّؼٍخ)  وطحذَٗ جٌؿٛج١ٌمٟ ٌِٕٛٛ أذٛ جلإِح

ٌٓ  ٚ٘ٛ ِؿٍّى فٟ وٍج٠ٌّ ػىَّز فٟ ٌرؼُٟٙ ضؼمرح   ػ١ٍٗ ٌٚأ٠ص ِٚف١ى قٓ   lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 269 
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 عربٌة كلمة فً ٌكونُ  لا ذلن فإن مهندز نحو دال بعد زاي آخرهُ  ٌكونَ  أن - الرابع
وْلجان نحو والجٌم الصاد فٌها ٌجتمع أن - الخامس  والجصّ  الصَّ
 المنجنٌك نحو والماؾ الجٌم فٌه ٌجتمع أن - السادس
ً  ٌكون أن - السابع ً  خُماسٌا ً  ورُباعٌا  والفاء والراء الباء وهً الذلّالة حروؾ نع عارٌا
ً  كان متى فإنه والنون والمٌم واللبم  سَفَرْجَل نحو منها شًء فٌه ٌكونَ  أن بدَّ  فلب عربٌاّ

 .التسهٌل شرح فً حٌاّن أبو جمعه ما فهذا وجَحْمَرش ولرْطَعْب ولذُعَْمل
 كلبم فً واحدة لمةك فً ٌجتمعان لا والجٌم الماؾُ :  الأدب دٌوان فً الفارابً ولال

ًّ  حرؾ ؼٌر من كلمة فً تجتمعُ  لا والتاء والجٌم العرب  من الجبْت لٌس ولهذا ذوَْلمَ
 ولا الجصّ  لٌس ولهذا العرب كلبم فً ٌؤَتْلفان لا والصاد والجٌم ،العربٌة مَحْض

وْلجان ولا الإجّاص ًّ  الصَّ  كان ولهذا واحدة كلمةٍ  فً ٌجتمعان لا والطاء والجٌم بعرب
ٌْجَن طَّاجنال  162.انتهى. الأصلً كلبمهم فً ٌكون لا ذلن لأن ولدٌّنم والطَّ

 

Terjemahannya demikian: 

Para pakar bahasa Arab berkata, keasingan suatu nomina 

(kata) bisa diketahui dari beberapa bentuknya, antara lain :  

1. Penukilan, karena memang dinukil oleh salah seorang pakar 

bahasa Arab. 

2. Nomina tersebut melenceng dari timbangan nomina dalam 

bahasa Arab (awzân al-asmâ‟) seperti kata َُٓ ٠ْ ٍَ  maka ئذْ

timbangan (wazan) seperti ini tidak terdapat dalam bangunan 

nomina (abniyat al-asmâ‟) di lisan Arab. 

3. Huruf pertamanya adalah nûn kemudian râ‟ seperti kata 

ؾّ ٍْ ٔ maka kata itu tak terdapat dalam bahasa Arab. 

4. Pada akhirnya terdapat huruf zây setelah huruf dâl seperti 

kata َِٕٙى maka kata itu juga tak terdapat dalam bahasa Arab. 

5. Bergabungnya dua huruf al-shâd dan al-jîm seperti kata  

ٌؿحْ ْٛ َّٛ ّٙ  جٌ ٚجٌؿ   
6. Bergabungnya dua huruf al-jîm dan al-qâf dalam satu kata 

seperti جٌّٕؿ١ٕك  

7. Apabila kata itu yang terdiri dari lima huruf (khumâsiyan) 

atau yang terdiri dari empat huruf (rabâ‟iyan) dan bebas dari 

huruf al-dzilâqah yakni huruf-huruf al-bâ‟, al-râ‟ al-fâ‟, al-

lâm, al-mîm dan al-nûn ( ٚجٌْٕٛ ٚج١ٌُّ ٚجٌلاَ ٚجٌفحء ٚجٌٍجء جٌرحء ) 
karena apabila kata tersebut dari bahasa Arab maka pasti 

akan terdapat padanya salah satu dari huruf-huruf itu, seperti 

                                                 
162 lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 270 
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kata ًَؾ ٍْ ٠َؼْد ٚلًُػًَّْ َْفَ ٍْ ٍَّٔٚؾَ  ٚل كْ  semua ini yang dikoleksi 

oleh Abi Hayyân dalam kitab Syarh al-Tashîl. 

al-Fârâbi dalam Dîwân al-Adab mengatakan; huruf al-qâf 

dan al-jîm tidak pernah bergabung dalam satu kata dalam bahasa 

Arab. Demikian al-jîm dan al-tâ‟  tak pernah bergabung selain dari 

huruf dzalqi karena itu kata جٌؿرْص bukanlah dari bahasa Arab. Huruf 

al-jîm dan al-shâd dalam bahasa Arab tidak bisa saling 

berdampingan oleh karena itu kata-kata seperti  ّٙ  ٚلا جلإؾّح٘ ٚلا جٌؿ

ٌؿحْ ْٛ َّٛ -bukanlah berasal dari bahasa Arab. Huruf al-jîm dan al جٌ

thâ‟ juga tidak bisa bergabung dalam satu kata leh karenanya kata 

 adalah kata-kata muwallad kerena tidak terdapat جٌط١َّْؿَٓ dan جٌطَّحؾٓ

dalam bahasa mereka yang asli. Selesai. 

Dari uraian panjang di atas terlihat bagaimana Jalâluddîn al-

Suyûthî telah mempunyai andil yang tidak kecil terhadap 

perkembangan pemikiran kebahasaan terutama yang terkait dengan 

persoalan al-ta‟rîb wa al-mu‟arrab dalam bahasa Arab. Bahkan 

perlu ditegaskan di sini bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî sesungguhnya 

telah memberikan konsrtibusi pemikirannya yang signifikan 

mengenai permasalahan kosakata asing dalam bahasa Arab ini. Hal 

itu dapat kita lacak di dalam beberapa pasal pada kitab “al-Muzhir” 

ini, misalnya, pada pasal tentang al-mu‟arrab ini,
163

 pasal khusus 

mengenai al-muwallad,
164

 dan dapat juga dimasukkan dalam 

ketegori ini pasal mengenai Ma‟rifat al-Alfâzh al-Islâmiyah.
165

   

2. Jenis Kata dalam Bahasa Arab (Anwa’ al-Mufradât al-

‘Arabiyah) 

Ada pun mengenai jenis atau bentuk kata dalam bahasa Arab 

(anwâ„ al-mufradât al-„arabiyah), maka kita mengenal misalnya 

al-isytarâk, al-adhdâd, al-mutarâdif, al-dakhîl dan lain sebagainya. 

Masing-masing masalah di atas akan dibahas berikut ini: 

a. al-Isytirâk (الاشتراك) 

                                                 
163 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 268 
164 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 304 
165 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 294 
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al-Isytirâk adalah istilah dalam bahasa Arab. Kata ini di 

dalam bahasa Inggrisnya biasa disebut dengan homonyme, 

sementara dalam bahasa kita, bahasa Indonesia, menjadi homonim. 

Agar lebih focus maka penulis memulai pembahasan ini dengan 

membaginya ke dalam tiga pokok pembahasan, pertama, tentang 

apa itu al-Isytirâk, kedua, bagaimana pandangan ulama tentang al-

Isytirâk dan terakhir, analisis mengenai pemikiran Jalâluddîn al-

Suyûthî tentang al-Isytirâk.  

Pertama, mengenai definisi al-Isytirâk, Jalâluddîn al-

Suyûthî mengutip dua definisi dalam bukunya tersebut yakni dari 

Ibn Fâris dan dari para ahl ushûl sebagai berikut: 

 

ىالمسمٌات على تمع كٌؾ الأسماء باب:  اللؽة فمه فً فارس ابن لال  الشٌئان . ٌسمَّ
 الكثٌرة الأشٌاء وتسمَّى. وفرس كرجلٍ  الكلبم أكثرُ  وذلن المختلَفٌن بالاسمٌن المختلفان
 الواحد الشًء وٌسمى. السحاب وعٌن ،المال وعٌن، الماء عٌن الواحدنحو بالاسم

166 .انتهى .والحسام والمُهَنَّد لسٌؾا نحو المختلفة بالأسماء
 

Ibn Fâris berkata dalam kitab fiqh al-Lughah: bab tentang 

nomina (al-asmâ‟) bagaimana ia disebutkan. Dua hal berbeda 

disebut dengan dua nama atau sebutan yang berbeda, maka itu 

adalah hal yang sangat lumrah dalam tuturan (al-kalâm), 

seperti halnya kata  sesuatu yang banyak disebut جٌفٍِ dan  جٌٍؾً

dengan satu nama atau sebutan saja seperti ٓجٌّحء ػ١،  (mata air), 

جٌّحي ػ١ٓ  (mata uang), dan ٓجٌٓكحخ ػ١  (mata awan). Sementara, 

ada pula sesuatu yang disebut dengan beberapa nama atau 

sebutan yang berbeda, seperti َّٕى ,ج١ٌٓف َٙ ُّ  .Selesai .جٌكٓحَ dan , جٌ

Selanjutnya Jalâluddîn al-Suyûthî menjelaskan; 

 اللفظُ  بؤنه الأصول أهل حدَّه ولد، فٌه نحنُ  الذي المشترَن هو ذكره مما الثانً والمسم
 167 .اللؽة تلن أهل عند السواء على دلالةً  فؤكثر مختلفٌن معنٌٌن على الدال   الواحدُ 

Bagian kedua, apa yang disebutkan tentang al-musytarak ini, 

kami juga sejalan dengan pendapat ini, yakni sebagaimana 

yang dibatasi oleh para ahl ushûl; al-musytarak itu adalah satu 

                                                 
166 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 369 
167 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 369 
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lafazh (kata) yang menunjukkan dua makna berbeda atau lebih 

berdasarkan referen yang sama di kalangan bahasa tersebut.  

Definisi-definisi di atas kemudian yang dikutip lagi oleh 

para pakar bahasa Arab belakangan seperti definisi berikut yang 

dirumuskan oleh Wâfî dalam bukunya Fiqh al-Lughah: 

ة معان تطلك على كل منها على طرٌك الحمٌمة لا المجاز، للكلمة الواحدة عدّ بان ٌكون 
وذلن كلفظ "الخال" الذى ٌطلك على أخى الأم، على الشامة فى الوجه، وعلى السحاب، 

 168 ...وعلى البعٌر الضخم، وعلى الأكَمَة الصؽٌرة 

(Manakala satu kata memiliki beberapa makna yang masing-

masing makna itu digunakan secara hakiki, bukan secara 

majazi, seperti kata „جٌهحي ‟ yang maknanya bisa untuk saudara 

laki-laki Ibu (paman), atau juga untuk tanda pada wajah, 

sebutan bagi awan, bagi onta gemuk, dan juga bagi bukit kecil).  

Para ulama berbeda pendapat menyangkut keberadaan al-

isytirâk ini dalam bahasa Arab. Oleh karenanya, persoalan penting 

yang mereka perdebatkan adalah apakah memang ada al-isytirâk 

itu dalam bahasa Arab atau tidak? Paling tidak terdapat dua 

golongan besar dalam hal ini yakni mereka yang mengakui adanya 

al-isytirâk dalam bahasa Arab dan mereka yang mengingkari 

adanya al-isytirâk dalam bahasa Arab. Untuk lebih jelas berikut 

penulis kutipkan teks yang mendiskripsikan perdebatan tersebut 

yang dituangkan Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya “al-Muzhir” 

sebagai berikut: 

ٌْن من إما ٌمعَ  أن لجواز الولوع مُمْكنُ  انه على فالأكثرون فٌه الناسُ  واختلؾ  بؤنْ  وَاضع
َ  أحدُهما ٌضعَ   الطائفتٌن بٌن اللفظ ذلن وٌَشْتهَر آخر لمعنَى الآخرُ  ٌضعهُ ثم لمعنىً لفظا
 لؽرض واحدٍ  واضعٍ  منْ  وإما ٌفٌةتول ؼٌرُ  اللؽات أن   على وهذا المعنٌٌن إفادته فً

ً  التصرٌح ٌكونُ  حٌثُ  السامع على الإبهام  الصدٌك بكر أبً عن رُوي كما للمَفْسدة سببا
 هذا:  هَذالال مَنْ :  الؽار إلى ذهابهما ولت النبً عن رجل سؤله ولد - عنه اللّّ  رضً
   .َالسبٌل ٌهَْدٌنً رجلٌ 

                                                 
168 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 189 lihat juga Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr 

al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 178 
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ً  والأكثرون  من الناس ومن. الألفاظ من كثٌر فً ذلن اللؽة أهل لنمَْل وَالعٌ  أنه على أٌضا
ًَ  لأن:  لال - ولوعَه أوْجب  لزم وُزّع فإذا متناهٌة والألفاظ متناهٌةٍ  ؼٌرَ  المعان

 169.الاشتران
Terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama 

mengenai hal ini, moyoritas berpendapat bahwa hal itu sangat 

mungkin terjadi (mumkin al-wuqû‟) karena kemungkinan 

terjadinnya itu, boleh jadi dicetuskan oleh dua orang pencetusnya, 

salah seorang di antaranya mencetuskan satu lafazh (kata) untuk 

satu makna tertentu kemudian yang lain mencetuskannya untuk 

makna yang lain, lafazh atau kata itu kemudian popular 

pemakaiannya di kalangan dua kelompok tersebut sembari 

menggunakan kedua makna tersebut, ini menjelaskan teori bahwa 

bahasa bukanlah berdasarkan ketetapan Tuhan (tawqîfî), atau boleh 

jadi dari satu orang pencetus yang bertujuan untuk mengelabui 

pendengarnya di mana dengan menjelaskannya malah menjadi 

sebab dari rusaknya makna bahasa, seperti riwayat dari Abu Bakar 

al-Siddiq ra. Dia ditanya oleh seorang laki-laki tentang Nabi, ketika 

mereka berdua sedang berada di goa; siapa ini? Dia menjawab: ini 

adalah seorang penunjuk jalan. 

Menurut mayoritas juga bahwa al-isytirâk itu terjadi 

disebabkan karena penukilan dari para ahli-ahli bahasa dan hal itu 

sungguh sangatlah banyak. Dan malah sebagian ulama lain 

mengharuskan atau mewajibkan terjadinya al-isytirâk tersebut, dia 

berkata: karena makna-makna itu tidaklah berujung sementara 

lafazd (kata-kata) berujung, maka apabila hal itu hendak 

diklasifikasikan maka seharusnyalah dengan (cara) al-isytirâk. 

Oleh karena itu, kita temukan banyak sekali contoh-contoh 

yang diberikannya terkait dengan kata-kata yang musytarak dalam 

bahasa Arab bahkan ada di antara mereka yang menulis buku 

khusus tentang hal ini, seperti al-Ashmâ‟î, Abu „Ubaidah dan Abu 

Zaid.
170

 Berikut akan penulis kutipkan pula contoh-contoh tersebut 

yang dikutip oleh Jalâluddîn al-Suyûthî dari berbagai sumber, 

sebagai berikut; kata ٓجٌؼ١ dalam bahasa Arab bisa berarti mata 

                                                 
169 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 370 
170 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 190 lihat juga Amil Badi‟ Ya‟qub, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr 

al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 179 
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uang dinar, bisa berarti hujan, mata air sumur, bisa berarti mata-

mata (spion), mata manusia dan lain sebagainya.
171

 

Sementara itu sebagian ulama lainnya menolak sama sekali 

adanya homonym atau al-isytirâk ini dalam bahasa Arab. Oleh 

karenanya mereka mentakwilkan contoh-contoh itu dengan cara 

yang melenceng dari bab ini, seakan-akan mereka memutlakkan 

suatu kata dengan satu makna hakikatnya sedangkan makna-makna 

lainnya itu dipahami secara majâzî (metafora). Pelopor dari 

kelompok ini adalah Ibn Durustuwaihi dalam kitabnya “Syarh al-

Fashîh”.
172

  

Jalâluddîn al-Suyûthî juga memuat dan mengutip pendapat 

Ibn Durustuwaihi ini dalam “al-Muzhir” secara panjang lebar akan 

tetapi lagi-lagi tanpa komentar dan kritik. Untuk lebih jelas berikut 

akan penulis kutipkan teksnya, antara lain, sebagai berikut: 

 هذه - معانٌها واختلبؾ(  وَجَد)  لفظه ذكر ولد - الفصٌح شرح فً درستوٌه ابن لال 
 لأن، معناه وٌختلؾ لفظه ٌتَّفكُ  ما العرب كلبم من أن ٌزعمُ  من حَجَج ألْوى من اللفظة
 ولم المعانً ٌتؤمل لم من فظنَّ  المتمدمة الأصول من وجعله ،كتابه أول فً ذكره سٌبوٌه
 شًءٌ  كل ها المعانً هذه وإنما مختلفة لمعانٍ  جاء لد واحد لفظٌ  هذا أن الحمائك ٌتحمك
 المفعولات لأن المصادر بٌن فرّلوا ولكن شراً  أو كان خٌراً  الشًء ابةُ إص وهو واحد
ً  بؤنها المصادر فً الفرَْق فجعل مختلفة كانت  التصارٌؾ كثٌرة والمصادرُ  مفعولة أٌضا
 للٌلون علٌها والمفتشُّون خفٌّة وعللها ؼامضٌ  ولٌاسهُا مختلفة كثٌرة وأمثلتهُا جداً 

 ٌضبطوا لم لأنهم لٌاس ؼٌر على تؤتً أنها اللؽة أهلُ  هَّمتو فلذلن معدوم علٌها والصبرُ 
.ؼَوْرها على ٌمَفوا ولم لٌاسها  173 

                                                 
171 Berikut kutipan lengkapnya; 

 لٌس والدنانٌر الدراهم من النَّمْد:  العٌَن:  الأجناس كتاب فً الأصمعً لال العٌَن لفظ:  كثٌرة معانٍ  فً المشتركة الألفاظ نوم
ٌْنُ  بعرض ٌْن فلبن بنً أرض أصاب:  ٌمال ٌمُْلع لا أٌام مطر:  والعَ ٌْنُ :  والعٌَن.بها ٌنَْظُرُ  التً الإنسان عٌنُ :  والعٌنُ  عَ  وهو البئر عَ

ٌْنُ . مائها خرجم ٌْر من تفور التً الفوّارة:  والعٌن. ماإها ظهر حتى تعمل التً المناةَ :  والعَ  أهل لبْلة المبْلة ٌمٌن عن ما:  العٌن.عَمل ؼَ
ٌْن من السماءُ  نشؤت وٌمال العراق  الدابة أو نفسه الرجل وهو والرجل الدابة عٌن:  والعٌن ٌَسْتوي ألاَّ  وهو المٌزان عٌن:  والعٌن. العَ
ٌْن بعد أثراً  أتبَْعُ  لا:  العرب لول بدلاوًهو ألبل لا أي بعٌنه درهماً  إلا منن ألْبَلُ  لا:  ٌمال ،نفسه المتاع أو نفسها ٌْن:  والعٌن. عَ  الجٌش عَ
كبةوهً عٌنُ :  والعٌن لهم ٌنَْظُر الذي ٌْنُ  رأس على التً المشاشة وهً وشمالها الرّضفة ٌمٌن عن التً الن مرة الر  كبةوالعَ  النفس عٌن:  الر 
جلُ  ٌَعٌن أن ٌْنٍ  فٌصٌبه إلٌه ٌنظرُ  الرجلَ  الرَّ ٌْن. بعَ  انتهى. اللصوص عٌن:  والعٌن. العراق أهل لبل المبلة من تنَْشَؤ التً السّحابة:  والعَ

ٌْن:  الترلٌص كتاب فً الأزدي المعلى بن محمد بن اللّّ  عبد أبو ولال ٌْن كثٌرة عمواض العرب كلبم فً للعَ  رُوح ذي لكل فالعَ
ٌْن بها ٌبُْصر ٌْنُ :  والعَ كبة عَ ٌْنُ  الكتابة عٌن:  والعٌَن المٌزان عٌَنُ :  والعٌن الر  ٌْنُ : )  الحدٌث وفً الإنسان تصٌب التً والعَ (  حك   العَ
ٌْنُ :  والعٌَن الماء عٌن:  والعٌن ٌْنُ  الشمس عَ ٌْن الوَرق للفضة وٌمال الذهب أسماء من اسمٌ :  والعَ  مَطَرٌ :  والعٌن النسٌئة والدٌّن النَّمد:  والعَ
ٌْنُ . أٌاما ٌمُلع ولا ٌجًء ٌْنُ  ،بعٌنه درهمً هذا:  ٌمال الشًء نفَْس:  والعَ ٌْنٍ  أخذ:  العٌنَة من والعَ  من مصدر:  والعٌَن. الرّبا وهو وبعٌنةٍ  بعَ
 الموُباء عٌن والعٌَن. والمَزَادة المربة فَم:  والعٌَن. آخر موضع عٌَن ورأس. ولام ألؾ بلب لٌل وربما موضع:  والعٌَن بعٌَن أصابه إذا عَانه

 .عٌنها بَخْص الموُباء دَوَاء:  وٌمال
 Lihat Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”…, h. 372  
172 „Ali Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 190 lihat juga Amil Badi‟ Ya‟qub, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr 

al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 178 
173 Jalauddin al-Suyuthi, ““al-Muzhir””…, h. 384 
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Pada teks di atas, sebagaimana terlihat, Jalâluddîn al-Suyûthî 

tidak memberikan sedikit pun ulasan atau komentarnya. Dia 

seolah-olah hanya ingin menampilkan polemik itu sedemikian rupa 

dan mempersilahkan kita mengikutinya atau memberikan penilaian 

terhadapnya. Dalam halaman berikut dapat pula kita lihat 

kutipannya seperti ini; 

 وبؽٌر بهمزة(  وأفعل فعل)  أن ٌزعمون عامتهُم أو اللؽة أهلُ : آخرٍ  موضوع فً ولال
 فً فاسد لول وهو. ذلن من بً وأدٌُر بً دٌر:  لولهم وأن واحد عنىًلم ٌجٌئان لد همزة
 لمعنًى مختلفان لفظان ٌكون أن ٌجَوز ولا والصَواب للحكمة مخالؾٌ  والعمل المٌاس
 العرب لؽة فً ٌجًء كما ؼٌرهم لؽة فً والآخر لومٍ  لؽة فً أحدُهما ٌجًء أن إلا واحد

174 .هندٌّة ولؽة رومٌَّة لؽة فً أو والعَجم
 

Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan analisis 

kecenderungan pemikiran Jalâluddîn al-Suyûhtî, maka sejauh data 

yang dapat diakses dalam penelitian ini, penulis hanya mampu 

mengatakan bahwa sulit menemukan apalagi memutuskan kemana 

arah kecenderungan pemikiran dari tokoh ini, terutama bila 

dihadapkan kepada dua aliran besar di atas, apakah dia lebih 

menganut dan cenderung kepada kelompok yang mengakui adanya 

al-isytirâk ini dalam bahasa Arab atau malah termasuk ke dalam 

kelompok yang mengingkarinya. Karena tidak ada satu pun bukti 

atau indikasi yang penulis temukan dalam “al-Muzhir” yang 

menunjukkan kecenderungan sang penulisnya. Pengarangnya, 

dalam hal ini, hanya memaparkan begitu saja pemikiran-pemikiran 

ulama-ulama terdahulu tanpa memberi sedikit pun ulasannya. Akan 

tetapi Wâfî mengelompokkan kecenderungan pemikiran Jalâluddîn 

al-Suyûhtî ini ke dalam kelompok mereka yang menerima dan 

mengakui adanya al-isytirâk dalam bahasa Arab. Hanya saja 

sayang Wâfî pun tidak memberikan alasan dan argument yang  

jelas mengenai hal ini. Dia hanya menyebutkan bahwa “di antara 

para ulama yang mengakui adanya al-isytirâk dalam bahasa Arab 

itu adalah al-Ashmâ‟î, al-Khalîl, Sibawaihi, Abû Ubaidah, Abu 

Zaid al-Anshâri, Ibn Fâris, Ibn Mas‟adah, al-Tsu‟âlibî, al-

Mubarrad dan al-Suyûthi”.
175

  

                                                 
174 Jalauddin al-Suyuthi, ““al-Muzhir””…, h. 386 
175 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 

1945), h. 189  



 210 

 

 

 

 

Akan tetapi argument berikut mungkin dapat membantu kita 

menguatkan asumsi bahwa seorang Jalâluddîn al-Suyûthî adalah 

penganut pendapat yang mengakui adanya al-isytirâk al-lafzhî  

dalam bahasa Arab. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Kamaluddin Abu Nawas terhadap salah satu karya Jalâluddîn al-

Suyûthî yang juga terkenal yakni kitab al-Itqân fi „Ulûm al-

Qur‟ân, bahwa  salah satu syarat mutlak yang harus dimiliki oleh 

seorang mufassir adalah menguasai „ilm al-lughah. Dia 

mengatakan قى ٠إِٓ ذحلله ٚج١ٌَٛ ج٢نٍ أْ ٠طىٍُ فٝ وطحخ الله ئيج ٌُ ٠ىٓ لا٠كً لأ

 tidaklah pantas seseorang yang beriman kepada) ػحٌّح ذٍغحش جٌؼٍخ.

Allah dan hari akhir berbicara (menafsirkan) tentang kitab Allah 

sementara dia tidak mengetahui bahasa Arab).
176

 Meski yang 

dimaksud dengan „ilm al-lughah di sini, kata Abu Nawas, belum 

termasuk di dalamnya „ilm al-nahw, „ilm sharf, isytiqâq dan „ilm 

al-balâghah, akan tetapi masih terbatas pada al-musytarak, al-

mutarâdif, al-gharîb, al-ziyâdat, al-naqsh, dan al-mufradâat al-

‟ajamiyât dan sebagainya.
177

 Dalam salah satu contoh yang 

diangkat Jalâluddîn al-Suyûthî menyangkut al-isytirâk ini adalah 

kata al-hudâ yang menurutnya memiliki 17 bentuk makna. 

Misalnya al-hudâ berarti al-tsabât (QS. 1:6), kata al-hudâ berarti 

al-bayân (QS 2:5) al-hudâ berarti al-dîn (QS. 3:73), al-hudâ berarti 

al-îmân (QS. 19:76), dan seterusnya
178

  

Selanjutnya, satu hal yang penting adalah bahwa al-isytirâk 

al-lafzhî atau homonym adalah suatu fenomena kebahasaan yang 

ada hampir di semua bahasa di dunia. Oleh karena itu, sangatlah 

naif menafikannya dalam bahasa Arab dan menakwilkan semua 

contoh-contohnya dengan cara melenceng dari bab ini. Karena 

sesungguhnya hal ini telah dibahas dalam „ilm al-badî‟, misalnya 

kita kenal konsep-konsep tentang al-tawriyah (جٌط٠ٌٛس),
179

 al-

istikhdâm (َجلاْطهىج)
180

 dan al-jinâs (ِجٌؿٕح).
181

  

                                                 
176 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Itqân Fî „Ulûm al-Qur‟ân, (Kairo: Musthafâ al-Bâbi al-Halabi wa 

Awlâduh, 1370/1915), juz. I, h. 180  
177 Kamaluddin Abu Nawas, Pemahaman Kebahasaan al-Suyûthî Dalam Menafsirkan al-Qur‟an, 

(Disertasi, IAIN Syarif Hidayatullah, 2001), h. 296  
178 Jalâluddîn al-Suyûthî, al-Itqân Fî „Ulûm al-Qur‟ân, (Kairo: Musthafâ al-Bâbi al-Halabi wa 

Awlâduh, 1370/1915), juz. I, h. 142 
179 al-Tawriyah ini bisa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan arti “sesuatu yang 

membingungkan”. Dalam ilmu badi‟ konsep al-tawriyah itu adalah apabila seseorang mengatakan atau 

menyebutkan satu kata dalam pembicaraannya tetapi kata memiliki makna ganda, makna pertama adalah 
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Ada beberapa factor yang menyebabkan munculnya al-

isytirâk al-lafzhî dalam bahasa Arab, yang terpenting darinya 

adalah sebagai berikut: 

a). Perbedaan dialek-dialek Arab kuno, sebagian besar kata-kata 

musytarakah (homonym) adalah hasil dari perbedaan-perbedaan 

dialek yang dipergunakan di antara para kabilah. Ketika kamus 

(mu‟jam) ditulis atau dikodifikasi oleh para penulis dan 

pengumpulnya mereka mengumpulkan semua kosakata tersebut 

tanpa adanya reserve, tanpa membedakan satu makna tertentu 

kepada penggunaan kabilah tertentu. 

b). Perkembangan bunyi yang kemudian merambat kepada lafazh 

huruf-huruf asli baik melalui cara merobah atau mengganti 

 Sehingga .(٠َحوز) atau menambah (قًف) ,menghapus ,(جذىجي)

lafazh itu menyatu dengan lafazh lain tapi berbeda makna. 

Misalnya saja kata “ جٌٕغّس ” terkena imbasan pergantian bunyi 

huruf “ ٓجٌغ١ ” dengan huruf “ ُّ٘ز ” karena kedekatan 

makhrajnya, sehingga menjadi “ جٌٕأِس ” dan lain sebagainya. 

c). Perpindahan beberapa kata dari makna hakikat (haqîqî) kepada 

maknanya yang metaphor (majâzî) karena beberapa alasan 

tertentu, kemudian penggunaan itu menjadi popular, hingga 

makna yang metafor tersebut karena begitu popular maka 

dianggap makna hakikat, seperti kata “ ٓجٌؼ١ ” yang bisa saja 

                                                                                                     
makna dekat yang menunjukkan zhâhir al-kalâm (eskplisit) tetapi bukan yang dimaksudkan oleh si 

pembicara. Yang lain adalah makna yang jauh tetapi ini yang dituju oleh pembicara.   
180 Difahami dengan dua cara: pertama, menyatakan kata musytarak (homonym) antara dua makna, 

dengan menginginkan salah satu di antaranya, kemudian mendatangkan dhamir yang merujuk kepada 

kata tersebut dengan menginginkan makna kedua darinya, seperti firman Tuhan “ ُجٌٍٗٙ ف١ٍّٛٗ فّٓ ٖٙى ِٕى  ” 

maka kata “ٌٍٙٗج” maksudnya adalah “جٌٙلاي”, kemudian diulangi lagi dengan dalam kata “ّٗٛ٠” dengan 

dhamîr (kata ganti) yang dimaksud adalah hari-hari Ramadhan (ayyâm al-ramadhân). Kedua, 

menetapkan lafazh musytarak antara dua makna dengan menyebutkan dua buah kata atau dua kata ganti 

(dhamîr) yang pertama dapat dimengerti satu makna tertentu sedangkan yang kedua dapat pula 

dimengerti maknanya yang lain. Sebagai contoh :  ٌَٛػ١ٕحٖ ٚئْ وحٔٛج غٟحذح # ئيج ُٔي جٌٓكحخ ذأٌٜ ل   kata “ 

ٌٓكحخج  ” memiliki dua makna yakni al-mathar (hujan) dan al-kala‟ (rerumputan) maka kata ganti pada 

kata “ُٔي” adalah kembali kepada al-mathar (hujan) sementara pada “ٌٖػ١ٕح” adalah pada al-kala‟ 

(rerumputan). 
181 al-Jinâs ini mungkin diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata “sejenis”. Dalam 

ilmu badi‟ konsep al-Jinâs tersebut adalah dua kata yang serupa secara lafazh-nya, jumlah huruf-

hurufnya, susunannya, jenisnya dan harakatnya akan tetapi maknanya berbeda. sebagai contoh dalam 

bunyi ayat berikut;  ٠َٚٛ ضمَٛ جٌٓحػس ٠مُٓ جٌّؿٍِْٛ ِح ٌرػٛج غ١ٍ ْحػس  (QS. 30: 55). Kata “جٌٓحػس” pertama 

maknanya adalah “jam atau waktu pada umumnya” sementara kata “ ْحػس ” yang kedua bermakna “hari 

kiamat”. 
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berarti “جٌؼ١ٓ جٌرحٍٚز” atau “جٌؼ١ٓ جٌؿح٠ٌس” dan juga “ أفًٟ جلأ١ٖحء

 .dan lain sebagainya ”ٚأقٕٓٙح

d). Peristiwa perubahan bentuk kata (al-„awâridh al-tashrîfiyah) 

yang merambat kepada dua kata yang berdekatan dalam satu 

bentuk shîghat, kemudian muncullah beberapa makna dari 

shîghat tersebut.
182

 

b. al-Mutarâdif ( المترادف )  

al-Mutarâdif ini adalah istilah dalam bahasa Arab yang 

berakar dari kata tarâdafa yatarâdafu yang berarti tasyâbaha yang 

apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah “ 

menyerupai atau mirip”. Kata ini dalam bahasa Inggrisnya adalah 

synonime kemudian diambil menjadi sinonim dalam bahasa 

Indonesia. 

Untuk memulai pembahasan ini maka berikut akan penulis 

tuliskan pokok-pokok pembahasan sebagai berikut yakni apa yang 

dimaksud dengan al-mutarâdif, pandangan ulama tentang al-

mutarâdif dan terakhir, penulis akan melakukan analisis untuk 

mengetahui pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî tentang al-mutarâdif. 

Dengan demikian kita dapat mengetahui posisi tokoh ini dalam 

peta pemikiran kebahasaan secara umum.  

Mengenai definisi al-mutarâdif, sesungguhnya banyak sekali 

definisi yang dikemukakan oleh para ahli bahasa Arab misalnya:  

ٚجضفك ِؼٕحٖ أٚ ٘ٛ ج٠لاق ػىزّ  ( فٝ جٌٍغس ٘ٛ ِح جنطٍف ٌفظsynonimeٗجٌّطٍجوف )

ٝ ٚجقىج ّّ .وٍّحش ػٍٝ ِىٌٛي ٚجقى وحلأْى ٚجٌٓرغ ٚج١ٌٍع ٚأْحِس ... جٌطٝ ضؼٕٝ ِٓ
183
 

Artinya:al-Mutarâdif (synonime) dalam bahasa itu adalah sesuatu 

yang lafazhnya berbeda tetapi maknanya serupa atau 

menetapkan beberapa kata berdasarkan satu referent 

makna seperti kata al-asad, al-sab‟u, al-laits dan usâmah 

yang merujuk semua kepada satu sebutan tertentu). 

                                                 
182 Wâfî dalam hal ini hanya menuliskan dua sebab saja mengenai adanya al-isytirâk itu dalam 

bahasa Arab. „Ali Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Misr li al-Thab‟i wa al-

Nasyr, 1945), h. 192. Sementara Ya‟kub membaginya kepada empat sebab sebagaimana dikutip di atas. 

Lihat „Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-

Islâmiyah, t.th), h. 180-181 
183 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 173. Lihat „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-

Thab‟i wa al-Nasyr, 1945), h. 189  
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Di dalam kitab “al-Muzhir” sendiri, sembari mengutip Imâm 

Fakhr al-Dîn, Jalâluddîn al-Suyûthî mendefinisikan hal itu sebagai 

berikut; al-mutarâdif itu adalah beberapa kosakata yang 

menunjukkan sesuatu dan berdasarkan satu anggapan. Dia berkata: 

kami tetap bertahan dengan ketunggalan dan keterbatasan nomina 

oleh karena itu, maka keduanya tidaklah bersinonim ditinjau dari 

satu sisi, seperti kata ج١ٌٓف dan kata ٌَجٌٛح keduanya menunjukkan 

sesuatu berdasarkan dari dua sudut pandang yakni yang pertama 

dari perspektif zat (esensi) sedang yang lainnya dari perspektif 

sifat.  

Untuk lebih lengkapnya berikut penulis kutipkan teks 

aslinya sebagai berikut:  

:  لال. واحد باعتبارٍ  واحد شًء على الدالة المفردةُ  الألفاظ هولال الامام فخر الدٌن : 
 المتباٌنٌن عن الاعتبار وبوحْدة مُترادفٌن فلٌسا والحدّ  الاسم عن بالإفراد واحترزنا
 الذاَت على أحدُهما:  باعتبارٌن لكنْ  واحد شًءٍ  على دَلاَّ  فإنهما والصارم كالسٌؾ

 الآخر أفاده ما ٌفٌُدُ  المترادفٌن أحد أنَّ  التوكٌد وبٌن بٌنه والفرقُ  الصّفة على الآخرو
 التابع أن التابع وبٌن بٌنه الفرقُ  الأوّل تموٌةَ  الثانً ٌفٌُد التوكٌد وفً والبشر كالإنسان

ً  ٌفٌد لا وحدَه  ما كلَّ  أن وزعم أنْكره من الناس ومن:  لال. نطْشان عَطْشان:  كمولنا شٌئا
 أو الصفة اسمُ  والآخر الذات اسمُ  أحدَهما لأن إما المُتباٌنات من فهو المترادفات من ٌظُن
 لؽتٌن من إما الولوع فً أو فٌه شنَّ  ولا الجواز فً إما معهم والكلبمُ :  لال، الصفة صفةُ 
ً  وهو  وتعسّفات والممَْح والبرُّ  كالحنْطة واحدة لؽةٍ  من أو بالضرورة معلوم أٌضا
ة عن فضلبً  شُبْهةٌ  لها ٌشهد لا شتمالٌٌنالا   184انتهى.حُجَّ

Sebagaimana halnya dalam isytirâk al-lafzhî (homonim), 

maka dalam al-mutarâdif (sinonim) ini para ulama juga terbagi 

kepada dua kelompok yakni; pertama, kelompok yang menentang 

adanya al-mutarâdif (sinonim) dalam bahasa Arab dan kedua 

adalah kelompok yang mengakui adanya al-mutarâdif (sinonim) 

dalam bahasa Arab. 

al-Tâj al-Subkî berkata dalam Syarh al-Minhâj, seperti yang 

dikutip oleh Jalâluddîn al-Suyûthî, sebagai berikut: sebahagian 

orang mengingkari adanya al-mutarâdif (sinonim) dalam bahasa 

Arab, mereka berkeyakinan bahwa setiap yang dikira al-

mutarâdifât sesungguhnya hanyalah al-mutabâyinât yang 

menjelaskan sifat-sifat, seperti kata al-insân (ْجلإٔٓح) dan al-basyar 

                                                 
184 Jalâluddîn al-Suyûthî, “al-Muzhir”,…, h. 402 
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( جٌرٍٗ  ) yang pertama ditetapkan padanya berdasarkan al-nisyân 

(pelupa) sedangkan kedua didasarkan pada bâdiy al-basyarah (dia 

yang berkulit tampak).
185

 Untuk lebih jelas berikut penulis 

kutipkan teks aslinya sebagai berikut: 

 

 اللؽة فً المترادؾ إنكار إلى الناس بعضُ  ذهب:  المنهاج شرح فً السبكً اجالت ولال
 بالصفات تتباٌنُ  التً المتباٌنات من فهو المترادفات من ٌظُن ما كلَّ  أن وزعم العربٌة

 ٌإُْنس أنه باعتبار أو النسٌان باعتبار له موضوع الأول والبشرفإن الإنسان فً كما
 والثانً العتك باعتبار الأول العمُارفإنّ  الخَنْدَرٌس وكذا. لبشرةا بادي أنه باعتبار والثانً
 .العجٌب الممال هذا بمثل المترادفات لأكثر وتكلَّؾ. لشدَّتها الدَّنّ  عَمْر باعتبار

Senada dengan itu Ibn Fâris juga termasuk ke dalam kategori 

yang menolak adanya al-tarâduf dalam bahasa Arab seperti 

ungkapannya: sesuatu yang dinamai dengan beberapa nama 

berbeda seperti al-saif, al-muhannad dan al-hussâm maka kami 

ingin katakan di sini bahwa nama tersebut sesungguhnya satu yakni 

al-saif, ada pun sebutan-sebutan lain sesudahnya itu hanyalah sifat-

sifat saja. Dan pendirian kami adalah bahwa setiap sifat maka 

maknanya bukanlah makna lain. Berikut kutipan teks aslinya: 

 والمُهَنَّد السٌؾ نحو المختلفة بالأسماء الواحدُ  الشًء ٌسَُمّى:  المسؤلة هذه فً وعبارتهُ
 صفاتٌ  الألماب من بعده وما السٌؾُ  وهو واحدٌ  الاسم أن هذا فً نموله والذي. والحُسام
 186 .الأخرْى معنى ؼٌرُ  فمعناها منها صفةٍ  كلَّ  أن ومذهُبنا

Kalau contoh di atas hanya terkait dengan bentuk nomina 

(al-asmâ‟) saja maka contoh-contoh berikut akan kita lihat pula 

dalam bentuk verba atau kata kerja (al-af‟âl) seperti kata kerja  

لى ٚؾٍَّ ٚلؼىَ ٚجَٔطٍكَ ٚيَ٘د ِٟٝ ٌَ ٚ٘ؿغ ٚٔحَ ٚ semua fi‟il atau kata kerja 

ini bersinonim. Kalau kita terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

maka artinya demikian; ِٟٝ (berlalu), يَ٘د (pergi) dan جَٔطٍَك 
(bertolak), sementara َلؼى  dan ٍَّؾ  sama berarti (duduk), sedangkan 

لى ٌَ  bisa kita sebut dengan (tidur panjang), َٔح (tidur lelap) dan ٘ؿغ 
(berbaring). Akan tetapi Ibn Fâris membantah, dia mengatakan 

bahwa sesungguhnya setiap kata kerja tersebut mempunyai makna-

makna lain. Kata  ,memiliki maknanya masing-masing ؾٍّ dan  لؼى

                                                 
185 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 403 
186 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 404  
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yang pertama melakukan duduk dari setelah berdiri sementara 

kedua melakukan duduk dari posisi berbaring.  Oleh karena itu, 

kalau anda ingin mempersilahkan teman anda duduk anda salah 

jika anda menggunakan kata perintah ٍّجؾ (silahkan duduk!) 

sedang teman anda dalam posisi sedang berdiri. Untuk hal seperti 

ini maka kata yang tepat adalah ؼىجل  (silahkan duduk!). Kata kerja 

 anda gunakan untuk menyuruh atau mempersilahkan teman جؾٍّ

anda yang lagi sedang berbaring. Untuk lebih jelas maka berikut 

penulis kutipkan teks aslinya sebagai berikut: 

 

:  لالوا وهجع ونام ورَلد وجلسَ ولعدَ وانَطلكَ وذهَب مضى نحو الأفعالُ  وكذلن:  لالوا
 أبً شٌخنا مذهب وهو نمول وبهذا سواه فٌما المول وكذلن جلس فً لٌس معنى لعد ففً

 معنى لفظةٍ  لكل كان لو بؤنه الأولى الممالة أصحابُ  واحتجَّ . ثعلب ٌحٌى بن أحمد العباس
(  فٌه رٌب لا ) فً نمول أنا وذلن عبارة بؽٌر شًء عن نعبّر أن أمكنَ  لما الأخرى ؼٌرُ 
 فلما خطؤ بالشن الرٌب معنى عن العبارةُ  لكانت الشن ؼٌرَ  الرٌبُ  كان فلو فٌه شنَّ  لا: 

 المختلفٌن بالاسمٌن الشاعرُ  ٌؤتً وإنما:  لالوا.  واحد المعنى أن عُلم هذا عن بهذا عُبَرَ 
 : كموله ومبالؽةً  واحدتؤكٌداً  مكان فً الواحد للمعنى

 دونها من أتى وهند )

والبعد لنَّؤيْا  ) 
 البعد هو فالنَّؤيُْ :  لالوا
 الممٌم وأخذه لعد ثم لام:  نمول أنا ترى ألا جلس فً لٌس معنىً لعد فً إن:  نمول ونحن

 كان تمول ثم لعَدَ الخوارج من لناسٍ  وتمول الحٌض عن المرأة ولعدت والممعد
 ً  لأن الجلوس دون هً حالة عن والجلوسُ  لٌام عن المعودُ  فٌكون فجلس مضطجعا

 كل ه الباب ٌجري هذا وعلى دونه هو عما ارتفاعٌ والجلوسُ  المرتفع الجَلْس
 عُبرّ إنما:  نمول فإنا بالشًء عن ٌعبَّر أن جاز لما اختلفا لو المعنٌٌن أن:  لولهُم وأما
 لُ نمو وإنما لالوه ما فٌلزمنا مختلفتان اللَّفْظَتٌن إن:  نمول ولسنا المُشاكلة طرٌك من عنه

 187 .فارس ابن كلبم انتهى. الأخْرى فً لٌس معنىٍ منها واحدةٍ  كل فً إن: 

Kedua kelompok aliran ini memberi pengaruh besar dalam 

perkembangan studi kebahasaan selanjutnya. Polemik yang terjadi 

pada masing kelompok,  seperti yang dipelopori oleh Abû Ali al-

Fârisî dan Ibn Khâlawaih, terus berlanjut sehingga dikisahkan satu 

kisah menarik tentang mereka, oleh al-„Allâmah „Izzu al-Dîn Ibn 

Jamâ‟ah dalam karya Syarh al-Jawâmi‟ sebagai berikut:  

                                                 
187 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 404-105 
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 أبو الماضً الشٌخ حكى:  الجوامع جمع شرح فً جماعة بن الدٌن عز العلبمة ولال
 بحلبَ الدولة سٌؾ بمجلس كنتُ :  لال الفارسً علً أبً عن بسنده العربً بن بكر

 للسٌؾ أحفظ:  خالوٌه ابن فمال خالوٌه ابن وفٌهم اللؽة أهل من جماعة وبالحضرة
ً  إلا له احفظ ما:  ولال علً أبو اسمافًتبسّم خمسٌن  ابن لال.  السٌؾ واحداوًهو اسما
 لا الشٌخ وكؤن صفاتٌ  هذه:  علً أبو فمال وكذا وكذا ارموالصَّ  المُهّنَّد فؤٌن:  خالوٌه
 188 .والصفةّ الاسْم بٌن ٌفرقُ 

 

(al-„Allâmah „Izzu al-Dîn Ibn Jamâ‟ah dalam karya Syarh al-

Jawâmi‟ berkata; bahwa Abu Bakar Ibn al-„Arabi menceritakan 

dari Abu Ali bin al-Fârisî berkata: Saya hadir di sebuah majlis Saif 

al-Daulah di Halb yang juga dihadiri oleh sejumlah ahli bahasa di 

antaranya adalah Ibn Khâlawaih. Ibn Khâlawaih berkata; saya bisa 

menghafal 50 nama untuk al-saif (pedang). Abu Ali tersenyum 

mendengar hal itu dan seraya berkata; saya tidak hafal kecuali 

hanya satu saja yakni al-saif (pedang) itu sendiri. Ibn Khâlawaih 

menjawab: kalau begitu mana ٌَجٌّٕٙى ٚجٌٛح dan lain sebagainya? 

Abu Ali menjawab; ini semua adalah sifat-sifatnya. Kelihatannya 

al-Syaikh tidak membedakan antara nama dan sifat, kata „Izz al-

Dîn).  

Selanjutnya yang penting diketahui juga adalah bagaimana 

pandangan Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri mengenai adanya al-

tarâduf ini dalam bahasa Arab. Sejauh penelitian yang penulis 

lakukan maka penulis berkesimpulan bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî 

cenderung kepada kelompok kedua yakni kelompok yang 

mengakui adanya al-tarâduf dalam bahasa Arab. Oleh karena itu 

dia mengemukakan dua faktor terjadinya sinonim itu dalam bahasa 

Arab 

1. Karena dilakukan oleh dua kelompok penutur bahasa yang 

berbeda (dua kabilah). Dan ini dianggap seagai faktor 

dominan terjadinya sinonim dalam bahasa Arab. Yakni satu 

kabilah mengungkapkan satu nama, kabilah lain juga 

menyebut nama lain yang sebenarnya mempunyai makna 

yang sama. Tanpa masing-masing dari mereka 

menyadarinya antara satu sama lainnya. Kedua nama 

tersebut lama kelamaan menjadi popular di kalangan mereka 
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dan saling kontak antara satu dengan lainnya sehingga tidak 

diketahui lagi siapa penutur aslinya. Ini sesuai dengan teori 

yang mengatakan bahwa bahasa adalah konvensional. 

2. Hanya dilakukan oleh sekelompok penutur saja dan ini 

dianggap sebagai faktor minimal terjadinya sinonim dalam 

bahasa Arab. Menurut Jalâluddîn al-Suyûthî ada dua 

manfaatnya: 

a). Akan memperbanyak sarana atau metode untuk 

menyalurkan apa yang ada dalam hati. Sehingga kadang-

kadang seseorang melupakan salah satu dari dua lafazh 

atau dia menemukan kesulitan dalam menuturkannya, 

seperti halnya para ilmuan pada masa lalu yang kesulitan 

menuturkan misalnya huruf al-râ‟, maka cara 

mengatasinya tentu dengan cara al-mutarâdif ini.  

b). Akan memperlebar jalan pada metode al-fashâhah, 

kepada uslûb-uslûb balâghah baik dalam bentuk prosa 

maupun puisi, karena satu lafazh terkadang digunakan 

dalam ungkapan lain, dalam bentuk sajak, qâfiyah, al-

tajnîs atau al-tarshî‟ dan sebagainya sebagaiman yang 

terdapat dalam ilmu al-badi‟, dan hal itu tidak akan 

mendatangkan apa-apa meski dengan menggunakan 

sinonim dari lafazh tersebut.
189

   

Oleh karena itu, Jalâluddîn al-Suyûthî mengutipkan banyak 

sekali contoh-contoh mengenai kata-kata bahasa Arab yang 

bersinonim (al-mutarâdifât) ini, bahkan dia menyebut beberapa 

nama yang telah menulis tentang al-mutarâdif ini, yakni  al-

Allâmah Majid al-Dîn al-Fairûz Abâdî yang menulis sebuah kitab 

yang diberi judul al-Raudh al-Maslûf Fîmâ Lahû Ismâni Ilâ Ulûf. 

Demikian pula Ibn Khâlawaih juga menulis kitab Fi Asma‟ al-Asad 

(Tentang nama-nama singa), kitab Fi Asma‟ al-Hayyah (Tentang 

nama-nama ular). Kutipan berikut ini adalah contoh-contoh dari al-

tarâduf tersebut dalam bahasa Arab: 

 

 ذلن من أمثلة ذكر

                                                 
189 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 406  



 218 

 

 

 

 

ً  ثمانون له العَسل  ترلٌك سماه الذي كتابه فً الماموس صاحب أوردها اسما
 والشَّوْب والضَّرٌب والضّرَبة والضَّرْب العسََل:  هذه وهً. العسل لتصفٌك الأسل

 واللئّمْ واللوّْمَة والإذوَاب والأرْيُ  والوَرس والجلْس والتَّحْمُوت والحَمٌت والذَّوْب
 والشَّهْد والمسْتفَْشَار والدستفشار والطّرٌْمَ والطرام والطّرم والطَّرْم والنَّسٌلةَ سٌلوالنَّ 

 والبلََّة والبلةّ والطَّنّ  والط ن والماذٌة والماذيّ  والعنُْفوُان والعفُاَفةَ والمحْرَان والش هْد
بٌ والأسَ   والؽرََب والشَّراب والسنوة والسّن وْت والسَّن وت  ولعُاَبُ  والمزْج والمَزْجُ  بوالصَّ

ضَاب النَّحْل ٌْكُ  النحلَ  وجَنى النَّحْل ورُضاب والر   والشَّوْر الزنابٌر ولًَءُ  النحل ور
 واللَّوَاص والٌمانٌَّة والشّفاء والضَّحْل والأمٌن والحافظُ  والثَّوَابُ  النَّحْل ومُجاج والسَّلْوى
خْؾُ  والس لْوَان وانةوالس لْ  والٌعَْمٌد والكُرْسُفً والسَّلٌك  والس لبفةَ والس لبؾ والجَنىَ والرَّ
هْباء والجُث   والصمٌم والشرو والسَّرو حٌك والسَّدَى والضج والخُو والخٌم والصَّ  والرَّ
حَاق مُوت والر   .والأصبهانٌة والنَّحل والعكْبرُ  والحَلبَ والمجلب والمَج   والصَّ

ارم:  الدرٌدٌة شرح فً وٌهخال ابن ذكر كما السٌؾ أسماء ومن  والرّدَاء الصَّ
فٌحة والمَضٌب والخلٌل مْصَامة والمُفمََّر والصَّ  والأنٌثَ  والكَهام والممْضَب والمَؤثْوُر والصَّ

ًّ  وذوُالكَرٌهة والفطَُار واللَّدْن والجُرَازُ  والمعْضَد ًّ  والمَشْرَف  والحُسام والعَضْب والمسَُاس
 والمهْذمَ والمخْصَل والهُذاَهذ والهذْهَاذ والهَذَّاذ والمُنْصُل هَذوُموال والهُذام والمُذكََّر
والهنْدُوَانًَ والضَّرٌبة والمُطَببّك والمُصَمّم والماضب مٌَل والمُهَنَّد ًَ  والأبٌْض والصَّ
ًّ  ٌمطعو لا الذي وهو والمتٌن والعمٌَمة والؽمَْر :  لال .كثٌر شعر أٌضافًً والهنْدك
 والأرُُوم بالجٌم بالخاءوالسّنج والسّنْخُ  والنَّجْر والنّجار والن جار نْحُ والسّ  والشَّرْخُ 
بإ والضّئضْىءُ  والعنُْصُر والبنُْنُ  والأرُُومَة ًُ  والعٌصُ  والنَّحاس والن حاسُ  والعرْق والبإُْ
 والمنَْسُ  والكرْس والمنْبت والمرّكَّبُ  والسّر   والإرْثُ  الجذْم والأص   والإس   والأسُ  
 والمَنْصب والنّصَاب والجُرْثوُمة والجَذْر والجذْر والمزرُ  والعكْر البنج والحنْج والجنْثُ 
نْء والمرْقُ  والإرْسُ  والطّخْس والمَحْفد والمَحْكد والمَحْتد  معناها كلها الألفاظ هذه والضَّ
 190 .الأصل

Demikianlah, sebagaimana terbaca dari kutipan di atas, 

terlihat nama al-„asal atau “madu” memiliki delapan puluh nama 

lainnya. Begitu juga kata al-saif  “pedang” yang juga memiliki 

banyak sebutan lainnya atau al-mutarâdif-nya. Oleh karena itu, 

sebelum mengakhiri pembahasan ini, satu hal lain yang menarik 

juga dikemukakan di sini adalah bahwa keluasan dan kekayaan 

kosakata bahasa Arab dalam mendiskripsikan satu objek tertentu, 

seperti halnya dalam al-mutaradif ini, seringkali dijadikan argumen 

oleh para ulama terdahulu, termasuk di dalamnya Jalâluddîn al-

Suyûthî sendiri, untuk mengatakan kelebihan dan keistimewaan 

bahasa Arab ini atas bahasa-bahasa lainnya di dunia. Kita tentu saja 
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boleh setuju atau tidak setuju dengan ungkapan di atas. Penulis 

berpendapat bahwa statemen itu tentu sah-sah saja apalagi kalau 

hal itu keluar dari orang-orang yang empunya bahasa atau orang 

yang menjadi native speaker (shâhib al-lughah) dari suatu bahasa 

tertentu, akan tetapi pertanyaannya adalah bagaimana prosesnya 

sehingga mereka bisa sampai kepada kesimpulan bahwa bahasa 

Arab ini lebih baik dari bahasa-bahasa lainnya di dunia tanpa 

terlebih dahulu melakukan studi banding? Bukankah hal itu sangat 

subjektif sekali? Memangnya berapa bahasa yang mereka kuasai 

sehingga mampu dan berani mengemukakan kesimpulan seperti 

itu? Dalam kaitannya dengan Jalâluddîn al-Suyûthî belum ada satu 

keterangan pun dalam sejarah hidupnya, setidak-tidaknya yang 

terlacak oleh penulis, yang menjelaskan bahwa dia menguasai dua 

atau tiga bahasa dunia masa itu. Oleh karenanya, pernyataan itu 

sangatlah terkesan subjektif dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan karena tidak didukung oleh data-data 

ilmiah. 

c. al-Adhdâd ( الأضداد ) 

Secara ekplisit Jalâluddîn al-Suyûthî meyebutkan bahwa al-

adhdâd ini adalah bagian dari al-isytirâk ( جٌّٗطٍن ِٓ ٔٛع ٘ٛ )191 dan 

bukan sebaliknya. al-Adhdâd atau juga disebut al-tudhâd dalam 

bahasa Arab adalah satu kata yang menunjuk satu makna dan juga 

makna sebaliknya (yang berlawanan). 
192

  

Para ahli ushûl berkata: dua pengertian lafazh musytarak 

(homonym), meski keduanya menjelaskan bahwa pasti tidak 

mungkin bisa penyatuan kedua maknanya itu pada satu hal tertentu 

seperti kata al-haidh (menstruasi) dan al-thuhr (suci) yang menjadi 

makna dari kata al-quru‟, tidaklah boleh menyatukannya dalam 

satu waktu. Atau keduanya saling berhubungan karena salah 

satunya menjadi bagian dari yang lain seperti kemungkinan yang 

umum berlaku untuk khusus atau sebagai sifat darinya, seperti al-

                                                 
191 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 387  
192 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-Thab‟i wa al-

Nasyr, 1945), h. 192. Lihat juga Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, 

(Bairut: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 181.  
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aswad (hitam) bagi orang-orang hitam karena dia dinamai dengan 

itu.  Berikut teks aslinya: 

 فً اجتماعُهما ٌمُْكن لا بؤن ٌتَبَاٌنا أن اإم المشترن اللَّفْظ مَفْهُوما:  الأصول أهلُ  لال
ٌْض واحد شًء على الصّدق  اجتماعهما ٌجوز لا المرُْء مدلولا فإنهما والط هْر كالح
 العام كالممكن الآخر من جزءاً  أحدُهما ٌكونَ  أن فإمّا ،ٌتواصلب أو. واحد زمن فً لواحد

 193 .به سمًّ فٌمن السواد لذي كالأسود صفةً  أو للخاص
Sebagaimana telah terbaca pada pembahasan isytirâk 

terdahulu maka pada pembahasan mengenai al-tudhât ini pun 

terjadi pula perbedaan pandangan di kalangan para ulama 

menyangkut apakah memang terdapat kosakata dalam bahasa Arab 

itu yang mempunyai makna ganda tapi sekaligus berlawanan atau 

(al-tudhâd) ini. 

Sebagaian ulama menolak adanya al-tudhâd  ini dalam 

bahasa Arab. Mereka kemudian melakukan ta‟wil pada contoh-

contoh tersebut yang kadang-kadang terkesan melenceng dari 

sesungguhnya. Menurut Jalâluddîn al-Suyûthî, di antara mereka 

yang sangat vocal menolak adanya al-tudhâd dalam bahasa Arab 

adalah Ibn Durastuwaih yang dituangkannya dalam sebuah kitab 

khusus dengan judul “جذطحي جلأٞىجو ”.
194

  

Sayang sekali informasi dari Jalâluddîn al-Suyûthî itu tidak 

lengkap. Kalau kita lihat kesimpulannya dalam “al-Muzhir” maka 

menurut pengakuannya bahwa dia mengambil kesimpulan tersebut 

dari statemen Ibn Durastuwaih dalam kitabnya Syarh al-Fashîh 

sebagai berikut:  

 

 لٌل ومنه وثملَ بمشمةّ الارتفاع:  النَّوء:  الفصٌح شرح فً درستوٌه ابنُ  لال
 الأضداد من أٌضاوًأنه السموط النَّوْء أن اللؽوٌٌن من لومٌ  وزعم طلع إذا ناءَ  لد للكوكب

 انتهى.الأضداد إبطال فً كتابنا فً ذلن فً علٌهم الحجة أوضحنا ولد
 فً له وأنَّ  الأضداد إنكار إلى ذهبَ  ممن درستوٌه ابنَ  أن هذا من فاستفدنا

 .ًتؤلٌفا ذلن
                                                 

193Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””..., h. 387  
194 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 396 akan tetapi menurut Wâfî, karena buruknya 

penjagaan dan perawatan terhadap naskah-naskah kuno maka sampai kini kami tidak menemukan naskah 

dari kitab Durustuwaih di atas. Oleh karena itu, lanjutnya, kami belum begitu yakin dengan pandangan-

pandangan yang dibangun Ibn Durastuwaih, termasuk dasar-dasar yang diperpenganginya. Lihat „Ali 

„Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 1945), h. 

193. Lihat juga Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-

Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th), h. 182    
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 الأضداد من ولٌس الاجتماع:   والشَّعْب الافتراق:  الشَّعْب:  الجمهرة فً لال - تنبٌه
 فً المعنٌٌن فً اللفظ استعمالُ  ٌكون أن الأضداد شرط أنَّ  بهذا فؤفاد لموم لؽة هً وإنما
 195 .واحدة لؽةٍ 

 

Terjemah: 

Ibn Durastuwaih dalam Syarh al-Fashîh berkata: al-nau‟ 

 adalah mencapai ketinggian (al-irtifa‟) dengan susah payah (جٌٕٛء)

dan sangat berat, bahkan disebutkan juga bahwa kata ini digunakan 

pula untuk bintang-bintang apabila dia mulai muncul dan 

menyingsing. Akan tetapi sebagian ahli bahasa lainnya malah 

berpendapat bahwa al-nau‟ ( ٛءجٌٕ ) juga berarti kejatuhan (al-

suqûth), karenanya masuk dalam bab al-adhdât. Sesungguhnya 

telah kami jelaskan argument kami mengenai hal itu dalam kitab 

kami Ibthâl al-adhdâd. Selesai.  

Dari sini kami (Jalâluddîn al-Suyûthî) menyimpulkan bahwa 

Ibn Durastuwaih adalah di antara mereka yang mengingkari adanya 

al-adhdad dan dia mempunyai karya mengenai hal itu. 

Peringatan-(Ibn Duraid) berkata dalam al-Jamharah: al-

sya‟bu (جٌٗؼد) : al-iftirâq (bercerai) dan al-sya‟bu (جٌٗؼد) juga 

berarti al-ijtimâ‟ (bersatu), bukanlah termasuk ke dalam al-adhdâd 

karena itu merupakan bahasa suatu kaum. Berdasarkan ini maka 

syarat al-adhdâd adalah bahwa penggunaan bahasa dalam dua 

makna berbeda itu haruslah terjadi dalam satu bahasa tertentu.  

Sementara kelompok kedua mengakui adanya al-tudhâd 

dalam bahasa Arab oleh karena itu mereka menyebutkan banyak 

sekali contoh-contoh kata tentang al-tudhâd  ini. Tidak hanya itu, 

bahkan banyak sekali di antara mereka yang menuliskan satu buku 

tertentu mengenai hal ini.
196

  

                                                 
195 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 396 
196 Jalâluddîn al-Suyûthî menyebutkan demikian; bahwa banyak sekali karya ulama bahasa 

mengenai hal ini misalnya dari Quthrab, al-Tawzî, Abu Bakar Ibn al-Anbâri, Abu Birkât Ibn al-Anbâri, 

Ibn al-Dahhân dan al-Shaghânî. Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 397. sebagai keterangn 

tambahan menarik dilihat keterangan Wafi yang menyebutan demikian, Qathrub menulis kitab “al-

Adhdâd” demikian Hasan Ibn Muhammad Ibn al-Hasan al-Shagâni juga menulis “al-Adhdâd” keduanya 

masih berupa manuskrip yang tersimpan di Perustakaan Berlin). “Kitâb al-Adhdâd” karya al-Ashma‟î, 

dan “al-Adhdâd” karya Ibn al-Sakît (keduanya adalah manuskrip yang tersimpan di perpustakaan Wina), 

sedang  “Kitâb al-Adhdâd”karya Abu Bakar al-Anbâri telah dicetak tetepi masih beredar di kalangan 

terbatas). Lihat „Ali „Abd al-Wahid Wafi, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-Thab‟i wa al-

Nasyr, 1945), h. 193. 
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Ibn Fâris adalah salah seorang ulama bahasa yang mengakui 

adanya al-tudhâd dalam bahasa Arab. Berikut mari kita lihat  

pendapatnya mengenai ini sebagaimana dikutip oleh Jalâluddîn al-

Suyûthî: 

وا أن الأسماء فً العرب سُنن من:  اللؽة فمه فً فارس ابن ولال  باسمٍ  المتضادٌَّن ٌسَُم 
 العربَ  وأن المذهَب هذا ناسٌ  وأنكرَ :  لال.للؤبٌض والجَوْن للؤسود الجَوْن نحو حدوا

 تسمًّ العربَ  أن رَوَوا الذٌن أنّ  وذلن بشًء لٌس وهذا وضدّه لشًءٍ  واحدٍ  باسمٍ  تؤتً
ً  والفرسَ  مُهنَّداً  السٌؾ  . واحد باسمٍ  المتضادٌَّن تسمًّ العربَ  أن روَوا الذٌن هم طرْفا

دْنا ولد:  لال ً  هذا فً جرَّ وا ما فٌه ذكَرْنا كتابا  لم فلذلن) ونمَْضَه ذلن ردَّ  وذكرنا به احتجَ 
  .معناه واختلؾ لفظُه اتَّفَكَ  ما : كتاب فً المبرد ولال(.نكرره

ٌْن لاخْتلبؾ اللفظٌن اختلبؾُ  العرب كلبم منْ   اللفظٌن واختلبؾُ  المَعْنٌََ
 لاخْتلبؾ اللفّظٌن اختلبؾُ  فؤما المعنٌٌن واختلبؾ اللفظٌن واتفاقُ  واحد والمعنى
 .ورجل وٌدٌَ  وفرس ورجل ولعد ولام وجاء ذهََب:  فمولن المعنٌٌن

 وجلست ولعدَت وحسبْتُ  ظَننَت:  فمولن واحد والمعنى اللفّظٌن اختلبؾُ  وأما
 .ومَرْسن وسَاعدوأنؾ وذرَاع

ً شٌئ وَجدت:  فمولن المعنٌٌن واختلبؾُ  اللفظٌن اتفّاَقُ  وأما  وجْدان أردت إذا ا
الة ً  زٌداً  ووجدْتُ  المَوْجدَة من الرجل على ووجَدْت الضَّ  . علمت أي كرٌما

 وكذلن. أبعدت إذا الأرض فً وضربتُ  مَثلبً  وضربتُ  زٌداً  ضربتُ  وكذلن
 ٌؤتً الذي السحاب من والعٌنُ ، الماء وعٌنُ  بها ٌبُصر التً والعٌن ،المال عٌنُ ، العٌن
 المٌزان وعٌن ةتحمٌم أردتَ  إذا الشًء ٌنوع ،المبلة لبَل من

 للكبٌر جَللَ:  كمولهم متضادٌن شٌئٌن على ٌمعُ  ما ومنه جداً  كثٌرٌ  الضَّرب وهذا
ً  وللعظٌم والصؽٌر والموي أكثر الأسود فً وهو والأبٌض للؤسود والجَوْن أٌضا ًُ 

ً  وهو والخوؾ للرؼبة والرجاء والضعٌؾ للموي  انتهى.كثٌر أٌضا
 على ذلن ٌكونُ ، والافتراق الاتفاق فً الكلبم أجناس بابُ :  اللؽة فمه فً ارسف ابن ولال
 وسٌؾ وفرس رجل مثل والأشهر الأكثرُ  وهو والمعنى اللفظ اختلبؾُ  فمنه:  وجوه
 على وأسد ولٌثٌ  وعَضْب سٌؾٌ :  كمولنا المعنى واتفّاقُ  اللفظ اختلبؾُ  ومنه. ورمح
 اللفظ اتفاق ومنه. وفائدة معنى من الآخر فً لٌس ما فٌه منها واحدٍ  كلَّ  أنّ  فً مذهبنا

كبَة وعٌن ،المال وعٌن، الماء عٌنُ :  كمولنا المعنى واختلبؾُ   ومنه. المٌزان وعٌن ،الرَّ
 ولضى صنعَ بمعنى ولضى أعْلمَ بمعنى ولضَى أمَر بمعنى ولضَى حتمَ بمعنى لَضَى
 وتضاد   اللفظٌن اتفاقُ  ومنه. واحد فالأصل ألفاظها اختلفت وإن وهذه، فرَغ بمعنى
 . علٌه الكلبم مضى ولد المعنى

 من أرفع الأرض من فالحزم والحَزْن كالحَزْم والمعنٌٌن اللفظٌن تماربُ  ومنه
 اللفظٌن اختلبؾُ  ومنه. الأسنان بؤطراؾ وهو والمَضْم كلّه بالفم وهو وكالخَضْم الحَزن
ٌْن وتمارب ً  كان إذا اوًأبَّنهحٌّ  كان إذا مدحَه:  كمولنا المعنٌََ  اللفظٌن تمارب ومنه. مٌتّا
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جَ  الحَرَج فً ولع إذا حَرج:  لولنا وذلن المعنٌٌن واختلبؾ . الحرج من تباعد إذا وتحرَّ
 197 .انتهى. الفزَع عنه نَحًّ إذا للَْبه عن وفزُّعَ  الفَزَع أتاه إذا وفَزع وتؤَثمَ أثم وكذلن

Kalau yang dikutip di atas adalah pendapat Ibn Faris lalu 

bagaimana sesungguhnya kecenderungan pemikiran Jalâluddîn al-

Suyûthî sendiri mengenai hal ini. Penulis tidak menemukan sinyal 

itu dalam bukunya ini akan tetapi kalau kita mengikuti isyarat yang 

diberikan oleh para Editor kitab tersebut maka mungkin dapat 

membuka sedikit pintu petunjuk. Frase yang diberi tanda kurung 

kerawal oleh para editor tersebut seolah-olah mengisayaratkan 

kalimat itu berasal dari Jalâluddîn al-Suyûthî sendiri. Kalimat 

tersebut berbunyi: { ٚلٛي جذٓ جلأػٍجذٝ ٘ٛ جًٌٜ ًٔ٘د ئ١ٌٗ ٌٍكؿس جٌطٝ وٌٍٕح ػ١ٍٙح

 dan perkataan Ibn al-A‟râbî itulah yang) : ٚجٌرٍ٘حْ جًٌٜ ألّٕحٖ ف١ٗ{ 

akan kami pergunakan sebagai argument yang telah  kami 

sampaikan dan juga sebagai prinsip yang kami pegang teguh).  

Berikut kutipannya: 

 ما ومنها نعلمه ما العلل من. منها خصَّت ما العربُ  خصَّت لعلةٍّ  كلهّا الأسماء:  ولال
 إلٌها الناس لجذْب مكة سمٌّت مكة أن إلى ( الأعرابً ابنُ  ٌذهب بكر أبو لال ) نجهّلهُ

 لازْدحام الكوفة سمٌّت والكوفة بها الرّخْوة البٌض للحجارة البصرة سمٌّت والبصرة
ً  الرمل تكوّؾ:  لولهم من بها سالنا فا ً  بعضُه ركب إذا:  تكو   بعضا

ً  سمًّ والإنسان  من والتمٌٌز العمَْل عن أبُهمَت لأنها بهٌمة سمٌّت والبهٌمة لنسٌْانه إنسانا
 من ٌدري لا مُماتله لأن بهمة للشجاع وٌمال ) بابه ٌعُرَؾ لا كان إذا مُبْهَم أمر:  لولهم
 .( ٌهعل الحٌلة ٌولع وجه أي
 ودَعْد الموصل والمَوْصلُ  امرأة والمرأةُ  رجلبً  الرجلُ  سمًّ علةّ لأي:  لائل لال فإن
 بما العلم حكمةُ  العرب عن تزَُل فلم بعضَها أو وجَهلْناها العربُ  علمَتهْا لعللٍ :  للنا دَعْداً 
 198 .علٌنا الاستخراج وصعوبة العلة ؼموض من لحمنَا

Artinya: Dia berkata; setiap nama atau al-asma‟ disebutkan 

berdasarkan sebab khusus yang ditetapkan oleh orang-

orang Arab. Namun diantara sebab-sebab tersebut ada 

yang kita ketahui dan ada pula yang tidak. (Abu Bakar 

berkata, dia cenderung kepada pendapat Ibn al-A‟rabi) 

bahwa Mekkah (ِىس) disebut dengan Makkah karena 

ketertarikan manusia berkunjung kepadanya. al-

Bashrah (جٌرٍٛز) dinamakan al-Bashrah karena 

banyaknya bebatuan putih yang lembut padanya. al-

                                                 
197 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 387-389. 
198 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 400 
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Kûfah (جٌىٛفس) dinamai al-Kufah karena karamaian 

manusia di situ. Disebutkan juga dengan bentuk kata 

kerja demikian ف ّٛ فح   جًٌٍِ ضى ُّٛ ضى  : pasir itu teronggok-

onggok. Sementara al-insân (ْجلإٔٓح) dinamai insân 

kerena nisyân-nya atau (lupa). al-Bahîmah (جٌر١ّٙس) 
dinamai bahîmah (binatang) karena mereka tidak 

mampu berfikir (akal) dan membedakan (al-tamyîz). 

Kata mereka: Amr mubham itu artinya permasalahan 

yang tidak jelas ujung-pangkalnya. (orang nekat 

disebutkan juga buhmah ( ذّٙس ) karena lawannya akan 

kebingungan bagaimana cara menaklukkannya).  

Jika demikian kalau ada yang bertanya; untuk alasan apa al-

rajul (ًجٌٍؾ) atau laki-laki dinamakan demikan, al-mar‟at (جٌٍّأز) 

atau wanita juga disebut dengan mar‟atan, atau al-maushil (ًٌّٚٛج) 

disebut demikian dan da‟d (وػى) disebut demikian? Kami jawab, 

pasti kerena sebab-sebab yang diketahui persis oleh orang-orang 

Arab, yang kita tidak tahu semua atau sebagiannnya. Boleh jadi 

bagi orang Arab hikmahnya masih tetap ada meski kita masih 

samar dan belum dapat kita singkapkan semua. 

Apakah dengan begitu Jalâluddîn al-Suyûthî lebih cenderung 

mengingkari adanya al-tudhad dalam bahasa Arab? Sepertinya 

tidak demikian karena dari keterangan-keterangan selanjutnya dia 

mengakui bahwa, pada dasarnya, memang setiap kata pada 

mulanya hanya ditetapkan untuk satu arti akan tetapi kerena 

keluasannya dalam pemakaian maka datanglah makna kedua yang 

mungkin berbeda dan merupakan perluasan darinya ( جيج ٚلغ جٌكٍف

.(ػٍٝ ِؼ١١ٕٓ ِطٟحو٠ٓ فحلأًٚ ٌّؼٕٝ ٚجقى غُ ضىجنً جلاغٕحْ ػٍٝ ؾٙس جلاضٓحع.
199

 

Ada beberapa sebab terjadinya al-tudhât ini dalam bahasa 

Arab yang terpenting di antaranya adalah sebagai berikut: 

1). Perbedaan dialek di kalangan Arab sendiri, beberepa kata telah 

mengalami terjadinya al-tudhât disebabkan oleh perbedaan 

pemakaian di kalangan kabilah. Kata “ٚغد” (loncat) pada 

kabilah Madhar berarti “ٍظف” (berhasil) sedangkan pada kabilah 

Humair berarti “لؼى”. Dalam konteks ini ada sebuah kisah 

                                                 
199 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 401 
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menarik yang dikutip Jalâluddîn al-Suyûthî
 
dari al-Azdî dalam 

kitab al-Tarqîsh: kami dikabarkan (akhbaranâ) oleh Abu Bakar 

Ibn Duraid; dari Abd al-Rahmân dari pamannya berkata: ada 

seseorang dari Banî Kilâb atau dari Banî „Amîr Ibn Sha‟sha‟ah, 

pergi menghadap raja Dzi Jadan, maka dia datang ke tempat 

yang tinggi karena raja sedang berada di situ. Ketika dia telah 

sampai maka raja ingin mengujinya dengan beberapa 

pertanyaan, dia lalu berkata kepadanya; “غد” (loncat!) yang 

dimaksud raja adalah “جلؼى” (duduk!). Orang tadi berkata dalam 

hati; agar raja tahu bahwa saya adalah hamba yang patuh dan 

taat, maka loncatlah dia dari dataran tinggi itu. Raja bertanya; 

kenapa orang ini? Maka orang-orang sekitar menjelaskan 

kepada raja bahwa raja telah lalai. Maka raja berkata;  ١ٌٓص ػٍذ١طٕح

!ٍ ّّ  Bahasa Arab kita tidaklah sama dengan) وؼٍذ١طُٙ، ِٓ ظفٍ ق

bahasa Arab mereka, oleh karena itu barang siapa yang datang 

ke Bani zhafar ini maka harus menggunakan dialek Humair).
200

 

Selanjutnya kata “جٌٓىفس” pada Bani Tamim berarti “جٌظٍّس” 

(gelap) sedang bagi Bani Qais berarti “جٌٟٛء” (terang). Dan lain 

sebaginya.
201

 

2). Makna kata pada asalnya ditetapkan untuk makna umum yang 

mungkin tercakup di dalamnya makna berlawanan ini atau al-

tudhât. Sebagian dari mereka kemudian lupa terhadap makna 

umum tersebut dan menyangka bahwa kata tersebut sebelumnya 

memang talah berlawanan. Inilah yang disebut oleh para ahli 

ushûl sebagai al-musytarak al-ma‟nawi. Sebagai contoh seperti 

kata “جٌمٍء” yang dapat berlaku atas al-haid (mestruasi) dan al-

thahr (suci) sedang makna asalnya adalah waktu yang telah 

ditentukan (al-wakt al-mu‟tad). Digunakan kata ini untuk al-

haid (mestruasi) dan al-thahr (suci) karena keduanya adalah 

waktu yang ditetapkan bagi perempuan. Kata “جٌُٚؼ” ditetapkan 

untuk laki-laki (al-dzakar) dan perempuan (al-untsâ). Demikian 

pula kata “ُج٠ٌٍٛ” (pemutus). Mereka mengatakan kata itu untuk 

malam dan juga untuk siang karena malam memutus siang dan 

                                                 
200 Jalâluddîn al-Suyûthî tidak mengutip cerita ini dari Ibn Fâris dia malah mengutipnya dari al-

Azdi dalam kitab al-Tarqîs-nya. Lihat Jalaluddin al-Suyuthi, ““al-Muzhir”,…h. 396-397.  
201 „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr li al-Thab‟i wa al-

Nasyr, 1945), h. 197-198  



 226 

 

 

 

 

demikian juga sebaliknya. Pada hal aslinya adalah satu yakni 

.Dan lain sebagainya .(memutus) ”جٌمطغ“
202

  

3). Berpindahnya kata tersebut dari makna yang hakiki kepada 

makna yang majazi. Boleh jadi satu kata bagi satu kaum telah 

ditetapkan dengan makna hakiki, akan tetapi makna itu, bagi 

kaum lain dipindahkan kepada makna majazi karena tujuan-

tujuan tertentu seperti untuk penambah semangat atau 

optimisme tertentu (li al-tafâul), seperti anda mengatakan kata 

 ,”جلأػّٝ“ bagi mereka yang buta (yang mampu melihat) ”جٌر١ٍٛ“

bisa juga untuk mengejek atau sebagai bahan olok-olokan (li al-

tahakkum) seperti anda mengatakan “أذٛ جٌر١ٟحء” (si putih) bagi 

mereka yang berkulit hitam “ جلأْٛو “ atau untuk menghindari 

ucapan yang tidak enak ditelinga (ٍٖلاؾطٕحخ جٌطٍفع ذّح ٠ى) seperti 

menyebutkan “ج١ٌٓى” (tuan) dan kata “جٌؼرى” (hamba) dengan 

sebutan “ٌٌّٝٛج”.
203

 

3. Makna Kata (Dalâlah al-Alfâzh)  

Kata atau al-kalimah dalam bahasa Arab itu terdiri dari 

mabnâ dan maknâ. Ada pun mengenai mabnâ telah dibahas secara 

rinci dalam „ilm al-isytiqâq atau dalam „ilm al-bunniyah. 

Sedangkan mengenai maknâ dan symbol kata yang ditunjuknya 

maka ini adalah topik baru yang belum tersentuh banyak oleh para 

ulama terdahulu tidak sebagaimana halnya dengan „ilm al-isytiqâq 

dan „ilm al-bunniyah. Akan tetapi memang sangat sulit menarik 

benang merah antara studi tentang mabnâ dan studi tentang maknâ 

apa lagi dengan memisahkannya dalam bentuk kajian tersendiri. 

Akan tetapi para ulama sekarang sudah mulai memisahkannya ke 

dalam bentuk kajian tersendiri. 

Ada beberapa nama yang dilekatkan pada ilmu ini dalam 

bahasa Inggris yang paling populer sekarang adalah sebutan 

Semantics. Ada pun dalam bahasa Arab maka sebagian 

menyebutnya dengan ‘ilm al-dalâlah atau ‘ilm al-dilâlah, dengan 

                                                 
202 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 183. lihat pula „Ali „Abd al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah 

Mishr li al-Thab‟i wa al-Nasyr, 1945), h. 195-196  
203 Amîl Badî‟ Ya‟qûb, Fiqh al-Lughah al-„Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairut: Dâr al-Tsaqâfah 

al-Islâmiyah, t.th), h. 184 
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men-fathah-kan atau meng-kasrah-kan huruf al-dâl, sebagian lain 

menamainya dengan ‘ilm al-ma'nâ (akan tetapi tidak dengan 

menyebutnya dalam bentuk shigah jamak (plural) yaitu ‘ilm al-

ma'ânî, karena yang terakhir ini merupakan salah satu cabang dari 

‟ilm al-balâghah), sedangkan sebagian lainnya menyebutnya 

dengan nama al-sîmântîk (ج١ٌّٓحٔط١ه) yang diadopsi dari bahasa 

Inggris atau Prancis (Sémantique).
204

 

Satu hal yang penting disebutkan bahwa para ulama kita 

terdahulu telah membahas beberapa persoalan yang terkait dengan 

makna-makna kata ini, mereka telah berhasil menyelesaikan 

beberapa kesulitan dan problematikanya yang barangkali belum 

pernah dicapai oleh pakar-pakar bahasa pada periode sebelumnya. 

Adanya beberapa risalah yang mengumpulkan kosakata-kosakata 

dalam satu topik tertentu seperti tentang onta (al-ibil), kuda (al-

khail), pohon (al-syajar), tumbuh-tumbuhan (al-nabât) dan tentang 

ombak (al-anwâ‟) semua ini adalah bentuk pengklasifikasian 

bahasa ke dalam topik-topik dan makna-makna. Beginilah caranya 

pertama sekali sehingga berujung kepada lahirnya beberapa kamus 

besar (al-ma‟âjim al-kubrâ) yang disusun berdasarkan makna-

makna kata bukan berdasarkan atas materi-materi asal, seperti 

 karya Ibn Sîdah al-Andalûsî yang terdiri dari 17 juz, yang جٌّهٛٙ

disusun di dalamnya tentang bahasa sesuai dengan topik-topiknya, 

misalnya dia susun dalam satu pasal itu segala sesuatu yang terkait 

dengan langit dan bintang-gemintang, atau tentang bumi dan 

bagian-bagiannya, tentang manusia dan yang terkait dengannya, 

seperti nama anggota badannya, akhlaknya sampai kepada sifat-

sifatnya. Serupa dengan ini adalah kitab Fiqh al-Lugah karya al-

Tsa‟âlibî (w. 430 H).
205

  

Di samping itu ada pula kamus-kamus lain yang disusun 

berdasarkan materi-materi dasar seperti Maqâyîs al-Lughah karya 

Ibn Fâris. Ada pula kamus-kamus yang hanya mengoleksi 

kosakata-kosakata khusus, seperti kosakata al-Qur‟an dan al-

                                                 
204 Ahmad Mukhtâr „Umar, „Ilm al-Dalâlah, (Kuwait: Maktabah al-„Arabiyah li al-Nasyr wa al-

Tauzî‟, 1982), h. 11 
205Muhammad al-Mubârak, Fiqh al-Lughah wa Khashâish al-„Arabiyah: Dirâsah Tahlîliyah 

Muqâranah li al-Kalimah al-„Arabiyah wa „Aradh li Manhaj al-„Arabiyah al-Ashîl fi al-Tajdîd wa al-

Tawlîd, (Bairut: Dâr al-Fikr li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr wa al-Tawzî‟, 1964), Cet ke-2, h. 154 
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Hadits, misalnya Mufradât al-Qur‟ân karya al-Râghib al-

Ashfahânî atau al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Âtsar karya 

Ibn Atsîr. Para ulama ushûl dahulu sesungguhnya sangatlah 

concern terhadap apa yang disebut dalâlah al-alfâzh ini, mereka 

malah menuliskan fasal-fasal khusus dalam karya mereka 

mengenai hal ini.
206

 

Jalâluddîn al-Suyûthî telah menulis kurang lebih tiga belas 

macam masalah yang disebutnya terkait dengan makna. Tiga belas 

masalah tersebut adalah sebagai berikut:  

 ِؼٍفس نٛحتٙ جٌٍغس . 9

 ِؼٍفس جلإٖطمحق. 6

 ِؼٍفس جٌكم١مس ٚجٌّؿحَ. 3

 ِؼٍفس جٌّٗطٍن. 7

 ِؼٍفس جلأٞىجو. 5

 . ِؼٍفس جٌّطٍجوف2

 . ِؼٍفس جلإضرحع7

 ٚجٌهح٘ . ِؼٍفس جٌؼح8َ

 . ِؼٍفس جٌّطٍك ٚجٌّم١ى9

 . ِؼٍفس جٌّٗؿ91ٍ

 . ِؼٍفس جلإذىجي99

 ِؼٍفس جٌمٍد. 96

 . ِؼٍفس جٌٕكص93

ٌٝ جٌٍغس ِٓ ق١ع جٌّؼٕٝ.ئًٖ٘ جلأٔٛجع جٌػلاغس ػٍٗ ٌجؾؼس 
 207
  

Paling tidak terdapat dua topik penting yang terkait erat 

dengan „ilm al-ushûl yang ikut menjadi perhatian tokoh ini yakni 

tentang al-khâsh wa al-„âm dan al-muthlaq wa al-muqayyad. 

Mengenai al-„âm wa al-khâsh, Jalâluddîn al-Suyûthî membagi lima 

pasal yakni, pertama, lafazh umum yang selalu tetap dalam 

keumumannya, yakni, sesuatu yang ditetapkan umum dan 

digunakan pula untuk umum. Hal ini disebut oleh al-Tsa‟âlibî 

dalam bukunya Fiqh al-Lughah sebagai bab al-kulliyât atau apa 

yang di dalam istilah para ulama bahasa sebagai tafsiran atas lafazh 

                                                 
206 Muhammad al-Mubârak, Fiqh al-Lughah wa Khashâish al-„Arabiyah: Dirâsah Tahlîliyah 

Muqâranah li al-Kalimah al-„Arabiyah wa „Aradh li Manhaj al-„Arabiyah al-Ashîl fi al-Tajdîd wa al-

Tawlîd, (Bairut: Dâr al-Fikr li al-Thibâ‟ah wa al-Nasyr wa al-Tawzî‟, 1964), Cet ke-2, h. 154 
207 Jalâluddîn al-Suyûthî, ““al-Muzhir””…, h. 3  
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وً ِح ػلان فأظٍه فٙٛ ّْحء، وً أٌٜ ِٓط٠ٛس فٙٝ  ,sebagai contoh (جٌىً)

 setiap yang di atas anda dan) ٚؼ١ى، وً ذٕحء ٍِذغ فٙٛ وؼرس ...جٌم

melindungi anda maka itu disebut dengan langit, setiap tanah yang 

bertumpuk maka itu bukit, setiap bangunan segi empat adalah 

ka‟bah...dst).
208

 kedua, umum-khusus, yakni sesuatu yang pada 

dasarnya ditetapkan untuk umum kemudian dipergunakan untuk 

khusus, contoh; kata “ جٌكؽ ” pada mulanya berarti menuju kepada 

sesuatu, kemudian digunakan khusus sekarang dengan makna 

menuju al-bait (ka‟bah-pen)...dst.
209

 Ketiga, sesuatu lafazh yang 

pada dasarnya berlaku khusus kemudian dipergunakan untuk 

umum. Misalnya kata  جٌٌٛو pada mulanya bermakna جض١حْ جٌّحء  

(memberi air), kemudian digunakan untuk memberi segala sesuatu. 

Demikian juga dengan kata جٌمٍخ yang pada mulanya berarti 

meminta air kemudian berubah menjadi untuk semua 

permintaan...dst.
210

 dan keempat, lafazh yang digunakan untuk 

umum dan dipergunakan untuk khusus, kemudian ada untuk 

bagian-bagiannya ada sebutan yang mengkhususkannya. al-

Tsa‟âlibî menyebutnya dengan fashl fi al-umûm wa al-khusûs. 

Sebagai contoh, kata ٘جٌغًٓ ٌٍرىْ ػحَ ، جٌٛٞٛء ٌٍٛؾٗ ٚج١ٌى٠ٓ نح 

(membasuh badan atau mandi adalah umum sedang wudu‟ atau 

membasuh muka dan kedua tangan adalah khusus...dst).
211

 dan 

terakhir, lafazh yang ditetapkan khusus untuk makna khusus pula. 

Menurut Ibn Fâris dalam Fiqh al-Lughah pada bab “al-khashâish”, 

bahwa bahasa memiliki kata-kata yang memili makna khusus yang 

tidak boleh dinukil kepada yang lainnya, seperti kata “ ِىحٔه ”, 

menurut ahli bahasa bahwa kata ini ditetapkan khusus untuk makna 

 ِىحٔىُ أٔطُ ٍٖٚوحؤوُ :Seperti firman Allah berikut .(ancaman) ” جٌٛػ١ى “

(itu tempat kalian dan kolega-kolega kalian), seolah-olah Tuhan 

mengatakan: tunggulah di tempat kalian hingga kalian dipisah-

pisahkan...dst.
212

  

Sedangkan mengenai al-muthlaq wa al-muqayyad, maka 

Jalâluddîn al-Suyûthî mengutip dari Ibn Fâris dan juga dari al-
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Tsa‟âlibî. Ibn Fâris telah menulis tentang hal ini dan menuliskan 

satu bab khusus yang dia sebut dengan طّحع ذحخ جلأّْحء جٌطٝ لا ضىْٛ ئلا ذحؾ

.ٚفحش ٚألٍٙح غٕطحْ   Sedangkan al-Tsa‟âlibî menyebutnya dengan ذحخ

 sebagai contoh, al-mâidah جلأ١ٖحء ضهطٍف أّْحؤ٘ح ٚأٚٚحفٙح ذحنطلاف أقٛجٌٙح

(meja makan) tidak disebut al-mâidah kecuali kalau di atasnya ada 

makanan, sebab kalau tidak maka disebut khiwân. al-Ka‟s “ ِجٌىأ 

”(gelas) tidak disebut al-ka‟s lagi kecuali di dalamnya ada 

minuman, sebab kalau tidak, maka disebut dengan al-kûb “جٌىٛخ”, 

dan seterusnya.
213

  

Menurut Komaruddin Hidayat,
214

 dalam filsafat bahasa 

dikenal tiga macam teori makna, yaitu ideational, referensial, dan 

behavioral. Teori pertama berpandangan bahwa sebuah ungkapan 

kalimat tidak memiliki kebenaran pada dirinya karena kebenaran 

dan makna yang esensial berada secara otonom dalam bentuk ide. 

Contoh yang mudah adalah ide tentang bilangan, sebuah bilangan 

yang murni, pada hakikatnya, berada dalam alam ide yang 

kemudian dilekatkan atau diaplikasikan untuk menghitung atau 

mengukur objek benda yang bersifat riil.  

Agak mirip dengan teori ini, meski dengan beberapa 

perbedaan, terdapat pula yang disebut dengan intentional theory. 

Teori ini berpandangan bahwa kebenaran sebuah kalimat atau pun 

ungkapan bukan terletak pada struktur kalimatnya, melainkan 

kepada kehendak, maksud, atau intensi dari sang pembicara. 

Dengan demikian yang paling tahu makna dari sebuah ungkapan 

adalah pembicaranya sendiri. Teori ini bisa jadi dimunculkan untuk 

mengingatkan pendengar atau pembaca sebuah buku agar tidak 

serta merta mempercayai sepenuhnya sebuah narasi atau informasi, 

mengingat daya tampung bahasa yang terbatas dan kadang kala 

kurang tepat untuk menghadirkan kehendak dalam hati, fikiran dan 

perasan pembicara. Ketika dihadapkan pada pertanyaan, siapa yang 

paling tahu akan kandungan dan hakikat makna al-Qur‟an, maka 

kebenaran teori intensional ini menjadi lebih kelihatan, yaitu, 

Allah, sang Pembicara, yang paling mengetahuinya. 
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Teori kedua, referential theory, ada juga yang menyebutnya 

dengan picture theory. Teori ini mengatakan bahwa kebenaran 

makna dari sebuah ungkapan dan pernyataan terletak pada 

ketepatan relasi antara proposisi dan objek yang ditunjuk. Dengan 

dukungan kekuatan penalaran logis (the power of logical 

thingking), teori referensial sangat dominan dalam alam fikiran 

modern dan metodologi ilmu pengetahuan yang besifat positivistik. 

Sebuah statemen dan proposisi ilmiah dinyatakan valid jika mampu 

bertahan ketika diklarifikasi dan diverifikasi dengan mengacu pada 

realitas objektif yang berada di luar kita. Ilmu pengetahuan modern 

sangat mengagung-agungkan teori ini. Hanya saja, ketika 

dihadapkan pada penalaran keagamaan, teori ini menimbulkan 

persoalan serius, terutama yang berkenaan dengan keyakinan 

kepada yang gaib, seperti Tuhan, malaikat dan alam kubur. Dalam 

konteks ini, bahasa agama akan dinilai tidak ilmiah, inkonsisten, 

karena sulit diverifikasi atau dibuktikan muatan informasinya 

secara empiris. Oleh karena itu, bahasa agama dinilai lebih bersifat 

psikologis ketimbang kognitif dan filosofis. 

Teori ketiga, behavioral, berpandangan bahwa makna paling 

mendasar dari sebuah ungkapan terletak pada pesan yang 

dikehendaki oleh pembicara dalam rangka mempengaruhi perilaku 

pendengar atau pembicara. Teori ini sangat disadari oleh kalangan 

politisi dan ideolog, sehingga keluar dari mereka bahasa-bahasa 

jargon dan propaganda. Ia juga digemari oleh pebisnis modern 

yang sangat mengandalkan kekuatan bahasa iklan untuk 

memperangaruhi konsumen. Pada umat beragama fenomena ini 

muncul dalam bentuk bahasa-bahasa dakwah yang memberi 

penekanan pada kekuatan retorika. Lebih lanjut, ia diaplikasikan 

dalam formula hukum untuk menentukan tindakan seseorang, 

apakah berjalan di atas hukum Tuhan ataukah tidak. Lebih sempit 

lagi, ada yang mengukur kadar iman seorang wanita seorang 

wanita muslimah dengan ukuran berjilbab ataukah tidak.  

Kalau teori-teori besar mengenai makna seperti yang telah 

disebutkan di atas, kita rujuk ke dalam pemikiran sang maetro, 

apakah ada semangat atau sinyal dari teori ini dalam pemikiran 

Jalâluddîn al-Suyûthî atau tidak? Sebelum menjawab itu marilah 

kita lihat wacana yang dikemukakanya sebagai berikut:  
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ًّ ِؼٕٝ ٌفعٌ  جَٞ ٚأضرحػٗ : لا ٠ؿدُ أْ ٠ىْٛ ٌى ٍَّ َٟ  ،لحي جلإِحَ فهٍ جٌى٠ٓ جٌ َّْ جٌّؼحٔ لأ

ح ٍِوّرس ِٓ جٌكٍٚف ،جٌطٟ ٠ّىٓ أْ ضؼُْمًَ لا ضطََٕح٘ٝ ٚجٌكٍٚف  ،ٚجلأٌفحظ ِطٕح١٘سٌ لأَّٔٙ

ٖ   ،ِطٕح١٘س طََٕح ُِ طٕحٟ٘  ُّ ر١ُ ِح لا ٠طََٕحَ٘ٝ ،ٚجٌٍّوَّد ِٓ جٌ ْٟ لاَّ ٌَُ ضَٕحٟ٘ ٚئ ،ٚجٌّطٕحٟ٘ لا ٠َ

 . جٌّىٌٛلاش

al-ImâmFakhr al-Dîn al-Râzî dan para pengikutnya berkata 

bahwa; tidaklah mesti bagi setiap makna itu memiliki kata tertentu 

sebab makna-makna yang mungkin itu tidak terbatas (unlimited), 

sedangkan kata terbatas (limited) karena ia tersusun dari huruf-

huruf dan huruf-huruf itu terbatas, sesuatu yang tersusun dari hal 

yang terbatas maka dia sendiri terbatas, dan yang terbatas (limited) 

pasti tidak sama dengan yang tidak terbatas (unlimited), sebab 

kalau tidak maka makna-makna itu akan terbatas. 
215

  

Dengan mengutip al-Imâm Fakhr al-Dîn al-Râzî, yang 

mengatakan bahwa makna itu tak terbatas (unlimited) sementara 

kata-kata terbatas (limited) maka, secara implisit, Jalâluddîn al-

Suyûthî sesungguhnya telah menganut teori ideational dan 

sekaligus juga teori intetional sebagaimana yang telah disebutkan 

di atas. Karena di dalam statemen itu terkandung makna bahwa 

bahasa itu yang merupakan simbol-simbol bunyi itu memiliki 

keterbatasan untuk menampung makna yang dikenedaki sang 

pembicara. Akan tetapi, harus diakui pula bahwa teori-teori ini 

tidaklah sepenuhnya diperpegangi oleh Jalâluddîn al-Suyûthî 

sepenuhnya karena ketika berhadapan dengan teks-teks suci seperti 

al-Qur‟an dan hadist maka oleh jadi prinsip ini tidak dipakainya.  

Selanjutnya, mari kita lihat pula wacana lain dalam 

kaitannya dengan masalah ini sebagai berikut: 

أي الصورة التً  -اخْتلُؾَ : هل الألفاظ موضوعةٌ بإزاء الصُوَر الذهنٌة 
رها الواضع فً ذهْنه عند إرادة الوَضْع   ؟أو بإزاء الماهٌات الخارجٌة -تصََوَّ

 إلى الثانً وهو المختارُ وذهب الإمام فخرفذهب الشٌخ أبو إسحاق الشٌرازي 
الدٌن وأتباعه إلى الأول واستدلّوا علٌه بؤن اللفظَ ٌتؽَّر بحسب تؽٌر الصورة فً الذهّن 
فإن مَنْ رأىَ شَبحاً من بعٌد وظَنَّه حَجراً أطلك علٌه لفظ الحجر فإذا دَنا منه وظنَّه شجراً 

ساً أطلك علٌه اسم الفرس فإذا تحمَّك أنه إنسان أطلك علٌه لفظ الشّجر فإذا دَناَ وظنَّه فر
أطلك علٌه لفظَ الإنسان فبَاَنَ بهذا أن إطلبقَ اللفظ دائر مع المعانً الذهنٌَّة دون 

ًّ  .الخارجٌة ًّ لا الخارج  فدلّ على أن الوضْعَ للمعنى الذهن
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نها وأجاب صاحبُ التحصٌل عن هذا بؤنه إنما دار مع المعانً الذهّنٌة لاعْتماد أ
د اختلبفها فً الذهن  فً الخارج كذلن لا لمُجرَّ

 .لال الأسنوي فً شرح منهاج الإمام البٌضاوي : وهو جواب ظاهر
 

Mereka bertikai tentang: apakah kata-kata ditetapkan 

berdasarkan gambaran yang ada dalam benak ataukah berdasarkan 

subtansi yang ada di luar? Abu Ishâq al-Syîrâzî memilih untuk 

berpengang kepada hal yang kedua. Sedangkan al-Imâm Fakhr al-

Dîn al-Râzî dan para pengikutnya berpegang pada hal yang 

pertama. Mereka berargumen bahwa suatu lafazh atau kata akan 

berubah sesuai dengan gambaran yang ada dalam benak seseorang. 

Seseorang yang melihat bayangan dari jauh dan disangkanya batu 

maka dia akan menyebutnya dengan kata “batu”, akan tetapi 

setelah dekat dia kira pohon maka dia akan sebut dengan kata 

“pohon”, atau ketika dia sangka itu kuda maka dia akan sebut 

dengan kata “kuda”, akan tetapi setelah jelas baginya bahwa itu 

manusia maka dia akan sebut pula dengan “manusia”. Dengan ini 

jelaslah bahwa penetapan peyebutab sebuah kata akan berjalan 

seiring dengan makna-makna abstrak yang ada di benak (al-ma‟ânî 

al-dzihniyah) bukan berdasarkan dari luar (al-ma‟ânî al-khâriyah). 

Oleh karena itu, mereka berargumen bahwa penetapan kata adalah 

berdasarkan makna abstrak di benak bukan dari yang di luar.  

Hal ini dibantah oleh pengarang kitab al-Tahshîl (Abu Ishâq 

al-Syîrâzî); bahwa memang kata-kata tersebut berjalan seiring 

dengan makna abstrak yang ada di benak akan tetapi itu karena 

adanya suatu keyakinan bahwa yang di luarnya juga demikian. Jadi 

bukan semata-mata karena perbedaan yang ada di dalam benak.
216

  

Dari perdebatan para ulama yang dikutipkan oleh Jalâluddîn 

al-Suyûthî di atas yang berkisar pada persoalan apakah ada 

keterkaitan antara kata dan makna, maka kita teringat teori 

referensial atau referential theory, yang mengatakan bahwa 

kebenaran sebuah bahasa bukan terletak pada struktur kata-katanya 

melain pada sejauh mana ketepatannya dengan relasi yang 

ditunjuk. Sebagaimana diketahui bahwa teori referensial sangat 

dominan dalam alam fikiran modern dan metodologi ilmu 
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pengetahuan yang besifat positivistik. Aliran positivisme ini 

mengatakan bahwa kebenaran sesuatu, termasuk di dalamnya 

bahasa, adalah sejauh mana sesuatu itu bertahan ketika diklarifikasi 

dan diverifikasi dengan realitas objektif. Oleh karena itu, meski 

perdebatan di atas tidak persis sama dengan teori referential ini 

akan tetapi melihat kepada objek-material perdebatannya, rasanya, 

tidaklah terlalu salah jika disimpulkan bahwa ulama-ulama 

terdahulu, termasuk di dalamnya Jalâluddîn al-Suyûthî, telah 

membahas, atau paling tidak, telah menyinggung-nyinggung 

mengenai prinsip-prisip atau teori-teori tentang makna ini.  
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BAB VI 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan pada bab-bab 

terdahulu maka berikut dapat diambil beberapa kesimpulan yang 

merupakan jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan penting yang telah 

diajukan sebelumnya pada bab pendahuluan, yakni pertama, 

kesimpulan besar dari penelitian ini adalah bahwa bahwa 

pemikiran kebahasaan Jalâluddîn al-Suyûthî dalam kitabnya al-

Muzhir fi ‘Ulûm al-Lughah wa Anwâ’ihâ, dapat disebut sebagai 

sebuah model kajian kebahasaan yang baru dan eksploratif. Karena 

tidak saja ditopang oleh referensi yang otoritatif tetapi juga 

memiliki pendekatan metodologi yang khas dan unik yang belum 

pernah ada sebelumnya.  

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kajian 

kebahasaan atau fiqh al-lughah Jalâluddîn al-Suyûthî dalam “al-

Muzhir” telah membahas ulang tema-tema besar fiqh al-lughah 

dari pendahulunya, dengan beberapa pengembangan terutama 

pengembangan dalam aspek metodologi pendekatannya. Kecuali 

hanya dua tema saja yang belum tersentuh secara utuh atau belum 

mendapat perhatian yang semestinya, yakni mengenai keterkaitan 

bahasa dengan masyarakat dan keterkaitan bahasa dengan kejiwaan 

seseorang. Yang pertama itu adalah tema yang sekarang lebih 

dikenal dengan sebutan ‘ilm al-lughah al-ijtimâ’î sedangkan yang 

kedua dikenal dengan sebutan ‘ilm al-lughah al-nafsî. Kesimpulan 

ini didasarkan atas pemahaman bahwa kajian fiqh al-lughah itu 

adalah sama dengan kajian linguistik khusus (‘ilm al-lughah al-

khâsh), atau kajian kebahasan yang meliputi segala sesuatu yang 

terkait dengan seluk-beluk matn al-lughah. Akan tetapi kalau fiqh 

al-lughah dipahami sebagai sebuah kajian komparatif antara 

bahasa-bahasa serumpun dalam bahasa-bahasa Semitik, maka 

hampir dapat dipastikan bahwa Jalâluddîn al-Suyûthî dalam 

kitabnya al-Muzhir fi ‘Ulûm al-Lughah wa Anwâ’ihâ, belum sama 

sekali menyentuh bagian ini. Kalau pun kita temukan di dalam 
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pembahasannya topik-topik mengenai al-mu’arrab, al-muawallad, 

tadâkhul al-lughah atau tawâfuq a-lughah, maka itu sesungguhnya 

bukanlah sebuah bentuk studi komparatif terhadap bahasa-bahasa 

yang serumpun dari bahasa Semitik melainkan hanyalah sebatas 

keterangan deskriptif saja darinya bahwa di dalam bahasa Arab itu 

terdapat kosakata-kosakata yang berasal dari bahasa „ajam.  

Adapun mengenai tingkat intensitas konstribusi pemikiran 

kebahasaan Jalâluddîn al-Suyûthî maka penulis menyimpulkan 

bahwa tingkat intensitas konstribusi pemikiran Jalâluddîn al-

Suyûthî terhadap kajian fiqh al-lughah dapat dikatakan cukup 

signifikan. Hal itu tidak saja dapat dibuktikan dengan melihat 

pembahasan-pembahasannya tentang tema-tema besar fiqh al-

lughah, seperti tentang nasy’at al-lughah, hayât al-lughah al-

‘arabiyah, ashwât al-‘arabiyah, alfâzh al-‘arabiyah dan juga 

mengenai al-dalalâh, akan tetapi juga dalam metodologi 

pendekatan yang digunakannya dalam melakukan analisis bahasa. 

Dia orang yang pertama yang menggunakan kerangka metodologi 

pendekatan ilmu hadist dalam studi kebahasaan. Sedangkan 

melihat kepada tingkat orisinalitas pemikirannya, maka Jalâluddîn 

al-Suyûthî, dalam hal ini, memang lebih banyak hanya menukil-

nukil belaka dari para ulama terdahulu seolah-olah dia 

mempersilahkan para pembacanya untuk memahami, mencari dan 

menyimpulkan pokok pikiran yang ada di dalamnya. Meski tingkat 

orisinalitas pemikiran Jalâluddîn al-Suyûthî dalam hal ini tidaklah 

banyak dan hanya ditemukan berupa komentar-komentar kecil 

yang berserakkan di beberapa alinea, akan tetapi, menurut penulis, 

itu juga cukup untuk mengatakan bahwa tokoh ini tidak bisa hanya 

disebut sebagai seorang kolektor belaka. Karena tentu telah terjadi 

bias-bias pemikiran di dalamnya. Kalau pun hendak menyebut satu 

dua contoh maka ada dua pokok pemikiran Jalaluddin al-Suyuthi 

tentang fiqh al-lughah yang menurut penulis adalah pemikiran 

brilian dan orisinil dari seorang Jalâluddîn al-Suyûthî. Pertama 

dalam metodologi pengembangan kata dalam bahasa Arab 

(tharîqat tawlîd al-alfâzh al-‘arabiyah). Kedua, dalam jenis atau 

bentuk kata bahasa Arab (al-alfâzh al-‘arabiyah) termasuk juga 

dalam ilmu makna (al-dalâlah). 



 

237 

 

 

 

 

Selanjutnya, Jalâluddîn al-Suyûthî ini sangatlah layak 

disebut sebagai seorang faqîh min fuqâha al-lughah al-‘arabiyah 

(linguist) karena dia telah berhasil mengumpulkan dan menyusun 

persoalan-persoalan kebahasaan yang cukup penting dalam 

kitabnya “al-Muzhir” itu. Persoalan-persoalan kebahasaan yang 

dibahas pun memiliki spektrum yang luas. Akan tetapi kalau 

penilaian kita didasarkan atas orisinalitas pemikiran kebahasaannya 

maka, boleh jadi, tokoh ini belumlah layak disebut sebagai seorang 

pakar atau ahli bahasa Arab (faqîh min fuquhâ al-lughah). Dengan 

kata lain, bila dilihat dari sudut lapangan kajian kebahasaan, 

terutama dalam konteks kajian fiqh al-lughah, maka Jalâluddîn al-

Suyûthî belumlah setara atau selevel dengan Ibn Fâris dan Ibn 

Jinnî. 

B. Saran-Saran 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini setidak-tidaknya 

dapat memberi inspirasi bagi para peminat kajian bahasa Arab 

untuk meneliti dan mendalami ilmu ini lebih jauh. Karena 

sesungguhnya materi kajian ilmu-ilmu bahasa Arab, terutama yang 

telah pernah dilakukan para ulama terdahulu, sangatlah luas dan 

kaya akan tetapi sayang kekayaan itu masih tersimpan rapi di 

dalam khazanah perpustakaan-perpustakaan dan belum banyak 

terjamah oleh kajian-kajian ilmiah modern sekarang. Oleh karena 

itu, ibarat mutiara maka dia masih terdampar di laut yang dalam, 

menunggu para penyelam mejamah dan mengeluarkannya 

sehingga memancarlah sinarnya dan tampaklah keindahannya. 
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GLOSSARY 

 

  

Afdhaliyât al-‘Arabiyah : keistimewaan-keistimewaan 

bahasa Arab 

al-‘Ajam : Non-Arab 

al-‘Arabiyah : Dalam pengertian dahulu adalah 

al-nahw. Oleh karena itu perkataan 

Jalâluddîn al-Suyûthî “aku 

diberinya lisensi untuk 

mengajarkan al-‘arabiyah” maka 

yang dimaksud dengannya adalah 

al-nahw. 

al-Ashwâth al-Lughawiyah : bunyi bahasa. ‘Ilm al-Ashwâth 

biasa diterjemahkan dengan 

fonologi 

al-Balâghah : Ilmu khusus dalam bahasa Arab 

yang membahas tentang keindahan 

bahasa atau susunan bahasa. Dalam 

wacana linguistic modern ilmu ini 

biasa diterjemahkan dengan ilmu 

stylistic.   

al-Dakhîl : Kosakata-kosakata asing yang 

masuk dan terserap ke dalam 

bahasa Arab akan tetapi belum 

banyak berlaku padanya system 

bahasa Arab.  

Fiqh al-Dakwah : Intinya adalah kajian-kajian 

tentang dakwah dengan 

menggunakan kerangka fiqh. 

Fiqh al-Lughah  : Ada beberapa pengertian tentang 

ilmu ini antara lain adalah Ilm 

tentang segala sesuatu yang terkait 

dengan kata-kata bahasa Arab atau 
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yang dikenal juga dengan istilah 

matn al-lughah. Termasuk juga 

dalam hal ini ilmu tentang dialek-

dialek bahasa arab atau yang 

dikenal dengan al-lahjât al-

‘arabiyah. Ada juga yang 

mengatakan bahwa ilmu ini adalah 

sama dengan comparative philology 

yang meneliti dan 

memperbandingkan bahasa Arab 

dengan bahasa-bahasa Semitik 

lainnya yang serumpun. Terakhir 

ada pula yang memahami bahwa 

istilah ini adalah istilah khusus 

yang hanya berlaku dalam kajian-

kajian terhadap bahasa Arab atau 

yang lebih popular adalah ‘ilm al-

lughah al-khas sebagai lawan dari 

‘ilm al-lughah al-âm atau General 

Linguistics. 

Fiqh al-Siyâsah : Banyak definisi tentang istilah ini 

tapi intinya adalah kajian dalam 

lapagan politik dengan 

menggunakan kerangka fiqh. 

al-Fuashhâ : biasanya kata ini selalu 

digandengkan dengan al-lughah 

sehingga menjadi al-lughah al-

fushhâ yang selalu diterjemahkan 

dengan bahasa standar, baik, yang 

shahîh bernilai tinggi dan lain 

sebagainya. Maka di sini bahasa al-

Qur‟anlah yang menjadi standar 

acuan legitimasinya. 

al-Gharîb : kata-kata aneh atau asing yang 

terdapat di dalam bahasa arab  

tetapi tidak dikenal atau dimengerti 
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oleh orang-orang arab dahulu 

terutama mengenai kata-kata yang 

terasa asing yang terdapat dalam al-

Qur‟an. 

al-Gharîzah  : Ini teori lain tentang asal muasal 

bahasa yang sekarang bisa kita 

sebut dengan teori konvensional 

atau instinc manusia (nativistik). 

Ghazârat al-Mufradât : kaya dengan kosakata-kosakata 

Hâsyiyah : Keterangan atau penjelasan 

tambahan dari seseorang (editor) 

terhadap sumber asli. Dalam kontek 

ini, Hâsyiyah dimaksud, boleh jadi, 

keterangan tambahan terhadap 

suatu kitab tertentu yang dimuat di 

bagian pinggir dalam kitab tersebut 

tetapi keterangan itu ditambahkan 

oleh para pen-tahqiq-nya. Atau 

boleh jadi juga, Hâsyiyah ini  

berarti keterangan tambahan dari 

kitab yang telah di-syarh orang 

lain. Inilah yang disebut juga syarh 

al-syarh (penjelasan dari 

penjelasan). 

Hayât al-lughah : Kehidupan bahasa atau biasa juga 

diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris dengan the life or language. 

al-I’râb : suatu system dalam bahasa Arab 

yang mengatur tata cara bagaimana 

membaca bunyi akhir kata dalam 

kalimat. 

Ijtihâd  : Proses oleh pikir yang dilakukan 

secara sadar dan bertanggung jawab 

untuk menghasilkan kesimpulan 

hukum yang baik atau layak. Orang 



 249 

yang melakukan itu disebut dengan 

mujtahid.  

Ikhtashâr, Mulakhkhash : Ringkasan atau mensarikan isi 

suatu kitab tertentu. 

‘Ilm al-Dalâlah : Biasa diterjemahkan dengan ilmu 

makna atau symbol atau juga ilmu 

semantik dan semiotik. 

‘Ilm al-Lughah al-Ijtimâ’î : Ilmu Sosio-linguistik atau Ilmu 

sosiologi bahasa 

‘Ilm al-Lughah al-Nafs î : Ilmu psycho-linguistik atau ilmu  

  jiwa bahasa 

‘Ilm al-Lughah   : Ilmu bahasa atau linguistics 

‘Ilm al-Uslûb    : ilmu Stylistik. 

‘Ilm Ushûl al-Kalimât   : ilmu Etimologi 

al-‘Isytiqâq : Kata ini biasanya diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia dengan 

kata derivasi. Akan tetapi ada lagi 

di dalam bahasa Arab ini istilah lain 

yang dikenal dengan sebutan „ilm 

al-Isytiqâq, maka yang dimaksud di 

sini adalah ilmu Etimologi. 

al-Isytirâk : Satu kata yang memiliki beberapa 

makna yang serupa atau bisa 

diterjemahkan dengan homonim 

(homonyme).  

Karâris : Secara etimologi, kata ini seakar 

dengan kata kurrâsah yang biasa 

diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan buku tulis. Di 

dalam kamus al-Munjid kata ini 

diartikan dengan bagian dari kitab. 
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Kunniyah : Nama kecil yang diberikan kepada 

seseorang untuk “penyamaran” atau 

penghormatan baginya. 

Lahjah : dialek 

al-Lahn  : Kata ini dapat kita terjemahkan 

dengan kesalahan bacaan atau 

kesalahan membaca bunyi-bunyi 

akhir dari kalimat tertentu dalam 

bahasa Arab sehingga 

menyebabkan kesalahan dalam 

makna dan pemahaman.  

Laqab : Gelar yang diberikan kepada 

seseorang baik sebagai 

penghormatan atau malah 

penghinaan. 

al-Lughah    : Kata ini biasa diartikan dengan 

bahasa. Maka kemudian istilah al-

lughah al-‘arabiyah biasa 

diterjemahkan dengan bahasa Arab. 

al-Lughawî : Secara literal ini berarti ahli 

bahasa atau ahli ilmu bahasa 

(linguist). Di dalam diskursus fiqh 

al-lughah di kalangan arab klasik, 

kata ini berarti seseorang yang 

berhasil mengoleksi sekian banyak 

kosakata asing atau kosakata aneh 

(gharîb) yang terdapat dalam 

bahasa Arab fushhâ atau bahasa al-

Qur‟an, atau bisa juga orang yang 

telah menulis sebuah mu’jam atau 

kamus bahasa Arab. Sementara 

dalam wacana linguistik modern 

sekarang kata ini bisa saja berarti 

pakar bahasa atau linguist. 

Matn al-lughah  : ilmu tentang al-alfâzd al-‘arabiyah 
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al-Mu’arrab : Kosakata-kosakata asing yang 

masuk dan terserap ke dalam 

bahasa Arab akan tetapi sudah 

banyak berlaku padanya system 

bahasa Arab.  

al-Mu’jam : Ini adalah istilah arab lama yang 

secara sederhana sekarang bisa kita 

terjemahkan dengan kamus atau 

juga bibliografi 

al-Mufradât  : Kosakata dalam bahasa Arab. 

Senada dengan ini ada juga istilah 

lain yang tidak terlalu berbeda 

dengan istilah di atas yakni al-

alfâzd al-‘arabiyah.  

al-Muhdatsûn    : Ulama-ulama sekarang 

(kontemporer) 

Muta’addidu al-lisân : Istilah ini di dalam bahasa Inggris 

disebut Polyglotte yang berarti 

kempuaan atau penguasaan 

seseorang terhadap beberapa 

bahasa. 

al-Mutamâtsilain   : dua huruf yang bunyinya mirip 

atau serupa 

al-Mutaqâribain)  : dua huruf yang bunyinya 

berdekatan 

al-Mutarâdif : Lafazh atau katanya berbeda-beda 

akan tetapi maknanya satu atau 

yang populer disebut dengan istilah 

sinonim (synonime) 

al-Naht : kata-kata singkatan 

al-Nahw : Ilmu khusus dalam bahasa Arab 

yang membahas tentang i’râb al-

kalimat atau biasa diterjemahkan 
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dengan ilmu sintaksis dalam 

linguistic modern. Di dalam bahasa 

Arab ada satu ilmu lagi yang biasa 

digandengkan penyebutannya 

dengan ilmu ini yakn „ilm al-Sharf, 

yakni ilmu yang khusus membahas 

mengenai bentuk dan struktur kata 

(al-abniyah wa al-awzân) dalam 

bahasa Arab. Di dalam wacana 

linguistics modern ilmu ini disebut 

dengan dengan morphologi. Ada 

juga di kalangan para para 

linguistic modern yang 

menerjemahkan ilmu morphologi 

ini dengan ‘ilm al-bunniyah.   

al-Nahwî  : orang yang ahli dalam ilmu nahwu  

Nisbat  : Ini bisa berarti kekerabatan yang 

ditarik dari garis pihak bapak, atau 

penamaan yang berkaitan dengan 

tempat lahir, aliran yang dianut, dan 

lain sebagainya. 

al-Qudama’   : Ulama-ulama terdahulu (klasik)  

Shirâ’u al-Lughât : asimilasi bahasa 

Syaikh : Guru yang ahli dalam bidang 

tertentu 

Syarh  : Secara sederhana dapat kita sebut 

sebagai “penjelasan”. Jadi, dalam 

konteks ini, maka syarh yang 

dimaksud adalah penjelasan tentang 

satu buku tertentu. Misalnya kitab 

Shahîh al-Bukhârî di-syarh oleh 

kitab Fath al-Bâri karangan al-

Asqalânî. 
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Ta’lîqât :Secara sederhana berarti 

mengaitkan suatu. Dalam konteks 

ini yang dimaksud adalah di mana 

seseorang ketika menulis sebuah 

kitab dalam ilmu-ilmu tertentu 

maka dia mengaitkannya kepada 

kitab-kitab standar pada masa itu. 

Istilah Ta’liqât ini sekarang 

barangkali bisa kita samakan 

dengan, atau kita sebut sebagai 

karya-karya editorial belaka. 

Ta’wîl  : Kata ini bisa kita artikan dengan 

mengalihkan makna yang bersifat 

lafzhî kepada yang bersifat 

ma’nawî atau pengalihan dari yang 

haqîqî (hakikat) kepada yang 

majâzî (metafora). 

Tahqîq    : edit 

al-Talaqqî wa al-‘Aradh : Ini adalah adalah sebuah istilah 

yang berarti mengajarkan orang 

lain bagaiman cara membaca 

sesuatu dengan menyuuruh orang 

tersebut menirukan bacaan yang 

dibaca, kata talqîn adalah seakar 

dengan kata ini. 

al-Tashrîf : suatu system dalam bahasa Arab 

yang mempelajari bentuk (form) 

kata dalam bahasa Arab. Dalam 

kontek ini, bisa juga disebut 

sebagai sebuah sistem derivasional. 

al-Tawâdhu’ atau al-Ittifâq : istilah ini terkadang disebut juga 

dengan al-wadh’u bahkan ada juga 

yang menyebutnya dengan 

ishthilâhî. Ini adalah satu teori lain 

tentang asal musal bahasa yang 
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sekarang bisa kita sebut dengan 

teori konvensional. 

al-Tawriyah  : kata ini bisa diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia dengan 

“sesuatu yang membingungkan” 

Tawqîfî : Ini adalah satu teori tentang asal 

muasal bahasa yang meyandarkan 

pandangannya kepada wahyu atau 

ilham dari Tuhan. Sekarang 

diterjemahkan dengan teori 

teologis. 

al-Tudhâdh : Satu kata yang memiliki dua 

makna yang saling berlawanan 

antara satu dengan lainnya. 


